Prologue 
DUAAAK !!! 


Tiba-tiba, suara sesuatu yang menghantam meja terdengar 
dari dari dalam kelas 12-A SP, para murid perempuan 
histeris dan berlarian keluar. Entah apa yang terjadi, gara- 
gara suara itu, para murid lelaki dari kelas 12-B sampai 
kelas 12-J jurusan SP (Sihir Putih) keluar dari kelas mereka, 
dan menuju ke sumber suara. 


Ketuaaa!!! teriak salah satu dari murid-murid itu. 


Tapi, langkah mereka terhenti di depan lorong kelas, karena 
di depan kelas yang mereka tuju dipenuhi murid-murid 
lelaki yang sangat mereka kenal, murid-murid lelaki itu 
adalah adik kelas mereka! 


Anak kelas 11 dari segala jurusan baik SH (Sihir Hitam) 
maupun SP (Sihir Putih). 


Jangan memaksa masuk, atau kami akan menghentikan 
kalian! ancam salah satu anak kelas 11 pada kakak kelas 
mereka. 


Berani-beraninya kau Sam! dasar adik kelas brengsek! 
bentak anak kelas 12 sambil melangkah maju kearah anak 
kelas 11 yang rambutnya afro berwarna coklat, yang 
bernama Sam. 


DUAAAK !!! 


Suara itu kembali terdengar dari dalam kelas 12-A SP, dan 
membuat anak-anak kelas 12 yang lainya makin bingung 
apa yang terjadi. 


Magic Art .... 


Lightning Kick! teriak seorang murid di dalam kelas, kaki 
kananya yang terbalut celana panjang bahan warna hitam 
nampak mengeluarkan kilatan listrik, dia lantas menendang 
seorang murid yang sudah tersungkur tak berdaya diantara 
meja-meja yang tampak berantakan. 


"AAARGH!!!" pekik murid yang ditendang. 
DUAAAK !!! 


Murid itu kembali mental menghantam meja, dia benar- 
benar tak kuasa menahan tendangan yang dilepaskan 
murid berkaki listrik itu, sementara murid berkaki listrik 
terus berjalan ke arahnya. 


Cukup Wily! teriak si murid yang tersungkur. 
Aku menyerah! lanjutnya. 


Si murid yang berkaki listrik, ternyata bernama Wily, dan dia 
menghentikan langkahnya setelah lawamnya mengatakan 
itu, bersamaan dengab kilatan listrik dari kakinya yang 
menghilang. Wily nampak tersenyum lebar ke arah 
lawannya, seolah memang itu jawaban yang dia tunggum 


Kemudian, dia berbalik dan melangkah keluar kelas yang 
dipenuhi anak kelas 11 semua jurusan dan anak kelas 12 
jurusan SP, dengan raut wajah yang santai tanpa rasa 
bersalah, Wily keluar kelas seraya berkata, James 
Silverwood, murid terkuat di seluruh kelas 12 telah 
menyerah, sekarang siapa lagi yang mau kuhajar? 


Wily memasukan tanganya ke saku celana, sambil menatap 
kakak kelasnya yang juga menatapnya, mereka perlahan- 
lahan mundur setelah mendengar ucapan Wily. Wajah 


mereka antara takut campur kaget, seolah tak percaya 
bahwa murid terkuat di angkatan mereka, justru kalah dan 
menyerah melawan Wily adik kelas mereka, yang juga murid 
terkuat di angkatanya. 


Wily berbalik dan melangkah pergi diikuti murid-murid kelas 
11 yang sedari tadi menunggunya di luar, seketika lorong 
lantai 3 di sekolah sihir Oueen nampak sesak, karena 
dipenuhi puluhan murid lelaki kelas 11 dari dua jurusan 
yaitu SH dan SP, sambil melangkah menuruni tangga, Wily 
bertanya pada temanya Sam. 


Sam, apa mantra ciptaanmu sudah jadi? 


Sudah Wil, mantra itu aku tanam di batu taman belakang 
gedung kelas SH, guru-guru tak akan bisa menghancurkan 
batu itu. Dan mulai hari ini, batu itu bakal mencatat siapa 
saja murid terkuat di Oueen, ucap Sam, pada Wily. 


Kau memang jago kalau urusan membuat mantra Sam! Ayo 
ke kantin, biar ku trakir hehehe, ucap Wily senang sambil 
merangkul Sam. 


Mereka lantas turun ke bawah, menuju kantin, berjalan 
dengan santai seolah tak ada yang terjadi, semua mata baik 
para murid maupun para guru menatap ke arahnya, ke arah 
sang murid terkuat di seluruh sekolah sihir Oueen, Wily 
Welington. 


Kepala sekolah, Wily dan anak kelas 11 berulah lagi! teriak 
salah satu guru saat masuk keruangan kepala sekolah. 


Biarkan saja, memangnya apa yang bisa kita perbuat ? Wily 
gak akan mendengarkan kita juga, percuma .... ucap si 
kepala sekolah pasrah sambil menyandar di kursi 
singgasananya. 


Tapi, tapi ... tak hanya itu pak, Sam juga menciptakan 
mantra terlarang! 


Apa!? Sam Stone!? mantra terlarang model apa!? Kepala 
sekolah pun kaget, lalu berdiri sambil memukul mejanya. 


Mantra Lookyd pak, dia menanamnya di batu, dia mengatur 
mantra itu untuk mencatat murid terkuat di Queen saat ini 
maupun di masa depan nanti! ucap si guru menjelaskan. 


Haduh! mereka itu benar-benar! gerutu si kepala sekolah 
sambil mengacak-ngacak rambut, setelah itu dia melangkah 
ke arah jendela, matanya menerawang ke arah kantin 
dimana Wily, Sam dan seluruh anak kelas 11 tengah asik 
bercengkrama disana. 


Aku harap mereka cepat-cepat lulus dan angkat kaki dari 
sekolah ini, dan semoga saja mereka bisa berguna dengan 
kekuatan sihir mereka itu, atau setidaknya mengangkat 
martabat sekolah sihir Queen, aku sudah tak tahan melihat 
tingkah mereka .... 


Ahhh! aku benar-benar pusing! keluh si kepala sekolah 
sambil memijat pangkal hidungnya, generasi mereka 
adalah generasi terburuk! 


KKK 


Waktu pun berlalu, dan Wily Welington serta kawan- 
kawanya akhirnya lulus sebagai angkatan ke 4 dari sekolah 
sihir Queen. Dia meninggalkan sebuah warisan berupa batu 
yang berada di taman belakang gedung kelas SH, batu 
Lookyd, sesuai dengan nama mantra terlarang yang akan 
selalu mencatat nama murid terkuat di sekolah sihir Queen. 


Gara-gara warisan itu, para murid setelah generasi Wily, 
terus bertarung hingga tercipta sebuah budaya baru, selain 


untuk mencatatkan nama mereka di batu Lookyd, para 
murid bertarung demi gelar Sang Penakluk atau The 
Congueror. 


Entah kebetulan atau tidak, semua racauan si kepala 
sekolah malah jadi kenyataan, walau sangat sedikit yang 
menyamai rekor Wily Welington dan generasi terburuknya, 
tapi kebanyakan murid lulus dari Oueen dengan kekuatan 
sihir yang diatas rata-rata akibat budaya itu, meski berat 
untuk diakui, tapi nama sekolah Oueen perlahan-lahan terus 
naik, dan terkenal di seluruh kota Joserose. 


Kota Joserose adalah sebuah kota kecil yang ada di wilayah 
paling timur negeri Eastania. Negeri sihir yang berada di 
Sand in Forest alias dunia tengah, dunia yang kebanyakan 
dihuni oleh penyihir-penyihir dari kaum manusia. Sand in 
Forest juga merupakan batas antara Sea of Down alias dunia 
bawah dan Water on Cloud alias dunia atas, dan disebut 
sebagai 3 Dunia Sihir. 


Tapi, ini bukan kisah perjuangan seorang Wily Welington 
dalam mencapai tahtanya sebagai Sang Penakluk di sekolah 
sihir Queen yang akan ditulis dilembar-lembar berikutnya. 
Melainkan, ini kisah seorang murid baru dari generasi 
setelahnya, seorang murid serta angkatanya yang 
diramalkan akan menjadi generasi terburuk Queen 
selanjutnya! 


Panduan Membaca. 


Sebelum kalian membaca lebih jauh, saya sebagai penulis 
akan menjelaskan tentang penggunaan sihir dalam dunia di 
cerita yang saya tulis, supaya memudahkan kalian dalam 
membayangkan setiap adegan yang terjadi, karena dalam 
cerita ini penuh dengan adegan bertarung. 


Semua tokoh yang hendak mengeluarkan sihirnya pasti 
selalu mengucap mantra umum/mantra pembuka sihir : 
Magic Art, dan setelah itu baru mengucapkan nama jurus 
sihir mereka masing-masing, sesuai dengan elemen dasar 
yang mereka kuasai, serta tingkatan sihir mereka. 


Sihir juga terbagi menjadi dua, Sihir Hitam dan Sihir Putih. 


Agar lebih mudah dipahami, pengguna Sihir Hitam mampu 
merubah tubuhnya menjadi elemen sihir yang dia kuasai, 
sedangkan pengguna Sihir Putih tidak bisa merubah 
tubuhnya. 


Sedangkan pengguna Sihir Putih itu mampu 
mengendalikan/merubah/menghasilkan benda 
disekitarnya menjadi elemen sihir yang dia kuasai, 
sedangkan pengguna Sihir Hitam tidak bisa melakukan 
itu. 


Cara lain untuk membedakan Sihir Hitam dan Putih adalah, 
pengguna Sihir Hitam spesialis pertarungan jarak dekat, 
sedangkan pengguna Sihir Putih spesialis pertarungan 
jarak jauh. 


Penjelasan lebih detail selanjutnya akan hadir melalui 
dialog-dialog antar tokoh, maupun scene-scene sepanjang 
jalan cerita. Terima kasih, selamat membaca, selamat 
menikmati, dan selamat memahami. 


Ttd, Kembaran Kim Seokjin. 


O1 - Hari Pertama Sekolah 
Tuan Ben... bangun tuan, nanti kesiangan, 


Seorang pelayan sedang menggoyang-goyangkan badan 
Ben yang masih tertidur pulas memeluk guling di ranjang 
besarnya, si pelayan yang usianya separuh baya itu terlihat 
kepayahan, biar begitu dia tetap semangat membangunkan 
si tuan muda, Ben Welington. 


Ben akhirnya bangun lalu bangkit terduduk di ranjangnya, 
rambut pirangnya nampak kusut, wajahnya juga sama, 
bekas air liur sedikit menghiasi bibir sebelah kirinya, si 
pelayan kemudian pergi keluar kamarnya sambil 
menampilkan senyuman lebar di wajah keriputnya. 


Hari ini, adalah hari yang penting untuk Ben, meskipun 
sebenarnya Ben tak terlalu perduli pada hari ini, bahkan 
dalam lamunanya Ben berharap bahwa hari ini cepat berlalu 
agar dia bisa tidur lagi. Segera dia melangkah ke kamar 
mandi yang berada di dalam kamarnya yang luas itu, 
kamarnya bahkan setara dengan luas satu kelas, bukan hal 
yang aneh karena memang dia adalah seorang bangsawan 
di kota Joserose. 


Welington, adalah salah satu keluarga bangsawan, mereka 
adalah pemilik label minuman wine berkualitas yang sangat 
terkenal di seluruh negeri Eastania, yaitu Weliwine. Saking 
terkenalnya, wine mereka bahkan dipasarkan keluar negeri. 
Tak hanya itu, banyak pula keluarga Welington yang 
menjadi pejabat dan memegang peran penting di berbagai 
kerajaan dan negeri yang tersebar di 3 Dunia Sihir. 


Ben Welington, dia tinggal bersama nenek, bibi, paman, dan 
dua sepupunya, di rumah yang sangat megah bahkan 


pantas jika disebut istana. Rumahnya terletak ditengah 
kebun anggur milik keluarga besarnya di kaki gunung 
Lilywhite di bagian barat kota Joserose. 


Ibunya meninggal saat Ben masih berumur enam tahun, 
sementara ayahnya tak pernah pulang kerumah lagi 
semenjak ibunya meninggal, dan tak mungkin bisa pulang 
karena neneknya mengharamkan ayahnya untuk 
menginjakan kakinya lagi dirumahnya. 


Padahal, ayahnya adalah darah daging neneknya sendiri. 
Wily Welington ... adalah nama ayahnya Ben. 


Namun, nama itu justru jarang di dengar bahkan tak pernah 
diucapkan oleh seluruh keluarga Welington. Semua itu 
karena ayahnya Ben adalah seorang Venom alias kriminal 
sihir, yang bergelar Hazard, yaitu gelar untuk kriminal sihir 
paling berbahaya di 3 Dunia Sihir. 


Atas alasan tersebut, nama Wily Welington diharamkan 
untuk diucapkan dan sosoknya diharamkan untuk pulang, 
karena menjadi aib besar bagi keluarga Welington yang 
merupakan keluarga bangsawan terpandang di kota 
Joserose. 


Bisa dibilang, Ben tak pernah mengenal dan merasakan 
kasih sayang baik dari ibunya--yang sudah meninggal, serta 
ayahnya yang tak pernah pulang ke rumah. Sehingga 
membuat Ben tumbuh menjadi anak yang pendiam dan 
tertutup. 


aaa 


Dengan muka masam dan tak bersemangat--padahal baru 
selesai mandi, Ben mengalungkan dasi hitam polos di 
lehernya, berdiri dengan tatapan kosong di depan cermin, 
menatap dirinya sendiri yang mengenakan kemeja putih 


lengan panjang yang digulung sampai siku, serta celana 
panjang bahan warna hitam. Wajahnya seolah tak menerima 
waktu yang berlalu begitu cepat hingga tak terasa bahwa 
hari ini adalah hari pertamanya masuk sekolah, dan menjadi 
murid Senior Magic School--setingkat SMA. 


Langkahnya gontai dikala masuk keruang makan dimana 
sudah ada nenek, bibi, paman serta kedua sepupunya, 
mereka semua duduk melingkari meja besar dari marmer 
bewarna putih berbentuk oval, yang diatasnya tersaji 
berbagai hidangan mewah yang telah disiapkan para 
pelayanya. 


Ben duduk dibangku kosong yang tersisa tanpa tersenyum 
sedikitpun. 


Cucuku sayang, kenapa wajahmu terlihat tak bersemangat? 
Ini kan hari pertamamu sekolah, nak, apa kau sakit? tanya 
sang nenek lembut. 


Ben menghela nafasnya, dia benar-benar malas untuk pergi 
ke sekolah lagi, karena memang setelah lulus Junior Magic 
School--setingkat SMP, dia libur hampir 6 bulan, dan selama 
itu dia hanya tidur, membaca buku di perpustakaan 
keluarga, atau berkeliling kebun anggur tanpa tujuan. Dia 
sebenarnya punya teman meski tak terlalu banyak dan 
masih bisa dihitung jari, tapi semua temanya malah 
canggung bermain denganya yang seorang bangsawan. 


Tak ingin sang nenek menatapnya bingung, Ben lantas 
menjawab pertanyaanya, aku baik-baik saja, Nek. Aku 
hanya kurang tidur semalam karena membaca buku di 
perpustakaan, 


Ben nanti berangkat bersama Julia, diantar sama paman Bily 
supaya tidak terlambat, ya? ucap sang nenek. 


Tak perlu, Nek. Ben jalan kaki saja, lagipula ini hari pertama 
pasti tidak belajar, sahut Ben datar dan mulai menyantap 
roti isi telur dan sayur yang dipilihnya untuk sarapan. 


Tapi kamu tahu jalanya, kan, Ben? tanya paman Bily. 


Ya tahu lah ayah, Ben kan kemarin datang sendiri saat 
pendaftaran, jawab Julia-sepupu perempuan Ben, gadis 
manis berambut pirang yang terkuncir rapi di bekalang 
leher, Julia lebih tua dua tahun dari Ben. 


Akhirnya sarapan pagi itu berakhir dan para anggota 
keluarga pergi menjalankan aktifitasnya masing-masing, 
nenek dan bibi Ben pergi ke kebun anggur untuk jalan-jalan 
pagi sambil memantau para pekerja di kebun mereka. 
Sementara Julia dan adiknya Jeniffer pergi ke sekolah 
diantar ayah mereka yang juga merupakan paman dari Ben, 
paman Bily adalah adik dari ayahnya Ben, yaitu Wily. 


Disisi lain, Ben kembali ke kamarnya, dengan raut wajah 
yang tak berubah, dia memasukan sebuah buku tulis dan 
pensil kedalam ranselnya yang terbuat dari kulit bewarna 
biru dongker. Kemudian, dia melangkah keluar kamar seraya 
meraih almet sekolahnya--yang bentuknya mirip jubah-- 
yang tergantung di samping pintu, ditaruhnya almet hitam 
itu di bahu kirinya, sambil terus melangkah keluar 
rumahnya yang megah itu. 


Tubuhnya nampak kecil kala keluar dari pintu utama 
rumahnya yang besar dan tinggi, terpahat rapi dengan 
balutan cat mengkilat bewarna coklat. Ben terus melangkah 
pergi menyusuri kebun-kebun anggur yang terhampar di 
kanan dan kiri jalan, sesekali dia membalas sapa para 
pekerja kebun anggur yang berpapasan denganya. Butuh 
waktu sekitar lima menit bagi Ben untuk sampai di pintu 
gerbang rumahnya. 


Setelahnya, Ben berbelok ke arah kanan menuju ke 
sekolahnya yang terletak di barat kota Joserose, suasana 
kota yang ramai di pagi hari menghiasi perjalanan Ben. Para 
penduduk dan pedagang nampak sibuk untuk memulai 
harinya, suara langkah kaki kuda yang menarik kereta- 
kereta kayu beroda empat saling bersahutan dengan suara 
keledai yang mendelik dikala menarik gerobak-gerobak 
berisi hasil pertanian penduduk, semuanya menyatu diatas 
jalanan kota yang beralaskan batu dan pasir. 


Jika mau, Ben bisa saja diantar dengan kereta kuda supaya 
lebih cepat sampai, mengingat keluarganya memiliki 5 
kereta kuda. Namun, Ben lebih suka berjalan kaki karena 
malas menjadi pusat perhatian orang-orang sekitarnya, kota 
Joserose memang bukan kota yang besar dan masih 
dikelilingi oleh pedesaan, membuat kereta kuda menjadi 
sesuatu yang mewah di sana, karena, kereta kuda hanya 
dimiliki oleh segelintir kaum borjuis, bangsawan, atau para 
pejabat negeri saja. 


Ben akhirnya menampilkan senyum pertamanya hari itu 
kala berjalan melewati anak-anak kecil yang riang, mereka 
melambaikan tangan ke arah kereta-kereta kuda, berharap 
si penumpang di dalamnya membalas lambaian tangan 
mereka, atau kadang melemparkan permen kepada mereka. 
Dia tersenyum karena tingkah polos anak-anak itu sekaligus 
iri dengan mereka, yang bisa merasakan bahagia hanya 
karena hal-hal yang sederhana. 


Langkahnya pun akhirnya berhenti, di sebuah gerbang 
dimana banyak anak-anak lain yang mengenakan seragam 
yang sama denganya. Mereka berjalan masuk melewati Ben 
yang berdiri ditengah-tengah. 

Ben menarik nafas panjang lalu dikeluarkan perlahan-lahan 
seraya memandang tulisan yang membentang diatas 
gerbang, tulisan melengkung setengah lingkaran yang di 


bentuk dari besi, bertuliskan nama sekolanya yang baru, 
yaitu Gueen Magic School. 


Ben melanjutkan langkahnya masuk, dimana nampak 
sebuah gedung megah tiga lantai berdinding batu bata 
dengan sebuah lapangan rumput luas di tengahnya, sesaat 
gedung itu nampak seperti sebuah kastil, dua menara yang 
berdiri di kedua sisinya seakan menyambut kedatangan 
Ben, secercah semangat membuncah dalam kalbunya 
meskipun hanya secuil. 


Tatapanya berubah kearah sebuah kain putih besar yang 
bertuliskan daftar pembagian kelas, membentang diatas 
lapangan rumput di tengah gedung sekolah, di bawahnya 
terdapat 20 mading berdiri dengan dua huruf sebagai kode 
jurusan di sisi atasnya. 

10 mading berhurufkan SP menandakan jurusan Sihir 
Putih, dan 10 mading berhurufkan SH menandakan jurusan 
Sihir Hitam. 


Banyak murid-murid baru seperti Ben berkumpul 
berdesakan di depan mading-mading itu untuk mencari 
kelas mereka, beberapa orang berjubah hitam terlihat 
mengarahkan para murid itu, mereka adalah para guru. 


Ben mendekat ke arah 10 mading yang berkode SH karena 
dia adalah pengguna Sihir Hitam, matanya bergerak ke kiri 
dan ke kanan untuk menemukan namanya di mading 
pertama yang bertuliskan 10-A tapi dia tak menemukan 
namanya, lalu bergeser ke mading sebelahnya yang 
bertuliskan 10-B dan lagi-lagi dia tak menemukan namanya, 
sampai akhirnya di mading terakhir yang bertuliskan 10-J 
namanya ada di baris ke 5 sesuai abjad, Ben Welington. 


Ben pun berpaling dan pergi meninggalkan mading di 
tengah lapangan, dia berjalan ke arah gedung sebelah kiri, 


gedung kelas jurusan SH dari kelas 10 sampai kelas 12, Ben 
melangkah santai dan pasti, berbeda dengan beberapa 
murid yang masih bingung dan bertanya pada guru-guru. 


Bukan hal yang mengejutkan melihat Ben seperti itu, karena 
memang sebelumnya Julia sepupunya telah memberi 
tahunya letak-letak kelas dan jurusan di sekolah sihir 
Queen. 


Julia juga sekolah disini, dan juga satu jurusan dengan Ben 
yaitu SH atau Sihir Hitam, itu karena, keluarga Welington 
adalah keluarga penyihir bangsawan pengguna sihir hitam. 
Julia sekarang kelas 12, tapi Ben tak tahu dan tak mau tahu 
dimana kelas sepupunya berada. 


Yang ada dalam otaknya saat ini adalah segera menemukan 
kelasnya lalu tidur hingga suara lonceng pertanda pulang 
berbunyi, toh hari ini tak akan belajar karena hari pertama 
hanya berupa pengenalan tentang sekolah, baik sejarah, 
peraturan maupun prestasi. 


Deretan ruang kelas membentang di sepanjang lorong lantai 
pertama dan menghadap langsung kearah lapangan di 
depanya, sehabis kelas kelima ada tangga yang menuju ke 
lantai dua dan tiga, Ben mulai melangkah ke kelasnya yang 
berada di ujung dan menyatu dengan gedung bagian 
tengah sekolah, dia berjalan melewati hiruk pikuk murid- 
murid baru yang saling berkenalan dengan teman 
sekelasnya--suatu hal yang biasa terjadi diawal masuk 
sekolah. 


Tak berapa lama, dia sampai di depan kelasnya, kelas 10-J 
SH alias kelas paling terakhir di jurusan SH, Ben pun masuk 
keruang kelas yang luasnya hampir sama dengan luas 
Kamarnya, beberapa murid perempuan terpaku 


memandanganya, seakan terkesima melihat Ben yang 
sedang clingak clinguk mencari bangku kosong. 


Bukan hal yang aneh jika murid-murid perempuan betah 
memandang Ben, dia memang anak yang tampan, dengan 
rambut pirang sedikit gondrong yang disisir rapi dan klimis, 
serta mata sayupnya yang khas, membuatnya terlihat cool. 
Ben melangkah ke bangku kosong paling belakang di 
deretan pintu masuk, posisi yang sangat dia sukai dari dulu, 
berbeda dengan kebanyakan murid yang memilih untuk 
duduk di deretan depan, dia menjatuhkan ransel dan 
almetnya di atas meja untuk kemudian dia bentuk 
sedemikian rupa supaya bisa menjadi bantal. 


Akhirnya Ben melanjutkan tidurnya di kelas, di hari 
pertamanya sekolah, hal yang biasa dilakukan murid baru 
seperti berkenalan dengan teman sekelas bahkan tak 
terlintas di pikiran Ben sedikitpun, dia benar-benar cuek 
seolah tak perduli dengan sekitarnya. 


aaa 


Hai boleh aku duduk denganmu? 


Seketika Ben mengangkat kepalanya, dilihatnya seorang 
murid laki-laki gendut berambut hitam model mangkok 
yang tengah asik melahap roti lapis. Menatapnya dengan 
senyum bahagia dan penuh semangat selayaknya murid- 
murid baru pada umumnya, Ben pun membalas senyumnya 
seraya berkata, Tentu, silahkan. 


Terima kasih, siapa namamu? tanyanya pada Ben. 
Aku Ben, kau? 


Aku Philip Matthew, kau bisa panggil aku, Philip, 


Oke Philip, salam kenal, ucap Ben datar lalu kembali 
menyilangkan kedua tanganya diatas ransel dan almetnya 
lalu kembali tidur. 


Philip hanya memandangnya bingung sambil terus 
mengunyah rotinya, matanya berpaling melihat kelas yang 
mulai ramai. Deretan pinggir tempatnya duduk diisi oleh 
murid lelaki, sementara deretan pinggir dekat meja guru 
diisi oleh murid perempuan, dan sisanya yaitu dua deretan 
yang berada di tengah-tengah diisi oleh murid perempuan 
di barisan depan dan murid laki-laki di barisan belakang. 


Sambil terus mengunyah Philip mulai menghitung jumlah 
teman-teman sekelasnya, dan total ada 28 delapan murid 
yang terdiri dari 16 belas murid perempuan dan 12 murid 
laki-laki termasuk dia dan teman sebangkunya yang tengah 
tidur, Ben. 


Tak berapa lama seorang perempuan berjubah hitam masuk 
dan duduk di meja guru, semua murid memandang 
kearahnya, dan tanpa menunggu lama, setelah tersenyum 
kepada para murid, perempuan muda yang cukup cantik itu 
mulai berbicara. 


Selamat pagi anak-anak, perkenalkan aku adalah wali kelas 
kalian, namaku Clara Delevigne. 


Selamat pagi Ibu Clara! ucap murid-murid kompak dan 
semangat kecuali satu orang, siapa lagi kalau bukan Ben. 


Bu Clara hanya mengangguk puas sambil tersenyum lalu 
lanjut berbicara. 


Oke di hari pertama ini, aku ingin berkenalan dengan kalian, 
silahkan perkenalkan diri kalian, sebutkan nama, hobi, cita- 
cita, dan alamat rumah, kenalkan diri kalian di depan, 


dimulai dari kau cantik. Bu Clara menunjuk murid 
perempuan paling depan di deretan dekat mejanya. 


Nama saya Laura Marine, hobi saya membaca buku mantra, 
Cita-cita saya ingin menjadi walikota Joserose, saya tinggal 
di dekat pasar Purpleline, sekian dan terima kasih, ucap 
Laura lantang, seketika kelas riuh oleh tepuk tangan dari Bu 
Clara maupun dari murid-murid lainya setelah mendengar 
perkenalan Laura yang penuh percaya diri dan semangat. 


Setelah itu Bu Clara menunjuk secara berderet dari mulai 
baris depan, lalu baris kedua, hingga baris ketiga dan 
akhirnya menunjuk Philip, anak gendut itu pun maju 
dengan sedikit malu-malu untuk memperkenalkan dirinya. 


Nama saya Philip Matthew, hobi saya makan .... 


Hahaha, Murid-murid dan juga Bu Clara tertawa kecil, 
kemudian kembali mendengarkan Philip. 


Hehehe ... cita-cita saya ingin bekerja di Dewan Sihir, saya 
tinggal di Stonebow dekat alun-alun kota Joserose, 


Wuaaaah. Para murid berdecak kagum mendengar cita-cita 
Philip, dan lantas memberikan tepuk tangan yang meriah 
untuknya. 


Philip hanya tersipu malu sambil mengosok-gosok belakang 
kepalanya untuk kemudian kembali ke tempat duduknya. 
Bukan hal yang aneh, karena bekerja di Dewan Sihir 
(Lembaga resmi 3 Dunia Sihir) adalah idaman bagi semua 
orang, namun Philip mengatakanya dengan yakin dan 
membuat semua murid takjub. 


Oke semua sudah memperkenalkan diri, sekarang ... ng? ada 
apa Philip? Bu Clara yang hendak menjelaskan seketika 
berhenti saat melihat Philip mengangkat tanganya. 


Masih ada satu murid lagi, Bu, ini ... tapi saya tak berani 
membangunkanya, ucap Philip pelan menunjuk Ben yang 
terlelap, Ben benar-benar tertidur pulas bahkan riuhnya 
kelas karena suara tepuk tangan para murid sedari tadi tak 
mampu membangunkanya. 


Bu Clara lantas berjalan ke meja Philip, wajahnya berubah 
sedikit marah lalu berhenti tepat di samping Philip, 
memandang tajam ke arah Ben yang tengah tertidur itu. 
Raut wajahnya seolah tak percaya bahwa ada murid yang 
bisa-bisanya tidur dihari pertamanya sekolah. 


Guru muda yang cantik itu mengucap mantra pembuka lalu 
sedikit mengangkat tangan kananya kemudian muncul 
cahaya ungu dari telapaknya. Cahaya itu melayang-layang 
tepat di atas kepala Ben, setelah itu Bu Clara menjentikan 
jarinya dan tiba-tiba cahaya ungu itu berubah menjadi air 
dan jatuh mengguyur kepala Ben. 


Ben lantas bangun karena dinginya air itu, bulir air nampak 
mengalir dari rambut ke wajah ngantuknya, sontak 
membuat semua murid tertawa kecuali Philip--yang merasa 
bersalah. 


Ben pun memandangnya curiga meskipun hanya sebentar 
karena tatapanya berpaling pada sosok di belakangnya, Bu 
Clara sedikit memiringkan kepalanya dan menyipitkan 
matanya seraya berkata. 


Well ... sepertinya sudah ada anak yang nakal disini ya .... 


Maaf ... Bu, jawab Ben datar sambil mengelap rambutnya 
yang basah dengan almetnya. 


Sekarang, kamu maju ke depan dan perkenalkan dirimu! 
titah Bu Clara tegas, nadanya berbeda tak selembut seperti 
tadi, Ben lantas menurut dan berjalan sampai ke depan. 


Dipandangnya wajah teman-teman kelasnya yang 
penasaran denganya, sejenak, dia bingung harus berkata 
apa karena dia benar-benar tertidur dan tak tahu apa yang 
terjadi. 


Namaku Ben ... dan hmmm ... ucapanya berhenti sambil 
menggosok-gosok belakang kepalanya yang masih basah 
itu. 


Itulah akibat dari tidur di kelas, kamu tak mendengar apa 
yang aku katakan. Bahkan, mungkin kamu tak tahu namaku 
dan nama teman-temanmu, padahal mereka semua telah 
memperkenalkan diri, iya kan? ucap Bu Clara dari belakang, 
berdiri sambil bersedekap dan menyandar pada tembok. 


Ben hanya diam, berdiri sambil menunduk dan melipat 
kedua tanganya dibelakang, menandakan bahwa apa yang 
dikatakan Bu Clara itu benar. 


Bu Clara pun menghela nafasnya mencoba sabar dan 
kemudian berkata. 


Sebutkan namamu, hobimu, cita-citamu, dan alamat 
rumahmu, nak, 


Ah baik bu, 


Namaku Ben ... hobiku membaca buku, cita-citaku ingin 
menjadi orang yang berguna, aku tinggal di lembah gunung 
Lilywhite, ucap Ben datar tapi dengan suara yang keras. 
Setelahnya, dia melangkah kembali ke bangkunya. 


Siapa yang menyuruhmu kembali? ucap bu Clara seketika 
menghentikan langkah Ben dan membuatnya kembali ke 
depan. 


Apa namamu hanya Ben? Aku yakin orang tuamu pasti 
memberimu nama panjang, apa jangan-jangan kamu lupa 
namamu sendiri? tanya Bu Clara, diiringi tawa dari teman- 
teman sekelas Ben. 


Sementara Ben memalingkan pandanganya ke bawah, dia 
benar-benar dibuat malu dihari pertamanya, dia tak 
menyangka hari pertamanya bakal seperti ini. Semua tak 
sesuai seperti yang ada dalam pikiranya, namun dia tak 
ingin lama-lama berada di depan dan menjadi bahan 
tertawaan. 


Dia harus segera berbicara, entah reaksi seperti apa yang 
akan diperlihatkan teman-temanya nanti. 


Namaku Ben ... Welington. 
Deg. 


Teman-temannya yang tadinya tertawa lantas terdiam, mata 
mereka terbuka lebar seakan melihat hantu. Bahkan ada 
yang menahan nafasnya setelah mendengar nama panjang 
Ben, tak terkecuali Bu Clara yang merubah posisi berdirinya 
menjadi tegak, yang lebih aneh justru Philip teman 
sebangkunya yang malah menatap Ben dengan mulut yang 
menganga. 


Haaaaaaa!? teman-temanya kompak terperangah, mereka 
terkejut bukan main, karena ada salah satu bangsawan yang 
berada dikelas mereka, dia adalah, Ben Welington. 


Bu Clara lantas melangkah ke mejanya untuk memastikan 
Ben tidak membual, telunjuknya bergerak meraba kertas 
absen dan akhirnya berhenti diatas sebuah nama. Dia 
kembali memandang Ben dengan wajah yang sama seperti 
teman-teman sekelasnya, sejenak dia menelan ludahnya 
untuk kemudian kembali berbicara. 


Seharusnya kamu tidak membuat malu keluargamu di hari 
pertamamu sekolah, nak. Cepat kembali ke tempat 
dudukmu, titah Bu Clara pelan kemudian kembali 
mengeluarkan sihir di tanganya dan seketika muncul 
tulisan-tulisan di papan tulis. 


Ben lantas melangkah kembali ke kursinya, semua mata 
memandang ke arahnya, bahkan Philip masih memasang 
ekspresi yang sama--seperti terhipnotis. Ben lantas 
memandangnya kesal, namun dia tak bisa berbuat apapun 
karena memang ini salahnya sendiri. 


Ck, berhentilah terkejut, memangnya kenapa, sih? tanya 
Ben datar sambil menatap Philip. 


Anak gendut itupun lantas berkedip dan menutup 
mulutnya, sejenak menarik nafas panjang lalu 
mengeluarkanya perlahan. 


Aku tak menyangka, kau dari keluarga Welington .... 


Ya kalau iya, memangnya kenapa? Tak usah terlalu 
berlebihan, memangnya apa yang spesial dari Welington? 
sahut Ben lalu menyeder ke tembok belakang bangkunya. 


Apa rumahmu luas Ben? Apa kau punya lapangan golf? Kau 
sarapan pakai apa? kau pasti punya kereta kuda ya, kan? 
Philip mulai mencecar Ben dengan segala pertanyaan. 


Philip, please, jangan cerewet, kalau kau penasaran datang 
saja ke rumah. Aku tak mau kelas jadi heboh gara-gara aku 
dari keluarga Welington, aku jadi tak bisa tidur tau, Ben 
berbisik, sambil memandang Bu Clara di depan. 


Oke anak-anak ini adalah peraturan di sekolah sihir Gueen, 
silahkan dicatat dan diingat, Ibu ingin kelas ini menjadi 
kelas yang baik, mengerti? ucap Bu Clara sambil 


memandang murid-muridnya termasuk Ben yang 
dipandangnya sedikit lama. 


Mengerti Bu Clara, gumam para murid kompak. 


Akhirnya, kelas pun hening karena para murid tengah sibuk 
mencatat peraturan yang tertulis di papan tulis, sementara 
Bu Clara hanya duduk dibangkunya sambil terus menatap 
kertas absen, guru muda itu seolah tak percaya bahwa 
nama panjang Ben benar-benar Welington. 


Sementara Ben sendiri hanya diam sambil terus menyandar 
di tembok belakang bangku, dia tak menulis karena malas, 
tapi matanya terus membaca peraturan demi peraturan 
yang tertulis di depan. 


Hingga akhirnya matanya menyipit kala membaca kalimat 
ke 19 dari peraturan itu, yang berbunyi, Dilarang 
menyerang murid kelas lain. 


Ben mengangkat sebelah alisnya, dia bingung dengan 
peraturan yang menurutnya ambigu, karena penasaran Ben 
lantas bertanya pada Philip. 


Dilarang menyerang murid kelas lain? Apa maksudnya? 
Ng? kau benar-benar tak tahu, Ben?" 


Tidak," jawab Ben datar dan singkat. 


Ah ... bohong, jangan pura-pura Ben, kau kan dari keluarga 
Welington masa tak tahu, sahut Philip tak percaya. 


Sudah aku bilang jangan bahas nama keluargaku, 
memangnya apa hubunganya keluarga sama peraturan itu 
hah!? timpal Ben kesal. 


Philip tersentak mendengar Ben yang benar-benar tak tahu. 
Namun, dia tak ingin membuat teman sebangkunya itu 
marah dan lantas menjelaskan. 


Peraturan itu ada karena gelar Sang Penakluk. 

Gelar Sang Penakluk? Ben makin bingung. 

Iya, gelar Sang Penakluk, para murid akan bertarung untuk 
jadi yang terkuat di jurusan, di angkatan, hingga jadi yang 
terkuat di sekolah supaya dapat menyandang gelar Sang 
Penakluk itu, 


Gelar konyol macam apa itu, terus apa hubunganya sama 
keluargaku? tanya Ben ketus. 


Justru gelar itu diciptakan oleh keluargamu Ben, tepatnya 
dimulai di angkatan 4 sekolah sihir Queen, dan murid 
pertama yang mendapat gelar Sang Penakluk adalah Wily 
Welington, ujar Philip menjelaskan. 


Deg. 


Kini, giliran Ben yang matanya terbuka, seolah tak percaya 
apa yang Philip katakan. Sementara Philip hanya menatap 
Ben bingung, namun Ben lantas berpaling seraya berkata. 


Tolong jangan sebut nama itu di depanku. 


Kan tadi kamu bertanya apa hubunganya keluargamu sama 


Tak perlu dijelasin lagi, aku paham, sergah Ben. 
Oke Ben maaf .... ucap Philip pelan. 


Philip pun lanjut menulis peraturan di bukunya, sementara 
Ben kembali menyandar kebelakang sambil sesekali 


memejamkan mata. 


02 - Membuat malasah. 


Lonceng tanda istirahat berbunyi, beberapa murid keluar 
untuk pergi ke kantin atau sekedar duduk-duduk di depan 
kelas, ada pula yang mengeluarkan bekal dari tasnya untuk 
dimakan di kelas. 


Termasuk si Philip, dia mengeluarkan bekal besar dari 
tasnya yang berisi empat roti lapis berisi daging dan sayur 
dan seonggok keju, anak itu benar-benar doyan makan. 
Sementara Ben, kembali melanjutkan tidurnya, kali ini dia 
tidur menyandar kebelakang dan wajahnya ditutup buku 
milik Philip, Ben belum mengeluarkan bukunya sama sekali 
hari ini. 


Tak berapa lama, Philip membangunkanya, menawarkan 
satu roti yang dibawanya dari rumah, Ben lantas tersenyum 
dan mengambil roti dari Philip. 


Thanks, Phil .... 

Yah, anggap aja sebagai permintaan maafku Ben, gara-gara 
aku kamu jadi basah, ucap Philip yang tengah asik 
mengunyah rotinya. 


Sudahlah lupakan saja, toh aku juga salah karena tidur di 
kelas, timpal Ben santai dan mulai menyantap roti 
pemberian Philip, hingga tiba-tiba. 


Ben..... 
Ng? Ben memandang ke arah suara yang memanggilnya. 


Suara murid perempuan yang sedang berdiri disamping 
mejanya, dia bahkan berhenti menyantap roti yang sudah 
menempel dimulutnya gara-gara si murid perempuan itu, 
rambutnya coklat bergelombang yang panjang sebahu, 
tersenyum pada Ben sambil mengulurkan tangan kananya. 


Aku Laura ..... 


Ah iya, aku Ben, ucapnya sambil membalas uluran tangan 
Laura. 


Aku tahu, kan tadi kamu maju, 
Oh iya, ya .... jawab Ben datar. 


Salam kenal ya, Laura tersenyum lagi pada Ben, lalu 
berpaling dan berjalan kembali ke mejanya di barisan 
depan. 


Wah wah wah, sepertinya, sudah ada yang naksir padamu 
Ben, bisik Philip menggoda. 


Apaan sih, Phil, dia hanya kenalan dibilang naksir, jawab 
Ben datar sambil melanjutkan mennyatap rotinya. 


Setelah selesai menyantap roti mereka, Philip mengajak Ben 
ke kantin untuk beli minum. 


Mereka melangkah keluar kelas melewati lorong dimana ada 
tangga ke lantai dua dan tiga, lorong itu juga mengarah ke 
kantin yang terletak di belakang gedung tengah. 


Sementara di belakang gedung kelas jurusan SH, ada taman 
dengan pohon-pohon yang cukup rindang, suasana nampak 
ramai oleh murid-murid yang sedang istirahat, baik di 
lorong, di taman, maupun di kantin. 


Ben melangkah duluan saat tiba dikantin, lalu segera 
memesan dua buah lemon tea, untuk kemudian 
menawarkanya pada Philip, kedua teman sebangku itu 
lantas berjalan kembali ke kelasnya, walaupun Ben cuek 
dan pendiam tapi dia selalu menjawab pertanyaan yang 
dilontarkan Philip, sesekali dia juga melemparkan tanya 


pada murid gendut itu, mereka berdua nampak langsung 
akrab di hari pertama sekolah. 


Hingga tiba-tiba, saat berjalan melewati lorong tangga, 
Philip yang tengah asik berbincang dengan Ben, tak sengaja 
menyenggol seorang murid lelaki, kakak kelas mereka yang 
baru saja turun dari tangga, lalu lemon tea yang 
digenggamnya tumpah membasahi seragam murid lelaki 
itu, 


Kau tak punya mata ya!" bentak si murid kesal. Di 
belakangnya nampak empat orang murid lelaki yang juga 
kakak kelas Ben dan Philip, menatap tajam ke arah mereka. 


Ma ... ma ... maaf kak, saya tak sengaja. Philip gagap karena 
ketakutan. 


Memangnya hanya dengan minta maaf, bajuku langsung 
kering!? 


Magic Art! Wind Blow! ucap si murid lelaki sambil 
mengarahkan tanganya pada Philip, seketika muncul angin 
besar dari telapak tanganya. 


Huaaaaaa!!! 
SRAAAK !!! 


Philip mental kearah taman belakang gedung kelas jurusan 
SH, dan jatuh tersungkur di semak-semak taman itu. 


Philip! teriak Ben mendekati Philip dan membantunya 
bangun. Sementara kakak kelasnya berjalan kearahnya 
seraya berkata. 

Akan kubuat seragamu kotor gendut! 


Hey! temanku sudah minta maaf! dia tidak sengaja! bentak 
Ben sambil berdiri di depan Philip. 


Berani-beraninya kau membentaku! Adik kelas brengsek! 
Magic Art! teriak Ben dan kakak kelasnya bersamaan. 


BLASSS!!! 


Tiba-tiba tubuh Ben mengeluarkan aura hitam, dan 
membuat kakak kelasnya terkejut. 


Kawan-kawan serang bocah itu! perintah kakak kelas itu, 
nampak dua orang murid melompat kearah Ben, sementara 
dua murid sisanya membidik Ben dengan tongkat sihir, 
semuanya kompak merapal mantra. 


Magic Art! 
Ligthning Dance .... ucap Ben pelan. 


Tiba-tiba Ben menghilang dari tempatnya berdiri tadi, baik 
Philip maupun kakak kelasnya nampak bingung, namun 
selang beberapa detik. 


AAARGH!!! 
BUAK! BUAK! BUAK! 


Dua kakak kelas yang menodong Ben menggunakan 
tongkat sihir mental dan menabrak beberapa murid lain 
yang berada di lorong, lalu jatuh tersungkur di lapangan 
tengah. Namun, saat mereka belum sempat memahami 
situasi itu, suara ringisan kembali terdengar. 


AAARGH!!! 
SRAK !!! 


Kedua kakak kelas yang tadi melompat ke arah Ben justru 
tersungkur di semak-semak di samping Philip. Empat orang 
kakak kelas mereka roboh dan tak kuat untuk berdiri, 
mereka seperti disetrum, karena tubuh mereka muncul 
percikan listrik, dan Ben kembali berdiri di dekat Philip. 


Kurang ajar! Magic Art! Wind Punch! teriak si kakak kelas. 


Telapak tanganya kembali mengeluarkan angin yang kini 
membentuk sebuah tinju, keributan itu membuat seluruh 
murid berkumpul mengitari mereka. Namun, Ben dengan 
mudah menghindari serangan itu, kakak kelasnya makin 
kalut, dan menyerang Ben secara bertubi-tubi dan brutal 
dengan mantra sihir yang sama. 


Magic Art! Lightning Kick! teriak Ben yang tiba-tiba berada 
di depan kakak kelasnya, gerakanya sangat cepat dan 
bahkan nyaris tak terlihat. 


BOOM!!! 


Kakak kelasnya mental ke belakang, menghantam tembok 
lorong, setelah sedetik sebelumnya Ben menendang 
dagungya dengan keras. Para murid yang menyaksikan-- 
termasuk Philip--bahkan tak sempat berkedip melihat Ben. 


Disisi lain, ada para murid di lantai dua yang memandang 
dua orang murid yang tersungkur di lapangan, salah 
seorang murid itu berteriak 


Ketua Marco! Lihat! Gerombolan Ryan roboh! 


Ah serius!? tanya seorang murid berambut keriting, dia 
yang bernama Marco. 


Hahaha rasakan itu! jangan remehkan anak-anak SH 
makanya keparat! teriak Marco sambil mengacungkan jari 


tengahnya ke arah dua orang yang masih tersungkur itu, 
mereka juga menatap tajam ke arah Marco. 


Tapi ketua, siapa yang bisa hajar mereka? 


Entahlah, sepertinya sih, anak kelas sepuluh, Ryan sama 
gerombolanya memang banyak tingkah. Mungkin tadi, 
setelah mereka gagal memalak anak kelas 11 SH dia turun 
dan malak anak kelas 10, ucap Marco. 


Yang jelas ... siapapun dia ... dia adalah murid yang kuat 
karena bisa menghajar gerombolan Ryan, si penakluk 
jurusan SP, lanjut Marco. 


Apa besok dia datang kesini buat menantangmu ketua? 
tanya temanya. 


Yah kita liat saja .... ucap Marco sambil mengangkat bahu. 


daa 


Kembali lagi ke lorong. 


Ayo Philip, kita ke kelas, ucap Ben datar, mereka lantas 
berjalan melewati gerombolan murid yang menonton. Philip 
nampak takut, bingung, dan kagum melihat sosok Ben yang 
berjalan di depanya, bagaimana caranya dia bisa 
mengalahkan lima orang dalam waktu yang singkat? 


Siapa kau sebenarnya!? teriak si kakak kelas yang ternyata 
bernama Ryan, dia masih menyandar di tembok lorong, Ben 
berhenti dan sedikit menoleh ke belakang. 


Kau tak perlu tahu siapa aku, kau hanya perlu tahu apa itu 
kata maaf, ucap Ben datar lalu pergi meninggalkan 
kekacauan itu. 


KKK 


Apa yang terjadi di lapangan! kenapa ada murid tersungkur 
di sana! bentak kepala sekolah dari balik jendela yang 
menghadap ke lapangan. 


Seorang guru lantas keluar dan melangkah ke arah dua 
murid yang tersungkur itu, dia adalah Bu Clara. 


Apa yang terjadi, nak!? 


Kami diserang, Bu, ucap salah satu murid itu. 

Diserang siapa? Bu Clara kembali bertanya, dan 
memandang ke arah murid lain yang tengah tersungkur di 
lorong dan taman belakang gedung kelas jurusan SH. 


Anak kelas 10, Bu. Dua orang, sepertinya jurusan SH, satu 
gendut, satunya lagi pengguna sihir petir. 


Apa!? Gendut!? Sihir petir!? Bu Clara kaget, jangan-jangan 


Dia lantas bangkit dan kembali untuk menemui kepala 
sekolah, seorang pria setengah baya berambut hitam 
dengan sedikit uban, badanya tinggi dan sedikit kekar, 
nampak gagah dengan balutan kemeja abu-abu ketat, serta 
celana panjang coklat. 


Pak Edward, mereka yang tersungkur adalah Ryan dan 
empat temannya. Mereka anak kelas 11 jurusan SP, katanya 
diserang sama anak kelas 10 jurusan SH .... ucap Bu Clara 
takut. 


Berani-beraninya mereka berbuat ulah dihari pertama 
mereka! cepat cari anak kelas 10 itu dan bawa 
keruanganku! anak kelas 11 itu juga bawa ke sini! titah Pak 
Edward, kepala sekolah sihir Gueen. 


Lonceng kembali berbunyi, menandakan bahwa jam 
istirahat telah usai, kelima murid yang tersungkur itu 
bangkit berdiri dibantu guru-guru, mereka semua mengeluh 
kesemutan disekujur tubuh karena serangan petir dari Ben. 


Sementara Ben sendiri sudah kembali ke kelasnya, dia 
duduk santai sambil kembali menyandar kebelakang 
tembok, lain halnya dengan Philip masih nampak takut serta 
panik karena melihat apa yang Ben lakukan tadi. 


Ben ... Kau benar-benar cari mati! 
Ng? Memangnya kenapa? 


Mereka itu kakak kelas Ben! Kau tak takut apa!? Philip 
khawatir. 


Kenapa harus takut, kan mereka duluan yang mulai, aku 
juga kan menolonmu, Phil. 


Iya sih, terima kasih Ben, aku juga tak menyangka kam-- 


Ben Welington! Philip Matthew! teriak Bu Clara di pintu 
kelas, membuat semua murid kaget dan memandang wali 
kelas mereka, Bu Clara berjalan kearah mereka berdua, lalu 
berhenti tepat disamping meja mereka. 


Kalian berdua pergi ke ruangan kepala sekolah! sekarang! 
bentak Bu Clara marah sambil mengangkat tanganya 
menunjuk pintu kelas. 


Ta... Ta... Tapi Bu-- 
Sekarang Philip! bentak bu Clara menegaskan. 
Tapi mereka duluan yang mulai, Bu! bentak Ben. 


Ben! Cukup! jelaskan itu di ruang kepala sekolah! 


Akhirnya mereka mengalah dan berdiri lalu melangkah 
keluar kelas. 


Philip nampak sangat panik dan ketakutan, sementara Ben 
menatap Bu Clara tajam, tatapanya bahkan membuat wali 
kelasnya itu memalingkan pandanganya. Teman-teman 
sekelasnya juga menatap bingung mereka berdua, termasuk 
juga Laura, yang memandang Ben dengan raut wajah 
khawatir. 


Mereka terus berjalan menyusuri lorong, dan Bu Clara 
berjalan dibelakang mereka. Namun langkah mereka tiba- 
tiba berhenti, karena di depan ruang kepala sekolah ada 
Ryan dan empat orang temanya yang nampak masih 
kesakitan. 


Mereka menatap Ben dan Philip dengan tatapan tajam 
penuh amarah, mereka berjalan pergi karena baru saja 
keluar dari ruangan kepala sekolah 


Ayo jalan! bentak Bu Clara dari belakang. Mereka berdua 
pun masuk ke ruang kepala sekolah. 


Bu Clara, silahkan tunggu diluar, titah Pak Edward--si kepala 
sekolah--yang tengah duduk di singgasana di belakang 
meja kerjanya. 


Tuan-tuan silahkan duduk. 
Ben dan Philip lantas duduk di kursi yang berada di depan 
meja kepala sekolah. 


Sekarang ceritakan sejujur-jujurnya, daripada nanti aku tahu 
sendiri, ucap Pak Edward sedikit mengancam. 


Ja ... ja... jadi tadi, ka ... ka... kami dari kantin dan .... 


Cukup! bentak Pak Edward, 


Kau saja yang menjelaskan, lanjutnya menunjuk Ben. 


Kami berdua dari kantin, saat di lorong, Philip tak sengaja 
menyenggol mereka dan membuat baju salah satu dari 
mereka basah. Philip sudah minta maaf tapi kakak kelas 
yang bajunya basah itu malah mengeluarkan sihir dan 
membuat Philip mental ke semak-semak, dan saya hanya 
membela teman saya, Pak, tutur Ben tanpa rasa takut 
sedikitpun. 


Pak Edward hanya menatapnya tajam sambil menyilangkan 
kedua tanganya diatas meja, tak berapa lama, dia menarik 
nafas panjang, lalu kembali bersandar di singgasananya. 


Kalian tau, sihirku bisa merasakan aura orang yang 
berbohong atau tidak .... 


Tapi, Pak, sergah Philip panik. 


Diam! bentak Pak Edward, 
aku tau kalian jujur, lanjutnya. 


Kalau tidak salah, kau dari keluarga Welington, kan? tanya 
Pak Edward sambil menatap Ben. 


Iya, Pak. 


Aku harap, tujuanmu masuk ke Queen bukan untuk 
mengejar gelar itu, ucap pak Edward pelan tapi matanya 
menatap tajam pada Ben. 

Ben tiba-tiba teringat kata-kata Philip tadi, tentang gelar 
Sang Penakluk yang diraih ayahnya. 


Tidak, Pak. Saya tidak tertarik sama sekali dengan gelar 
bodoh itu, ucap Ben lantang, membuat pak Edward 
mengankat alisnya karena sedikit terkejut. 


Yah semoga saja, sekarang kembali ke kelas, dan jangan 
pernah diulangi lagi! 


Baik, Pak. 


Ben dan Philip undur diri dari ruangan kepala sekolah, dan 
kembali ke kelas mereka, lalu melanjutkan hari pertama 
sekolah hingga lonceng tanda pulang berdengung siang itu. 


Mereka berdua berjalan menyusuri lorong, bersamaan 
dengan murid-murid lainya. Tapi, tanpa Ben dan Philip 
sadari, ternyata ada beberapa mata yang memperhatikan 
mereka berdua, berdiri dipinggir pagar pembatas lorong di 
lantai dua gedung jurusan SP, mereka adalah Ryan dan 
gerombolanya. 


Marco sudah tahu, jika kita dihajar ketua, dia tadi melihat 
kami tersungkur di lapangan, ucap salah satu teman Ryan. 


Brengsek!!! umpat Ryan sambil memukul pilar lorong. 


Reputasiku jadi kotor hanya gara-gara bocah baru itu, 
sialan!!! 


Tak perlu panik ketua, kau masih yang terkuat di jurusan SP, 
hibur salah satu teman Ryan. 


Tetap saja aku tak terima! Tujuanku adalah menjadi yang 
terkuat di sekolah ini! Ryan berbalik memandang teman- 
temanya dengan penuh amarah. Dengan rambut coklat 
jabrik serta bekas luka jahitan di pelipis kirinya 
membuatnya terlihat seram. 


Lalu apa rencanamu ketua? tanya salah satu temannya. 


Pertama akan kuhajar bocah kelas sepuluh itu, selanjutnya 
akan kukalahkan si Tom agar aku menjadi yang terkuat di 


angkatan, setelah itu akan kutantang yang terkuat di kelas 
dua belas, ucap Ryan sambil memandang tanganya yang 
mengepal. 


Kudengar murid terkuat di kelas dua belas adalah seorang 
perempuan, 


Hahaha bagus jika seperti itu, langkahku untuk meraih gelar 
Sang Penakluk akan semakin ringan jika melawan seorang 
perempuan, ucap Ryan semangat sambil berjalan turun 
diikuti teman-temannya. 


Akhirnya hari pertama sekolah berakhir, namun hari ini 
benar-benar tak seperti yang Ben harapkan. Ditambah 
sebuah kenyataan yang ada di sekolah ini, kenyataan yang 
berkaitan dengan ayahnya ... Wily Welington. 


03 - Kekuatan sihir Ben 


Sesampainya dirumah, Ben langsung berjalan ke arah 
kamarnya. Suasana rumahnya yang besar itu nampak 
sangat lengang, selain karena anggota keluarganya yang 
sedikit, semua anggota keluarganya pergi beraktifitas di 
luar rumah. 


Namun, langkah Ben berhenti diruang tamu yang terlihat 
seperti aula besar dengan pahatan indah di tembok serta 
tiangnya, Ben berhenti karena sepupunya Julia 
memandangnya tajam. 


Biar bergitu, Julia tetap terlihat cantik, matanya yang tajam 
nampak serasi dengan bibirnya yang tipis, tubuh 
rampingnya serta rambut pirangnya yang terkuncir juga 
menambah aura kecantikanya. 


Apa yang kamu perbuat hari ini Ben!? bentak julia. 
Apa? Tidak ada, jawab Ben datar. 


Jangan bohong! Julia kembali membentak, kamu pikir aku 
tak tahu kamu berkelahi dengan anak kelas sebelas tadi!? 
aku melihatmu dari jauh Ben! lanjutnya. 


Oh itu, mereka duluan yang mulai, kok, jawab Ben--tetap 
datar--seolah tak takut pada Julia yang marah. 


Apa jangan-jangan kamu udah tahu soal gelar di sekolah? 
tanya Julia curiga. 


Ingat Ben, aku akan selalu mengawasi kamu disekolah, 
jangan sek-- 


Aku sama sekali gak tertarik dengan gelar bodoh itu! sergah 
Ben sedikit membentak, Julia pun tersentak dan terdiam 
mendengar Ben, jarang sekali sepupu laki-lakinya itu 
membentak ketika berbicara. 


Ben lantas melanjutkan langkahnya sambil menatap Julia 
tajam, kini justru Julia yang nampak takut melihat Ben. 


Tak perlu mengurusiku di sekolah, aku bukan anak kecil lagi, 
urus saja urusanmu sendiri, ucap Ben, nadanya kembali 
datar. 


Percakaan itupun berakhir, Ben masuk kekamarnya, 
meninggalkan Julia yang terdiam dengan seribu bahasa. 


aaa 


Hari kedua, seperti biasa, si pelayan membangunkan Ben, 
setelah bangun, Ben bergegas mandi untuk kemudian 
bersiap-siap. Ketika sudah rapih, dia melangkah ke ruang 
makan, Julia, sepupunya tak berani memandangnya, 
mungkin dia merasa bersalah atau mungkin juga takut pada 
Ben. 


Pragtis, tak ada percakapan penting yang terjadi, semua 
anggota keluarga Welington hanya berbincang-bincang 
santai, walaupun Ben dan Julia sama-sama diam pagi itu, 
namun anggota keluarga tidak ada yang curiga. 


Lalu, setelah selesai sarapan, Ben kembali melangkah ke 
kamarnya, untuk mengambil ransel serta almetnya, 
sebenarnya, almet itu lebih cocok disebut jubah, 
sebagaimana jubah-jubah para penyihir pada umumnya, 
tiba-tiba, Julia masuk ke kamarnya. 


Ben ..... 


Maaf soal kemarin .... 


Tak apa, Kak. Aku juga minta maaf, karena sudah 
membentakmu, timpal Ben sambil memasukan buku ke 
ranselnya. 


Hari ini, dia membawa banyak buku, meski sebenarnya, 
buku-buku itu tak akan dia keluarkan di sekolah nanti. 


Aku hanya takut kamu diincar murid-murid lain gara-gara 
kekuatan kamu Ben, walaupun kamu tak mengejar gelar itu. 
Tapi, murid-murid lain pasti tetap ngincarmu, ucap Julia 
khawatir. 


Tenang saja, Kak. Kita ini kan keluarga Welington, keluarga 
dari orang bodoh pertama yang menciptakan gelar itu, 
kenapa harus takut? ucap Ben sedikit sarkas. 


Julia hanya menatap Ben dengan perasaan tak enak, sebab 
dia tahu seberapa kelamnya masa lalu sepupu laki-lakinya 
itu. Sementara Ben sendiri pergi keluar kamar untuk 
berangkat ke sekolah. Tak berapa lama Julia juga beranjak 
setelah ayahnya memanggilnya, Ben berangkat jalan kaki 
sementara Julia naik kereta kuda bersama ayah dan 
adiknya. 


Ben duluan ya .... Ucap paman Bily yang duduk di tempat 
kusir. 


Iya, paman, jawab Ben datar sambil sedikit senyum. 


KKK 


Ben kini telah sampai di sekolah, Ben menjadi pusat 
perhatian murid-murid lain, mereka memandang Ben sambil 
berbisik-bisik. Memang bukan hal yang aneh untuknya, 
mengingat dia sudah membuat masalah hingga dipanggil 


ke ruang kepala sekolah di hari pertamanya. Meski begitu, 
Ben tetaplah Ben, anak yang cuek dan tak perduli dengan 
sekitarnya. 


Saat dia melangkah masuk ke kelas, teman-teman kelasnya 
yang tengah asik berbincang tiba-tiba terdiam karena 
melihatnya masuk. Ben benar-benar jadi bahan 
perbincangan seluruh murid di sekolah sihir Queen 
termasuk teman-teman kelasnya sendiri. 


Pragtis hanya Philip teman sebangkunya yang tak 
membicarakanya, karena, dia juga terlibat dalam masalah 
kemarin. 


Selamat pagi Ben, sapa Philip. 
Pagi Phil. 
Wajahmu terlihat lesu, kau sakit? tanya Philip 


Aku memang seperti ini, jawab Ben kemudian bersandar ke 
belakang seperti kemarin. 


Eh Ben, anak-anak kelas kita sekarang tengah 
membicarakan kita tau, bisik Philip sambil menutup 
mulutnya dengan sebelah tangan. 


Aku tahu, biarkan saja, yang penting mereka tak 
mengganggu kita, ucap Ben santai. 


Tapi kamu tahu gak, anak kelas sebelas yang kemarin aku 
senggol dan kamu hajar itu, dia adalah kakaknya Laura, 
lanjut Philip berbisik. 


Ng? Laura? sejenak Ben seperti lupa siapa itu Laura. Namun 
kemudian, Ben menatap ke arah depan, ke murid 
perempuan yang duduk di dekat meja guru. 


Laura ternyata juga memandang Ben, tapi pandanganya tak 
sehangat seperti kemarin, gadis itu bahkan tak 
menampilkan senyumnya, sedikit kemarahan muncul dari 
wajah Laura kala bertukar pandang dengan Ben. 


Tentu saja itu hal yang wajar, jika memang kakak kelas yang 
kemarin dihajar Ben adalah kakaknya. Tapi, Ben tak 
mempermasalahkan sikap Laura itu, dan sama seperti 
kemarin, Ben tetap merasa tak bersalah, karena memang 
kakak kelasnya yang mulai. 


Tak berapa lama seorang lelaki jangkung dan berambut 
coklat sedikit keriting, masuk dan duduk di meja guru, 
sambil menggenggam buku mantra yang tersingkap dari 
jubahnya, dia tersenyum ke arah murid-murid. 


Selamat pagi anak-anak, namaku Joe. 
Selamat pagi Pak Joe. 


Aku adalah guru yang mengajarkan Ilmu Pengendalian Sihir, 
sebelum kita belajar lebih jauh, silahkan maju ke depan 
untuk mengeluarkan sihir kalian, dimulai dari yang duduk 
paling depan, ucap Pak Joe sambil menunjuk Laura. 


Laura pun maju, dia nampak membawa buku mantra, 
setelah mengucap mantra pembuka, yaitu Magic Art , buku 
yang digenggamnya tiba-tiba bercahaya dan melayang, 
kemudian dia kemudian menyilangkan kedua tanganya di 
depan dadanya, dan kembali mengucap mantra seraya 
merentangkan kedua tanganya kesamping. 


Blind Wind! 


Seketika tubuhnya hilang dan angin besar muncul, angin itu 
bahkan mampu membelai teman-temannya yang ada di 
depanya hingga deret paling belakang. 


Para murid dan Pak Joe lantas memberikan tepuk tangan 
pada Laura, kecuali satu orang, yaitu Ben. Laura pun 
kembali ke kursinya dan sesaat memandang Ben dengan 
sedikit mengangkat sebelah alisnya, seolah menyiratkan 
kebanggaan atas kekuatanya itu. 


Selanjutnya teman sebangku Laura yang maju dan 
seterusnya, kebanyakan, tingkat sihir murid-murid dikelas 
Ben adalah Major, singkatnya, tingkat sihir Major biasanya 
menggunakan media penghantar sihir, seperti buku mantra, 
atau jimat yang bisa berupa kalung, gelang, anting, atau 
cincin. Dan ada beberapa pula yang tingkat sihirnya masih 
Bubble, yaitu tingkat sihir paling dasar, dengan tongkat sihir 
sebagai penghantar sihirnya, termasuk teman sebangku 
Ben, Philip. 


Walau tingkat sihirnya memang masih rendah, tapi dia 
sukses membuat kagum teman-teman kelasnya kala tongkat 
sihirnya memercikan api yang membakar seluruh tubuhnya. 
Namun selang beberapa detik dia mengeluarkan air untuk 
memadamkan tubuhnya, hebatnya bajunya tak basah sama 
sekali, menandakan bahwa Philip menguasai dua elemen 
sihir. 


Kini giliran Ben yang maju, teman-teman kelasnya 
memandangnya serius, mengingat, setelah mereka tau apa 
yang Ben lakukan kemarin. Mereka semua pasti penasaran, 
tingkat sihir seorang Ben, yang mana mampu merobohkan 
lima orang kakak kelas dalam sekejap. 


Ben nampak tak membawa apapun, baik tongkat sihir 
maupun buku mantra, dia juga tak terlihat mengenakan 
jimat seperti kebanyakan teman-teman kelasnya. 


Magic Art .... 
BLASSS!!! 


Seketika tubuh Ben disemiluti aura hitam, hampir semua 
orang dikelas terkejut, Pak Joe bahkan sedikit bangun dari 
kursinya dan menatap Ben dengan mata yang terbuka. 


Satu-satunya orang yang tak terkejut hanya Philip, teman 
sebangkunya, anak gendut itu hanya tersenyum lebar 
sambil bersedekap, seolah bangga dengan kehebatan 
temannya, Ben Welington. 


Ben sedikit mengangkat tangan kanannya, lalu menjetikan 
jarinya. 


BLITZ! ZET! ZET! ZET! 


Tangan kanannya tiba-tiba memercikan listrik, dan makin 
membuat Pak Joe dan teman-temannya terperangah. 


Aku sudah tahu, aku sudah tahu, pamer Philip sambil 
tersenyum lebar pada teman-temanya, meskipun sia-sia 
karena teman-temannya terpaku pada Ben di depan. 


Setelah beberapa detik, Ben menghentikan sihirnya, 
percikan listrik dan aura hitam di tubuhnya menghilang 
bersamaan dengan langkahnya yang kembali duduk di 
bangkunya. 


Semua teman-temanya makin tak bisa berpaling dari Ben 
karena takjub, termasuk Laura. Pak Joe lantas bertepuk 
tangan, kemudian diikuti oleh teman-teman kelasnya, 
mereka semua terlambat mengapresiasi Ben, dan seolah 
terhipnotis kala Ben memamerkan kekuatan sihirnya. 


Wow ... tak kusangka ada anak kelas sepuluh yang tingkat 
sihirnya Lord, dan menguasai elemen petir, puji Pak Joe 
memandang Ben sambil menggelengkan kepalanya. Siapa 
namamu nak? lanjutnya bertanya. 


Ben, Pak, jawab Ben datar. 

Pak Joe lantas mencari nama Ben dikertas absen, 
ekspresinya makin terkejut kala mengetahui nama panjang 
Ben. 


Seharusnya aku tahu bahwa kau dari keluarga Welington, 
kau benar-benar luar biasa nak, sebuah kehormatan untuku 
bisa mengajarmu, ucap Pak Joe semangat. 


Lelaki jangkung itu lantas berdiri, lalu berjalan ke depan 
mejanya untuk kemudian duduk dipinggirnya, sambil 
bersedekap dia berkata. 


Aku adalah alumni sekolah sihir Oueen angkatan ke empat 
jurusan SH. Di jamanku dulu banyak sekali murid-murid 
dengan sihir yang kuat, salah satunya adalah Wily 
Welington murid terkuat yang menjadi Sang Penakluk 
pertama di sekolah sihir Gueen. 


Wuaaaaah, para murid berdecak kagum mendengar 
penuturan Pak Joe. Namun Ben justru nampak malas dan 
kesal mendengar nama itu, padahal, nama itu adalah ... 
nama ayahnya sendiri. 


Aku yakin jika kalian giat berlatih dan belajar 
mengendalikan sihir, kalian pasti akan menjadi murid yang 
kuat, dan bukan hal yang mustahil jika salah satu dari kalian 
akan menjadi ' Sang Penakluk yang selanjutnya, ucap Pak 
Joe sedikit berbisik, namun kata-katanya penuh dengan 
semangat. 


Tapi pak, bukankah itu dilarang? celetuk salah seorang 
murid perempuan. 


Ya memang dilarang, lagi pula, aku menyarankan kalian 
untuk giat berlatih dan belajar bukan bertarung ... tapi .... 


Aku pernah muda, dan aku tau rasanya jiwa muda yang 
menggebu-gebu, ucap pak Joe sambil mengedipkan sebelah 
matanya, seolah menyiratkan sesuatu. 


Kelas tiba-tiba riuh karena pak Joe, semua murid nampak 
senang karena sengatan motivasinya, disamping itu, mereka 
juga senang karena ada guru yang sedikit lembek dengan 
peraturan, namun, tak ingin kelas semakin gaduh, pak Joe 
lantas memulai pelajaran. 


Dengan mengeluarkan sihir dari buku mantranya, dia mulai 
membuat jari-jarinya menari bersamaan dengan munculnya 
tulisan-tulisan di papan tulis, tulisan mengenai materi 
tentang tingkat sihir, elemen sihir, serta perbedaan sihir 
hitam dan putih yang terjabar rapi dari kanan ke kiri. 


Tingkat Sihir: 


1. Bubble, tingkat dasar, dengan menggunakan tongkat 
sihir sebagai media penghantar sihir. 


2. Major, tingkat menengah, dengan menggunakan buku 
mantra atau jimat sebagai media penghantar sihir. 


3. Lord, tingkat atas, tanpa menggunakan media apapun. 


4. Far Lord, tingkat tinggi, tanpa menggunakan media 
apapun, serta bisa menggabungkan dua jenis sihir, yaitu 
hitam dan putih. 


Elemen Sihir : adalah wujud manifestasi sihir yang 
berbentuk beragam elemen dasar yang ada di dunia, 
elemen sihir mengikuti elemen yang dominan di dalam 
tubuh seorang penyihir, dan seorang penyihir bisa 
menguasai maksimal 4 elemen sihir. 


Jenis Sihir : 


1. Sihir Putih, adalah jenis sihir yang membuat 
penggunanya dapat menciptakan dan mengendalikan 
elemen. 


2. Sihir Hitam, adalah jenis sihir yang membuat tubuh 
pengguna berubah menjadi elemen itu sendiri. 


Kelas pun hening, hampir semua murid tengah tengah 
menulis, kecuali satu orang, Ben. dia benar-benar anak yang 
malas, jangankan menulis, buku dan pensil saja tidak ada di 
atas mejanya. Baginya, semua itu percuma, sebab dia sudah 
mempelajari semuanya dari buku-buku yang ada di 
perpustakaan keluarganya. 


Setelah beberapa saat, Pak Joe berdiri dan mulai 
menjelaskan satu per satu materi yang dijabarkan di papan 
tulis, sambil sesekali menyelipkan humor, beliau bentul- 
betul guru yang menyangkan, Ben bahkan menunda 
tidurnya meskipun sudah berkali-kali dia menguap, dia 
nampak asik menikmati gaya mengajar Pak Joe. 


Hingga akhirnya, sesi belajar mereka terhenti, karena 
lonceng tanda istriahat telah berbunyi, Pak Joe pun 
melangkah pamit dan dibalas dengan lambaian tangan para 
murid yang nampak senang. 


Setelah itu, beberapa murid keluar, beberapa juga 
mengeluarkan bekalnya, semua murid nampak melakukan 
hal yang biasa dilakukan pada jam istirahat. 


Dan satu-satunya yang berbeda hanyalah Ben, yang justru 
tidur di jam istirahat, meski tak pulas karena teman 
sebangkunya Philip, kembali menawarkan bekal padanya. 


Hari ini, Philip membawa sandwich isi ikan tuna, sebuah 
makanan yang sangat jarang di daerah pegunungan seperti 


kota Joserose ini, biar begitu, Philip tak sayang untuk 
membagi bekalnya pada teman sebangkunya. 


Thanks, Phil .... ucap Ben. 


Memangnya, kau tak merasa lapar apa? Jam istirahat 
bukannya makan malah tidur. 


Aku sudah sarapan dari rumah, jawab Ben. 


Aku juga sarapan, tapi jam segini udah lapar lagi, ucap 
Philip. 


Huh! Kan kau memang tukang makan .... gerutu Ben. 


Hehehe ... ya sudah mulai sekarang, aku yang bawa bekal, 
kamu traktir aku minum, bagaimana? tawar Philip. 


Okey. Jawab Ben singkat. 


Akhirnya, setelah menghabiskan bekal mereka, Ben dan 
Philip keluar untuk membeli minum. Di sepanjang lorong, 
mereka berdua menjadi pusat perhatian, terutama para 
murid-murid baru seperti mereka, Philip sedikit tak nyaman 
dengan situasi itu, namun lain halnya dengan Ben. 


Dia berjalan santai sambil menyembunyikan kedua 
tanganya disaku celananya, dan entah bagaimana 
menjelaskanya, rasa cuek Ben itu justru membuatnya 
terlihat keren. 


Saat dikantin, mereka berdua bertemu dengan Laura dan 
beberapa murid perempuan dari kelas mereka, tengah asik 
berbincang santai sambil menikmati sisa makanan yang 
mereka beli dikantin. 


Sebenarnya, tempat itu lebih cocok disebut food court 
ketimbang kantin, belasan kios makanan berjejer rapi 
mengisi setiap sisi ruangan besar yang berbentuk kotak itu, 
di tengahnya, terdapat barisan meja panjang terbuat dari 
kayu, dengan kursi tanpa sandaran yang berada di kedua 
sisinya. 


Aneka kuliner pun terjaja rapi di etalase masing-masing 
kios, semua kuliner dari penjuru negeri Eastania dapat 
ditemui di kantin, membuncahkan selera murid-murid setiap 
harinya. 


Namun, kantin yang luas itu masih saja sesak oleh murid- 
murid, karena memang, sekolah sihir Oueen memiliki 60 
kelas yang tersebar di dua jurusan, dengan jumlah murid 
yang mencapai seribu lebih. 


Ben hari ini membeli minuman yang berbeda, dia 
melangkah ke kios yang menjual susu, untuk kemudian 
memesan dua lalu diberikan pada Philip. Setelah itu, mereka 
kembali ke kelas, berjalan melewati suasana kantin yang 
ramai, di depan mereka, ada Laura dan teman-temanya juga 
hendak berjalan kembali ke kelas. 


Namun, langkah Laura berhenti, karena dihadang 
gerombolan murid-murid lelaki. 


Hey manis, siapa namamu? tanya seorang murid lelaki itu. 
Laura tak menjawabnya, dan berusaha menorobos 
gerombolan murid itu meski sia-sia karena dia kembali 
dihalangi. 


Hey, sombong sekali kau. 


Jangan ganggu aku! bentak Laura dan kembali melangkah, 
akan tetapi, tiba-tiba, tubuhnya terangkat dan melayang 


kembali kebelakang, rupanya, murid lelaki itu 
menggerakanya dengan tongkat sihir. 


Aku tak akan memberimu jalan, sebelum kau mau jawab, 
ucap si murid lelaki. 


Aku bilang jangan gang .... tiba-tiba Lauran berhenti 
berbicara. 


Ben!? ucap Laura terkejut, begitu juga dengan teman-teman 
kelasnya serta para gerombolan murid lelaki itu. 


Mereka semua tertegun sejenak, melihat Ben yang tiba-tiba 
saja berada di depan Laura, berhadapan langsung dengan 
gerombolan murid lelaki, dia benar-benar sangat cepat, 
secepat kedipan mata. 


Dia sudah bilang kalau tak mau diganggu, kata Ben datar 
sambil melirik tajam kearah murid yang mengganggu Laura. 


Memangnya apa urusan mu hah!? bentak si murid lelaki 
yang tiba-tiba mencekik Ben. 


BUAK! 


Sebuah pukulan mendarat tepat di wajah Ben, dan langsung 
membuatnya tersungkur. Namun si murid lelaki tak berhenti 
sampai disitu, dia menarik kerah baju Ben, kemudian 
kembali memberinya pukulan. Ben berusaha melawan 
dengan menendang perut si murid lelaki itu hingga mental 
dan menabrak gerombolanya. 


Namun, belum sempat dia berdiri, murid lelaki itu 
menendang kepala Ben, dan membuatnya mental ke semak- 
semak. 


Ben!!! teriak Laura mendekat, bersamaan dengan 
gerombolan murid murid itu yang hendak mengeroyok Ben. 


Cukup! kalian keterlaluan! bentak Laura sambil sedikit 
menangis. 


Minggir kau gadis sombong! bentak si murid lelaki sambil 
menodongkan tongkatnya ke Laura. 


AAAAAH! 
Laura melayang dan terjatuh di taman. 


Laura!!! 


04 - Teman baru 


Tiba-tiba suara teriakan muncul dari arah lorong menuju 
kantin, dari belakang gerombolan murid-murid lelaki itu. 


Bahkan, suara itu mampu menghentikan para murid yang 
tengah asik menghajar Ben. Gerombolan murid itu nampak 
panik dan ketakutan, saat melihat siapa si pemilik suara itu, 
dan yang lebih ketakutan, adalah murid lelaki yang 
melempar Laura, matanya benar-benar terbuka seolah 
melihat hantu, karena yang dilihatnya adalah, Ryan si 
penakluk kelas 11 jurusan SP! 


Berani-beraninya kau menyakiti adikku bajingan!!! teriak 
Ryan murka, sambil melangkah cepat ke arah murid lelaki 
itu, diikuti oleh teman-temanya. 


Ma ... ma... Maafkan aku Ryan ... aku tak tahu dia adikkmu, 
si murid lelaki tergagap-gagap sangking takutnya. 


Laki-laki macam apa kau berani menggunakan sihir pada 
perempuan! teriak Ryan benar-benar marah. 


Magic Art! Wind Punch! 
WUSSS!!! 

H YAAA!!! 

BUAK !!! 


Si murid lelaki mental sampai kantin setelah menerima 
pukulan sihir dari Ryan dan menghantam meja kantin. Dia 
hampir saja menabrak Philip yang dari tadi clingak-clinguk 
mencari Ben yang tiba-tiba hilang, tanpa tau bahwa teman 
sebangkunya itu sedang dihajar di jalan samping taman. 


Murid lelaki yang menggoda Laura itu nampak kesakitan 
sambil berguling-guling dilantai karena kerasnya hantaman 
meja. Dan sekarang, gerombolanya yang gantian dihajar 
oleh Ryan dan teman-temannya. 


Ben!? ucap Laura bergegas mendekati Ben yang masih 
meringkuk di semak-semak. 


Selang beberapa saat, gerombolan murid lelaki itu 
tersungkur oleh Ryan dan teman-temannya, meskipun tak 
menggunakan sihir, Ryan nampak sangat perkasa, ditambah 
kemarahanya karena melihat adiknya diganggu oleh 
gerombolan murid itu. 


Namun, saat dia berpaling ke arah adiknya, ekspresinya 
terjebak antara rasa marah dan terkejut. 


Kau! teriak Ryan pada Ben, namun dia tak bisa berbuat 
apapun karena Laura adiknya justru membangunkan Ben. 


Ben!? teriak Philip yang nampak bingung melihat situasi di 
jalan samping taman, dimana ada banyak murid lelaki yang 
tersungkur begitu juga Ben teman sebangkunya, dan Laura 
teman sekelasnya. 


Namun wajah Philip seketika berubah ketakutan ketika 
melihat Ryan yang juga menatapnya, berserta teman- 
temanya kemarin yang dihajar Ben. 


Laura ... apa dia teman sekelasmu? tanya Ryan sedikit berat, 
seolah menahan marahnya. 


Iya kak ... dia tadi hendak menolongku .... ucap Laura lirih 
sambil membantu Ben berdiri. 


Anak gendut itu juga? Ryan kembali bertanya sambil 
menunjuk Philip dengan jempol, semakin membuat Philip 


panik dan melangkah mundur ke arah teman-teman Laura-- 
yang juga teman sekelasya, yang sedari tadi hanya berdiri 
di pinggir dan histeris melihat semua yang terjadi. 


Iya .... jawab Laura singkat. 


Memangnya, apa yang telah bajingan itu lakukan padamu? 
tanya Ryan sambil menatap tajam Ben yang juga menatap 
tajam padanya, seolah bersiap jika Ryan akan 
menyerangnya lagi. 


Aku tadi mau kembali ke kelas, lalu mereka menghalangiku 
dan menggangguku, lalu Ben datang dan murid itu 
menghajarnya, aku hendak menolong Ben dan murid itu 
membuatku melayang dengan sihirnya, Kak! Laura 
menjelaskan dengan rasa kesal. 


Brengsek!!! teriak Ryan berlari ke arah kantin, menuju si 
murid lelaki yang mengganggu adiknya. 


AAAAA!!! teriak Philip ketakutan sambil menutupi 
kepalanya. 


Ng? Kukira .... 
Kamu kenapa panik gendut? tanya teman perempuan 
kelasnya, bingung. 


Hehehe .... Philip tertawa malu, dia mengira Ryan akan 
menyerangnya lagi. 


Ayo Ben .... ajak Laura seraya menarik tangan Ben dan 
melangkah kembali ke kelas mereka, diikuti oleh teman- 
temanya termasuk Philip. 


Mereka pergi dari kantin yang nampak riuh karena Ryan 
benar-benar mengamuk dan menghajar si murid lelaki yang 
mengganggu adiknya. Tak berapa lama guru-guru datang 


melerai mereka bedua, si murid lelaki nampak babak belur 
karena Ryan menghadiahkan pukulan diwajahnya berkali- 
kali. 


aaa 


Sementara di kelas 10-J SH--kelas Ben, Laura nampak sangat 
khawatir dan merasa bersalah melihat Ben. Ekspresinya 
jauh berbeda dengan ekpresinya tadi pagi, dengan mata 
yang sedikit berkaca-kaca, gadis itu berusaha 
membersihkan noda-noda yang menempel di seragam Ben, 
karena tadi dia tersungkur di semak-semak dan sempat 
dikeroyok gerombolan murid itu. 


Ben maafkan aku .... Ucap Laura lirih. 


Tak apa ... lagipula, kenapa murid-murid lelaki disini pada 
banyak tingkah? tanya Ben heran sambil menikmati jari-jari 
Laura yang tengah membersihkan noda di seragamnya. 


Itu semua karena gelar Ben, celetuk Philip yang tengah 
berdiri disamping meja, karena bangkunya diduduki Laura. 


Ck, bodoh, seberapa pentingnya gelar itu, sih! gerutu Ben. 


Hah, bukannya kamu juga mengincar gelar ya? tanya Laura 
sedikit terkejut, kemarin kamu berkelahi dengan kakakku 
karena gelar, kan? lanjutnya bertanya. 


Haaa? Ben hanya terperangah. 


Jadi kemarin itu, aku tak sengaja menyenggol kakakmu. Lalu 
kakakmu marah karena bajunya basah, sehabis itu aku 
dilempar pakai sihir, dan Ben membelku, tutur Philip 
menjelaskan. 


Hah? berarti cerita yang beredar bohong dong? tanya 
teman-teman kelasnya kompak. 


Aku kira kamu menngincar gelar juga Ben, ternyata tidak, 
aku sempat kesal tahu gara-gara kakakku kamu hajar, 
gerutu Laura sedikit cemberut. 


Namun Ben tak menjawabnya, dia nampak meringis kala 
memegang mata sebelah kananya memar dan membiru 
karena tadi kena tendang. 


Sebenarnya tadi, Ben ingin menggunakan sihir, namun 
gerombolan murid itu tidak menggunakan sihir saat 
menyerangnya, dan Ben benar-benar lemah jika harus 
bertarung tanpa sihir. 


Dan juga, bagi keluarga Welington, termasuk Ben, pantang 
baginya menyerang orang lain dengan sihir, jika orang yang 
menyerangnya tidak menggunakan sihir. 


Karena, keluarga Welington adalah pengguna sihir yang 
kuat, meski sihir yang mereka keluarkan kecil, namun tetap 
berdampak besar bagi orang lain. Untuk itu, keluarganya 
sangat berhati-hati dalam menggunakan sihir, itu juga yang 
menjadi alasan Julia memarahi Ben kemarin. 


Tapi, entah kenapa, walaupun dia cuek, namun jika melihat 
orang yang dikenalnya sedang dalam kesulitan, tubuhnya 
seolah bergerak sendiri untuk membantu, hingga 
membuatnya terjebak dalam masalah yang seharusnya bisa 
ia hindari. 


Dan lagi-lagi, hari keduanya sekolah sama sekali tak sesuai 
dengan apa yang Ben bayangkan. Namun, Ben tak 
memungkiri, bahwa karena rasa perdulinya itu dia jadi 
merusak hari sekolahnya. 


Tiba-tiba, pintu kelasnya yang tertutup didobrak oleh 
seseorang, semua murid di dalam kelas terkejut, Philip 
bahkan takut dan membayangkan jika yang mendobrak itu 
adalah kakaknya Laura, yaitu Ryan. 


Namun ternyata bukan, dia adalah seorang murid lelaki, 
rambutnya hitam dan berjambul, badanya tinggi dan sedikit 
kekar, dia melangkah masuk seolah mencari seseorang, lalu 
berhenti di depan kelas. 


Siapa murid terkuat dikelas ini? tanya murid itu lantang. 
Haduuuh apa lagi sekarang? gumam Laura sebal. 


Namun tiba-tiba, teman kelasnya, yang duduk di depan Ben 
berbalik dan memandang kearahnya, teman kelas yang 
bahkan belum Ben kenal padahal dia itu duduk di depanya, 
rambutnya coklat dan dipotong mohawk, menatap Ben 
dengan mata birunya sambil tersenyum lebar. 


Hey Welington, apa kau mau meladeninya? tanya temannya 
itu. 


Sejenak Ben memandangnya kesal, karena memanggilnya 
menggunakan nama belakangnya, dia menarik nafas 
panjang untuk menahan kekesalanya. 


Apa kelas ini gaada murid yang kuat!? si murid asing itu 
kembali bertanya. 


Bagaimana? teman Ben memastikan. 
Tidak, kau saja .... ucap Ben datar. 


Setelah mendengar jawaban Ben, temannya langsung 
berdiri dan melompat diatas mejanya, menatap si murid 
penantang dengan wajah penuh percaya diri. Sejenak dia 


memijit jari-jarinya hingga berbunyi, untuk kemudian turun 
dari atas meja dan berjalan ke depan. 


Aku yang terkuat, ucapnya lantang. 


Si murid penantang lantas mengangkat kedua tanganya, 
seraya mengucap mantra pembuka, tiba-tiba tanganya 
membesar dua kali lipat dan membuat teman Ben sedikit 
terkejut. 


Wah, wah, wah menyeramkam sekali, puji teman Ben sarkas. 
Magic Art! lanjutnya mengucap mantra pembuka. 
Iron skin! 


Seketika kulit teman Ben itu berubah warna menjadi abu- 
abu mengkilat, setelah itu dia memasang kuda-kuda dan 
siap untuk bertarung. Mereka berdua tampak fokus dan 
melangkah saling mengitari di depan kelas. Tapi, teman Ben 
justru tak sabar, dan menyerang si murid penantang. 


TANG!!! 


Mereka beradu pukul, si murid penantang seperti memukul 
besi, biar begitu, tangan besarnya sama sekali tak 
bermasalah, bahkan wajahnya sangat tenang. 


Selang sedetik, tangan besarnya bergerak menggenggam 
pergelangan tangan teman Ben, lalu menariknya mendekat, 
kemudian mencekik leher temanya Ben menggunakan 
tangan kirinya. 


ARGH!!! 


Teman Ben nampak sesak, padahal, kulitnya telah berubah 
menjadi besi, namun cengkraman si murid penantang 


begitu kuat. Kemudian, si murid penantang 
mengangkatnya, hingga kakinya meninggalkan lantai, dan 
dalam sekejap, si murid penantang membantingnya. 


BOOM!!! 
AAARGH!!! 


Teman Ben meringis, namun, dia tak diberikan waktu untuk 
sekedar merasakan sakit, karena si murid penantang malah 
menjatuhkan pukulan ke wajah teman Ben. 


Semua murid nampak asik bercampur tegang menonton 
pertarungan itu, termasuk juga Ben yang menyaksikan dari 
bangku belakang. Tak mau dipermalukan di kelasnya 
sendiri, teman Ben lantas bangkit sambil menendang perut 
lawanya itu, walaupun tak begitu berguna karena si murid 
penantang itu benar-benar kuat. 


Bounce Jump! teriak teman Ben sambil menekuk kedua 
kakinya dan menyondongkan badanya ke arah lawanya. 


SUWWW! 
BOOM!!! 


Teman Ben melompat dengan cepat seperti kodok, dan 
menghantam lawanya hingga lawanya terpental keluar 
kelas hingga membentur tembok gedung bagian tengah. 
Setelah itu, si murid lantas bangkit dan berlari kedalam 
kelas, mulai dari situ, pertarungan mereka semakin sengit. 


Jual beli pukulan terjadi, beberapa tendangan juga hadir 
dan menghujam kedua tubuh mereka berdua. Namun, 
nampaknya si murid penantang lebih cermat dalam 
membaca gerakan lawanya. 


Tanpa diduga, si murid penantang menahan tinju teman 
Ben, lalu kembali menggenggam tanganya, kemudian 
memutar tubuhnya hingga teman Ben melayang dan ikut 
berputar bersamanya. 


Setelah beberapa putaran, si murid penantang melepaskan 
tangan temanya Ben dan membuatnya mental ke belakang 
dekat meja Ben. Murid-murid lantas menghindar, kecuali 
Laura, gadis itu entah reflek atau sengaja, malah memeluk 
Ben dengan erat. 


BOOM!!! 


Teman Ben menghantam tembok belakang tepat disamping 
Laura yang tengah duduk, gadis itu melepaskan pelukanya 
seketika, wajahnya merona dengan ekspresi salting. 


Tapi Ben tak mempermasalahkan tingkah Laura, namun 
kemudian, Ben berdiri dan membangunkan temannya itu. 


Serang lehernya, jimatnya adalah kalung, bisik Ben pada 
temanmya. 


Tau darimana kamu Welington? tanya temanya yang juga 
berbisik. 


Sudahlah serang aja, pakai lompatan kodokmu itu, dia tidak 
akan bisa menghindar, ucap Ben datar untuk kemudian 
kembali duduk di bangkunya. 


Okay! 

Bounce Jump! 
SIUWWW! 
BOOM!!! 


Teman Ben melesat dan menghantam daerah leher lawanya. 
ARGH!!! 


Lawanya meringis, karena menghantam papan tulis lalu 
terjatuh dalam posisi merangkak, tangan besarnya tiba-tiba 
menyusut dan kembali seperti semula. Namun, dia juga tak 
diberikan waktu untuk menikmati rasa sakitnya, karena 
selang beberapa detik. 


BUAK!!! 
ARGH!!! 


Teman Ben menendangnya dan membuat si murid 
penantang mental kebelakang pintu, dia kembali berjalan 
kearah murid penantang hingga .... 


Aku menyerah! ucap si murid penantang bersamaan dengan 
lonceng tanda istirahat usai, teman Ben lantas kembali ke 
bangkunya. 


Namun, langkahnya berhenti kala Ben berjalan 
melewatinya, ke arah si murid penantang yang masih 
tersungkur dibelakang pintu. 


Ben mengulurkan tangannya dan membantu si murid 
penantang berdiri, setelah itu mengantarnya keluar kelas 
dan kemudian kembali ke bangkunya. 


Kau baik sekali, Welington. ucap teman Ben yang tubuhnya 
kembali normal. 


Kasihan, jawab Ben datar. 


Mereka lantas kembali ke tempat duduknya masing-masing, 
termasuk juga Laura yang kembali duduk di bangkunya 


yang berada di depan. 


Untung saja kau memberi tahuku kelemahannya, kalau 
tidak. Melas kita bisa-bisa jadi bawahanya nanti. Oh iya, kita 
belum kenalan, namaku Jhonson Sotton, ucap temannya Ben 
sambil mengulurkan tanganya, ternyata namanya Jhonson. 


Okey Sotton, salam kenal, jawan Ben memanggil Jhonson 
dengan nama belakangnya, seraya membalas uluran 
tangannya. 


Haha maaf Ben, aku tadi terlalu bersemangat sampai lupa 
namamu, jadi aku memanggil nama belakangmu ucap 
Jhonson. 


Aku Philip. 
Aku sudah tahu gendut, ucap Jhonson ketus. 
Hehehe kukira kau lupa juga. Philip tertawa. 


Tadi kau bilang kelas kita jadi bawahan? tanya Ben 
penasaran. 


Iya, kalau aku kalah, otomatis kelas kita bakal ngikut dia, 
dan membantunya bertarung meraih gelar, Jhonson 
menjelaskan. 


Kaya kakaknya Laura sama teman-temanya itu, Ben, ucap 
Philip menambahkan. 


Oh, jawab Ben singkat lalu menyandar seperti biasa. 


Kau benar-benar tak tahu sama sekali mengenai gelar? 
Padahal, sekolah ini terkenal karena gelar itu tahu, dan 
banyak murid yang masuk ke sini hanya untuk meraih gelar, 
ucap Jhonson. 


Termasuk kau, kan? tanya Ben. 


Hahaha awalnya, tapi sepertinya sulit kalau sekelas 
denganmu. 


Aku tak tertarik dengan gelar itu. 
Haaa? Jhonson terperangah. 
Jangankan kau Jhon, aku aja terkejut, ucap Philip. 


Kau benar-benar aneh Ben. Padahal gelar itu membuatmu 
disegani oleh semua murid bahkan guru-guru, karena 
namamu akan tercatat di batu Lookyd, ucap Jhonson 
menjabarkan. 


Bahkan, sekolah lain juga meniru budaya adu kekuatan di 
sekolah ini, mereka juga menanam mantra Lookyd di 
sekolah mereka. Jadi, dengan kata lain, mantra itu saling 
terhubung dan mencatat murid-murid terkuat disemua 
sekolah sihir di kota Joserose, Philip menambakan. 


Sumpah, aku tak tertarik, tapi kalau kamu juga mengincar 
gelar. Kurasa kau masih harus banyak berlatih untuk jadi 
kuat, ucap Ben menatap Jhonson, jimatmu ada di gelang 
kan ? lanjutnya bertanya. 


Bagaimana kau bisa tahu Ben? Jhonson terkejut. 


Murid tadi pintar, saat dia pertama menggengam tanganmu, 
kau tak berkutik dan dia sadar akan hal itu, dan setelahnya, 
dia seolah mengajakmu untuk bertarung jarak dekat, agar 
dia bisa kembali menggengam tanganmu, hasilnya kau 
mental kebelakang, Ben menjelaskan. 


Wow ... kau benar-benar jeli Ben, tapi ... bagaimana kau bisa 
tau kalau jimatnya adalah kalung? tanya Jhonson 


penasaran. 


Biasanya, penyihir yang menggunakan jimat berupa kalung, 
gerakanya lambat, itu terbukti saat kau melompat ke 
arahnya, dia tak bisa menghindar, ucapan Ben kembali 
membuat Jhonson takjub. 


Please, ajarkan aku Ben, kau benar-benar hebat, pinta 
Jhonson seraya menggerakan tanganya memohon pada Ben. 


Bisa aja, tapi ada syaratnya, timpal Ben, sambil sedikit 
berpikir. 


Apa? tanya Jhonson. 
Jangan pernah nyerang duluan. 


Yah, sama saja bohong dong? kapan dapeat gelarnya kalau 
yak menyerang murid lain Ben .... ucap Jhonson kecewa. 


Bukanya kalau kau kuat bakalan banyak murid yang 
mengincarmu? Biar saja murid-murid itu datang ke kelas 
kita seperti tadi, biar mereka yang melanggar peraturan 
sekolah karena menyerang duluan, ucap Ben seraya 
menyandar kebelakang, tak berapa lama dia menguap. 


Iya juga ya, pinter juga kau Ben. Okay kalau syaratnya cuma 
itu, ucap Jhonson menyanggupi. 


Sementara Ben hanya mengangguk samar, lalu kemudian 
merubah posisi duduknya ke depan, seolah ingin 
menjelaskan sesuatu. 


Pertama-tama, akan kujelaskan konsep sihir hitam yang kita 
kuasai ini. 


Setelah itu, Jhonson nampak serius mendengarkan 
penjelasan Ben, begitu juga Philip. Ben lagi-lagi harus 
menunda tidurnya, biar begitu, dia nampak sedikit 
bersemangat kala berbicara panjang lebar pada kedua 
temannya itu. 


Setidaknya hari ini, Ben sedikit terbuka, dan mulai 
menikmati kehidupan sekolahnya yang baru, mereka 
bertiga bahkan tak terganggu oleh suasana kelas yang agak 
bising karena jam kosong. 


Disisi lain, Laura yang juga tengah berbincang dengan 
teman-temanya, diam-diam mencuri pandang kearah Ben, 
wajahnya nampak menyiratkan sebuah perasaan, perasaan 
yang tak bisa dijelaskan dengan kata-kata, dibalik rasa 
bersalahnya. 


Sebenarnya, dia merasa bahagia, karena Ben datang 
membelanya tadi, bahkan dia rela dikeroyok sebelum 
akhirnya kakaknya datang, dan terakhir, Ben sama sekali 
tak protes kala Laura memeluknya. 


Lantas ... gadis mana yang tak luluh dengan semua itu? 


05 - Lahirnya aliansi 


Suara lonceng kembali terdengar dari atas menara di 
gedung bagian tengah, pertanda bahwa sekolah hari ini 
telah berakhir. 


Semua murid berhamburan keluar dari kelas, termasuk juga 
Ben, Jhonson, dan Philip yang berjalan beriringan menyusuri 
koridor. Tak berapa lama, Laura menyusul mereka, gadis itu 
kembali mengucapkan terima kasih pada Ben, sambil 
menampilkan senyumnya, Ben juga membalas dengan 
senyumnya. 


Tapi, langkah mereka berhenti tepat di pinggir lorong, 
karena ada Ryan tengah berdiri. Dia nampak sendiri, teman- 
teman yang biasa bersamanya, tak satupun yang nampak 
batang hidungnya, mungkin, mereka pulang duluan. 


Laura, kau pulang duluan, aku ada urusan dengan Ben, 
perintah Ryan, pada sang adik, Laura. 


Iya, Kak .... ucap Laura pelan, dan berjalan sambil 
menunduk melewati kakaknya. 


Kalian juga, silahkan pulang duluan, ucap Ryan sambil 
menatap Philip dan Jhonson. 


Mereka berdua lantas menuruti kakak kelas mereka tersebut 
dan melangkah pergi meninggalkan Ben. Kini, hanya tinggal 
Ben dan Ryan yang ada di koridot, Ryan tetap memasang 
tatapan tajam pada Ben yang juga menatapnya dengan 
matanya yang memar sebelah. 


Aku sebenarnya benci mengatakan ini, tapi ... terima kasih 
.. karena sudah membela adiku, ucap Ryan sedikit berat. 


Iya, jawab Ben datar, lalu melangkah melewati Ryan. 


Apa alasanmu membela Laura? apa kau ... menyukainya? 
tanya Ryan seketika menghentikan langkah Ben. 


Kemudian, Ben sedikit menoleh kebelakang seraya berkata. 
Tidak, aku membelanya seperti aku membela Philip kemarin. 


Huh! baguslah kalau memang itu alasanya, aku jadi tak 
segan jika harus menghajarmu untuk mendapat gelar, sahut 
Ryan. 


Untuk apa menghajarku? Aku tak tertarik dengan gelar itu. 
Hah? Apa kau serius? Ryan terkejut. 
Iya, ucap Ben dan melangkah pergi. 


Sementara Ryan berbalik ke arahnya, dan memandangnya 
heran. 


Anak itu ... benar-benar aneh .... gumamnya. 


aaa 


Pagi itu, ruang makan keluarga Welington gaduh, semuanya 
mata terbuka melihat mata Ben yang memar. 


Ben!? matamu kenapa, nak!? tanya neneknya seraya 
mengarahkan wajah Ben agar menatapnya. 


Tak apa, Nek. Hanya terbentur pintu. 


Tidak mungkin! Mata kamu itu seperti kena tinju, kamu 
pasti berkelahi ya!? bibinya curiga. 


Julia!? bentak bibi Ben ke sambil menatap kearah anaknya, 
Julia. 


Kenapa memandangku seperti itu, Bu? Mana aku tahu, 
timpal Julia bingung, atau bisa dibilang, pura-pura bingung. 


Ben, jujur saja, kamu berkelahi di sekolah kan!? tanya 
bibinya. 


Iya, iya, aku berkelahi! bentak Ben. 
Deg. 


Kamu baru masuk sekolah sudah berani ikut-ikut berkelahi! 
Jangan bilang kamau mau ikut-ikut ayahmu!? bentak 
bibinya marah, apa kamu juga ikut-ikutan ngejar gelar-- 


Cukup! 
Brak! 


Ben kembali membentak seraya berdiri dan memukul meja, 
dan membuat semua keluarganya kaget. 


Tidak di rumah! Tidak di sekolah! Semuanya bahas gelar, 
gelar, dan gelar!? Ben semakin kalut dan kembali memukul 
meja makan. 


Semua keluarganya diam, mereka jelas terkejut, Ben pagi 
itu tak seperti Ben yang biasanya, anak yang pendiam yang 
tak pernah membentak, apalagi marah. Jenifer--adiknya Julia 
bahkan sampai bersembunyi dibelakang kakaknya sangking 
takutnya melihat Ben. 


Sementara Ben sendiri berbalik dan melangkah pergi dari 
sana, dia seperti kehilangan selera makan-nya. 


Seharusnya kau tak perlu sampai menyebut ayahnya, 
Merrie, ucap nenek Ben sambil menarik nafas panjang, dia 


juga menghentikan menyantap sarapanya. Ternyata bibi 
Ben bernama Merri. 


Maaf bu, aku tak sengaja .... ucap bibi Merri lirih. 


Ben sekarang sedang dalam masa pubertas, wajar jika 
emosinya meledak-ledak, ucap paman Bily. 


Tapi aku khawatir, itu wajar, kan? Dia berkelahi sampai 
memar seperti itu, ucap bibi Merrie membela diri. 


Julia, bukannya ayah sudah memberimu tugas untuk 
mengawasi Ben di sekolah? Ini baru hari ketiga, tapi dia 
berkelahi sampai memar dan kamu tak tau sama sekali? 
paman Bily nampak sedikit marah. 


Iya ayah maaf .... ucap Julia tak berani menatap ayahnya. 


Mereka akhirnya melanjutkan sarapan, kecuali Ben. 


aaa 


Ben jadi berangkat lebih awal pagi itu, mood-nya hancur, 
dia benar-benar tak habis pikir, hanya karena sebuah gelar 
konyol, kehidupanya semenjak awal masuk sekolah berubah 
drastis. 


Sambil terus melangkah melewati kebun anggur, matanya 
menerawang jauh ke angkasa, menatap awan yang bergerak 
perlahan, seolah berharap pada awan-awan itu, agar 
membawa pergi kekacauan di pikiranya, cahaya surya mulai 
mengintip dari celah gunung Lilywhite, dan menemaninya 
melangkah ke sekolah. 


Pagi ini, Ben mengenakan almetnya, membuatnya terlihat 
selayaknya penyihir pada umumnya, pandanganya turun ke 
depan saat sudah sampai di alun-alun kota. Biar begitu, 


tatapanya kosong, dia berjalan seperti air yang mengalir, 
menembus hiruk pikuk kehidupan kota Joserose di pagi hari. 


Beberapa warga memandangnya bingung, mungkin karena 
melihat mata kananya yang memar dan biru, tapi, sekali 
lagi, Ben tetaplah Ben, anak berambut pirang yang cuek 
dengan sekitarnya. 


Sesampainya disekolah, suasana masih tampak sepi, karena 
memang, dia datang lebih awal dari biasanya, dia 
melangkah pelan menyusuri lorong, dan ketika hendak 
sampai di kelasnya, langkahnya berhenti saat ada seseorang 
yang menghalangi jalanya, orang itu adalah, Bu Clara, wali 
kelas 10-J SH. 


Ben? panggil bu Clara sedikit terkejut melihat Ben yang 
matanya memar. 


Ah selamat pagi, Bu, sapa Ben datar kemudian menunduk 
dan melanjutkan langkahnya, tapi, Bu Clara menggengam 
tangan Ben. 


Mata kamu kenapa, nak? 
Tak apa, Bu. 
Ayo ikut Ibu, ajak bu Clara seraya menarik tangan Ben. 


Kemana!? Ke ruang kepala sekolah!? Ben panik lalu 
memberontak, berusaha melepas tangannya yang 
digenggam Bu Clara. 


Bukan Ben, ke UKS, jawab bu Clara pelan, Ben pun menurut 
dan berhenti memberontak. 


Mereka berdua lantas menyusuri lorong di gedung tengah, 
lalu naik ke lantai dua kemudian belok ke kiri, dan berhenti 


di sebuah ruangan baris ketiga dari arah tangga lorong. Di 
atas pintunya bertuliskan Queen Health Unit. Bu Clara pun 
mengajak Ben masuk, tapi tak ada siapapun diruangan itu. 


Sebuah ranjang besi yang biasa ditemui di rumah sakit 
berada di pojok ruangan dan tertutup tirai, di sebelahnya 
ada lemari besar berisi ramuan dan buku mantra obat- 
obatan, tiga bangku dan satu meja menghiasi bagian 
tengah ruangan itu. 


Kemudian, Bu Clara menyuruh Ben untuk duduk di bangku, 
sementara guru muda itu berjalan ke arah lemari dan tak 
berapa lama berbalik membawa sebuah buku mantra obat- 
obatan. 


Sambil duduk berhadapan dengan Ben, guru muda itu 
membuka mantranya hingga tanganya bercahaya. Dia 
meminta Ben menutup mata, lalu mengarahkan tangan 
kananya kemata Ben yang memar, berusaha 
menyembuhkanya dengan sihir, tetapi .... 


Lho, kenapa memarnya tak hilang? Bu Clara bingung, ini 
bukan luka sihir ya ? lanjutnya bertanya. 


Iya, jawab Ben datar, Bu Clara lantas menghentikan 
sihirnya, kemudian berjalan lagi ke lemari, mengambil 
sebuah toples kaca seukuran buah tomat. 


Dibukanya toples yang ternyata berisi salep itu, untuk 
kemudian telunjuknya mencuil sedikit, dan membalurkanya 
di pinggir luka memar di mata Ben. 


Aish .... Ben sedikit meringis. 
Tahan, Nak, ucap Bu Clara sambil terus membalurkan salep, 


Gara-gara kemarin, ya? lanjut Bu Clara bertanya. 


Ah iya .... Ben sedikit kaget, kok Ibu, tau? tanya Ben 
penasaran. 


Ibu kemarin ikut melerai Ryan yang ngamuk di kantin, dan 
melihat kamu .... 


Apa yang kamu lakuin itu sudah benar kok .... lanjut Bu 
Clara kemudian tersenyum hangat. Seketika membuat pipi 
Ben sedikit merona, Ben juga membalas dengan 
senyumnya. 


Terima kasih, Bu. Ibu baik sekali. 
Ibu kan wali kelas kamu, berarti kamu anak ibu disekolah .... 
Deg. 


Ucapan lembut Bu Clara, seperti mampu menusuk hati Ben 
yang dingin. 


Anak Ibu ... aku sekarang, punya Ibu? batin Ben bergumam. 
Seketika membuatnya mengingat apa yang dilakukanya di 
hari pertama. 


Bu ... maaf ... saya kemarin membentak anda .... ucap Ben 
menyesal. 


Hmm? Iya, nak .... Bu Clara kembali tersenyum hangat 
seraya mengelus pipi Ben, dan semakin membuatnya 
senang. 


Entah kenapa, mood-nya tiba-tiba saja kembali baik, bahkan 
lebih baik, setelah disentuh wali kelasnya. 


Lonceng pun berbunyi, tanda jam sekolah dimulai, mereka 
berdua lantas beranjak untuk masuk ke kelas. Bu Clara 
selain menjadi wali kelas 10-J SH, beliau juga mengajar 


pelajaran Ilmu Meramu Mantra, salah satu pelajaran yang 
paling disukai para murid, karena, mereka bisa menciptakan 
beragam mantra sesuka mereka. Namun tentu, ada batas- 
batasnya jika di dalam lingkungan disekolah. 


Ben, pagi ini, tidak tidur dikelas, dan untuk pertama kalinya, 
dia mengeluarkan buku dari tasnya, lalu mencatat segala 
materi yang dijabarkan di papan tulis. Mungkin, ini sebagai 
bentuk terima kasihnya pada Bu Clara, meskipun, 
sebenarnya, semua materi yang ditulis di depan itu dapat 
ditemui di perpustakaan keluarganya. 


Hal itu juga yang menjadi alasan kenapa Ben tidur dikelas 
dan tak pernah mengeluarkan buku, karena, dia sudah 
membaca segala macam buku tentang ilmu dan pelajaran 
dari perpustakaan keluarganya. 


Termasuk juga tingkat sihirnya yang sudah mencapai Lord, 
padahal dia masih kelas 10, itu hasil membaca buku dari 
perpustakaan keluarganya. Jadi, dengan kata lain, Ben telah 
melampaui anak-anak seusianya, tingkat sihirnya setara 
dengan anak-anak kelas 12 bahkan setara dengan guru- 
guru, dengan pengendalian sihir yang luar biasa, serta 
menguasai elemen petir, salah satu elemen yang sulit untuk 
dikuasai. 


Dan tentu, bukan hal yang mustahil bagi Ben, untuk 
mendapat gelar Sang Penakluk dan menjadi murid terkuat 
di sekolah sihir Oueen, dia pasti akan mendapatkanya 
dengan mudah dengan kekuatanya sekarang. Tapi, lagi-lagi, 
Ben tetaplah Ben, yang berbeda dengan sebagaimana 
murid-murid pada umumnya. 


Walaupun, semakin dia berusaha menjauh dari gelar itu, 
justru gelar itu akan semakin mendekat kepadanya, karena 


dia adalah putra Wily Welington, sang pencipta gelar itu 
sendiri. 


Tak terasa, lonceng diatas kedua menara di gedung tengah 
kembali berbunyi, menandakan bahwa jam istriahat telah 
tiba, Bu Clara lantas menutup pelajaranya pagi itu dan 
pamit meninggalkan kelas. Sesaat dia melirik Ben dengan 
senyum hangatnya, begitu pun Ben yang juga tersenyum 
dan menatap Bu Clara dengan mata memarnya. 


Hari ini, Philip teman sebangkunya membawa roti isi sayur 
dan daging panggang, serta tiga buah apel. Sebagaimana 
kesepakatan mereka kemarin, Philip membagi bekalnya 
pada Ben. 


Namun, dia juga membagi apelnya pada Jhonson, mereka 
bertiga nampak santai sambil melanjutkan perbincangan 
tentang sihir. Hingga, tiba-tiba, si murid penantang kembali 
masuk ke kelas mereka, dan berjalan ke arah mereka 
bertiga. 


Selamat pagi, sapa si murid penantang. 
Ah pagi, ucap mereka bertiga kompak. 


Aku Tomkins Hawkins, dari kelas 10-H SH, ucap si murid 
penantang memperkenalkan diri. 


Kau mau apa kesini lagi? Mau bertarung lagi? tanya Jhonson 
rada kesal. 


Tidak, aku kan sudah kalah, ya aku kesini untuk bergabung 
dengan kalian, ucap Hawkins sambil menarik bangku 
kosong dari baris sebelah barisan Ben. 


Heh, kau kan bilang kalau salah satu dari kalian kalah, maka 
yang kalah akan ikut kelas lain dan membantunya meraih 


gelar, ucap Ben mengingatkan. 


Oh iya, ya, hehehe aku lupa, namaku Jhonson Sotton, 
panggil saja Jhonson, ucap Jhonson sambil mengulurkan 
tangan, ini Philip, dan ini Ben. lanjutnya memperkenalkan 
temannya pada Hawkins. 


Ah iya salam kenal semuanya hehehe, ucap Hawkins sambil 
tersenyum lebar dan berjabat tangan dengan mereka 
bertiga. 


Jadi ... kapan mau mulai ? lanjut Hawkins bertanya. 
Hmm? Mulai apa? Jhonson balik bertanya, bingung. 
Ya mulai mengejar gelar, lah. jawab Hawkins. 


Sebenarnya sih, aku belum siap untuk itu. Dan lagi pula, aku 
bukan yang terkuat dikelas ini hehehe, Jhonson 
cengengesan sambil menggosok belakang kepalanya. 


Hah? kalau kau bukan yang terkuat, kenapa kemarin malah 
kau yang maju? tanya Hawkins sedikit kaget. 


Halah, kau melawan Jhonson saja kalah, bagaimana kalau 
melawan Ben, gerutu Philip sambil menikmati bekalnya. 
Sementara Ben tetap dengan wajah datarnya. 


Iya juga sih .... ucap Hawkins setuju. 


Karena Ben tak tertarik sama gelar itu, sebagai 
penggantinya di kelas ini aku yang maju untuk melawan 
murid lain, tutur Jhonson menjelaskan. 


Wah kau serius, Ben? Bukankah kemarin kau yang berkelahi 
dengan Ryan, ya? tanya Hawkins, namun Ben hanya diam. 


Oh itu hanya salah paham, dia berkelahi bukan karena gelar 
kok, Philip yang menjawab. 


Tapi kau tetap harus memutuskan Ben, kalau memang kamu 
yang terkuat, lanjut Hawkins. 


Ben sudah memutuskan buat tak menyerang lebih dulu. 
Supaya menghindari resiko dihukum guru-guru, Jhonson 
sekarang yang menjawab. 


Hmm jadi seperti itu, pantas kelas kalian ini nampak tenang- 
tenang saja, beda sama kelas lain yang sudah mulai ribut 
menunjukan kekuatanya, ucap Hawkins. 


Sebenarnya, biarpun kau kalah, kau tak harus mengikuti 
kami, jadi pilihan ada padamu Hawkins, ucap Ben 
membalikan kata-kata Hawkins, seketika membuat Hawkins 
terkejut mendengar pernyataan Ben. 


Cara kami yang seperti gitu juga mungkin tak cocok 
denganmu, kau kemarin menyerang kelas ini, Jhonson 
menambahkan. 


Hmm .... gumam Hawkins sambil menopang dagunya, dia 
nampak berpikir. 


Kata-kata Ben jelas berbeda dan menyimpang dari aturan 
para pengejar gelar Sang Penakluk. 


Seharusnya, bagi murid yang kalah, maka dia akan menjadi 
bawahan murid yang menang untuk membantu murid yang 
menang meraih gelar, dengan kata lain, mereka membentuk 
Aliansi. 


Aliansi berawal dari dua kelas, dan terus bertambah sampai 
seluruh kelas dalam satu jurusan, sebagaimana Ryan anak 


kelas 11 si Penakluk Jurusan SP. Artinya, Aliansi Ryan adalah 
seluruh kelas 11 di jurusan SP, itu adalah gelar pertama. 


Namun, tidak tertulis di batu Lookyd, karena dalam satu 
angkatan ada dua jurusan yaitu SP (Sihir Putih) dan SH 
(Sihir Hitam) dan musuh Ryan adalah Marco anak kelas 11 si 
Penakluk Jurusan SH. 


Jika Ryan atau Tom kalah dalam duel Aliansi, maka yang 
menang akan mendapat gelar Penakluk Angkatan, dan 
namanya akan tertulis di batu Lookyd sebagai murid terkuat 
di angkatanya. Jika seorang murid telah menjadi Penakluk 
Angkatan, maka tinggal selangkah lagi dia bisa 
mendapatkan gelar Sang Penakluk, karena memiliki Aliansi 
besar yang membawahi 20 kelas dari dua jurusan di 
angkatanya. 


Itulah yang membuat Hawkins bingung, jika dia dibebaskan 
untuk tidak mengikuti Ben, maka besar kesempatanya 
untuk menang di kelas lain dan membuat Aliansinya sendiri, 
untuk kemudian memburu gelar pertama, yaitu Penakluk 
Jurusan. 


Namun, itu berarti dia harus kembali melawan Jhonson atau 
Ben yang satu jurusan denganya, yang jelas-jelas sudah 
mempermalukanya kemarin. 


Aku tetap ikut kalian, ucap Hawkins lantang. 
Serius? Jhonson memastikan. 


Iya, Ben bilang aku bebas untuk memutuskan, jadi aku 
putuskan untuk tetap ikut kalian, aku lebih suka dengan 
murid-murid yang tak memaksakan diri dalam mengejar 
gelar seperti kalian ini, Hawkins menjelaskan. 


Bagaimana Ben? tanya Jhonson. 


Terserah, jawab Ben seperti biasa, datar. 


Lebih baik jika sekarang kita kantin, memang kalian tidak 
seret makan tapi tidak minum? celetuk Philip yang telah 
menghabiskan bekalnya. 


Mereka berempat pun pergi ke kantin sambil berbincang 
santai. Sepanjang lorong, entah kenapa, mereka terlihat 
sangat mencolok, selain karena tidak memakai jubah almet 
dan seragam mereka juga tidak rapi, menimbulkan kesan 
Bad Boy bagi siapapun yang berpapasan dengan mereka, 
masing-masing dari mereka juga punya daya tarik 
tersendiri. 


Hawkins dengan badan tinggi dan kekarnya, lalu Jhonson 
dengan rambut mohawknya, Philip juga tak mau kalah 
dengan pipinya yang tembem dan perutnya yang bulat. 
Namun, yang paling menyita perhatian, siapa lagi kalau 
bukan Ben, bocah berambut pirang yang wajahnya lesunya 
yang khas, serta mata kananya yang memar, berjalan santai 
sambil menyembunyikan kedua tanganya disaku. 


Walaupun dia lebih pendek dari Hawkins dan Jhonson, tapi 
mereka bedua dan Philip justru berjalan di belakang Ben, 
seolah menyiratkan siapa yang terkuat diantara mereka 
berempat. 


Sesampainya dikantin, mereka duduk di salah satu sudut 
meja panjang yang kosong, di depan meja mereka ada Laura 
dan teman-temanya yang tengah asik berbincang, Ben 
kembali ke kios yang menjual susu, namun kali ini dia 
memesan empat, untuk kemudian diberikan pada teman- 
temanya, Jhonson tersenyum lebar sambil mengucap terima 
kasih, yang nampak bingung justru Hawkins. 


Wah, tak perlu repot-repot Ben, ucap Hawkins malu-malu. 


Tak apa, ambilah, timpal Ben sambil menyodorkan susu. 


Terima kasih Ben hehehe, jadi sungkan, Hawkins tertawa 
sambil menggosok belakang kepalanya. 


Ben? tiba-tiba Laura memanggilnya, kamu sudah makan ? 
lanjutnya bertanya. 


Sudah. 
Aku belum, celetuk Jhonson. 


Aku tidak bertanya padamu. timpal Laura ketus, syukurlah, 
jika kamu sudah makan, Lanjut Laura pelan sedikit kecewa. 


Iya, maaf. 


Eh, tidak apa-apa kok, Laura nampak salah tingkah. 
Kemudian kembali duduk bersama teman-temannya. 


Ben lantas kembali ke kelas, dia tak suka dengan suasana 
kantin yang ramai dan bising. Kawan-kawannya pun 
mengikutinya, selain bertemu Laura, dia juga bertemu 
kakaknya Laura, yaitu Ryan, mereka berdua berpapasan di 
jalan samping taman. 


Namun, baik Ben ataupun Ryan, keduanya berjalan seolah 
tak saling kenal, padahal kemarin, mereka baru saja 
berbicara, yang justru saling menatap tajam adalah teman- 
teman mereka berdua, walaupun hanya sekelebat. 


Ah iya Ben, kemarin saat pulang Ryan mengatakan hal apa? 
bisik Philip penasaran. 


Hanya bilang terima kasih, karena aku sudah membantu 
Laura, jawab Ben. 


Oh baguslah, kita tak diincar kan? lanjut Philip. 


Tidak, kalaupun diincar, ada Jhonson, kok, Ben sedikit 
senyum sambil menoleh pada Jhonson. 


Enak saja! Mentang-mentang aku penggatimu di kelas, terus 
aku yang melawan? Sialan kau Ben, ucap Jhonson 
menggerutu. Namun Ben justru malah tertawa kecil. 


Katanya mau dapat gelar? goda Ben. 


Ya tapi ... Haaaah! Menyebalkan! Jhonson kehabisan kata- 
kata dan hanya menggaruk-garuk kepalanya. 


Kau itu pintar membalikan kata-kata ya, Ben, puji Hawkins. 
Tidak juga, Jawab Ben. 


Mereka terus melangkah sambil berbincang dan menikmati 
susu yang diberi Ben. Namun saat hampir sampai kelas, 
mereka berhenti, karena di koridor depan kelas 10-J SH 
dipenuhi murid-murid lelaki, ada yang memakai almet dan 
ada yang tidak, mereka semua seperti menunggu 
seseorang. 


Ben penasaran dan melanjutkan langkahnya ke dalam kelas, 
berjalan membelah kerumunan murid yang menatapnya 
tajam, diikuti oleh Philip, Hawkins, dan Jhonson yang 
melangkah dibelakangnya. 


Nah! Itu orangnya! teriak salah satu teman sekelas Ben, 
sambil menunjuk mereka berempat. 


Ternyata di dalam kelasnya, ada seorang murid penantang, 
datang membawa aliansinya yang menunggu di luar kelas. 
Namun, mereka berempat justru sangat terkejut, karena 
sang murid penantang justru tak disangka-sangka, adalah 
seorang gadis! 


Rambutnya hitam lurus yang panjangnya sebahu, dan 
hanya menyisakan poni yang menutup dahi. Gadis itu 
menatap Ben dan ketiga kawanya dengan mata lentik 
bewarna hijau. 


Baik Ben, Jhonson, Philip, dan Hawkins tertegun 
menatapnya, seolah terbuai wajah si murid penantang, 
selain matanya hijaunya yang lentik, bibir padatnya sangat 
menggoda, ditambah hidungnya yang mancung dan lancip, 
sudah cukup untuk menjelaskan bahwa dia perempuan 
yang cantik. 


Tapi, mungkin juga, yang membuat mereka tertegun adalah, 
karena dia tak memakai rok, melainkan celana seperti murid 
lelaki! Namun, mereka berempat tak diijinkan menatap 
gadis itu lama-lama, karena gadis itu memecah lamunan 
mereka dengan berkata. 


Jadi siapa yang terkuat? 


Haaaa? Hawkins, Philip, dan Jhonson kompak terperangah, 
kemudian Jhonson berbalik keluar kelasnya. 


Hey! kalian semua kalah sama seorang gadis? 
BUAK! 


"Aish!" pekik Jhonson karena kepalanya seperti ditimpuk 
sesuatu. 


Jangan remehkan aku!!! teriak si murid penantang, 
disekeliling tubuhnya nampak buku-buku mantra yang 
melayang-layang. 


Sialan kau! teriak Jhonson sambil berjalan ke murid 
penantang, namun tanganya tiba-tiba di genggam oleh Ben. 


Lelaki tak akan menggunakan sihir ke perempuan, ucap Ben 
mengingatkan. 


Tapi!? Dia sudah menyerang duluan Ben!? Jhonson kesal. 


Sudah kubilang jangan remehkan aku!!! teriak si murid 
penantang sambil menggerakan tangan kirinya ke depan 
dan seketika salah satu buku mantranya melesat kearah 
Ben. 


GREP ! 
BLASSS! 


Ben menangkapnya bersamaan dengan aura hitamnya yang 
keluar menyelimuti seluruh tubuhnya, membuat Hawkins 
dan si murid penantang terkejut karena baru pertama kali 
melihat Ben. Sementara Jhonson melangkah mundur 
kemudian bersedekap. 


Katanya tak boleh pakai sihir ke perempuan? Itu kau sedang 
apa, hah? gerutu Jhonson. 


Namun Ben tak menjawabnya, dan melangkah maju 
mendekati gadis itu. 


Artinya, Ben yang akan melawanya! 


06 - Ben versus Elena 


Akhirnya kau serius juga ya. ucap si gadis seraya tersenyum 
sinis, dan lagi-lagi Ben hanya diam, namun matanya tajam 
kearah lawanya. 


Magic Art! Cat Shadow! teriak si gadis mengeluarkan 
mantra. 


Tiba-tiba tubuh gadis itu juga mengeluarkan aura hitam 
seperti Ben. Bedanya, ada riasan hitam di matanya, dan 
bola matanya meruncing seperti mata kucing, kuku di 
seluruh jarinya juga memanjang seperti cakar setelah itu dia 
merangkak selayaknya kucing. 


SYAT! 
Dia melesat kearah Ben, secepat kedipan mata. 
TAK! TAK! TAK! GREP! 


Gadis itu berusaha menyerang Ben, tapi semua seranganya 
di tangkis dan kedua tanganya malah ditangkap dengan 
mudah oleh Ben. 


Cih! decihnya, dia lantas memutar tubuhnya keatas seraya 
menendang kepala Ben. Namun, Ben menghindar dan 
membuatnya melepaskan tangannya. 


SYAT! SYAT! SYAT! 


Mereka bertarung dengan kecepatan tinggi. Bahkan, semua 
mata yang menonton hanya melihat bayangan-bayangan 
mereka berdua sangking cepatnya. 


TAK! TAK! TRAK TAK TAK! 
Ben berkali-kali menepis serangan si murid penantang. 


Pakai petirmu Ben! teriak Jhonson gemas. 


Tidak bisa, jawab Hawkins sambil terus fokus menatap 
pertarungan. 


Hah? Memang kenapa? Jhonson bingung. 


Ben tadi bilang di awal, jangan pakai sihir ke perempuan. Itu 
sebabnya Ben hanya menangkis seranganya dan tidak 
menyerang balik, tutur Hawkins menjelaskan. 


Hmmm ... kau jeli juga ya, Puji Jhonson. 
TAK! TAK! TAK! 


Kecepatan si murid penantang semakin tinggi, berusaha 
terus memberikan pukulan demi pukulan dari segala arah. 


"HYAAA!" teriak si murid penantang yang nampaknya 
kehilangan kesabarannya, karena seranganya tidak ada 
yang sukses melukai Ben. 


Tapi, bertarung dengan kecepatan tinggi bukanlah hal yang 
mudah, gadis itu padahal sudah mengeluarkan seluruh 
kemampuanya. Tapi masih kesulitan melawan Ben yang 
bahkan tak menyerangnya sama sekali, ucap Hawkins 
takjub. 


Sekarang, kamu tau kan kenapa kemarin yang melawanmu 
adalah Jhonson, dan bukan Ben, timpal Philip. 


Iyaa Ben... benar-benar... sangat kuat .... 


BUAK! SRAK! 


"ARGH!!!" si gadis penantang teriak kesakitan, dia jatuh 
dalam posisi duduk dengan kaki kanan yang masuk ke 
kolong meja guru. 


Lho, Ben, kau menyerangnya!? Jhonson terkejut. 
Bukan, dia ... terpeleset, ucap Ben datar. 


Haaaa!? semua orang di kelas terperangah menatap gadis 
itu. 


Ben lantas melangkah mendekat, lalu mengangkat meja 
dan membantu si murid penantang mengeluarkan kakinya, 


Auw! ringis gadis itu kala Ben memegang kakinya. 


Kau terkilir, sendimu geser, ucap Ben datar, seketika aura 
hitamnya menghilang begitu saja. 


Ch! aku hampir saja menghajarmu, gumamnya, Auw! sakit 
bodoh! bentak gadis itu, karena Ben tiba-tiba mencengkram 
kakinya. 


Aku bisa saja menghajarmu sekarang, balas Ben 
membalikan kata-kata si gadis, seketika membuat aura 
hitamnya menghilang begitu juga kuku dan wajahnya 
kembali normal. 


Hey!? Hey!? Apa yang kau lakukan!? si gadis terkejut kala 
Ben tiba-tiba Mmenggendongnya. 


Kau bisa jalan sendiri? Dengan kakimu yang bengkak itu? 
Ish! aku malu tahu! bisik si gadis sedikit lirih. 


Banyak omong, Ben sedikit kesal sambil terus 
menggendong gadis itu ala bridal style. 


Semua murid baik yang di dalam kelas maupun diluar kelas 
tertegun melihat pertarungan yang berhenti. Jhonson dan 
Hawkins lantas memberi jalan untuk Ben lewat, begitu juga 
para murid lelaki aliansi si gadis yang digendong Ben. 
Wajahbya terlihat merah padam, kala berjalan melewati 
aliansinya yang menatapnya bingung, namun kemudian .... 


Kalian semua ... kembalilah ke kelas! bentak gadis itu. 


Siap ketua! jawab murid-murid lelaki kompak dan lantas 
membubarkan diri, bersamaan dengan lonceng tanda 
masuk kelas. 


Ben!? I-itu siapa!? tanya Laura terkejut, dia baru saja sampai 
di depan kelas. 


Teman, jawab Ben datar, kemudian melangkah ke ruang UKS 
dilantai dua gedung tengah. 


Te ... teman? Dia menganggapku teman? batin gadis itu, 
sedikit terkejut dengab sikap Ben. 


Sepanjang perjalanan, tak ada percakapan yang terjadi, si 
gadis hanya menunduk malu, dia tak bisa berbuat apa-apa 
karena kakinya cidera. Namun, yang justru membuatnya 
lebih malu, adalah Ben, lawanya yang kini tengah 
menggendongnya. 


Sesampainya di UKS, nampak seorang guru perempuan, 
usianya setengah baya, tengah duduk di bangku dekat meja 
di tengah ruangan UKS. 


Ada apa, Nak? tanya si guru seraya bangkit. 


Kakinya terkilir, Bu, ucap Ben sambil menurunkan gadis itu 
di ranjang besi di ruang UKS. 


Ben pun berpaling untuk kembali ke kelasnya, hingga .... 
Hey ... Thanks .... ucap si gadis penantang sedikit malu. 


Namun, Ben hanya menoleh tanpa menjawabnya, untuk 
kemudian pergi kembali ke kelasnya. 


KKK 


Hari ketiga di minggu pertama sekolah. Entah kenapa, 
setelah istirahat tak pernah ada guru, dan suasana disetiap 
kelas 10 jurusan SH selalu ramai, baik karena para murid 
yang asik berbincang dan bercanda di dalam kelas, maupun 
para murid yang tengah bertarung melawan murid lainya. 


Hawkins juga tak kembali ke kelasnya, karena kelasnya juga 
tak ada guru yang masuk, dia duduk di sebelah Jhonson 
sambil menghadap belakang ke arah Ben dan Philip. Mereka 
bertiga masih penasaran hasil akhir dari pertarungan tadi, 
yang sebenarnya belum ketauan siapa yang menang dan 
siapa yang kalah. 


Jadi, bagaimana, Ben? tanya Jhonson. 
Bagaimana apanya? 

Siapa yang menang? Jhonson memastikan. 
Tidak ada, jawab Ben datar. 


Sebenarnya tadi kau bisa aja menang Ben. Tapi aku salut, 
kau benar-benar tak menyerangnya, Puji Hawkins. 


Kalau aku yang melawan pasti dia sudah kupukul beberapa 
kali tuh! ucap Jhonson remeh. 


Yah biar bagaimana juga dia tetaplah perempuan, ucap Ben 
sambil menghela nafas kemudian menyandar kebelakang. 


Eh, ngomong-ngomong tentang perempuan, ada satu 
perempuan yang sepertinya cemburu melihatmu 
menggendong gadis tadi, Ben, bisik Philip sambil memberi 
kode lewat matanya. Ben lantas memalingkan pandanganya 
ke depan, ke arah Laura yang ternyata juga sedang 
menatapnya, dengan ekspresi kesal. 


Biarkan saja, timpal Ben dengan nada khasnya yang datar. 


Beruntung sekali kau langsung ada yang suka, Laura cantik 
tahu, tapi sayang kakaknya galak, goda Philip. 


Biar aku tebak, kau tak pernah pacaran, ya? tanya Jhonson. 
Iya. 


Kau ini aneh Ben. Padahal tampan, tapi tak pernah pacaran, 
Philip heran. 


Memang itu harus, ya? tanya Ben. 
Ah ... tidak juga sih .... jawab Philip bingung. 


Kalau memang tidak ada yang menang. Berarti mau tak 
mau, kau harus tanding lagi, apalagi dia sudah punya 
Aliansi, ucap Hawkins kembali ke topik. 


Selama dia yang menyerang kesini, ya tidak masalah., 
timpal Ben. 


Tapi, dia tak bilang apa-apa? Saat tadi kau mengantarnya ke 
UKS? lanjut Jhonson bertanya. 


Hanya bilang terima kasih. 


Bisa-bisanya dia cidera gara-gara terpeleset, Philip heran. 


Dia terlalu memaksakan diri, dan kehilangan keseimbangan 
saat meningkatkan kecepatannya, iya kan, Ben? Hawkins 
menjelaskan. 


Iya, jawab Ben, Jhon, ada yang bisa kau pahami dari 
pertandingan tadi?" lanjut Ben bertanya. 


Hmmm, pertama ... kau tidak memakai sihir, kedua ... kau 
tidak menyerang dan hanya menangkis seranga darinya, 
lalu ... apa lagi ya? Jhonson mencoba mengingat seraya 
menopang dagunya. 


Jangan pernah menyerang musuh yang telah jatuh, walau 
punya kesempatan untuk menang, sergah Ben, seketika 
membuat Jhonson tertegun. 


Siap guru Ben! teriak Jhonson seraya memberi hormat. 


Setelah itu, Ben mulai menjelaskan konsep bertarung dan 
norma-norma dalam pertarungan, bagi penyihir bangsawan 
seperti Ben. 


Bertarung tak hanya untuk menunjukan kekuatan sihir, 
melainkan juga menunjukan kehormatan diri sendiri 
ataupun lawan, karena kemenangan bukanlah satu-satunya 
hal yang utama dalam sebuah pertarungan. 


Meskipun, bagi para murid-muird sekolah sihir Gueen yang 
mengejar gelar, norma itu sering di abaikan, bahkan tak 
pernah ditunjukan, karena sebagian besar murid terlalu 
nafsu untuk menjadi yang terkuat. 


Mereka bertiga nampak fokus mendengar penjelasan Ben, 
seolah-olah sedang menerima pelajaran dari seorang guru, 
bahkan mungkin, mereka semua lebih fokus mendengar Ben 
daripada mendengar guru-guru, hingga, akhirnya, tak terasa 
waktu berlalu begitu cepat, lonceng tanda jam sekolah 


berakhir sudah berbunyi, dan mereka lantas berkemas 
untuk pulang termasuk Hawkins yang kembali ke kelasnya. 


Namun, Ben tak langsung pulang, melainkan kembali ke 
UKS, untuk menengok si murid penantang itu, entah 
kenapa, walau dia tak mengenalnya, tapi, kakinya bergerak 
sendiri, disaat melihat orang lain sedang susah. 


Dibukanya pintu UKS dan melihat si murid penantang 
sedang duduk di pinggir ranjang, dia nampak terkejut 
dengan wajahnya yang merona karena melihat Ben yang 
kembali, guru penjaga UKS juga masih ada di sana, tengah 
asik membaca buku-buku mantra. 


Ben lantas berjalan ke arahnya lalu mengulurkan kedua 
tanganya, memberikan kode untuk menggendongnya lagi. 


Untung kamu datang, Nak. Dia sedari tadi kebingungan mau 
pulang tapi tak bisa berjalan huhuhu, ucap si guru tertawa, 
itu bukan luka sihir, jadi sembuhnya bakal lama, tapi 
sendinya udah aku letakan di tempat semula, lanjut si guru 
menjelaskan pada Ben. 


Iya, Bu, terima kasih, ucap Ben datar. 
Kalian pacaran, kah? tanya si guru. 


Hah!? Apa!? Tidak, Bu! timpal si gadis malu. Sementara Ben 
hanya diam dan mencoba menggendongnya lagi. 


Tu-tunggu .... sergah gadis itu, nanti saja tunggu sekolah 
sepi. Aku malu nanti dilihat oleh murid lain, tidak masalah, 
kan? lanjutnya. 


Ya sudah, Ben lantas berbalik dan duduk di dekat si guru 
perempuan, tanganya bergerak meraih salah satu buku 
mantra yang ada di atas meja, lalu membacanya. 


Sepuluh menit kemudian, Ben menutup buku yang 
dibacanya, lalu bangkit dan berjalan keluar, dilihatnya 
suasana sekolah yang sudah lengang, dia lantas berbalik 
menuju ke si murid perempuan itu untuk kemudian 
menggendongnya. 


Ibu terima kasih, ya, ucap si gadis meninggalkan ruangan 
UKS. 


Iya nak, hati-hati, ya, jawab si guru sambil tersenyum lebar. 


lya .... 


Mereka pun turun menyusuri gedung tengah, dan berjalan 
perlahan keluar sekolah. Ben hanya diam sambil terus 
melangkah, hingga kemudian si murid perempuan memecah 
keheningan, 


Hey aku minta maaf karena telah merepotkanmu. 
Tidak apa. 
Padahal, kau bisa saja menang tadi .... cicit gadis itu pasrah. 


Untuk apa menang dari lawan yang sedang kesusahan? 
tanya Ben. 


Seketika membuat wajahnya semakin merona. Dan 
akhirnya, biar bagaimana pun, dia tetaplah seorang gadis, 
hatinya pun luluh karena Ben. 


Aku ... mengaku kalah ..... 


Ng? Ben bingung, bukanya kamu punya aliansi? lanjut Ben 
bertanya. 


Iya memang, lagipula itukan bagus buatmu. Aku dan 
aliansiku bakal bergabung bersamamu, ucap gadis itu. 


Aku tak tertarik dengan gelar itu. Aku tak memaksamu 
untuk mengikutiku, itu seterah padamu. 


Haaa? Kau aneh, respon si gadis heran. 


Kau orang kesekian yang mengatakan aku aneh, tapi 
nyatanya memang seperti itu, jawab Ben tetap datar. 


Tak terasa, mereka sampai di depan gerbang, ternyata, ada 
sebuah kereta kuda bewarna putih yang tengah menunggu 
di depan. Padahal, semua murid sudah pulang, dan juga, itu 
bukanlah kereta kuda milik keluarga Welington. Artinya, 
kereta kuda itu milik gadis itu. 


Antarnya cukup sampai di kereta itu saja, pinta si gadis. 


Kusirnya adalah seorang pria tua, lantas turun dan 
membuka pintu kereta. Lalu Ben menurunkan si murid 
perempuan dan berbalik untuk pulang. 


Hey! Mau pulang bersamaku? tawar si murid perempuan. 
Tidak, terima kasih, 


Tunggu! Namamu siapa? teriak si murid pada Ben yang 
sudah melangkah jauh. 


Ben. 


Aku Elena, Elena Catwright. Sekali lagi, terima kasih banyak 
yaaa, Ben! Si gadis memperkenalkan diri, sesaat sebelum 
kereta kudanya berjalan menyusul Ben, untuk kemudian 
mendahulinya. 


Iya, Jawab Ben sedikit teriak. 


Akhirnya, hari itu berhasil dilewati Ben tanpa masalah, dia 
juga mendapat teman baru, yaitu Hawkins dan Elena--yang 


secara mengejutkan mengaku kalah darinya. Tapi, kisah 
sekolahnya jelas masih sangat panjang, dan ini baru sebuah 
permulaan, karena Ben tak hanya sekedar belajar, 
melainkan bertarung membantu Jhonson--teman 
sekelasnya--untuk meraih gelar itu. 


Gelar yang diciptakan oleh orang yang paling dia benci. 


07 - Pandangan pertama 


Hari keempat, mata kanannya yang memar sudah mulai 
membaik. Pagi ini, tidak ada percakapan yang lahir di ruang 
makan, suasana nampak hening. Bahkan, suara sendok 
yang bersentuhan dengan piring dapat terdengar dengan 
jelas. 


Ben, seperti biasa, hanya diam sambil menyantap 
sarapanya, meski wajahnya seperti sedang memikirkan 
sesuatu, yang berbeda justru keluarganya, semuanya 
memasang wajah tegang bercampur takut, karena mungkin 
masih terbayang kejadian kemarin. 


Hingga akhirnya .... 
Ben ... bibi minta maaf .... ucap bibi Merrie sedikit lirih. 


Tidak ... Ben yang seharusnya minta maaf, Ben sudah 
keterlaluan, ucap Ben penuh penyesalan, Aku memang 
berkelahi, tapi bukan karena gelar itu. Aku berkelahi karena 
membela temanku yang diganggu murid lain, lanjut Ben 
menjelaskan. 


Paman Bily yang duduk di sebelah Ben lantas memegang 
pundak Ben dan mengusap-ngusapnya seraya berkata. 
"Kami semua khawatir Ben, tapi ... kalau memang itu 
kenyataanya, berarti kamu sudah melakukan hal yang 
benar. 


Tuh, kan, yah. Apa kataku, Ben tidak mungkin berkelahi 
karena gelar, celetuk Julia lega. 


Iya sudah, lupakan saja masalah kemarin, coba sini nenek 
lihat matamu Ben, ucap nenek Ben seraya mengarahkan 
wajah Ben dengan tangannya. 


Sudah Ben obati kok, Nek. 


Iya, sudah lebih baik, ya sudah habiskan sarapannya ya, 
semangat sekolahnya, ucap nenek Ben lembut sambil 
menampilkan senyum di wajah keriputnya. 


Setelah selesai sarapan, Ben berangkat ke sekolah, entah 
hal apa lagi yang akan menunggunya nanti. Tapi, hari ini, 
ada sedikit semangat dalam lubuk hati Ben, mungkin 
karena dia sudah mulai menikmati waktunya di sekolah 
bersama teman-teman barunya. 


Seperti biasa, dia berjalan melewati hiruk pikuk kota 
Joserose. Namun, saat sampai di perempatan alun-alun kota, 
dia bertemu dengan Jhonson, teman sekelasnya. 


Pagi Ben!!! sapa Jhonson semangat. 

Ah Pagi, jawab Ben sambil tersenyum tipis. 

Mereka berdua lantas melanjutkan langkahnya ke sekolah. 
Aku kira kau naik kereta kuda Ben. 


Tidak, jawab Ben singkat, memangnya rumah kamu 
dimana? lanjut Ben bertanya. 


Rumahku di belakang pasar Purpleline, dekat rumah Laura, 
jawab Jhonson sambil menyilangkan kedua tangan di 
belakang kepala. 


Oh. Ben mengangguk paham. 


Eh kira-kira gadis yang kemarin bakalan ke kelas lagi tidak, 
ya? Jhonson bertanya. 


Sepertinya tidak, kakinya cidera lumayan parah. Untuk 
berjalan pun sulit, jawab Ben. 


Perbincangan mereka pun terus berlanjut, sepanjang 
perjalanan menuju ke sekolah. Namun, pandangan Ben 
tertuju pada seorang gadis yang baru saja turun dari kereta 
kuda bewarna ungu gelap. Gadis itu bukanlah gadis yang 
kemarin melawannya, melainkan gadis lain yang entah 
kenapa, mampu menarik perhatiannya. 


Pandangan Ben makin terpaku kala si gadis itu juga 
menatapnya walau hanya sesaat, rambutnya hitam dan 
disanggul di belakang leher. Namun, ada yang aneh, mata 
kirinya ditutup menggunakan penutup mata warna hitam, 
setidaknya, itu yang bisa Ben tangkap dengan matanya 
sebelum si gadis itu menurunkan pandanganya dan masuk 
melewati gerbang lebih dulu. 


Ben tiba-tiba saja mempercepat langkahnya masuk ke 
gerbang, kemudian menoleh ke arah si gadis yang telah 
sampai di koridor. Lagi-lagi, entah kenapa, dia merasa lega, 
karena gadis itu satu jurusan denganya. Jhonson pun 
menyusul Ben dengan wajah bingung, namun pandangan 
Ben benar-benar tak bisa berpaling gadis itu. Hingga 
akhirnya, matanya berkedip dan langkahnya berhenti, kala 
melihat si gadis naik ke tangga, menandakan bahwa, dia 
adalah kakak kelasnya. 


Hey! kau kenapa tiba-tiba meninggalkanku! gerutu Jhonson 
memecah lamunan Ben. 


Ah tidak, maaf-maaf, jawab Ben. 


Kenapa aku mengikutinya? tanya Ben dalam hatinya, sambil 
melanjutkan langkahnya menuju kelasnya. 


Mereka terus menyusuri koridor dan kini bertemu Hawkins di 
depan kelasnya, kelas 10-H SH. Hawkins tengah berdiri 
bersama teman-teman kelasnya, kemudian menyapa Ben 
dan Jhonson, seraya mengepalkan tinju, Jhonson yang 


paham lantas membalas kepalan tinju Hawkins, diikuti oleh 
Ben yang sedikit bingung, baru tau dia kalau itu adalah 
salam ' khas dalam aliansi. 


Akhirnya mereka berdua sampai dikelas dan Ben melakukan 
hal yang seperti biasanya, dia menaruh ransel dan 
almetnya, untuk kemudian ia bentuk menjadi bantal, lalu 
tidur diatasnya. Tak berapa lama lonceng tanda jam 
pelajaran dimulai pun berbunyi, namun para murid 
perempuan justru keluar, dan setelah semuanya keluar, para 
murid lelaki lantas menanggalkan baju seragam mereka 
kecuali Ben. 


Kau tidak mengganti bajumu, Ben? tanya Philip heran. 
Ganti baju? Ben pun bingung. 


Hari ini kan ada pelajaran olahraga Ben, ucap Jhonson 
menjelaskan. 


Pelajaran olahraga? Ben justru semakin bingung. 


Kau pasti tak mencatat mantra jadwal pelajaran yang 
kemarin diberikan Bu Clara, ya? Jhonson kembali bertanya. 


Iya, hehehe, Ben mengaku. 


Haduh kau ini, nih catat sendiri, ucap Philip seraya 
menyodorkan buku catatanya dan membuka lembar yang 
berisi jadwal pelajaran. 


Ben lantas mengeluarkan bukunya lalu mencatatnya. 
Ya sudah kau ikut keluar saja nanti tinggal ijin kalau kau 
lupa, ucap Jhonson yang sudah mengganti bajunya. 


Iya, jawab Ben datar. 


Akhirnya para murid lelaki keluar kelas termasuk Ben, 
mereka berjalan ke arah lapangan yang ternyata sudah 
ramai oleh murid-murid dari kelas lain. Diantara mereka 
nampak dua guru yang mengenakan jubah, yang satu lelaki 
dan yang satu perempuan, para murid perempuan dari kelas 
Ben pun datang setelah berganti baju di ruang ganti khusus 
wanita, si guru lelaki lantas berteriak, 


Murid kelas 10 berbaris di depanku!!! 


Setelah itu, para murid kelas 10 mengikuti instruksi yang 
diberikan, dan berbaris sesuai dengan kelasnya masing- 
masing. Ben yang berbaris di belakang bersama Jhonson 
dan Philip, kembali bertemu Hawkins yang juga 
mengenakan seragam olahraga. Ternyata hari ini, di jam 
pertama sekolah, adalah jam pelajaran olahraga untuk kelas 
10-H, 10-1, dan 10-J jurusan SH. 


Perkenalkan namaku Carter Newton, aku adalah guru 
olahraga kelas 10 jurusan SH!!! ucap si guru lelaki 
memperkenalkan diri dengan penuh semangat seraya 
tersenyum lebar dan menanggalkan jubahnya, beliau juga 
mengenakan seragam olahraga. 


Selamat pagi Pak Carter! sapa murid-murid kompak. 


Pak Carter pun hanya mengangguk sambil terus tersenyum, 
namun pandangan tertuju pada murid yang berada di 
barisan paling belakang, yang tampak berbeda. 


Hey, Nak!!! kenapa tidak pakai seragam olahraga!? teriak 
Pak Carter dari depan, matanya menuju kearah Ben. 


Lupa, Pak, maaf, Jawab Ben datar namun keras. 


Wah-wah, sayang sekali nak, kau akan kehilangan waktu- 
waktu penuh semangat bersamaku, ucap Pak Carter, kalau 


begitu, bantu aku mengabsen teman-temanmu di sini! 
lanjut pak Carter memberi instruksi, Ben lantas berjalan ke 
depan, untuk kemudian diberikan tiga lembar kertas absen 
dari Pak Carter. 


Setelah itu, Pak Carter menginstruksikan murid-murid untuk 
berlari kecil mmemutari lapangan sebagai pemanasan. 
Sementara dia diikuti Ben berjalan ke pinggir koridor untuk 
kemudian duduk di bangku teras yang berada di koridor 
lantai satu gedung jurusan SH, bangku yang menyatu 
dengan tiang-tiang penyangga gedung. 


Sambil duduk, Ben berteriak untuk mengabsen murid-murid 
yang tengah berlari, mereka juga membalas dengan 
teriakan pada Ben, menandakan bahwa mereka hadir. Ben 
memulai dari kelasnya kelas 10-J SH, kemudian kelas 10-1 SH 
yang ternyata ada sebuah nama yang dikenali oleh Ben, 
yaitu Elena Catwright, si murid perempuan yang kalah 
kemarin, hari ini, ternyata, dia tidak masuk, dan yang 
terakhir adalah kelas Hawkins, yaitu 10-H SH. 


Setelah selesai di absen, para murid kelas 10 kembali 
berbaris, kali ini menghadap ke koridor tempat Pak Carter 
dan Ben berada, Pak Carter lantas menjelaskan materi yang 
hendak dipraktekan pagi itu, dan para murid nampak 
khusyu memperhatikan beliau, termasuk Ben yang berada 
di sampingnya. 


Hingga, tiba-tiba, pandanganya berubah ke tengah 
lapangan, ke arah murid-murid kelas 11 jurusan SH, yang 
mana, pagi itu, juga jam olahraga bagi mereka. Entah dari 
kelas mana saja mereka, Ben juga tidak tahu, mereka juga 
terdiri dari tiga kelas, dan sedang berbaris memperhatikan 
guru olahraga mereka yang seorang perempuan. 


Dan ... diantara mereka, ternyata, ada gadis yang tadi pagi 
Ben temui, sedang berdiri dibaris belakang bersama seorang 
temannya, dia nampak berbincang santai sambil terus 
memperhatikan guru olahraga mereka. 


Walaupun Ben melihatnya dari belakang, namun Ben tahu 
persis bahwa dia adalah gadis yang sama yang ditemuinya 
tadi, karena saat dia menoleh ke temanya yang disebelah 
kiri, matanya yang ditutup itu jelas terlihat. 


Waktu serasa melambat untuk Ben, dia tak mampu 
memalingkan pandanganya dari si gadis yang menurutnya 
misterius itu. Kini, gantian kakak kelasnya yang berlari 
mengelilingi lapangan, termasuk juga gadis itu, mata Ben 
semakin terbuka kala gadis itu berlari melewati barisan 
murid kelas 10 dan sesaat juga kembali menatap Ben. 


Namun tatapanya itu jelas berbeda, seolah tak terbuai 
dengan wajah tampan Ben, berbeda dengan tatapan 
kebanyakan murid perempuan padanya. Walaupun Ben itu 
cuek, tapi, setidaknya, dia tau dan paham arti sebuah 
tatapan. Dan tatapan si gadis yang merupakan kakak 
kelasnya itu justru membuatnya terpaku dan penasaran, 
sebenarnya, siapa gerangan gadis itu? 


Hey, Nak! bentakkan Pak Carter seketika mengagetkan Ben. 
Apa aku menyuruhmu mengabsen kakak kelasmu, sehingga 
kau malah memperhatikan mereka? lanjutnya bertanya, 
seketika membuat murid-murid kelas 10 tertawa. 


Ah maaf, Pak, hehe, jawab Ben tersipu malu, sambil 
menggosok belakang kepalanya. 


Oke, kau boleh duduk, sepertinya kau kurang sehat, Nak. 
Wajahmu lesu matamu juga memar, ucap Pak Carter 
prihatin sambil menatap Ben. Tanpa tahu bahwa perangai 
Ben memang seperti itu. 


Baik, Pak, jawab Ben datar kemudian kembali duduk. 


Oke anak-anak! Rentangkan tangan kalian dan ikuti 
gerakanku! teriak Pak Carter memberi instruksi. 


Setelah itu, semua murid kelas 10 lantas mengikuti gerakan 
Pak Carter, kecuali tentu Ben, dengan semangat yang 
membara bersamaan dengan sinar matahari yang bersinar, 
Pak Carter memperagakan gerakan-gerakan senam ringan 
dan sesekali berteriak lucu, memercikan tawa dari para 
murid. 


Sementara Ben, justru kembali asik menatap jauh ke arah 
gadis yang sama. Bulir-bulir keringat yang mengalir di pipi 
si gadis nampak berkilau saat sinar matahari menyinari 
wajahnya. Bibirnya yang tipis terlihat sangat manis dikala 
dia tersenyum. 


Namun, tentu, yang membuncahkan rasa penasaran Ben 
adalah mata kiri si gadis yang ditutup, seolah menyimpan 
sebuah rahasia besar di dalamnya, meskipun wajah 
cantiknya juga mampu membuat Ben terpesona. Berawal 
dari pandangan pertamanya tadi pagi, Ben sekarang terbuai 
oleh kakak kelasnya itu. 


Hingga, akhirnya, setelah beberapa saat melamun sambil 
terus memandang kakak kelasnya, sebuah suara 
memalingkan pandangan Ben, 


Ben ... Laura memanggilnya sambil melangkah 
mendekatinya, Kamu sakit, ya? lanjutnya bertanya. 


Tidak, kok. 
Lalu, kenapa tidak ganti baju olahraga? 


Lupa, Jawab Ben datar. 


Astaga kamu tuh ya, eum.... temani aku ke kantin yuk, Ben, 
ajak Laura. 


Nanti saja, Ben mencoba menolak, namun Laura memasang 
wajah cemberutnya seketika membuat Ben merasa tak 
enak. 


Iya sudah, ayo, ucap Ben sedikit terpaksa, sesaat dia 
kembali memandang kakak kelasnya untuk kemudian 
kembali menemani Laura ke kantin. 


Mereka jalan berdua menyusuri lorong yang sepi, karena 
murid-murid kelas lain sedang belajar dikelas, suasana 
kantin juga nampak sepi jika belum masuk waktu istirahat, 
pragtis hanya Laura dan Ben yang ada di sana. 


Sebenarnya, jam pelajaran olahraga masih berlangsung, 
hanya saja, Pak Carter sudah selesai memberikan materinya, 
dan membebaskan para murid untuk melakukan kegiatan 
sendiri. Murid-murid lelaki yang terdiri dari tiga kelas lantas 
membentuk tim untuk bermain sepak bola, termasuk 
Jhonson dan Philip yang tengah bertanding melawan kelas 
Hawkins. 


Sementara murid-murid perempuan asik sendiri, berkumpul 
sesuai geng mereka, ada yang diam di pinggir lapangan, 
ada juga yang belajar mengendarai sapu terbang. Anehnya, 
tidak ada yang ke kantin, padahal, saat jam pelajaran 
olahraga, murid diperbolehkan untuk ke kantin. 


Entahlah, mungkin Laura telah merencanakan ini 
sebelumnya, merencanakan untuk mengajak Ben ke kantin 
berdua tanpa ada yang mengganggu, mengingat Laura 
adalah murid perempuan yang langsung terkenal setelah 
kejadian kemarin. 


Kenyataan bahwa dia adalah adiknya Ryan Marine membuat 
semua murid perempuan dari kelas lain pun segan 
denganya. Maka bukan hal yang sulit untuk mengatakan 
pada murid lain untuk tidak mengganggunya ke kantin. 


Namun, lain halnya dengan Ben, dia nampak malas dan 
hanya menjawab pertanyaan Laura dengan singkat dan 
tentunya datar, mereka berdua berbincang di ujung meja 
panjang kantin, dan sepanjang perbincangan mereka Ben 
tak pernah balas bertanya atau membuka percakapan. 


Bahkan, es lemon tea yang diberikan Laura padanya hanya 
dia genggam, Ben terus melamun, pikiranya jauh di awang- 
awang, tertuju pada kakak kelasnya itu. 


Ben? ... kamu dengar tidak, sih? tanya Laura memecah 
lamunannya. 


Ah iya ... kenapa? 
Kok tidak diminum esnya? tanya Laura sedikit cemberut. 


Aku belum haus. 


Huh! Ya sudah kalau begitu, gerutu Laura pelan, kemudian 
memalingkan pandanganya dari Ben, wajahnya nampak 
kecewa. 


Kau kenapa sih? Ben akhirnya bertanya untuk pertama kali. 


Namun Laura tak menjawabnya, dan hanya menatapnya 
nanar, membuat Ben semakin bingung. 


Eh kau marah ya? Maaf, kalau aku membuat kesalahan, Ben 
sedikit merasa tak enak. 


Tidak kok ... mungkin ... akunya saja yang berlebihan, aku ... 
melakukan ini sebagai rasa terima kasihku ke kamu. 


Kemarin kamu sampai rela dikeroyok, hanya gara-gara 
membelaku .... tutur Laura. 


Santai saja, Laura. Lagian, aku baik-baik saja, kok. Aku juga 
bingung dengan diriku sendiri, kenapa aku perduli sama 
orang-orang yang lagi kesusahan. Seperti Philip saat hari 
pertama, lalu kau saat hari kedua, lalu gadis yang kemarin 
itu .... 


Itu berarti kamu anak yang baik Ben, ucap Laura, kembali 
tersenyum hangat, Ben pun membalas senyumnya, dan 
mulai meneguk es lemon tea-nya. 


Walaupun sebenarnya, dia makin bingung, dengan sikap 
Laura yang begitu mudahnya berubah-ubah, sesaat 
sebelumnya cemberut, dan baru saja tersenyum hangat 
padanya. Jangan lupakan bahwa Ben tidak pernah 
berpacaran, beratti dia juga tidak pernah dekat dengan 
gadis manapun. 


Pragtis, hanya Julia sepupunya, gadis yang dekat dengan 
Ben, meskipun Julia juga jarang berbincang denganya, 
karena dirumah juga dia sibuk belajar, disamping itu, Julia 
juga anak yang pendiam sama seperti Ben. Sementara 
adiknya, Jenifer juga masih terlalu kecil untuk Ben 
memahami bagaimana sifat seorang gadis. 


Tapi kini, dia harus mulai belajar, tentang sifat seorang 
gadis, selain untuk menghadapi Laura, juga untuk semua 
gadis, termasuk juga si kakak kelas yang misterius itu .... 


Mereka terus berbincang, dan Ben mulai aktif melemparkan 
tanya, dia merasa tak enak hati pada Laura yang telah 
membelikanya minum. Meskipun Ben tidak haus karena Ben 
tidak ikut berolahraga, sesekali mereka berdua tertawa 
karena membicarakan hal-hal yang lucu. 


Laura terlihat sangat senang dengan sikap Ben yang mulai 
mencair, meskipun, sebenarnya, Ben terpaksa melakukanya. 


KKK 


Philip, Jhonson dan Hawkins pun tiba di kantin, wajah 
mereka penuh dengan keringat, mereka bertiga benar-benar 
berolahraga. Ben lantas memanggil mereka untuk duduk 
bersamanya, namun, Laura nampak risih dan merasa 
terganggu dengan kehadiran mereka bertiga. 


Kemudian, Ben bangkit dan membeli tiga es /emon tea, lalu 
diberikan pada ketiga temannya itu. 


Wah Ben, tidak perlu repot-repot, ucap Hawkins canggung 
dan merasa tak enak. 


Sementara Philip dan Jhonson hanya tersenyum sambil 
mengucap terima kasih. Hawkins memang belum tahu 
bahwa Ben adalah seorang bangsawan. Jadi dia merasa tak 
enak jika diberi minum pada Ben, sedangkan dua teman 
sekelasnya Philip dan Jhonson nampak santai dan biasa saja. 


Karena menolak pemberian seorang bangsawan itu adalah 
tindakan yang kurang sopan bagi penduduk kota Joserose. 


Tidak perlu sungkan, ambil saja, ucap Ben datar sambil 
duduk kembali di samping Laura. 


Ben aku ke kelas duluan ya, mau ganti baju, pamit Laura 
seraya bangkit berdiri. 


Aku ikut! celetuk Jhonson. 
Ish dasar mesum! Laura menggerutu dan melangkah pergi. 


Hehehe, Jhonson hanya tertawa sambil tersenyum lebar. 


Setelah itu, Ben kembali melanjutkan perbincangan, kali ini 
dengan ketiga temannya. Hingga akhirnya lonceng tanda 
istirahat berbunyi, dan suasana kantin pun mulai ramai oleh 
murid-murid yang berhamburan keluar kelasnya. 


Mereka berempat lantas beranjak untuk kembali ke kelas, 
dan ketika tengah berjalan di jalan samping taman. Mata 
Ben terbuka, dia juga menahan nafasnya, karena tanpa di 
duga, dia berpapasan dengan kakak kelasnya. 


Deg. 


Waktu terasa melambat, bahkan nyaris berhenti, suara tiba- 
tiba saja hening kala Ben melihat gadis itu dari dekat. 
Jantungnya berdegup kencang terasa sangat kontras 
dengan detik-detik waktu yang justru sangat lambat. 
Matanya terbuai oleh wajah kakak kelasnya, sejenak, dia 
melihat dirinya sendiri, karena, perangai kakak kelasnya itu 
tak jauh berbeda dengan perangainya. 


Namun kemudian, gadis itu sadar bahwa Ben 
memperhatikanya, dan langsung menurunkan 
pandanganya, membuat Ben keluar dari momen itu, momen 
yang baru pertama kali ia rasakan sepanjang hidupnya. 


Ben terus melangkah dan menoleh ke belakang, berharap 
bahwa kakak kelasnya itu menoleh juga, tapi sayang, 
harapanya tak terwujud, dan Ben lantas berpaling untuk 
melangkah pergi. 


Perasaan apa ini? gumam Ben dalam hati. 


Padahal, tanpa Ben sadari, sesaat setelah dia berpaling, 
kakak kelasnya juga menoleh ke belakang, walau hanya 
sesaat, karena temamnya mengajaknya berbicara. 


Ada apa Deera? 


Eh tidak ada apa-apa kok, hehe, ucap si gadis yang ternyata 
bernama Deera itu, pada temannya. 


08 - Ben mulai serius 


Ben dan teman-temannya saat ini tengah melangkah 
menyusuri koridor sekolah. Seperti biasa, mereka baru saja 
bertolak dari kantin, untuk sekedar membeli minum. 


Namun, langkah mereka berhenti karena tiba-tiba muncul 
sebuah suara bersamaan dengan sekelebat bayangan yang 
mental dari dalam kelas 10-D Jurusan SH. 


BUAK !!! 


Seorang murid terpental keluar dari dalam kelas, namun si 
murid itu lantas bangkit sambil tertawa cengengesan, 
menatap tajam ke dalam kelas, kulitnya agak gelap sama 
seperti Jhonson, dan rambutnya merah. Setelah bangkit, dia 
lantas berlari kembali masuk ke kelas dan melanjutkan 
pertarunganya, Ben lantas melanjutlan langkahnya, namun 
kemudian berhenti lagi. 


BUAK !!! BOOM!!! 
"AAARGH !!!" 


Seorang murid kembali mental dan meringis kesakitan 
setelah menghantam tiang koridor di depan kelas 10-E 
Jurusan SH. Tak berapa lama, muncul seorang murid lagi dari 
dalam kelas itu, tersenyum lebar sambil bertolak pinggang, 
menatap murid yang tersungkur itu dengan tatapan remeh. 


Tapi, wajah si murid itu sangat mirip dengan murid yang tadi 
mental dari kelas 10-D Jurusan SH, yang membedakan 
hanya warna rambutnya, warna rambut murid itu bewarna 
hijau. Tak ingin mengganggu pertarungan itu, Ben lantas 
melanjutkan langkahnya, dia tak sanggup lama-lama 


melihat orang yang sedang kesusahan, karena dia pasti 
akan bergerak membantu orang tersebut. 


Namun situasi itu jelas berbeda, mereka memang sedang 
bertarung untuk saling mengalahkan, untuk kemudian 
menaklukan kelas. Jadi tidak ada alasan bagi Ben untuk 
membantu murid kelas lain. Tapi, lagi-lagi langkahnya harus 
berhenti tepat di depan pintu kelas 10-F Jurusan SH. 


Seorang murid nampak asik mencekik murid lain, lalu 
membantingnya ke bawah dan seketika membuat si murid 
yang dibanting teriak kesakitan, dan, lagi-lagi, murid yang 
mencekik itu wajahnya sama dengan dua murid yang 
tengah bertarung di kelas sebelumnya! 


Bahkan tingkat kemiripanya hampir seratus persen! yang 
membedakanya hanyalah warna rambut, kali ini rambut 
murid itu bewarna kuning terang, sedikit berbeda dengan 
rambut Ben yang pirang. 


Apakah mereka kembar? Jhonson tiba-tiba bertanya sambil 
berbisik, ternyata dia juga menyadari keanehan tiga murid 
itu. 


Namun tak ada yang bisa menjawabnya, begitu juga Ben, 
yang tiba-tiba memasang wajah marah melihat ada orang 
yang tengah kesusahan. Tanpa sadar dia mengepalkan 
tanganya dan menatap si murid berambut kuning, namun 
saat dia mulai melangkah ke arah murid itu, tanganya tiba- 
tiba di genggam dengan erat oleh Hawkins. 


Ben lantas menatap Hawkins bingung, tapi Hawkins tak 
mengatakan apa-apa, dia hanya menggelengkan kepalanya 
perlahan, menandakan untuk tidak ikut campur. Ben lantas 
berpaling dan melanjutkan langkahnya ke kelas, diikuti oleh 
ketiga temanya, saat mereka melewati kelas Hawkins, yaitu 
kelas 10-H Jurusan SH, Ben tiba-tiba melemparkan tanya. 


Apa setelah ini, mereka akan ke kelasmu? 


Mungkin, tapi seluruh murid kelasku tahu, aku telah 
bergabung dengamu, jadi mereka harus datang ke kelasmu, 
Jawab Hawkins. 


Hey! Apakah mereka kembar? Jhonson kembali bertanya 
karena penasaran, sambil melangkah masuk ke kelas 
mereka dan duduk di bangkunya masing-masing. 


Iya Jhon. Akhirnya rasa penasaran Jhonson dijawab oleh 
Hawkins. 


Berarti mereka akan datang ke kelas ini dong!? tanya Philip 
ketakutan, bahkan dia menghentikkan kegiatannya 
mengunyah roti lapis isi ikan tuna. 


Memangnya kau yang bakal melawan mereka? Tidak, kan? 
Kenapa kau yang takut gendut!? gerutu Jhonson. 


Hehehe iya juga, ya. Philip cengengesan dan melanjutkan 
makannya. 


Tak lupa pula dia membaginya pada ketiga temannya itu. 
Seketika membuat Jhonson terkejut, namun kemudian 
mengucapkan terima kasih. Sementara Ben memang sudah 
sepakat dengan Philip, yang ekspresinya makin tidak enak 
adalah Hawkins. 


Dia jelas sangat malu, namun, ketiga temanya justru 
nampak biasa saja. Aku jadi merasa sungkan, sama kalian 
Santai aja, kita kan teman, benarkan, Ben? ucap Philip 


sambil terus menyantap roti lapisnya. 


Iya, jawab Ben datar. 


Kalian benar-benar beda ya, seharusnya murid yang kalah 
itu justru harus sering mentraktir tapi ini kebalikanya, aku 
jadi merasa tak enak .... ucap Hawkins sambil menatap roti 
lapis yang diberikan Philip. 


Kau ini terlalu kaku dan serius Hawkins, kau sendiri yang 
bilang kalau kau lebih suka bergabung dengan kami, tapi 
kau malah sungkan .... timpal Jhonson sambil mengunyah 
roti lapis. 


Iya benar, kau terlalu serius, santai sedikitlah, sahut Philip. 


Kau bukan bawahan kami, kau itu teman kami, dan teman 
harus saling berbagi serta saling melindungi, ucap Ben 
datar, namun mampu membuat Hawkins tersentuh. 


Terima kasih banyak ya, teman-teman, ucap Hawkins sambil 
tersenyum lebar, kemudian mulai menyantap roti lapis 
pemberian Philip. 


Hawkins pun mulai meregang dan santai, mereka berempat 
menikmati jam istirahat di kelas seperti biasa, berbincang 
santai sambil sesekali tertawa karena tingkah konyol 
Jhonson dan Philip. Ben juga walaupun pendiam, tapi 
kadang mampu menciptakan humor, dan membuat teman- 
temanya tertawa. 


Sejenak Hawkins merasa sangat nyaman berada di antara 
mereka bertiga, dan di dalam lubuk hatinya, mulai terpantik 
semangat untuk berjuang bersama Ben dan Jhonson meraih 
gelar. Semangat tanpa rasa keterpaksaan, berbeda dengan 
murid-murid lain yang kalah dan menjadi bawahan murid- 
murid yang menang. Kehangatan Ben, Jhonson dan Philip 
telah merubah pandanganya tentang gelar Sang Penakluk 
itu sendiri. 


KKK 


Disisi lain. Ketiga murid yang terlibat pertarungan itu 
ternyata telah menyelesaikan pertarunganya. Sejenak, 
setelah diperhatikan, mereka memanglah kembar! rambut 
mereka bewarna merah, kuning, dan hijau. Mereka nampak 
asik berbincang di depan teras kelas 10-E Jurusan SH, 
hingga salah satu dari tiga murid kembar itu, si murid yang 
berambut hijau berteriak. 


Pengumuman ! mulai hari ini kelas Sepuluh D,E dan F telah 
mengaku kalah dari kami!!! 


Artinya kalian adalah bagian dari Aliansi kami, Aliansi 
Milkgate Brother!!! sahut kembaranya yang berambut 
kuning. 


Setelah itu, para murid lelaki berkumpul mengelilingi 
mereka, nampak juga murid yang babak belur karena habis 
bertarung dengan mereka. Entah babak belur karena sihir, 
atau fisik, yang jelas, berkumpulnya mereka menandakan 
bahwa mereka mengakui kekuatan dari Milkgate Brother, 
dan menjadi bawahan mereka. 


Kembali ke kelas Ben, wajah mereka berempat tiba-tiba 
berubah menjadi serius. Meskipun Jhonson tak terlihat dan 
takkan bisa serius, mereka nampak fokus pada Hawkins 
yang menjelaskan soal murid kembar yang tadi tengah 
bertarung. 


Mereka adalah tiga orang kembar identik dari keluarga 
bangsawan Milkgate, yang berambut merah bernama Jack 
Milkgate, yang berambut kuning bernama Jonas Milkgate, 
dan berambut hijau bernama Jansen Milkgate, tutur Hawkins 
menjelaskan. 


Kembar identik? Tiga orang? Orang tua mereka sangat 
berbakat membuat anak ya, ucap Philip seolah tak percaya. 


Setahuku, keluarga Milkgate adalah pemilik peternakan sapi 
perah terbesar di kota Joserose. Bahkan susu yang dijual 
dikantin berasal dari susu sapi keluarga mereka, ucap 
Jhonson sambil terus mengunyah roti lapisnya, sulit 
membedakan Jhonson sedang serius atau tidak. 


Kalau keluargamu jual apa Ben? tanya Philip penasaran. 
Wine, jawab Ben datar. 


Weliwine, ya? Jhonson lanjut bertanya, entah bagaimana 
anak seusianya bisa tau tentang Wine. 


Iya. 
Deg. 


Tu-tunggu ! tiba-tiba Hawkins menyela, wajahnya terkejut 
mendengar nama itu, lalu memandang Ben dengan mata 
yang terbuka. 


Kau ... dari keluarga Welington, Ben? Hawkins bertanya. 
Loh, bukanya kau sudah tahu? Ben justru balik bertanya. 


Heh tidak yang memberi tahu dia kemarin, dia tahunya 
namamu Ben saja, ucap Philip mengingatkan. 


Ma ... maafkan saya tuan! Tiba-tiba Hawkins menunduk di 
depan Ben, dan membuat Ben, Jhonson dan Philip terkejut. 
Begitu juga para murid di kelas mereka. 


Hei hei, kau kenapa!? tanya Ben bingung. 


Ayahku adalah kepala kebun anggur keluargamu .... ucap 
Hawkins menjelaskan sambil terus menunduk. 


Ya terus kenapa harus minta maaf? angkat kepalamu 
Hawkins, jangan aneh-aneh! gerutu Ben seraya mengangkat 
bahu Hawkins, Ben juga nampak risih dilihat teman-teman 
sekelasnya. 


Ta-tapi tuan..... 
Jangan panggil aku seperti itu! bentak Ben namun berbisik, 
sudah aku bilang kita ini teman kan .... lanjutnya. 


Ah iya, maaf ... Ben, ucap Hawkins pelan. 


Sudah aku bilang jangan bahas keluargaku, ucap Ben sebal 
seraya memandang tajam kearah Philip. 


Maaf Ben, aku kan penasaran, 


Namun Ben tak menimpali lagi, dia hanya menghela nafas 
panjang, sementara Hawkins malah kembali terlihat sangat 
canggung setelah mendengar kenyataan bahwa Ben berasal 
dari keluarga Welington. 


Tak mau suasana menjadi hening, Ben lantas mencairkan 
suasana itu dengan kembali membicarakan topik tadi. 


Jadi Milkgate itu dari kelas berapa? tanya Ben pada 
Hawkins, walaupun dia jelas-jelas tak tertarik pada gelar, 
namun keadaan memaksanya membicarakan gelar 
termasuk Milkgate Brother, murid-murid yang juga mengejar 
gelar. 


Mereka dari kelas sepuluh A, B, dan C jurusan SH, dan 
masing-masing sudah jadi yang terkuat dikelasnya sejak 
hari pertama. Mereka itu murid yang paling niat buat 
mendapatkan gelar Sang Penakluk," Hawkins kembali 
menjelaskan, makanya kemarin aku langsung bertanya 
pada Jhonson kapan mau mulai, karena diangkatan kita ini 
banyak sekali murid yang ngejar gelar. Buktinya gadis yang 


kemarin melawan Ben sudah membawa aliansinya, lanjut 
Hawkins sambil menyandar kebelakang bangku lalu 
bersedekap. 


Gadis yang kemarin namanya Elena Catwright, timpal Ben. 


Haaaa!? Catwright!? Mereka bertiga kompak terperangah 
mendengar nama itu. 


Gila ya angkatan kita ini. Selain banyak yang mengejar 
gelar, banyak juga dari keluarga bangsawan, ucap Philip 
kagum. 


Dia dari kelas sepuluh I, aku tau karena kemarin saat aku 
mengabsen pelajaran olahraga, ada namanya di sana, tapi 
kemarin dan hari ini, dia tidak masuk sekolah, lanjut Ben. 


Kalau melihat kelas yang diserang Milkgate Brother itu kelas 
sepuluh D, E, dan F. Berarti aliansi Elena itu kelas sepuluh G 
dan l, ucap Jhonson yang mulai tampak serius. 


Tumben kau jeli, Sindir Hawkins. 
Huh! aku juga tak mau kalah darimu ya!? timpal Jhonson 
ketus. 


Sebenarnya ... kemarin Elena mengaku kalah .... ucap Ben 
pelan. 


Haaaaa!? Mereka bertiga kembali terperangah 
Baguslah kalau begitu! timpal Jhonson senang. 


Berarti, kita bisa tarik kesimpulan, di jurusan SH angkatan 
kita ini, sudah ada dua aliansi yang pertama Milkgate 
Brother dan yang kedua aliansi kita, ucap Hawkins serius. 


Itu kalau Milkgate Brother bisa menang, ya. Kita kan tidak 
tahu hasilnya karna langsung ke kelas, timpal Jhonson. 


Kau bisa lihat kan tadi Jansen dan Jonas bisa membuat 
murid-murid terkuat di kelas 10 E sama roboh? Jack juga 
meskipun tadi dia yang mental tapi aku yakin dia menang, 
Milkgate Brother sihirnya kuat, serasa melawan tingkat sihir 
Lord, 


Wah berarti setara dengan Ben, celetuk Philip. 


Iya. timpal Hawkins, namun dia tak terkejut, mungkin 
setelah tau Ben dari keluarga Welington, maka, mendengar 
tingkat sihir Ben yang Lord bukan hal yang mengejutkan. 


Intinya, biarpun Elena ikut kita nanti, tetap aja kita kalah 
jumlah. Kita hanya empat kelas sedangkan Milkgate Brother 
enam kelas, ucap Ben datar. 


Entah kenapa, sekarang, dia malah terbawa suasana, dan 
ikut memikirkan situasi tersebut. Mungkin, karena dia tak 
mau Jhonson sampai kalah, biar bagaimana pun, dia sudah 
terlanjur berjanji pada Jhonson untuk mengajarkanya 
menjadi lebih kuat supaya bisa mendapatkan gelar. 


Kau harus segera melatihku Ben. Rasanya aku lebih cocok 
berlatih praktek daripada dengerin teori darimu, ucap 
Jhonson, kini dia benar-benar serius. 


Ya sudah, minggu depan, aku akan mulai mengajarkanmu, 
Ben menjawab kemudian menyender ke tembok belakang, 
lalu menguap. 


Tak berapa lama, lonceng tanda masuk berbunyi, Hawkins 
lantas bangkit dan beranjak kembali ke kelasnya. Sesaat 
sebelum pergi dia mengepalkan tinju salam aliansi, dan 
dibalas oleh Jhonson, Ben dan Philip. 


Hari kelima itu, berhasil dilewati Ben tanpa masalah, dia tak 
bertarung dengan siapapun. Disisi lain, meskipun awalnya 
Ben tak tertarik dengan gelar Sang Penakluk, dan bahkan 
menyebutnya sebagai gelar bodoh, karena Ben mengira 
murid-murid hanya sekedar bertarung beradu sihir. 


Namun nyatanya, mendapatakan gelar itu tak semudah 
yang dikiranya. 


Mulai dari beradu sihir, menaklukan kelas lain, membuat 
aliansi dan mengalahkan aliansi lain, lalu menaklukan 
angkatan dan akhirnya menjadi murid terkuat dari seluruh 
kelas di sekolah sihir Queen dan menyandang gelar Sang 
Penakluk. 


Budaya itu begitu kompleks dan rumit, jauh dari bayangan 
Ben yang sebelumnya, bahkan dapat mempengaruhi detail 
terkecil kebiasaan-kebiasaan di sekolahnya. 


Hal itupun berhasil menambah pikiran yang ada dalam 
otaknya. Sebab dua hari terakhir ini pikiranya juga terus 
tertuju pada si gadis yang merupakan kakak kelasnya. 


Entah kenapa, meski telah mencoba melupakanya, Ben tak 
kuasa menahan bayang-bayang kakak kelasnya itu, dan 
justru semakin membuat Ben bingung, apa yang terjadi 
dengan dirinya sendiri. 


09 - Kenyataan baru 


Hari keenam di minggu pertama, hari masih pagi di sekolah 
sihir Queen. Para murid juga mulai berdatangan dan masuk 
ke kelas mereka masing-masing, ada juga yang kembali 
keluar kelas, untuk sekedar duduk-duduk di teras kelas dan 
bercengkrama dengan teman-temannya. 


Yang nampak berbeda, yaitu seorang murid perempuan 
yang masuk ke kelas 10-1 Jurusan SH, tapi kemudian dia 
keluar dan naik ke lantai dua, lalu belok ke kanan, 
menyusuri kelas 11-I sampai A. 


Si murid perempuan terus berjalan, hingga akhirnya sampai 
diujung lorong, yaitu teras depan kelas 11-A. Disana, 
nampak para murid lelaki dan perempuan tengah duduk 
selonjoran di lantai, ada juga yang duduk berjongkok, 
masing-masing duduk di sisi pagar dan tembok kelas, dan 
hanya menyisakan sedikit jalan di tengah mereka. 


Namun di dekat pintu masuk, ada seorang murid yang 
nampak berbeda sendiri, dia adalah Marco, duduk dibangku 
dan menyandar dengan santainya, namun kemudian 
bangun karena melihat kedatangan si murid perempuan. 


Ah Mia ... adik kelasku yang cantik, ada apa pagi-pagi naik 
ke sini? tanya Marco sedikit menggoda. 


Aku hanya laporan saja, kau seoertinya harus siap-siap, kak, 
ucap si murid perempuan yang ternyata bernama Mia. 


Siap-siap? Untuk apa? Marco kembali bertanya, kali ini dia 
nampak menyondongkan badannya ke depan. 


Kelasku, sepuluh I sudah dikalahkan oleh Milkgate Brother. 
Dan sekarang, mereka sudah menaklukkan enam kelas. 


Tinggal sedikit lagi buat mereka untuk menaklukkan jurusan 
SH, dan mungkin, minggu depan mereka bakal naik kesini, 
ke lantai dua, Mia menjelaskan. 


Hahaha, kukira laporan apa. Mia, mereka baru menaklukkan 
enam kelas. Sedangkan aku seluruh kelas sebelas jurusan 
SH, yang seharusnya siap-siap itu mereka, betul tidak 
kawan-kawan? ucap Marco santai, 


Betul ketua! ucap murid-murid kelas 11 kompak. 


Sebenarnya ... bukan hanya itu. Kau tahu, anak yang 
menghajar Ryan di hari pertama? Dia namanya Ben dari 
kelas sepuluh J, walaupun dia tak terlalu mencolok seperti 
Milkgate Brother tapi apa yang dia lakukan di hari pertama 
itu tetap patut kau waspadai, ucap Mia sambil bersedekap. 


Berarti sekarang musuhmu bukan cuma Ryan, ketua. Anak- 
anak kelas sepuluh jurusan SH juga bakal mengincarmu, 
ucap salah satu teman Marco. 


Tak perlu panik, mereka itu seperti kita dulu saat kelas 
sepuluh. Saat itu kita yakin bakal menang melawan kelas 
sebelas, tahunya malah kalah. Biasalah, anak-anak baru 
semangatnya menggebu-gebu, timpal temannya Marco 
yang lain. 


Yah kita lihat aja, sekuat apa mereka itu. Yang jelas, tujuan 
utamaku adalah menaklukan angkatan kita dan 
mengalahkan Ryan, ucap Marco sambil kembali menyandar, 
beruntung aku punya informan cantik sepertimu ini, 
hehehe, lanjutnya menggoda Mia. 


Namun, Mia hanya diam tanpa ekspresi, untuk kemudian dia 
berbalik. 


Iya sudah, yang penting aku sudah memberitahumu apa 
yang terjadi, dan semoga kalian tak terlalu meremehkan ... 
karena ... Mia berhenti melangkah, untuk kemudian 
menoleh ke Marco, Angkatanku ... kuat. 


TENG !TENG !TENG! 


Lonceng tanda masuk sekolah berbunyi, Mia lantas kembali 
ke kelasnya di lantai bawah, sementara Marco dan teman- 
temanya memandang Mia dengan tatapan tajam. Sekelumit 
amarah muncul dari wajah Marco saat Mia mengatakan 
kalimat terakhirnya. 


KKK 


Disisi lain. 

Ben ternyata sudah ada dikelas, sedang duduk menyandar 
ke tembok belakang, wajahnya tetap sama, terlihat ngantuk 
dan tak bersemangat, sementara Jhonson yang malah 
nampak tidur menunduk diatas meja. 


Murid-murid kelas 10-J SH memang sedikit berbeda, tak 
hanya Ben dan Jhonson, melainkan seluruh murid lelaki 
kompak menampilkan ekspresi yang sama. Ekspresi malas 
tanpa semangat, mungkin, karena ini kelas terakhir, dan jadi 
semacam kelas buangan. Entahlah, biar begitu, kemalasan 
mereka ini justru terlihat kompak. 


Sangat kontras dengan para murid perempuan yang doyan 
ngobrol dan sedikit bising. Seperti biasa, mereka berkumpul 
mengelilingi Laura, yang semenjak hari pertama sudah jadi 
primadona kelas 10-J SH, karena kecantikanya yang diatas 
rata-rata, serta kekuatan sihirnya yang juga diatas rata-rata. 


Walaupun lonceng, tanda masuk sudah berbunyi, namun 
nampaknya, belum ada guru yang masuk. Biar begitu, Ben 


nampak tak mau memejamkan matanya, padahal, 
seharusnya, jam kosong adalah jam kesukaanya, karena dia 
bisa dengan bebas untuk tidur. 


Namun, pagi itu dia sedikit berbeda, dan yang malah 
nampak tidur adalah Jhonson, Philip pun asik sendiri karena 
tengah membaca buku mantra, sementara Ben terlihat 
melamun sambil terus menyandar di tembok belakang. 


Pandanganya ke atas, menatap langit-langit kelas yang 
terbuat dari batu bata, pikiranya jauh di awang-awang, 
sebab, dia masih saja tidak bisa melupakan bayangan si 
gadis kakak kelasnya. Entah kenapa, semenjak pertama kali 
memandanganya kemarin, dia selalu memikirkan kakak 
kelasnya itu hingga pagi ini, dan terus saja melamunkanya. 


Memang, bukan hal yang aneh melihat Ben seperti itu, 
sebenarnya, kakak kelasnya boleh dikatakan gadis yang 
cantik. Bahkan, bisa dibilang, kecantikanya melebihi Laura. 
Namun, matanya kirinya yang tertutup juga membuat 
kecantikanya sedikit tertutup, sehingga kakak kelasnya jadi 
nampak biasa saja. Tapi tidak untuk Ben, yang justru 
menganggap bahwa matanya yang tertutup itu adalah daya 
tarik tersendiri. 


Pandangan Ben seketika turun, dikala melihat Jhonson 
bangun, dan memutar badannya kebelakang, kearah Ben 
yang duduk di belakangnya, walaupun hanya sebentar, 
Jhonson benar-benar pulas, matanya benar-benar seperti 
mata bangun tidur. 


Hey Ben, ke kantin yuk, tidak guru, aku bosan, ucap Jhonson 
kemudian menguap. 


Memangnya boleh? tanya Ben. 


Siapa yang melarang? timpal Jhonson. 


Jhonson lantas berdiri, diikuti Ben dan Philip, mereka bertiga 
melangkah keluar kelas, mereka menyusuri koridor kelas 10 
yang ternyata penuh murid-murid yang tengah duduk di 
teras kelas mereka masing-masing, suasana serasa seperti 
sedang istirahat. 


Namun, setelah sampai di kantin, suasana justru sepi, tidak 
ada satupun murid yang berada di sana. Tapi Jhonson terus 
melangkah untuk kemudian membeli tiga es lemon tea, dia 
sengaja membeli es dipagi hari, agar kembali segar dan 
tidak mengantuk. Kemudian, dia membaginya pada Philip 
dan Ben, mereka bertiga memang langsung jadi akrab di 
minggu pertama sekolah, bahkan tak segan untuk saling 
mentraktir satu sama lainya. 


Mereka lantas duduk di salah satu sudut bangku panjang di 
tengah kantin, dan mulai berbincang santai, Jhonson 
kembali menanyakan pada Ben kapan dia mau melatihnya, 
dan Ben kembali menjawab bahwa mulai minggu depan dia 
akan melatih Jhonson, disamping itu, Ben menawarkan 
Jhonson dan Philip untuk main kerumahnya. 


Barang tentu, kedua temanya langsung nampak senang, 
mengingat, Ben adalah seorang bangsawan, pasti memiliki 
rumah yang besar dan mewah, siapa yang tak mau main 
kerumahnya? Sikap mereka berdua juga membuat Ben 
senang, karena pada akhirnya, dia bisa menemukan teman, 
yang tak canggung berkawan dengan seorang bangsawan. 


Sudah kuduga kalian pasti ada disini, ucap Hawkins 
ternyata juga datang ke kantin, dia lantas duduk disamping 
Philip kemudian memberikan salam tinju, Loh kelasmu tak 
ada guru juga? tanya Philip setelah membalas salam tinju 
Hawkins. 


Tidak, ini hari terakhir jadi jam kosong, kita kan baru masuk, 
jadi minggu depan baru belajar normal, jawab Hawkins. 


Baguslah aku juga sedang malas belajar hari ini, Jhonson 
menimpali, kok kau tau kami ada di sini? tanya Jhonson. 


Tadi aku melhiat kalian lewat di depan kelasku, jawab 
Hawkins. 


Setelah itu, mereka kembali melanjutkan perbincangan 
mereka yang masih berkutat tentang perburuan gelar, 
setelah panjang lebar mereka berbincang, Hawkins tiba-tiba 
melemparkan tanya pada Ben. 


Ben, nona Julia ada dikelas dua belas, berapa? 
Ng? Entahlah, jawab Ben datar. 


Loh kau tak tahu? Padahal, kan satu jurusan, timpal Hawkins 
bingung. 


Memang, tapi aku tak tahu dan tak mau tahu. Lagipula, 
kenapa menyanyakannya? tanya Ben bingung. 


Iya cepat atau lambat kita pasti bakal melawan nona Julia 
lah, ucap Hawkins. 


Deg. 


A-apa maksudmu? Aku tak mengerti, Ben makin bingung, 
begitu juga Jhonson dan Philip yang hanya diam karena 
bingung dan tak kenal siapa itu Julia. 


Hmm, ini agak susah jika harus dijelaskan, lebih baik kau 
ikut aku aja bagaimana? tawar Hawkins. 


Kemana? 


Sudah ikut, saja, ajak Hawkins lalu berdiri. 


Ben lantas berdiri karena penasaran, dan melangkah 
mengikuti Hawkins pergi dari kantin. Sementara Jhonson 
dan Philip memilih untuk tetap di kantin menikmati es 
lemon tea mereka. Sebab, mereka kurang tertarik untuk ikut 
meskipun Hawkins telah mengajak mereka. 


Hawkins dan Ben melangkah ke taman di dekat kantin, 
taman itu terdiri dari beberapa pohon bunga, dan juga 
pohon apel yang ditata sedemikian rupa, adapula bangku- 
bangku taman yang terbuat dari besi dan terpahat rapi, 
terletak bertebaran di seluruh penjuru taman. 


Hawkins terus melangkah diikuti Ben di belakangnya, 
mereka berjalan menuju sebuah pohon apel yang terletak di 
pinggir pagar tembok pembatas wilayah sekolah, dan 
dibawah pohon apel itu terdapat sebuah batu besar, kira- 
kira seukuran bangku sekolah. 


Ini adalah batu Lookyd, Ben, ucap Hawkins sambil menunjuk 
batu itu. 


Menariknya, di permukaan batu itu terdapat sebuah bingkai 
kaca yang sisinya dilapisi besi bewarna perak, di dalam 
bingkai itu terdapat tulisan-tulisan yang bergerak bebas 
seolah memiliki nyawa. Sejenak batu itu terlihat seperti 
sebuah aguarium, dan tulisan ibarat ikanya. 


Hawkins lantas berjongkok, dan jarinya bergerak 
menyentuh layar bingkai batu Lookyd. Hebatnya, saat 
jemarinya menyentuh sebuah tulisan, layar bingkai itu 
berubah menjadi diam dan memunculkan tulisan-tulisan 
lain yang juga diam, serta berderet rapi dari atas ke bawah. 


Awalnya Hawkins menyentuh tulisan ' Penakluk Angkatan 
kemudian muncul pilihan di layar bingkai, berupa jurusan 


SH dan SP, dia lantas menyentuh jurusan SH, dan setelah 
itu, layar bingkai kembali berubah, memunculkan deretan 
nama-nama murid terkuat jurusan SH yang telah berhasil 
menjadi penakluk angkatan. 


Mata sayu Ben tiba-tiba terbuka, kala tatapanya tertuju 
pada sebuah nama yang sangat dia kenal. Dia lantas 
berjongkok mengikuti Hawkins untuk memastikan nama itu, 
meski , sebenarnya, ada dua nama yang dia kenal di layar 
bingkai batu Lookyd. 


Yang pertama, tentu adalah sang ayah, Wily Welington, 
yang mana, disamping namanya juga terletak dua gelar, 
yaitu ' Penakluk Angkatan dan ' Sang Penakluk. Yang kedua, 
justru nama yang membuat Ben terkejut bukan main, yaitu 
.... Julia Welington, sepupunya sendiri. 


Tidak mungkin .... gumam Ben pelan, wajahnya benar-benar 
tak percaya melihat nama sepupunya ada di batu itu, dan 
menyandang gelar' Penakluk Angkatan . 


Aku juga awalnya tak percaya Ben. Tapi kalau dipikir-pikir 
lagi, nona Julia memang sangat kuat, jadi aku tak terlalu 
kaget kalau dia bisa jadi penakluk angkatan, ucap Hawkins. 


Bagaimana kau tahu banyak tentang Julia? Ben penasaran. 


Ayahku yang cerita, nona Julia sering berlatih diam-diam di 
tengah kebun anggur dan ayahku sering diminta menjadi 
lawan latihanya, Hawkins menjelaskan. 


Oh seperti itu ... mmm, tolong jangan bilang ke siapapun 
tentang Julia, ya. Maksudku, jangan bahas dia lagi, mulai 
sekarang, ucap Ben sambil terus menatap layar bingkai batu 
Lookyd. 


Iya Ben, lagian, aku hanya memberi tahu, karna nona Julia 
masih ada dan belum lulus dari sini. Jadi, besar 
kemungkinan Jhonson bakal melaw-- 


Tidak perlu, sergah Ben, 

aku yang akan melawannya, Jhonson bukanlah tandingan 
Julia, itu pasti, lanjut Ben berbicara, seraya kembali berdiri 
diikuti Hawkins. 


Oke .... timpal Hawkins pelan. 


Setelah itu, mereka beranjak kembali ke kantin, namun 
langkah mereka berhenti, karena melihat Jhonson dan Philip 
berlari ke arah mereka, dengan wajah panik mereka terus 
berlari dan membuat Ben dan Hawkins bingung. 


Kenapa!? tanya Ben penasaran. 


Lariii!!! Ada pak Rocky!!! Guru BP!!! teriak Jhonson sambil 
terus berlari melewati Ben dan Hawkins. 


Hei! Kalian! Beraninya ke kantin di jam belajar!!! teriak pak 
Rocky, si guru BP. 


Pak Rocky adalah seorang kaum raksasa, tingginya hampir 
tiga meter, rambutnya hitam dan gondrong, begitu juga 
dengan jenggot brewoknya, berjalan gontai dan lambat 
mengejar mereka berempat. 


Dia benar-benar terlihat menakutkan, cocok saja jika dia 
ditugaskan sebagai guru BP, Ben dan Hawkins lantas ikut 
berlari kabur, ke arah koridor samping tangga lalu belok ke 
kiri menuju kelas mereka masing-masing. 


Para murid lain yang tengah duduk di teras kelas nampak 
bingung melihat Ben dan ketiga temanya yang lari 


tunggang langgang, namun, rasa bingung mereka terjawab 
kala pak Rocky muncul dari koridor samping tangga. 


Kenapa kalian malah diluar kelas!!! teriak pria raksasa itu 
marah, seketika murid-murid itu berdiri dan berhamburan 
masuk ke dalam kelas mereka masing-masing. 


Haduh, anak-anak baru ini benar-benar mengingatkanku 
pada angkatan empat, gumam pak Rocky sambil bertolak 
pinggang, nafasnya nampak engap, dia terlihat seperti 
orang yang habis berlari, padahal, dia hanya berjalan, 
mungkin, badan besarnya adalah penyebabnya. 


Huh! Kau mengekutkanku Jhon! gerutu Ben sedikit kesal. 


Aku juga panik Ben, tiba-tiba dia muncul dari salah satu kios 
kantin, ya sudah aku langsung lari saja, kilah Jhonson 
menjelaskan. 


Kau menyebalkan Jhon, lari tidak bilang-bilang, Philip juga 
kesal. 


Hehehe maaf, namanya juga panik, hehehe. Jhonson 
cengengesan. 


Akhirnya, mereka terpaksa menikmati jam kosong di dalam 
kelas, begitu juga murid kelas lain. Sebab, pak Rocky terus 
berjalan mundar-mandir di sepanjang koridor kelas 10-A 
sampai 10-J jurusan SH. Hingga, akhirnya, suara lonceng 
tanda istirahat berbunyi. 


Seluruh murid berhamburan keluar, tak terkecuali murid 
kelas 10-J. Namun, karena Ben, Philip dan Jhonson sudah ke 
kantin lebih dulu, mereka bertiga hanya diam dikelas, lagi 
pula, saat kabur tadi, Philip tak lupa untuk membawa es 
lemon tea yang dibelikan Jhonson. Jadi mereka tak perlu beli 
minum lagi, saat menyantap bekal yang dibawa Philip. 


Tak berpapa lama, Hawkins datang ke kelas mereka untuk 
nimbrung seperti biasa. 


kakak 


Sementara itu, di teras depan kelas 10-A SH, Milkgate 
Brother tengah duduk bersama murid-murid aliansinya. 
Beberapa murid terlihat menawarkan makanan serta 
minuman pada Jack, Jonas, dan Jansen Milkgate, hal yang 
biasa dilakukan dalam aliansi. 


Bagaimana Jon, hari ini kita jadi menyerang kelas sepuluh G, 
H, I dan J? tanya Jansen membuka percakapan. 


Sepertinya minggu depan saja. Lagian, kita sudah 
menguasai enam kelas. Tidak bakal ada yang bisa 
menghentikan kita, jawab Jonas sambil menikmati makanan 
yang diberikan anggota aliansinya, berupa hamburger. 


Aku tak sabar ketemu murid yang namanya Ben itu. Kira- 
kira sekuat apa sih dia tu,. ucap Jack sedikit gregetan. 


Heh! Kau saja kewalahan melawan Rafael dari kelas sepuluh 
D, bagimana mau melawan Ben yang jelas-jelas menghajar 
lima orang kakak kelas? timpal Jansen. 


Tapi intinya aku menang, kan? pamer Jack sambil merangku 
Rafael, yang ada di sampingnya. 


Meskipun kemarin mereka berkelahi, tapi setelah mengaku 
kalah, maka masalah selesai. Meskipun, sebenarnya, pasti 
ada sedikit rasa kesal dalam hati Rafael. 


Tapi yang ku tahu, kelas sepuluh G dan sepuluh I itu sudah 
membentuk aliansi. Ketuanya adalah seorang perempuan, 
namanya, Elena Catwright, tutur Rafael memberitahu, 
sambil bersedekap dan menyandar di tiang koridor. 


Yah baru dua kelas, kita enam kelas, kalau dia mau perang 
aliansi ya jelas kita yang bakal menang, timpal Jonas 
meremehkan. 


Lagian, murid-murid lain seperti tidak terlihat serius buat 
mengejar gelar. Apa mereka tidak tahu ya, betapa 
berharganya gelar itu? ucap Jansen heran. 


Yaaa itu tergantung tujuan setelah lulus. Kalau kalian 
bertiga kan, ingin menjadi Hunter. Oleh karena itu, bagi 
kalian gelar itu penting, timpal Rafael. 


Berbicara tentang Hunter, itu adalah divisi penyihir militer 
khusus yang dibentuk Dewan Sihir untuk memburu Venom 
alias kriminal sihir. Syarat menjadi Hunter harus memiliki 
kekuatan sihir diatas rata-rata dengan tingkat sihir 
serendah-rendahnya adalah Major. 


Untuk itu, jika dapat menyandang gelar penakluk angkatan 
atau jadi murid terkuat di angkatan, maka menjadi "nilai 
plus untuk dapat mendaftar jadi Hunter. Jadi, murid-murid 
yang masuk ke sekolah sihir Gueen dan mengejar gelar, 
semata-mata bukan tanpa alasan, melainkan untuk 
kepentinganya saat lulus nanti. 


Untuk itu, mereka rela sampai babak belur untuk beradu 
sihir hanya untuk menjadi yang terkuat di seluruh sekolah 
sihir Queen, atau setidaknya menjadi yang terkuat di 
angkatan mereka masing-masing, sehingga nama mereka 
tercatat di batu Lookyd, sebagai bukti Sah tentang kekuatan 
sihir mereka itu. 


Alasan itu juga menegaskan, betapa pentingnya gelar Sang 
Penakluk yang diciptakan Wily Welington, yang telah 
membudaya dan mengakar di generasi-generasi setelahnya 
hingga saat ini. Gelar itu benar-benar merubah segala aspek 
dalam sekolah sihir Queen, baik murid-murid maupun guru- 


guru, walaupun mereka pasti akan menghukum murid yang 
bertarung, tapi guru-guru juga tak bisa berbuat banyak, 
karena gelar Sang Penakluk adalah alasan utama kenapa 
sekolah sihir Queen menjadi terkenal. 


Selain itu, guru-guru juga tidak bisa menghancurkan batu 
Lookyd, karena diciptakan dengan mantra terlarang, yang 
mana hanya pembuatnya saja yang dapat menghentikan 
mantra tersebut, dan pembuatnya adalah Sam Stone, 
sahabat Wily Welington, yang semenjak lulus, tak pernah 
kembali lagi ke sekolah sihir Queen. 


Karena Sam dan Wily sama-sama seorang Venom, dan tak 
mungkin datang ke sekolah karena jelas sangat berbahaya. 


10 - Konfrontasi 


Marco dan aliansinya terlihat tengah berjalan naik ke lantai 
dua gedung jurusan SP. Setelah sampai di lantai dua, 
mereka belok ke kanan, ke lorong kelas 11-# sampai 11-| 
jurusan SP, dimana langkahnya terhenti saat sampai di teras 
depan kelas 11-H, kelas sang penakluk jurusan SP, Ryan 
Marine. 


Lorong seketika nampak penuh oleh murid-murid yang 
kebanyakan adalah laki-laki, mereka ada yang memakai 
almet, dan juga ada yang tidak. Mereka semua mengawal 
Marco sang penakluk kelas 11 jurusan SH, bocah berambut 
keriting warna hitam, yang tubuhnya kurus dan tinggi itu 
berhenti karna Ryan, musuh satu angkatanya tengah duduk 
di depan teras kelasnya dengan teman-temannya. 


Ryan menatap Marco tajam, dengan rambut coklatnya yang 
jambul, serta luka sayatan di mata kirinya yang melintang 
dari alis sampai pipi, Ryan terlihat sangat menakutkan, 
sangat cocok jika disebut sebagai preman sekolah, karena 
memang tingkahnya dan penampilannya yang mirip 
preman. 


Selain itu, kehadiran Marco di jurusan SP kelas 11, jelas 
sesuatu yang aneh. 


Mau apa kau kesini? tanya Ryan sedikit menggeram, sambil 
terus menatap Marco tajam. 


Ah aku hanya mau mengucapkan selamat untuk murid yang 
dihajar oleh adik kelas .... sindir Marco. 


Brengsek! Ryan lantas bangkit dan hendak berjalan ke arah 
Marco, namun kemudian tanganya di tahan oleh temannya. 


Sepertinya temanmu lebih pintar darimu ya, lanjut Marco, 
dia nampak tak gentar sama sekali. Padahal, boleh 
dikatakan, dia datang ke wilayah musuh, meski sama-sama 
kelas 11. 


Cih! Aku bisa aja menghajarmu sekarang! Ryan membentak, 
nampak semakin marah. 


Santai sedikit, lagipula aku ke sini untuk berunding, timpal 
Marco. 


Berunding macam apa yang bawa pasukan aliansi? Hah? 
tanya teman Ryan curiga. 


Hehe, mana mungkin aku datang sendiri, anak SP kan 
hobinya keroyokan, sindir Marco lagi. 


Cepat bicara apa maumu atau aku akan benar-benar 
menghajarmu brengsek! bentak Ryan semakin kalut. 


Murid aliansi Ryan lantas berhamburan keluar kelas, dan 
seketika membuat lorong lantai 2 gedung jurusan SP penuh 
sesak oleh ratusan murid-murid. Suasana menjadi tegang, 
baik Ryan, Marco, maupun kedua belah aliansi mereka 
saling menatap tajam, dan bersiap untuk kemungkinan 
terburuk, yaitu ... tawuran. 


Tawuran di sekolah sihir Queen, adalah istilah lain dari 
perang antar aliansi, melibatkan puluhan bahkan ratusan 
murid yang saling beradu sihir mereka. Yang jelas tawuran 
pasti akan membuat guru-guru kerepotan, karena harus 
menghentikan banyak sekali murid. Bahkan, guru sekaliber 
Pak Rocky si guru BP yang seorang kaum raksasa pasti akan 
kesulitan menghentikan tawuran. 


Kini keputusan ada pada Ryan dan Marco, jika salah satu 
dari mereka menyerang duluan, maka tawuran takkan 


terelakkan. Itu yang menjadi alasan kenapa teman Ryan 
menahan Ryan tadi, karena, Ryan itu bersumbu pendek alias 
mudah marah, ditambah kemarin dia melakukan kasus 
dengan menghajar murid yang mengganggu adiknya 
sampai si murid babak belur. Seharusnya Ryan harus 
berpikir dua kali agar tak terkena kasus lagi. 


Kau tau kemarin murid yang kau hajar dikantin, dia adalah 
anak kelas sebelas jurusan SH .... ucap Marco memulai 
perundingan, dan aku sebagai pemimpin aliansi di jurusan 
SH, sudah pasti menjalankan tugasku untuk melindungi 
murid-murid aliansiku .... lanjut Marco yang juga menatap 
tajam Ryan. 


Heh! Bodoh! Dengar ya, murid aliansimu itu sudah 
mengganggu adiku! Jelas-jelas dia yang salah brengsek! 
bentak Ryan. 


Lagipula, laki-laki macam apa yang menggunakan sihir ke 
perempuan? Ah iya pasti laki-laki banci jurusan SH yang 
begitu ... HAHA! timpal teman Ryan menyindir balik Marco, 
seketika membuat wajah Marco memerah karena marah. 


Aku tak perduli ya, intinya, perbuatanmu kemarin, sama 
saja sebagai tanda perang! Kau sudah menyerang duluan 
Ryan, dan aku jelas takkan tinggal diam! Marco juga 
membentak dan mulai marah, kecuali, kalau kau tak mau 
kena kasus lagi, maka ada baiknya kau mendengarkanku .... 
lanjut Marco. 


Apa maksudmu? tanya Ryan bingung, suaranya sedikit 
berat, karena tengah menahan hastratnya untuk 
memberikan tinju pada pada Marco. 


Kita berdua sama-sama kelas sebelas, dan sama sama 
mengejar gelar. Lalu, kelas dua belas pasti takkan mau 
bertarung lagi, karena bagi mereka sekarang sudah bukan 


waktu yang pas untuk mereka mengejar gelar lagi. Sebab 
mereka pasti fokus buat ujian kelulusan, dan bakal 
mengakui kekuatan kita dengan cuma-cuma. Yang jadi 
masalah sekarang ... adalah anak kelas sepuluh, mereka 
pasti akan menganggu kita, sampai sini paham? ucap Marco 
yang mengakhiri penjelasanya dengan pertanyaan. 


Kau mengajak kami bergabung, untuk mengalahkan anak- 
anak kelas sepuluh? begitu? timpal teman Ryan. 


Ternyata benar, temanmu memang lebih pintar Ryan, hehe 
sindir Marco. 


Pfffttt, hahahahahahahaha, seketika Ryan tertawa, dan 
membuat Marco bingung dan marah, karena Ryan tampak 
tak memperdulikanya. 


Aku tahu Marco ... kau panik, kan? lanjut Ryan setelah 
berhenti tertawa, sambil tersenyum sinis pada Marco. Kau 
pikir aku tak tahu bahwa anak kelas sepuluh SH sudah 
membuat beberapa aliansi? Ingat Tom, adikku ada di sana, 
dan dia menceritakan semuanya, lanjut Ryan. 


Cih! Brengsek! umpat Marco, wajahnya semakin 
menunjukan kemarahan. 


Kau panik karna banyak murid kuat di kelas sepuluh SH. 
Termasuk murid yang menghajarku, kau takut murid itu 
bakal menghajarmu dengan mudahnya, kan? hahahaha, 
Ryan tertawa, sementara Marco hanya diam, wajahnya tak 
bisa menyembunyikan kenyataan itu, menandakan bahwa 
apa yang dikatan Ryan memang benar, Marco panik dan 
takut. 


Huahahahaha! teman serta aliansi Ryan kompak 
menertawakan Marco. 


Marco lantas menunduk malu, namun dia tak bisa 
membiarkan Ryan dan aliansinya menertawakanya, itu sama 
saja seperti membiarkan mereka menginjak harga dirinya. 
Marco kembali mengangkat kepalanya, dan berjalan 
selangkah ke depan, seraya berkata, kalau begitu, tak ada 
pilihan lain .... 


Ryan lantas menghentikan tawanya, bersiap untuk meladeni 
Marco. 


Magic Art! teriak Ryan dan Marco kompak. 
WU SSS!!! 


Angin keluar dari bawah tubuh Ryan dan berputar 
mengelilinginya seperti sebuah puting beliung. 


PSHHH!!! BLUB BLUB BLUB 


Seluruh tubuh Marco seketika berubah menjadi lava yang 
menetes netes sampai ke lantai. 


Suasana semakin rumit, selain mereka berdua, aliansi 
mereka juga seketika bersiap untuk memulai perang. 
Banyak murid yang saling menodongkan tongkat sihir, ada 
pula yang membuka buku mantra mereka, dan yang lainya 
memasang kuda-kuda sambil mengepalkan tangan, posisi 
yang biasa dilakukan para pengguna jimat sihir. 


WU SSS!!! 


Angin yang berputar di tubuh Ryan semakin besar, bahkan 
dia mampu menarik angin dari tengah lapangan sekolah. 


Seketika membuat murid-murid lain yang tengah 
beristirahat kebingungan termasuk juga Milkgate Brother, 
mata mereka menuju ke lantai dua gedung jurusan SP, 


dimana Ryan dan Marco, dua orang penakluk jurusan kelas 
11, tengah bersiap untuk bertarung. 


Sejenak, kekuatan Ryan dan Marco menunjukan perbedaan 
sederhana antara Sihir Putih dan Sihir Hitam, Ryan 
pengguna Sihir Putih, tidak berubah wujud, sementara 
Marco pengguna Sihir Hitam merubah wujudnya. 


TENG! TENG! TENG! 


Suara lonceng tanda masuk kelas telah berbunyi, suara 
yang seolah merupakan tanda dimulainya tawuran. Ryan 
dan Marco pun melangkah mendekat satu sama lain, dan 
bersiap untuk saling beradu pukul hingga kemudian .... 


KREK! KREK! KREK! PSHH! KREK! 


Langkah mereka berdua terhenti, bukan karena kemauan 
mereka, melainkan karena kaki mereka tiba-tiba membeku 
menjadi es. Sihir es itu sangat kuat, bahkan tak meleleh 
saat membalut kaki Marco yang tengah berubah menjadi 
lava, dan justru malah memadamkanya. 


Oi oi oi, kalian ini, sekarang sudah waktunya masuk kelas, 
kalau mau berkelahi pulang sekolah saja! gerutu Pak Joe 
yang melayang di samping pagar lantai 2 menggunakan 
sapu lidi. 


Wajahnya terlihat sedikit berbeda, karena sebelahnya juga 
berubah menjadi es. 

Ryan dan Marco lantas kembali menatap tajam, namun 
tanpa diduga, mereka berdua menghentikan sihir mereka 
masing-masing. 


Setelah itu, kaki mereka kembali normal, karena Pak Joe 
juga menghentikan sihir esnya. Guru pelajaran Ilmu 
Pengendalian Sihir itu datang di waktu yang tepat, dan 


mampu mencegah tawuran antar jurusan yang hampir saja 
terjadi. 


Bukan hal yang mengejutkan, sebab, Pak Joe selain seorang 
guru, dia juga alumni sekolah sihir Oueen yang seangkatan 
dengan Wily Welington. Sudah barang tentu dia hafal 
bagaimana cara menangani murid-murid yang saling 
bertarung untuk mendapatkan gelar. 


Dengan kenyataan tersebut, murid-murid juga seperti segan 
pada Pak Joe. Biar begitu, beliau juga tetap menjalankan 
tugasnya sebagai guru dan mau tak mau harus 
menghentikan Ryan dan Marco. 


Marco dan aliansinya lantas berbalik kembali ke kelas 
mereka, begitu juga Ryan dan aliansinya yang kembali 
masuk ke kelas, karena, kebetulan pak Joe mengajar di kelas 
11-H. 


KKK 


Dan hari pertama di minggu kedua pun usai, setelah 
lonceng kembali berbunyi, menandakan bahwa jam sekolah 
telah selesai. 


Banyak cerita dan pertarungan yang telah terjadi selama 
seminggu kemarin. Namun jelas, ini hanya sebuah 
permulaan, baik bagi Ben, Jhonson, Milkgate Brother, Ryan, 
Marco, dan tentu murid-murid kuat lainya yang akan 
bermunculan seiring berjalanya waktu. 


Mereka semua harus terus waspada satu sama lain, dan 
harus siap diserang atau menyerang satu sama lain, serta 
bertarung habis-habisan, baik satu lawan satu, maupun 
aliansi melawan aliansi. 


Yang jelas, minggu-minggu berikutnya, pertarungan demi 
pertarungan sudah pasti akan hadir, cepat atau lambat. 
Karena, bisa dibilang, anak kelas 10, alias angkatan Ben 
Welington, adalah angkatan yang berbeda. 


Sebagaimana yang telah diakui Mia, dan Pak Rocky si guru 
BP, bahwa ... angkatan kelas 10 tahun ini, dihuni oleh 
murid-murid kuat, yang bahkan mampu mengingatkan Pak 
Rocky dengan angkatan empat. Angkatan pertama yang 
memulai budaya adu kekuatan sihir antar para murid. 


Angkatan yang melahirkan gelar Sang Penakluk, dimana 
murid angkatan itu menjadi penyandang gelar pertamanya, 
dan juga, angkatan yang dicap sebagai 

' Generasi Terburuk 


11 - Dimulainya latihan Jhonson. 


Ben, jadi kapan kau mau melatihku secara langsung? tanya 
Jhonson, sambil menyusul langkah Ben di koridor kelas. 


Mereka sekarang sudah pulang sekolah, dan tak terasa, dua 
minggu telah berlalu semenjak mereka menginjakkan kaki 
di sekolah sihir Oueen. 


Besok pagi, kau bisa datang ke rumahku, jawab Ben datar. 
Apa aku boleh ikut, Ben? celetuk Philip penuh harap. 


Ketiga teman sekelas itu memang selalu bersama di sekolah, 
termasuk juga pulang sekolah, mereka pulang bersama. 
Karena kebetulan, arah rumah Philip dan Jhonson searah 
dengan rumah Ben. 


Tentu," jawab Ben, sambil tersenyum. Senyum yang menular 
pada Philip yang sudah kegirangan, karena bisa bermain ke 
rumah Ben. 


Baru saja mereka melewati gerbang sekolah, mata Ben 
kembali tertuju pada kakak kelasnya. Si gadis yang mata 
kirinya ditutup, gadis itu tengah masuk ke dalam kereta 
kuda bewarna ungu gelap, kuda-kudanya pun bewarna 
hitam pekat. Sejenak, Ben penasaran, dari keluarga 
bangsawan mana gadis itu berasal, sebab kereta kuda yang 
dinaiki gadis itu belum pernah Ben temui sebelumnya. 


Sayang, rasa penasarannya masih harus dia pendam. 
Karena Ben sampai saat ini, belum punya alasan ataupun 
nyali, untuk sekedar mendekati kakak kelasnya itu. 


KKK 


Seperti apa yang Ben bilang kemarin, Jhonson dan Philip 
sudah sampai di depan gerbang rumahnya Ben, di hari 
minggu pagi yang cukup cerah itu. 


Kedua teman sekelas Ben itu sama-sama kompak 
menampilkan wajah kagum mereka. Sebab mereka benar- 
benar takjub dengan apa yang terbentang di balik gerbang 
rumah Ben. Hamparan kebun anggur membentang ke 
segala penjuru, seolah tak ada ujungnya saking luasnya, 
mereka yang notabennya tinggal di pusat kota, baru kali ini 
datang ke kaki gunung Lilywhite alias daerah rumahnya 
Ben. 


Ini ... jauh lebih luas dari yang aku bayangkan ...." gumam 
Philip takjub. 


Apakah itu rumahnya, Ben? tanya Jhonson seraya menunjuk 
sebuah kastil bergaya gothic victoria, yang dari kejauhan 
bewarna abu-abu, sementara atapnya bewarna hitam pekat. 


Kurasa begitu, lagipula, tidak ada bangunan lain lagi, selain 
bangunan itu," jawab Philip. 


Ya sudah, ayo ke sana." Jhonson lantas berjalan masuk 
menyusuri jalanan yang membelah kebun-kebun anggur. 
Satu-satunya jalan yang langsung menuju ke kastil tersebut. 


Lima menit berselang, mereka kini sudah sampai di depan 
pintu kastil tersebut. Begitu besar pintunya, sampai-sampai 
Jhonson dan Philip bingung, harus bagaimana memanggil 
orang untuk membukakakn pintu untuk mereka. 


Apa kita harus mengetuknya? Atau menggedornya? tanya 
Jhonson. 


Philip lantas mengendikkan bahunya, sebab ini adalah kali 
pertamanya berkunjung ke rumah bangsawan, sama seperti 


Jhonson sendiri. Namun, kebingungan mereka terjawab, 
karena tiba-tiba pintu tersebut terbuka sedikit, dan 
menampilkan seseorang yang lagi-lagi membuat Jhonson 
dan Philip terkagum-kagum. Orang itu adalah ... Julia, 
sepupu Ben. 


Siapa kalian? tanya Julia, sedikit ketus, menatap bergantian 
Philip dan Jhonson. Menelisik dari atas sampai bawah, 
menilai pakaian Philip dan Jhonson yang biasa saja, atau 
mungkin terkesan kumuh baginya yang seorang 
bangsawan. 


Eh ... ka-kami, anu ... itu .... Philip terlihat gugup, cantik 
sekali .... lanjutnya dalam hati. 


Kami ... teman sekelas ... Ben, jawab Jhonson yang tak kalah 
gugupnya. Dia bahkan langsung menelan ludah, mendapati 
betapa cantiknya gadis yang berada di depan mereka kini. 


Sementara Julia sendiri merubah ekspresi wajahnya, setelah 
mengetahui siapa Jhonson dan Philip. Kemudian, Julia 
kembali masuk ke dalam, hanya sebentar, sebelum akhirnya 
keluar bersama seorang pelayan. 


Mereka adalah teman Ben, tolong antar mereka masuk dan 
setelah itu panggil Ben, bilang bahwa ada temannya yang 
berkunjung," titah Julia pada pelayannya itu, seraya 
melangkah pergi meninggalkan rumahnya. 


Mari tuan-tuan," ucap si pelayan berusia paruh baya 
tersebut. 


Lagi-lagi, Philip dan Jhonson hanya bisa terkesima dengan 
kemegahan rumah Ben yang memang lebih cocok disebut 
sebagai kastil. Bahkan, menurut Philip, rumah Ben jauh 
lebih mewah dan megah ketimbang gedung sekolah sihir 
Queen. 


Tak berapa lama, orang yang mereka tunggu pun datang. 
Ben ternyata baru saja selesai mandi, nampak jelas dari 
rambut pirangnya yang masih basah, dan disisir klimis. 


Akhirnya kalian datang, ucap Ben seraya tersenyum senang. 


Ya pasti lah, kau sendiri kan sudah janji untuk mengajariku," 
jawab Jhonson. 


Apa kalian sudah sarapan? tanya Ben. 


Aku belum, belum dua kali maksudnya," sahut Philip sambil 
tersenyum lebar. 


Ck! Kau ini memalukan! gerutu Jhonson sambil menyenggol 
Philip. 


Haha, tak perlu sungkan. Ya sudah, kita sarapan dulu, baru 
nanti kita mulai latihannya, ayo. Ben lantas mengajak Philip 
dan Jhonson untuk sarapan lebih dulu. 


Aku tidak ikut, aku sudah sarapan," ucap Jhonson. 


Oh ya sudah, kau bisa menunggu di sana, nanti juga kita 
akan berlatih di sana, ucap Ben seraya menunjuk pintu yang 
terletak diantara deretan jendela tinggi dan lebar di bagian 
barat kastilnya. Dimana termpampang sebuah lapangan 
luas yang dikelilingi kebun anggur, dan berlatar bekalang 
megahnya gunung Lilywhite. 


Baiklah. Jhonson lantas berjalan ke sana, meninggalkan Ben 
dan Philip yang sarapan. 


aaa 


Baiklah, mari kita mulai. Sekarang aku ingin melihat, kau 
menggunakan tips-tips yang kuberikan di sekolah," ucap 


Ben yang kini berhadapan dengan Jhonson di lapangan 
samping kastil Ben. 


Okay! Aku takkan ragu untuk menyerangmu, Ben. Kuharap 
kau juga jangan ragu untuk melawanku!" timpal Jhonson 
dengan semangat. 


Ben hanya tersenyum samar, sambil memasukan kedua 
tangannya ke saku celana panjangnya. Dengan senang hati, 
Jhonson. 


Magic Art! Ben dan Jhonson sama-sama kompak merapal 
mantra pembuka. Sementara Philip duduk santai di bangku 
pinggir lapangan, sambil memakan buah anggur yang 
disajikan pelayan kastil Ben. 


Akhirnya, latihan Jhonson untuk menjadi semakin kuat pun 
dimulai. 


KKK 


Ben! Jhonson! Silahkan keluar kelas jika tidak ingin ikut 
pelajaran saya! bentak seorang guru wanita berusia paruh 
baya dari mejanya. 


Seketika membuat Ben dan Jhonson yang tadinya tengah 
tertidur terbangun. 


Maaf, Bu, say-- 
KELU AR! 
BRAK! 


Pintu kelas Ben terbuka lebar, karena sang guru 
membukanya dengan sihirnya yang berbentuk debu 
bewarna pink. Sihirnya pula yang tiba-tiba menerbangkan 


Ben dan Jhonson lalu melemparkan mereka berdua keluar 
kelas. 


BRAK! 


Pintu kelas Ben kembali ditutup rapat oleh sihir si guru. 
Membuat Ben dan Jhonson saling menatap bergantian, dan 
sedetik kemudian mereka kompak mengendikkan bahu 
mereka acuh. 


Pantas saja Bu Exelyn terlihat tua, kerjanya marah-marah 
teru--waaaaa!!!" ucapan Jhonson terhenti karena tiba-tiba 
dia mental sampai ke tengah lapangan, karena tersapu oleh 
debu bewarna pink milik Bu Exelyn. 


Debu tersebut memadat, dan berubah bentuk menyerupai 
setengah badan Bu Exelyn, dari kepala sampai pinggang. 


Semester ini, kau tak boleh masuk ke kelasku tuan 
Jhonson!!! teriak Bu Exelyn lewat debu sihirnya. 


Sementara Ben hanya tertawa renyah melihat nasib malang 
Jhonson. 


Tak terasa, sudah hampir sebulan Ben bersekolah di sekolah 
sihir Oueen, dan tidak ada masalah yang berarti, selain 
hanya kelakuan Ben dan Jhonson yang gemar tidur di kelas. 
Membuat mereka berdua sering dihukum guru-guru, meski 
begitu, Ben selalu mendapat nilai yang tinggi jika sedang 
ujian harian. Bukan sesuatu yang aneh, mengingat dia juga 
gemar membaca buku di perpustakaan keluarganya. 


Jhonson semakin mahir menggunakan kekuatan sihirnya, 
karena setiap libur dia selalu berlatih dengan Ben di kastil 
Ben yang megah itu. Barang tentu dia juga ditemani Philip, 
yang mana kekuatan sihirnya juga mulai meningkat karena 
sama-sama diajari Ben. Beruntung, keluarga Welington juga 


sangat baik dan ramah, bahkan Jhonson sempat terkesima 
dengan sepupu Ben, yaitu Julia. 


Lain Jhonson dan Philip, lain pula dengan Hawkins, teman 
aliansi mereka. Dia tidak berani datang ke kastil Ben, karena 
malu dan canggung, mengingat, ayahnya adalah kepala 
kebun di sana. Namun jika di sekolah Hawkins sudah pasti 
selalu datang ke kelas Ben, untuk bercengkrama ria, dan 
kadang melaporkan perkembangan murid-muird pengejar 
gelar yang lain. 


Sementara Elena Catwright, si gadis penantang yang 
tadinya mengaku menyerah pada Ben. Nyatanya tak pernah 
datang ke kelas Ben lagi, mungkin, setelah Ben mengatakan 
bahwa gadis itu tak perlu bergabung denganya, gadis itu 
merubah pikiranya. Nungkin juga, dia masih malu dengan 
Ben, karena kalah secara tidak wajar serta merepotkan Ben. 


Lagi pula, saat di sekolah, dia kesulitan berjalan karena 
masih menggunakan tongkat, kakinya masih belum pulih 
seutuhnya. 


Disisi lain, anak kelas 10 jurusan SP justru tidak begitu 
mencolok, dan bahkan hampir tidak pernah terdengar 
keributan antar para murid. Tetap saja, semua murid dan 
kelas harus diwaspadai, begitu juga dengan musuh satu 
jurusan Ben. Siapa lagi kalo bukan Milkgate Brother, mereka 
nampaknya mulai mengamati pergerakan Ben, itu terasa 
karena setiap kali Ben ke kantin, Milkgate Brother selalu 
menatapnya tajam. 


Meskipun Ben tak menghiraukanya, karena memang, Ben 
tetaplah Ben, bocah pirang yang selalu cuek, dan lagi pula, 
yang memimpin aliansi adalah Jhonson, sedangkan Ben 
hanya membantunya. 


Dengan kata lain, Ben hanyalah sosok dibalik layar. 


Namun suasana sekolah semakin kesini juga semakin 
tegang, karena aliansi Ryan dan Marco tengah terlibat 
perang dingin. Entah kenapa mereka berdua tidak 
melanjutkan pertikaian di minggu pertama sekolah. 


Yang terlihat selalu ribut hanyalah Ryan, setelah menghajar 
aliansi Marco yang mengganggu adiknya, tercatat kini 
sudah tiga kasus yang dia buat, semua kasusnya sama, 
yaitu menghajar anak kelas 12 jurusan SP yang tak mau 
mengakui kekuatan Ryan. Berakhir dengan kemenangan 
Ryan, dan bisa dikatakan, kini, kekuatan Ryan telah diakui 
oleh kelas 11 dan 12 jurusan SP, berbeda dengan Marco 
yang cenderung terlihat pasif. 


Mengingat, Marco berada di jurusan yang boleh dikatakkan 
jurusan neraka. Kenapa? Karena jurusan SH alias Sihir Hitam 
memang jurusan dengan murid-murid yang kuat sejak dulu. 
Dimulai dari Wily Welington murid pertama yang 
menyandang gelar Sang Penakluk lalu keponakanya Julia 
Welington kakak kelas Marco, gadis yang menyandang gelar 
Penakluk Angkatan . 


Meski Julia sendiri acuh dengan angkatannya, sebab 
membiarkan Ryan berbuat sesuka hatinya pada murid-murid 
kelas 12 SP yang notabennya adalah murid aliansi dibawah 
komando Julia. 


Lalu kini, musuh baru muncul, yaitu aliansi kelas 10 SH, 
yaitu Milkgate Brother, Elena Catwright, serta tentunya Ben 
dan Jhonson. 


12 - Kekalahan telak Milkgate Brother. 


Hari rabu, minggu ketiga, suasana ramai karena istirahat, 
dan seperti biasanya, murid-murid tengan menikmati 
aktifitasnya masing-masing. 


Termasuk juga Elena Catwright, yang tengah duduk bangku 
belakang kelasnya, kelas 10-1 SH, posisi duduknya sama 
dengan Ben. Terlihat, para murid aliansi yang kebanyakan 
laki-laki tengah duduk mengelilinginya, dan membawakan 
beberapa makanan. Bukan hal yang aneh, karena Elena 
adalah ketua aliansi, hal yang sama seperti Milkgate 
Brother. 


Setelah beberapa saat berbincang santai dengan murid- 
murid aliansinya, pintu kelasnya yang tertutup tiba-tiba 
didobrak. Seketika membuat semua mata berpaling ke arah 
pintu, dan ternyata, yang datang, adalah si tiga bersaudara, 
Milkgate Brother! 


Mereka bertiga lantas berjalan ke tengah kelas, dan 
menatap murid-murid kelas 10-I yang juga menatap mereka, 
hingga akhirnya Jack berteriak. 


Siapa yang bernama Elena Catwright!? 


Seketika, murid-murid aliansi Elena menyingkir, dan 
menampilkan sosok sang ketua yaitu Elena, tengah duduk 
menyandar di belakang namun juga menatap tajam 
kedepan, ke arah Milkgate Brother. Jack lantas melirik ke 
arah saudara-saudaranya, kemudian tersenyum lebar 
menampilkan giginya seraya berkata. 


Siapa yang mau melawannya? 


Tanyakan saja dulu, kalau dia menolak, baru kita hajar, ucap 
Jansen santai. 


Hey manis, kami Milkgate Brother, aliansi kami dari kelas 
sepuluh A sampai F, kami menawarkanmu untuk bergabung, 
dan membantu kami meraih gelar, teriak Jonas dari depan, 
menatap Elena dengan tatapan menggoda, sambil bertolak 
pinggang. 


Elena melotot, dia tak suka dipanggil seperti itu, ditambah 
dengan tingkah Jonas yang menggodanya, seolah 
perempuan itu lemah. 


Jawabnya sudah pasti, dia tidak akan bergabung dengan 
mereka, namun sejenak dia juga berpikir. Jika dia melawan 
mereka sekarang, maka jelas dia akan kalah, karena kaki 
Elena belum pulih. 


Mengingat, Elena adalah pengguna sihir yang 
mengandalkan kecepatan fisik. Maka barang tentu, kakinya 
yang cidera pasti menghambatnya, jangankan untuk 
bertarung, saat ini, dia saja masih kesulitan untuk berjalan, 
dan masih menggunakan tongkat. 


Namun, dia dihadapkan dengan dua pilihan, menyerah dan 
bergabung, atau menolak dan melawan. Jelas itu pilihan 
yang sulit, karena Elena memimpin aliansi, meski hanya dua 
kelas. Tapi, tiba-tiba, dia tersenyum sinis pada Milkgate 
Brother, lalu berkata sedikit berteriak. 


Sayang sekali, aku tak mau, karena aku telah bergabung 
dengan Ben, kelas sepuluh J! 


Perkataan Elena sontak membuat Milkgate Brother terkejut. 
Jawaban itu jelas bukan jawaban yang diharapkan Milkgate 
Brother. Para murid aliansi Elena juga menampilkan ekspresi 
yang sama. Mereka bingung kapan ketua mereka 


menyatakan bergabung, karena kemarin pertarungan 
berhenti tanpa ada pemenangnya. 


Milkgate Brother juga membalas tatapan Elena dengan 
melotot, sekelumit amarah dan kecewa muncul dari ketiga 
suadara kembar itu, setelah mendengar jawaban Elena. 


Namun, tak berapa lama, Jonas berbalik keluar kelas, seraya 
berkata. 


Ayo! Tunggu apa lagi!? Kita kesana. 


Ini yang kutunggu-tunggu!!! ucap Jack semangat sambil 
memijit-mijit tanganya seolah ingin bertarung. Mereka 
bertiga lantas keluar dan pergi ke kelas 10-J, kelas Ben. 


Ketua Elena, kapan kau menyatakan bergabung!? tanya 
seorang murid aliansinya. 


Kemarin, pas Ben mengantarku pulang. 
Haaa? Kenapa tak minta bantuan kami ketua? 
Ya aku malu lah! Elenak sedikit mengelak. 


Justru dibantu musuh itu yang bikin malu .... gerutu murid 
aliansinya yang lain. 


Heh! Apa katamu! Kau tak suka dengan keputusanku!? Mau 
aku hajar kau!? ucap Elena tak terima. 


Ah! Ti-tidak kok tidak, maaf ketua, hehehe, elak si murid 
aliansinya itu. 


Sudahlah jangan dibahas, yang penting kita sekarang sudah 
bergabung dengan kelas Ben, sahut murid perempuan yang 
juga aliansi Elena, yang tidak lain adalah ... Mia. 


Sementara Elena menundukan kepala, pipinya memerah, 
sambil duduk dia mengepalkan tanganya diatas kedua 
pahanya yang terbalut celana, bukan rok. 


Maaf Ben, aku merepotkanmu lagi .... gumamnya dalam 
hati. 


KKK 


BRAK! 


Mana murid yang bernama Ben!? teriak Jack sambil 
melangkah masuk ke kelas 10-J. 


Oi! Oi! Berisik ! timpal Jhonson yang terbangun dari 
tidurnya di jam istirahat akibat teriakan Jack. 


Sementara Ben hanya menatap Jack datar, sambil terus 
mengunyah bekal yang diberikan Philip. Hawkins yang 
duduk di sebelah Jhonson, hanya sedikit menoleh ke depan, 
sesaat melihat Jack yang clingak clinguk dan bingung. 


Jack tertegun sejenak melihat suasana kelas 10-J SH yang 
biasa saja, bahkan tidak terkejut sama sekali melihat 
kedatangannya. Padahal, semua murid pasti tau siapa itu Jack 
dan Milkgate Brother, tapi justru ekspresi murid-murid 
kelasan Ben tak jauh berbeda dengan Ben sendiri. 


Hey! Kalian tuli ya!? teriak Jack kesal, karena tidak ada yang 
respon. 


Biarkan Ben habiskan makananya dulu, tunggu sebentar, 
tak sabaran sekali kalian! timpal Philip seraya mengunyah 
makanannya. 


Jack yang mendengar itu langsung bisa menyimpulkan 
bahwa Ben duduk di paling pojok. Ben memang tak 


kelihatan dari depan karena dihalangi Hawkins dan Jhonson, 
Ben tengah asik menyantap sandwich, sama seperti Philip. 


Namun, ekspresi datar Ben justru membuat Jack kesal dan 
jengkel, karna seolah tak memperdulikan kedatanganya. 


Oi Jonas, Jansen, apa kau yakin bocah yang tampangnya 
culun itu yang menghajar Ryan kemarin? tanya Jack pada 
kedua saudaranya yang ada di luar kelas Ben, nadanya 
berbicara sedikit sarkas. 


Aku tak yakin dia itu kuat, lihat saja kelasnya, tidak ada 
yang menakutkan. lanjut Jack menyindir. 


Namun, ternyata, sindiranya itu tak dihiraukan sama sekali. 
Teman-teman sekelas Ben tetap nampak biasa saja, dan 
seolah tak merasa tersindir, begitu juga Ben. Mereka semua 
kompak menunjukan rasa cueknya, dan yang justru 
terpancing adalah Jack sendiri, dia semakin kalut dan 
kehilangan kesabaran. 


Hey!!! brengsek!!! 
BUAK!!! BOOM!!! 


Tiba-tiba Jack sudah berada di depan kelas, jatuh tersungkur 
tak sadarkan diri, setelah sedetik sebelumnya menghantam 
tembok gedung tengah sekolah. 


Kedua saudaranya bahkan belum sempat berkedip, bahkan 
wajah mereka masih menatap ke dalam kelas, untuk 
kemudian memahami situasi yang terjadi. Mereka lantas 
berpaling ke belakang, melihat Jack saudara mereka yang 
pingsan. 


Sudah kubilang jangan berisik!!! teriak Jhonson sambil 
berjalan keluar kelasnya, menatap Jansen dan Jonas dengan 


wajah ngantuknya. 


Ternyata, dia yang menghajar Jack, dan bukan Ben! Entah 
kenapa, kecepatanya jadi meningkat drastis setelah diajari 
Ben, bahkan mungkin, setara dengan Ben. 


Brengsek! umpat Jonas. 


Magic Art! Stone Mode! teriak Jonas, kulitnya seketika 
berubah menjadi batu. 


Hyaaa!!! Jonas lantas melesat ke arah Jhonson, namun 
Jhonson berhasil menghindar, dan membuat Jonas mental ke 
dalam kelas. 


Setelah menghindar, Jhonson berpaling ke arah Jonas yang 
mana juga memutar balik tubuhnya ke arah Jhonson untuk 
kemudian saling berbagi tinju. 


TANG!!! 


Tangan batu Jonas dan tangan besi Jhonson saling beradu 
hingga melahirkan suara yang cukup nyaring. Bahkan, 
senyaring suara lonceng sekolah kala berbunyi, namun 
dalam detik itu juga Jansen melompat ke arah Jhonson dari 
bbelakang untuk menyerangnya. 


GREP! 
WU SSS!!! 
BUAK!!! 


Aaargh!!! Jansen meringis kesakitan, setelah beberapa saat 
dia berputar diudara dan tiba-tiba saja berada di lantai 
karena dibanting, dan yang membantingnya adalah 
Hawkins. 


TAK !!! 
SIUUU W!!! 
BOOM!!! 


Kini giliran Jonas yang mental keluar kelas dan juga 
menghantam tembok dan teriak kesakitan. Namun dia 
nampaknya tak sampai pingsan. 


Ternyata cuma segini kemampuan kalian? tanya Hawkins 
santai, ambil menginjak kepala Jansen. 


Segini saja, tapi sesumbar mau melawan Ben? ucap Jhonson 
yang berjalan kembali ke bangkunya. 


Hawkins cukup! Jangan berlebihan, teriak Ben dari 
belakang, menyuruh Hawkins berhenti menginjak kepala 
Jansen. 


Jansen lantas bangkit, sesaat memandang Ben dan ketiga 
temannya dengan tatapan malu bercampur marah. 
Kemudian dia berjalan keluar kelasnya dan memanggil 
murid aliansinya untuk membantu membopong Jack yang 
pingsan. 


Entah bagaimana ceritanya, mereka bertiga galah dengan 
mudah dari Jhonson dan Hawkins, bahkan Hawkins belum 
mengeluarkan sihirnya. Mereka berdua, terutama Jhonson 
benar-benar berkembang sangat pesat, dia juga mengambil 
konsep bertarung ala Ben yaitu mengandalkan kecepatan. 


Ternyata, dia memang lebih tanggap jika langsung praktek 
dibanding hanya dengan teori. 


Gerakanmu cepat sekali Jhon, jujur aku sendiri terkejut, puji 
Ben datar. 


Yeah aku hanya memakai apa yang aku pelajar darimu, 
ditambah kesal pula dengan mereka, di berisik sekali, 
gerutu Jhonson. 


Iya tahunya, mereka tak semenaktukan yang dibicarakan, 
aku malah tak menyangka Milkgate Brother selemah itu, 
Hawkins heran. 


Mereka semua itu gaya bertarungnya lambat dan jarak jauh, 
salah mereka sendiri mengajak bertarung di dalam kelas, 
ucap Ben menjelaskan. 


Mereka lantas kembali melanjutkan sisa-sisa waktu istirahat 
mereka. Tanpa tahu, bahwa sebenarnya, Milkgate Brother 
awalnya datang untuk mengajak bergabung--meskipun Jack 
memang terlihat seperti menantang, jadi dengan kata lain, 
Jack, Jonas dan Jansen sedang dalam posisi tidak siap untuk 
bertarung tadi. 


Meskipun, jawaban yang akan diberi Ben dan Jhonson tentu 
saja tidak, dengan kalahnya mereka, Ben dan Jhonson 
seakan menegaskan jawaban tersebut. 


aaa 


Disisi lain, di dalam kelas 10-1 SH. 


Ketua lihat itu! Jack pingsan! teriak salah satu murid aliansi 
Elena sambil melihat keluar. 


Elena lantas menegakan kepalanya untuk menoleh ke 
jendela, dan melihat Milkgate Brother dan beberapa murid 
aliansinya tengah berjalan kembali ke kelas mereka, sambil 
membopong Jack yang pingsan. 


Aish seram sekali ternyata Ben itu, yah, timpal Mia. 


Aku tak bisa membayangkan jika ketua Elena yang seperti 
itu, ucap salah satu murid aliansi Elena, nadanya bergetar 
dan matanya berkaca-kaca, menatap Elena dengan 
khawatir. Murid itu perangainya memang seperti 
perempuan, meski dia adalah laki-laki. 


Ewh ... kau terlalu berlebihan! Kau kan laki-laki! Elena 
menggerutu sambil sedikit memandang jijik ke arah si murid 
aliansinya itu. Sementara murid-murid yang lain hanya 
tertawa melihat tingkahnya. 


Sudahlah, lebih baik salah satu dari kalian ke kelas Ben 
sana, sampaikan rasa terima kasihku! titah Elena. 


Siap ketua! patuh dua murid aliansinya. 


Kemudian mereka berbalik dan melangkah keluar kelas, 
mereka pergi menuju kelas Ben. 


Hari ini, untuk pertama kalinya. Milkgate Brother kalah 
telak. 


13 - Perkelahian di kantin. 


Suasana sekolah Queen nampak ramai seperti biasa di jam 
istirahat. Banyak murid yang duduk-duduk di koridor, di 
pinggir lapangan, di kantin, dan juga di kelas, termasuk juga 
Ben dan kawan-kawannya. 


Namun, atensi mereka langsung teralihkan, saat Elena 
masuk ke kelas mereka. Gadis itu berjalan dibantu sebuah 
tongkat, sebab kakinya belum pulih. Seketika membuat 
Ben, Philip, Jhonson dan Hawkins menatapnya bingung, 
sementara Elena sendiri malah tersenyum menampilkan 


gigi-giginya. 
Hai, selamat pagi! sapa Elena pada mereka berempat. 


Ah iya, pagi, silahkan duduk. Jhonson lantas berdiri, 
memberikan bangkunya pada Elena. 


Terima kasih, jawab Elena seraya mendudukan dirinya 
dengan anggun dan terkesan angkuh. 


Maaf, Ben, aku baru bisa bergabung sekarang, ucap Elena, 
seraya memandang Ben. 


Sementara yang di pandang hanya mengangkat alisnya. 
Bingung mau merespon seperti apa, karena Ben sendiri tak 
terlalu berharap bahwa Elena akan bergabung dengan 
aliansinya dan Jhonson. 


Seharusnya kau tak perlu repot-repot datang ke sini, kakimu 
belum sembuh, timpal Ben, tanpa memperdulikan para siswi 
kelasnya yang mulai berbisik-bisik. 


Ssst, Laura, lihat itu, ada gadis yang datang menemui Ben. 
Laura yang merasa terpanggil pun menoleh ke arah Ben. 


Bukankah, gadis itu yang tempo hari kalah bertarung 
dengan Ben, ya? 


Iya, dia kalah, dan cidera lalu Ben menggendongnya. 


Wah beruntung sekali gadis itu, ya. Bisa digendong oleh 
seorang bangsawan. 


Kyaaa! Ben memang keren! 


Risih, Laura hanya mampu memandang tajam teman- 
temannya. Entah kenapa, dia tidak suka dengan kehadiran 
Elena, meskipun dia tau bahwa Elena adalah aliansi Ben. 


Namun, sebagai sesama perempuan, Laura tau bahwa 
tatapan Elena ke Ben, mengisyaratkan sesuatu yang 
berbeda, tatapan yang lebih dari sekadar teman aliansi. 


Ah iya, apakah temanku sudah menyampaikan ucapan 
terima kasihku? tanya Elena pada Ben. 


Sudah, jawab Ben datar. 


Jadi Milkgate Brother datang ke kelasmu lebih dulu, ya? 
tanya Hawkins. 


Iya, mereka mengajakku bergabung, tapi aku tak suka 
dengan sikap mereka. Milkgate Brother itu terlalu banyak 
tingkah, tutur Elena. 


Lagipula, aku juga sudah kalah dari Ben, dan aku tak punya 
pilihan lain selain mengatakan kepada mereka, bahwa aku 
adalah aliansi Ben. Jadi ... sekali lagi terima kasih, Ben. 
Elena kembali tersenyum. 


Ck, tak perlu berterima kasih padaku, yang menghajar 
mereka bukan aku. Ucapan Ben sontak membuat Elena 


mengkerutkan keningnya. 


Lagipula, pemimpin disini adalah Jhonson, bukan aku. Kau 
pasti tau alasannya, bukan? lanjut Ben. Elena lantas 
mengangguk paham, dan teringat kata-kata Ben saat 
menggendongnya ke depan gerbang dari UKS kemarin. 


Jadi ... kau yang bernama Jhonson? tanya Elena, sambil 
memandang Jhonson yang duduk di atas meja di seberang 
barisan meja Ben. 


Hehe iya, namaku Jhonson Sotton, semoga kita bisa bekerja 
sama, ya, sahut Jhonson sambil mengulurkan tangannya. 


Sayang, Elena tak membalasnya, seketika membuat Jhonson 
salah tingkah. 


Aku bergabung dalam aliansi ini karena Ben, bukan 
karenamu. Aku tak suka denganmu, karena kau 
meremehkanku kemarin, ucap Elena ketus. 


Hey, ayolah? Aku hanya terkejut bahwa kau adalah murid 
yang kuat, dan kau seorang gadis, Jhonson mencoba 
menyanggah. 


Akan kuberi tahu kau. Supaya kedepannya kau lebih 
menghargaiku, aku adalah keturunan bangsawan Catwright, 
tekan Elena, menyebutkan nama keluarganya. 


Bisa dibilang, latar belakang keluarga sangat penting dalam 
kehidupan sosial di kota Joserose. Penduduk biasa memang 
diharuskan untuk menghormati Bangsawan maupun 
Pejabat. Sebuah peraturan tak tertulis, yang dijalankan oleh 
seluruh orang, kecuali Ben. 


Bocah berambut pirang itu, adalah satu-satunya bangsawan 
yang justru enggan diperlakukan sebagai bangsawan. 


Bahkan Ben pun bertemenan dengan anak dari pekerja 
kebun anggun milik keluarganya, yaitu Hawkins. Sifat Ben 
itulah yang membuatnya berbeda, karena sejatinya, sifat 
seorang keturunan bangsawan ialah seperti Elena, 
meskipun terlihat menyebalkan. 


Jhonson pun menghela nafas pasrah, enggan menimpali 
lagi. Karena percuma saja dia berdebat dengan seorang 
bangsawan yang angkuh, seperti Elena. Ya ya, baiklah. 
Maafkan aku karena sudah meremehkanmu, Nona Elena. 


Elena tak merespon permintaan maaf Jhonson, dan kembali 
menatap Ben. Aku tau kau pasti seorang bangsawan juga, 
kan? tanyanya pada Ben. 


Gantian, Ben yang menghela nafas pasrah. Paling malas dia 
itu, jika ada seseorang yang menanyakan perihal 
keluarganya. Anggap saja seperti itu, tapi kau tak perlu tau 
siapa kekuargaku, ucap Ben, datar namun agak tegas kali 
ini. 


Baiklah. Elena pun mengendikkan bahunya acuh. 


Jadi sekarang, kita tinggal menaklukan jurusan SP, kan? 
tanya Elena. 


Hah? Ben, Philip, Jhonson, dan Hawkins kompak 
terperangah, mendengar pertanyaan Elena. 


Kenapa kalian? Elena justru balik bertanya. 


Milkgate Brother saja belum mengakui kekalahan mereka, 
bagaimana mungkin kita menyerang jurusan SP, sahut 
Hawkins. 


Berarti kemarin mereka belum menyerah? Elena nampak 
terkejut. 


Belum, mereka langsung kabur, setelah aku dan Hawkins 
menghajar mereka, tutur Jhonson. 


Elena lantas memandang Hawkins yang duduk di 
sebelahnya. Kau ternyata cukup kuat, ya. Untuk ukuran 
rakyat jelata. 


Ck, Elena cukup! geram Ben. 


Bisakah kau tidak bertingkah seperti bangsawan, saat 
bersama kami? Sebab disini semua sama rata, tanpa 
membeda-bedakan kasta! Mengerti? tanya Ben, sedikit 
kesal. 


Padahal, Jhonson, Philip, dan Hawkins sendiri nampak biasa 
saja. Karena perkataan Elena yang seperti itu adalah hal 
yang wajar, sebab dia memang seorang bangsawan, jadi ya 
mau bagaimana lagi? Namun, Ben tetaplah Ben, yang 
punya pola pikirnya sendiri. 


Okay ... baiklah, Ben. Aku mengerti, maafkan aku, ucap 
Elena. 


So ... kita masih menunggu reaksi dari Miklgate, begitu? 
Elena mencoba kembali ke topik. 


Iya, kau pasti tahu Milkgate Brohter itu seperti apa, mereka 
takkan mengalah semudah itu. Yang perlu kita siapkan 
hanyalah kekuatan sihir kita masing-masing, untuk 
menerima serangan balasan mereka, timpal Jhonson. 


Hmmm, andai aku sudah sembuh, aku pasti ikut menghajar 
mereka. Elena menatap lemas kaki kirinya yang terbalut 
perban. 


Memangnya, elemen sihir yang kau kuasai itu apa, sih? Dan 
.. Kenapa kau bisa berubah menjadi seperti kucing? tanya 


Jhonson penasaran. 


Elemen yang aku kuasai itu angin. Namun, di keluargaku 
adalah pengguna sihir Tranform. jhonson lantas 
mengkerutkan keningnya, bingung tentu saja mendengar 
penuturan Elena. 


Transform itu salah satu cabang yang ada di dalam Sihir 
Hitam. Memungkinkan penggunanya untuk berubah wujud, 
tak hanya menjadi elemen yang dia kuasai. Tapi bisa 
menjadi hewan dan tumbuhan, ada juga yang bisa merubah 
massa ataupun ukuran tubuhnya, seperti Hawkins, ucap Ben 
menjelaskan. 


Wah, bagaimana kau bisa tahu, Ben? Padahal itu adalah 
pelajaran kelas dua belas, tanya Elena sedikit takjub. 


Sementara Hawkins, yang namanya disebut oleh Ben hanya 
diam tidak menimpali. Hawkins sendiri terkejut, bahwa 
sihirnya adalah sihir Transform. 


Ben menyantap roti lapis yang diberikan Philip kepadanya. 
Baru kemudian menjawab pertanyaan Elena. Aku sering 
membaca buku di perpustakaan keluargaku. 


Kau sendiri, kenapa bisa tahu? tanya Philip, pada Elena. 


Kau ini bodoh atau apa, sih? Jelas-jelas aku adalah 
pengguna sihir Transform, ya aku pasti tahu lah! sahut 
Elena sedikit sebal. 


Oh benar juga ya, hahaha--uhuk!!! Philip malah tersedak roti 
yang dia makan, gara-gara tertawa. 


Tingkahnya itu sontak membuat Ben, Jhonson, Hawkins dan 
Elena tertawa. Setelahnya mereka memutuskan untuk pergi 


ke kantin, membeli minum seperti biasanya. Bedanya, 
sekarang ada Elena, yang juga ikut bersama mereka. 


kakak 


Oi! Oi! Lihat itu, Ben dan aliansinya datang! bisik Jansen 
pada kedua saudaranya yaitu Jack dan Jonas. Mereka sontak 
menatap ke arah salah satu meja kantin, dimana Ben dan 
kawan-kawannya berada. 


Jadi benar ya, si kucing liar itu adalah aliansi mereka. Kukira 
dia hanya panik dan menyebut nama Ben, karena dia 
sendiri sedang cidera, sialan memang! gerutu Jack yang 
pastinya kesal, pandangannya lurus menatap Jhonson, 
murid yang telah membuatnya pingsan kemarin. 


Kita juga harus berhati-hati dengan bocah tinggi yang 
berambut hitam itu, kemampuan sihirnya tidak bisa diduga, 
ucap Jonas sambil menatap Hawkins. 


Disisi lain, Ben nampak mengabaikan teman-temannya yang 
sedang asik berbincang. Mata sayunya memandang ke 
seseorang yang tengah duduk berseberangan dengan 
tempatnya duduk. Seseorang yang tidak lain adalah kakak 
kelasnya ... Deera, si gadis misterius yang mata kirinya 
ditutup. 


Saking seriusnya memandang kakak kelasnya, Ben bahkan 
tidak sadar bahwa Philip sudah kembali membawa empat 
buah minuman yang dia beli. Sampai akhirnya, mata Ben 
pun berkedip, dan langsung terkejut. 


Sebab, orang yang dia pandang sedari tadi, yaitu Deera, 
tiba-tiba saja kepalanya disiram menggunakan air teh, oleh 
seorang murid laki-laki dari belakang. Sontak saja semua 
murid yang ada di kantin memandang ke arah yang sama 
seperti Ben termasuk Jhonson dan Hawkins yang sedari tadi 


asik mendengarkan Elena yang menjelaskan sejarah 
kekuarganya, yaitu bangsawan Catwright. 


Ups ... aku sengaja, nona serigala, ucap Marco murid yang 
menyiram Deera dengan nada menyindir. 


Hei! Kau apa-apaan sih! geram gadis yang duduk di sebelah 
Deera. 


Riana .... Deera menggeleng pelan, sambil memandang 
Riana teman sekelasnya yang duduk di sebelahnya. Seperti 
memohon untuk tidak membelanya. 


Kenapa kau diam Deera!? Dia telah menyirammu!? 
Seragammu basah dibuatnya! geram Riana tak terima 
dengan sikap Deera. 


Oi! Oi! Bagaimana mungkin kau membela seorang 
keturunan iblis, hah!? Apa kau tak tahu betapa 
menyeramkannya dia? ucap Marco, dengan nada yang 
terdengar sangat menjengkelkan di telinga Ben. 


Sementara semua murid di kantin hanya diam mendengar 
kata-kata Marco. Termasuk Riana, yang sebenarnya tau 
siapa itu Deera, tapi dia tetap saja tidak tega, temannya 
diperlakukan seperti ini. 


Dia sendiri tidak protes, karena dia tahu kalau dia adalah 
keturunan iblis! Lagi, suara Marco benar-benar membuat 
Ben jengkel sampai mengepalkan kedua tangannya. 


Untuk itu, akan kuberikan lagi air teh ini di kepalanya, agar 
dia semakin sadar, bahwa dia adalah iblis berwujud 
manusia. Marco bersiap menuangkan kembali air teh dari 
gelas yang dia genggam ke kepala Deera. 


Dan .... 


Buak! 
Brak! 


Semua orang disana menahan nafas, dan membuka 
matanya lebar-lebar, kecuali Deera yang sedari tadi hanya 
menunduk memejamkan matanya. Sampai akhirnya dia 
membuka matanya, karena kepalanya tak merasakan 
siraman air lagi. 


Deera lantas menoleh kebelakang, dan terkejut, karena ada 
seorang murid lelaki berambut pirang, yang tubuhnya 
muncul percikan-percikan listrik. 


Murid itu ... adalah, Ben. 


Ba-bagaimana bisa!? Cepat sekali. Riana menatap Ben dan 
Marco yang tersungkur di salah satu kios kantin secara 
bergantian. 


Ben!? Jhonson mengkerutkan keningnya, melihat teman 
sekelasnya yang sudah berada di tempat Marco tadi berada. 


Jangan mengganggunya, bajingan, ucap Ben penuh 
penekanan, auranya bahkan lebih gelap dan dingin, begitu 
menusuk. 


Kurang ajar! Marco lantas bangkit, dan mengucap mantra 
pembuka. Seketika tubuhnya berubah menjadi lava. 


Dasar adik kelas idiot! Biar kuberi kau pelajaran bagaimana 
caranya membedakan iblis dan manusia! Marco mulai 
melangkah mendekati Ben. 


Akan kusumpal mulutmu dengan petir agar kau berhenti 
menyebutnya iblis! Bajingan! teriak Ben yang juga 
melangkah mendekati Marco. 


Buak! 
Brak! 


Murid-murid yang ada di kantin sontak histeris dan 
membubarkan diri dari kantin. Kecuali Philip, Jhonson, 
Hawkins, Elena, murid-murid aliansi Marco serta Milkgate 
Brother, dan tentunya Deera sendiri. 


Marco kembali mental dan menghantam meja kantin, 
dimana murid-murid aliansinya berada. 


Serang dia kawan-kawan! perintah Marco seraya kembali 
bangkit. 


Jangan pakai sihir kalu berani berengsek! 
Buak! 


Ben jatuh terhuyung kebelakang, setelah menerima pukulan 
dari salah satu murid aliansi Marco yang menyerangnya 
secara fisik tanpa sihir. Belum sempat dia bangkit, kedua 
tangannya dipegang oleh dua murid lainnya. 


Buak! Buak! Buak! 


Arrrgh!!! pekik Ben kesakitan, menerima pukulan di perut 
dan wajahnya secara membabi buta. 


Ben jadi dilema untuk melawan, karena murid yang 
menyerangnya tak menggunakan sihir. Peraturannya 
sebagai seorang bangsawan justru membuatnya terdesak. 


Lemparkan dia padaku!!! teriak Marco, sontak murid 
aliansinya melemparkan Ben ke arahnya. 


Dan .... 


Magic Art! Water Canon!!! 
Bwusss!!! 


Marco kembali mental, setelah menerima serangan dari 
samping. Kulit Marco tiba-tiba menghitam, karena lava yang 
melapisi tubuhnya terkena serangan sihir air elemen 
kelemahan Marco jadi lava di tubuhnya langsung padam. 


Kerja bagus Philip! teriak Jhonson yang sudah berada 
diantata murid aliansi Marco. 


Yup, orang yang menyerang Marco menggunakan sihie air 
adalah Philip. Si murid gendut yang sebenarnya gemetar 
ketakutan ketika disuruh menyerang sang penakluk jurusan 
SH kelas 11, yaitu Marco. Namun, Philip juga tidak bisa diam 
saja melihat teman sebangkunya Ben dihajar habis-habisan. 


Beraninya kau menyerang ketua kami dasar gendut! 
seorang murid aliansi Marco mengeluarkan tongkat sihir dan 
berlari ke arah Philip. 


Buak! 

Brak! 

Kau juga menyerang ketua kami brengsek! Hawkins dengan 
sigap melindungi Philip, dan meninju murid yang 
menyerang Philip. 


Buak! Buak! Buak! 


Tidak hanya Hawkins, Jhonson malah keasikan menghajar 
beberapa murid aliansi Marco. Dengan kecepatannya yang 
setara dengan Ben. 


Berhentilah menahan diri, Ben! Gunakan sihirmu! teriak 
Jhonson yang masih bergelut dengan beberapa murid aliansi 
Marco. 


Philip dan Hawkins pun sama, mereka juga ikut bergelut. 
Hanya Elena saja yang diam, tak mampu membantu karena 
kakinya yang cidera. 


Bajingan!!! Marco kembali murka dan tubuhnya kembali 
berubah menjadi lava. 


Sontak saja, kantin berubah menjadi medan pertarungan 
antara aliansi Marco melawan Ben, Jhonson, Philip, dan 
Hawkins. Jual beli serangan pun terjadi. Namun, Ben kalah 
jumlah, mereka jadi kewalahan melawan aliansi Marco. 


Sampai akhirnya .... 
Freeze .... 


Krek! Krek! Krek! 


14 - Kekuatan Julia. 


Seketika, semua murid yang bertarung di kantin terdiam, 
tak mampu bergerak. Sebab bagian kaki sampai pinggang 
mereka membeku, oleh sihir es yang sangat kuat. 


Ya ampun ... bisa-bisanya kantin jadi terlihat seperti kapal 
pecah begini! gerutu Pak Joe sambil bertolak pinggang. 


Lagi-lagi, Pak Joe lah yang menghentikan pertarungan antar 
murid, kali ini pertarungan Ben dan aliansi Marco. Tak lama 
kemudian, sang guru BP, Pak Rocky si raksasa pun datang. 


Kalian dalam masalah besar anak-anak!!! teriak Pak Rocky, 
kesal. 


Ta-tapi, Pak ... kami han 


Silahkan jelaskan itu di ruangan saya! Pak Rocky memotong 
ucapan Philip yang terbata-bata. 


Magic Art! Sand Lock! 


Dari balik lengan baju Pak Rocky seketika muncul pasir yang 
melayang ke arah para murid yang bertarung tadi. Lalu 
pasir-pasir itu memadat, dan membungkus pergelangan 
tangan semua murid layaknya borgol. 


Kalian semua berbaris! Dan ikut ke ruangan saya! titah Pak 
Rocky seraya melangkah meninggalkan kantin lebih dulu. 


Aliansi Marco yang berjumlah 15 orang berjalan di depan, 
baru diikuti oleh Ben, Philip, Jhonson, dan Hawkins. Bisa 
dibilang, hanya Elena saja yang tidak dibekukan oleh Pak 
Joe, dan diborgol oleh Pak Rocky. 


Kapan dia perginya? batin Ben bertanya-tanya, sambil 
celingak-celinguk mencari keberadaan Deera yang ternyata 
sudah tidak ada. 


Si gadis yang jadi alasannya masuk ke ruangan BP 
sekarang. 


KKK 


Sial, ini semua karena ulahmu, Ben! kesal Jhonson. 


Aku sangat takut kalau tadi Pak Rocky bakal memanggil 
orang tuaku, ucap Philip sedikit lega. 


Lagipula, ada apa denganmu, Ben? Kau terlihat berbeda 
tadi, padahal kau sendiri yang bilang, bahwa jangan pernah 
menyerang duluan. Langkah Ben akhirnya berhenti setelah 
mendengar ucapan Hawkins yang memang memiliki analisis 
yang tajam. 


Aku? Ada apa denganku? Kenapa ... gadis itu, Hati Ben 
bersuara. 


Ben? panggil Hawkins, yang menatapanya bingung. 


Ah iya, tidak kok. Aku hanya tak suka saja dengan sikap 
murid tadi, jawab Ben seraya melanjutkan langkahnya. 


Mereka baru saja keluar dari ruangan Pak Rocky dan 
sekarang menuju ke kelas mereka masing-masing. Namun, 
baru saja Ben, Philip, dan Jhonson masuk ke kelas, mereka 
kini disambut oleh waki kelas mereka, yaitu Bu Clara. 


Guru muda itu berdiri sambil bersedekap, tahu betul apa 
yang baru saja dilakukan oleh ketiga anak muridnya itu. 


Ha-halo, Bu. Maaf kami terlambat masuk, kami dari toilet, 
kilah Philip. 


Halo, Bu. Sepertinya Ibu terlihat lebih cantik hari ini, ucap 
Jhonson sambil menggaruk-garuk lehernya. 


Sementara Ben hanya diam, lalu membungkuk sebagai 
sapaan, dan melanjutkan langkahnya menuju bangkunya, 
diekori Jhonson dan Philip. 


Siapa yang menyuruh kalian duduk! 


Tuh, kan ... kita bakal kena omel lagi, gumam Jhonson seraya 
berbalik. 


Kalian duduk saja, ini semua salahku, ucap Ben seraya 
berjalan kembali ke depan melewati Philip dan Jhonson. 


Maaf, Bu. Ini salah saya, mereka tidak ada kaitannya, ucap 
Ben setelah kembali ke depan. 


Bu Clara masih diam, memandang wajah Ben yang sedikit 
lebam dan berdarah di bagian bibir kirinya, serta kening 
bagian atasnya. Sebab, tadi Ben dikeroyok dan dihajar oleh 
aliansi Marco secara fisik, tanpa sihir. Luka kecil saja pasti 
langsung terlihat di kulitnya yang memang putih pucat. 


Anak-anak silahkan kerjakan soal di halaman dua puluh 
empat! Materinya persis seperti yang Ibu ajarkan tadi, titah 
Bu Clara pada murid-murid di kelas. 


Dan, Ben. Ayo ikut Ibu. Bu Clara pun melangkah kekuar 
kelas, bersama Ben di belakangnya. 


KKK 


Apa lagi sekarang alasanya, hmm? tanya Bu Clara dengan 
lembut, seraya membersihkan bekas darah di kening dan 
bibir Ben. Mereka kini tengah berada di ruang UKS. 


Ben memandang Bu Clara sejenak, berpikir alasannya 
berkelahi tadi. Jujur, Ben sendiri masih bingung, kenapa dia 
sampai melibatkan dirinya dalam urusan orang lain, atau 
lebih tepatnya Deera. 


Aku ... aku tadi membela gadis yang kepalanya disiram oleh 
murid yang bernama Marco, Bu, tutur Ben. 


Gadis? Bu Clara menaikan sebelah alisnya, seolah tertarik 
dengan alasan Ben. 


Iya, dia kakak kelas, tapi aku tak tahu pasti dia kelas berapa, 
Lalu, apa kau dan gadis itu adalah 


Bukan, sergah Ben yang tau kemana tujuan pertanyaan Bu 
Clara. Aku hanya tak suka, saat Marco menyebut gadis itu 
sebagai iblis. 


Deg. 


Bu Clara menjauhkan tangannya dari wajah Ben, karena 
memang bekas darah di wajah Ben sudah bersih. Namun, 
dia juga terkejut mendengar apa yang Ben katakan, dan.... 
dia tahu betul, siapa gadis yang dipanggil iblis itu. 


Deera. 


Sekarang, giliran Ben yang menaikan sebelah alisnya. 
Setelah mendengar ucapan Bu Clara. 


Gadis yang kau bela tadi, namanya itu Deera, jelas Bu Clara. 


Bagaimana Ibu tahu? Apa memang hanya dia yang 
dipanggil Iblis? Berarti semua guru-guru tahu? Lantas 
kenapa tidak aish! ucapan Ben terhenti, karena rasa perih 
yang mendera keningnya, kala Bu Clara membalurkan salep 
pada lukanya. 


Ceritanya panjang, Ben. Guru-guru termasuk Ibu sendiri 
sudah berusaha menghimbau murid-murid lain untuk tidak 
menganggu Deera, tapi tetap saja, ada murid-murid iseng 
seperti Marco, ucap Bu Clara. 


Tapi ... kenapa? Apa alasanya Deera disebut Iblis? 


Sejenak, Bu Clara memandang Ben tak percaya. Padahal, 
semua orang di kota Joserose tau apa alasannya. Namun, Bu 
Clara sadar bahwa Ben adalah seorang bangsawan, pasti 
pantang bagi keluarganya menceritakan aib keluarga 
bangsawan lain. 


Itu sudah diluar hak Ibu, Nak. Apakah pantas, seorang guru 
menceritakan aib muridnya? Bu Clara balik bertanya. 


Tidak, Bu, Ben menjawab, dengan pasrah. 


Bu Clara pun hanya mengangguk sambil tersenyum, tak 
berapa lama, Bu Clara pun selesai mengobati Ben, lalu 
berjalan keluar ruang UKS lebih dulu. 


Sebelum keluar, wali kelas Ben itu berkata. 


Mungkin nanti kamu bakal tahu sendiri siapa itu Deera, Ben. 
Tapi apa yang kamu lakukan untuk Deera hari ini adalah hal 
yang benar, Ibu bangga denganmu. Ayo kembali ke kelas. 


KKK 


Ketua Marco! Ada Milkgate Brother di depan kelas! Mereka 
ingin menemuimu! teriak salah satu murid aliansi Marco dari 
pintu kelas. 


Marco lantas berjalan keluar kelasnya kebetulan kelasnya 
sedang jam kosong dan menemui salah satu murid kelas 10 
yang terkenal kuat, yaitu Milkgate Brother. Sebelah alis 
Marco terangkat, menatap remeh adik kelasnya yang 
memiliki wajah kembar itu. 


Mau apa kalian? Menantangku? Boleh saja, asal nanti 
sepulang sekolah. Sebab aku sudah pusing mendengar 
ceramah Pak Rocky hari ini, ucap Marco angkuh. 


Tidak, Kak. Kami kesini justru ingin mengajak bekerja sama, 
ucap Jansen, seketika membuat kening Marco mengkerut. 


Kerja sama? tanya Marco. 


Iya, kami terkesan dengan kekuatanmu dan aliansimu, yang 
hampir saja mengalahkan Ben dan aliansinya tadi jika tidak 
dihentikan oleh Pak Joe. Jadi, kami ingin bekerja sama 
dengamu, kerja sama yang saling menguntungkan, ucap 
Jack sambil tersenyum menampilkan gigi-giginya. 


Cepat katakan dengan singkat saja, apa kerja samanya? 
tanya Marco yang nampak tertarik. 


Sebab baru kemarin Marco mengajak Ryan untuk bekerja 
sama, namun sayang hal tersebut tidak menemukan kata 
sepakat dan malah hampir terjadi tawuran antar jurusan. 
Sekarang, Milkgate Brother datang padanya, dan 
menawarkan diri untuk bekerja sama. Tentu saja itu adalah 
kesempatan yang Marco tunggu-tunggu. 


Bantu kami meraih gelar Penakluk Jurusan . Maka kami akan 
membantumu meraih gelar Penakluk Angkatan , ucap Jonas. 


Kalau nanti kau dan kami dapat meraih gelar yang sama, 
yaitu Penakluk Angkatan . Maka bukan hal yang mustahil 
untuk meraih gelar Sang Penakluk , bukan? timpal Jack. 


Sederhananya, kami tinggal mengaku kalah darimu, dan 
namamu otomatis akan tercatat sebagai Sang Penakluk di 
batu Lookyd. Begitu juga sebaliknya, kau tinggal mengaku 
kalah dari kami nanti, agar nama kami juga bisa tertulis di 
batu Lookyd dengan menyandang gelar itu, ucap Jansen 
menjelaskan. 


Marco berfikir sejenak, apa yang dikatakan Milkgate Brother 
itu benar. Bahkan, bekerja sama dengan mereka jauh lebih 
menguntungkan ketimbang bekerja sama dengan Ryan. 
Karena Marco dan Milkgate Brother itu berbeda angkatan, 
maka tidak akan ada persaingan untuk meraih gelar 
Penakluk Angkatan satu tingkat dibawah Sang Penakluk . 


Sebab tak hanya bermodal seberapa kuat sihir yang dimiliki, 
tapi juga seberapa pintar pula menyusun strategi. Lagi-lagi, 
budaya yang diciptakan Wily Welington berdampak besar 


pada pola pikir murid-murid sekolah sihir Queen. Tak hanya 
mengasah kekuatan, tapi juga mengasah otak. 


Baiklah, penjelasan kalian cukup menarik, dan aku setuju, 
ucap Marco pada akhirnya. 


Tapi ... ada satu syarat, lanjut Marco. 
Apa? tanya Jack, Jonas, dan Jansen kompak. 


Nanti akan kukatakan, temui saja aku disini lagi sepulang 
sekolah. 


aa 


Julia, apa kau tahu, anak kelas sepuluh yang bernama Ben? 


Deg. 


Julia langsung menatap teman sebangkunya, yang baru saja 
melemparkan pertanyaan tentang Ben. 


Memangnya kenapa? Julia balik bertanya. 


Ah tidak, aku penasaran saja dengan anak itu, dia langsung 
terkenal di hari pertama masuk karena mengalahkan 
dengan Ryan, si Penakluk Jurusan SP kelas sebelas. 


Lalu? 


Ya ... setelah kulihat Ben, aku merasa bahwa dia itu dari 
keluarga Welington. Penampilannya benar-benar mirip 
denganmu, Julia. Terutama rambutnya, bukankah rambut 
pirang cerah hanya dimiliki oleh keluargamu? 


Julia nampak berpikir, sambil memasukan buku serta alat 
tulisnya ke dalam tas. Bel tanda pulang sekolah memang 
baru saja berbunyi. 


Dia memang dari keluarga Welington, ucap Julia, tanpa 
memandang teman sebangkunya yang justru sumringah 
karena tebakannya benar. 


Sudah kuduga! Lantas ... kenapa kalian tak saling sapa? Apa 
dia berasal dari keluarga cabang? Bukan sepertimu yabg 
dari keluarga utama? 


Dia adalah sepupuku, dan ... kami memang jarang berbicara 
baik di rumah maupun di sekolah, dan satu lagi, tolong 
jangan bicarakan hal ini pada siapapun, sebab Ben itu tidak 
suka diganggu, 


Baiklah, lagipula aku bertanya demi memuaskan rasa 
penasaranku saja. Aku tak punya alasan lain untuk 


mengatakan siapa itu Ben pada orang-orang, ucap teman 
sebangku Julia. 


Terima kasih, ayo pulang. Julia pun bangkit berdiri keluar 
kelasnya, diikuti oleh teman sebangkunya. 


Namun sayang, langkahnya langsung terhenti, kala baru 
saja keluar kelasnya. Sebab, lorong di depan kelasnya 
penuh sesak, oleh murid-murid kelas 11 jurusan SH, yang 
tidak lain adalah murid aliansi Marco. Tambah sesak pula, 
karena ada Milkgate Brother, yang juga membawa aliasinya. 


Halo, Kak Julia, sapa Marco dengan lembut, namun 
terdengar menjijikan, bagi Julia. 


Cepat katakan apa maumu, ucap Julia datar, dan 
memandang malas ke arah Marco. 


Ahahaha, seperti yang ku duga, kau adalah orang yang tak 
suka bertele-tele, sahut Marco sambil terkekeh. 


Jangan buang waktuku yang berharga, dasar tak tahu malu, 
timpal Julia ketus. 


Ya ya baiklah, maafkan rakyat jelata ini, Nona Julia. Aku 
hanya ingin meminta pertolonganmu, ucap Marco 
mengakhiri kekehannya. Dalam hati, dia sudah emosi 
sebenarnya, kalau meladeni para bangsawan seperti Julia. 


Apa? 


Aku minta tolong padamu, untuk mengakui kekuatanku. 
Agar aku bisa lebih dekat meraih gelar itu, Marco pun 
menyampaikan tujuannya. 


Mendengar hal itu, Julia justru terkekeh kecil, lalu mendecih 
sambil memandang Marco dengan remeh sekaligus jijik. 


Dasar tolol. 


Marco lantas melotot tak percaya, mendengar jawaban dari 
Julia. 


Minggir. Julia hendak melanjutkan langkahnya. 


Namun, Marco langsung menghalanginya, murid aliansinya 
pun berdiri semakin merapat, sehingga menutup lorong 
kelas Julia. 


Maaf, Nona. Jika begitu jawabannya, maka aku dengan 
terpaksa akan menghajarmu, meskipun kau seorang 
perempuan dan bangsawan, ucap Marco, penuh penekanan. 


Disisi lain, Julia malah berdecak sebal, tanpa ada rasa takut 
sama sekali. 


Sampai akhirnya ... 
Bizt! Bizt! 
Duar!!! 


Marco dan seluruh murid aliansinya tiba-tiba saja tergeletak 
tak berdaya di lantai. Setelah sebuah petir menyambar 
mereka semua, membuat tubuh mereka kesemutan dan 
mati rasa. 


Ayo pulang, ucap Julia, kembali mengajak teman 
sebangkunya berjalan sambil menginjak-injak Marco dan 
puluhan murid-murid aliansinya. 


Begitu jadinya jika kaum rendahan mencoba menantang 
bangsawan. ucap Julia seraya terus menginjak-injak murid 
aliansi Marco di sepanjang lorong kelas 12. 


Dan orang tolol sepertimu sama sekali tidak cocok meraih 
gelar Sang Penakluk . 


15 - Sang penakluk. 


Ben ... bisa kau jelaskan, apa yang terjadi lagi dengan 
wajahmu? 


Suara datar sang Nenek mengalun masuk ke telinga Ben, 
pagi ini, di ruang makan. Luka di wajah Ben akibat 
pertarungannya dengan aliansi Marco kemarin tentu saja 
belum menghilang. Dia juga tak bisa menyembunyikannya, 
dan mau tak mau harus menjelaskan pada neneknya. 


Alasannya masih sama, Nek. Aku hanya membela temanku, 
temanku kemarin diganggu oleh kakak kelas, tutur Ben, 
tanpa memandang Neneknya, dia fokus menatap piring. 


Benarkah? Kau ... tidak, hanya berasalan kan, Ben? tanya 
Bibi Merrie sedikit hati-hati, takut membuat Ben emosi. 


Ben menatap Bibinya sejenak, mengehela nafasnya, lalu 
meneguk susu hangatnya sampai habis. 


Bibi bisa tanyakan itu pada Julia, kemarin dia melihatku. 
Ben bangkit setelah menyelesaikan sarapannya, melangkah 
ke kamarnya untuk bersiap sebelum berangkat sekolah. 


Benar begitu, Julia? tanya Bibi Merrie pada putri 
pertamanya. 


Iya, Ibu. Teman Ben diganggu saat di kantin, aku juga 
sedang berada di sana, kemarin, tutur Julia yang juga sudah 
menyelesaikan sarapannya. 


Tapi Ben tidak macam-macam selama di sekolah kan, Julia? 
Kali ini, Bily, yang bertanya. 


Setahuku tidak, Ayah. Ben jarang keluar kelas, jawab Julia 
lagi, sebelum bangkit dan juga melangkah ke kamarnya. 


KKK 


Langkah Ben berhenti, saat dia baru saja keluar kamarnya, 
karena ada Julia yang berdiri menatapnya sambil 
bersedekap. 


Apa yang kau lakukan kemarin? tanya Julia. 
Bukankah kau melihatnya sendiri? Ben balik bertanya. 


Memang, kemarin Julia berada disana, sebelum akhirnya 
membubarkan diri saat Ben dan Marco mulai berkelahi. 
Namun, gadis yang rambutnya sama seperti Ben itu tidak 
mau repot-repot melerai sepupunya yang bergelut dengan 
Marco. 


Ck, maksudku, kenapa kau membela Deera? Julia merubah 
pertanyaannya. 


Oh, kau mengenalnya. Tidak ada alasan kok, aku hanya tak 
suka melihat murid yang menganggu murid lain 


Kau harus membiasakan diri, Ben. Di sekolah, hal itu lumrah 
terjadi, sergah Julia. 


Dan ... kau tak punya hak, untuk ikut campur urusan orang 
lain 


Bagaimana aku bisa untuk tidak ikut campur, jika ada yang 
butuh pertolongan! Gantian, Ben yang menyergah ucapan 
Julia, dengan sedikit menggeram kesal. 


Tapi, Deera tidak membutuhkannya, Ben! timpal Julia, 
enggan mengalah kali ini, karena apa yang Ben lakukan 


kemarin adalah sesuatu yang cukup serius. 


Julia selangkah ke depan, berhadapan dengan Ben, menatap 
sepupunya dengan tatapan peringatan. Biar kuberi tahu, 
Deera adalah seorang bangsawan Piscasa, Ben. 


Lalu kenapa dengan, Piscasa? pertanyaan Ben seketika 
membuat Julia berdecak sebal. 


Namun, Julia juga paham jika Ben pasti tidak mengetahui 
sebuah hal yang menjadi rahasia umum bagi seluruh 
penduduk kota Joserose. Sebab, sejarah yang coba 
disembunyikan seluruh orang tentang keluarga Piscasa, 
sedikit ada kaitannya dengan Wily, ayahnya Ben. 


Ben, dengarkan aku. Seharusnya kau paham jika seorang 
bangsawan sangat menjunjung tinggi harga diri, dan 
pantang meminta bantuan dari orang lain 


Ck, sudah cukup, Julia. Telingaku sakit jika mendengar kata 
bangsawan. Ben melangkah pergi meninggalkan Julia. 


Ya ampun, Ben! Julia bertolak pinggang sambil menghela 
nafasnya, menatap Ben dengan tatapan tak percaya. 


Apa-apaan maksud perkataanya itu? Ck, keluh Julia, tak 
habis pikir. Bisa-bisanya seorang bangsawan, justru tak suka 
dengan kata bangsawan . 


aaa 


Pagi, Ben! sapa Jhonson kala bertemu dengan Ben yang 
menunggunya di ujung jalan menuju sekolah. 


Kau kenapa? Pagi-pagi begini sudah terlihat kesal saja, 
tanya Jhonson kemudian. 


Tidak ada, hanya bosan, jawab Ben datar. 


Tapi, Jhonson enggan bertanya lagi dan hanya 
mengendikkan bahunya acuh. Setelah sebulan lebih 
berteman dengan Ben, dia jadi tahu sedikit sifat Ben, 
termasuk juga jika Ben sedang badmood, seperti pagi ini. 


Sampai akhirnya, mereka hampir sampai di sekolah. 
Langkah Ben melambat karena melihat kereta kuda yang 
akhir-akhir ini selalu dia perhatikan. Kereta kuda bewarna 
ungu gelap milik Deera, yang sekarang dia tahu bahwa 
Deera adalah bangsawan Piscasa meskipun hanya tahu 
namanya saja, bukan kisah dibaliknya. 


Deera pun muncul dari dalam kereta kuda, dan melangkah 
masuk ke dalam sekolah lebih dulu. 


Gara-gara dia, wajahmu jadi babak belur seperti itu, ucap 
Jhonson, yang juga memandang ke arah Deera. 


Apa kau tahu, siapa dia, Jhon? tanya Ben. 


Jhonson tak langsung menjawab, matanya menatap kereta 
kuda milik Deera yang mulai menjauh dari gerbang sekolah. 
Baru setelah dia dan Ben sampai di ujung koridor 
jurusannya, Jhonson bersuara. 


Aku tak tahu siapa nama gadis itu, tapi yang kutahu, 
keluarganya itu bukan keluarga baik-baik, tutur Jhonson, 
sedikit hati-hati. 


Siapapun keluarganya, apakah yang kulakukan kemarin itu 
salah, Jhon? tanya Ben lagi. 


Hmm? Jhonson melirik Ben sebentar. 


Lakukan saja apa yang menurutmu benar, Ben. Tak usah 
dengarkan apa kata orang lain. 


Kali ini, Ben yang melirik balik Jhonson, sedikit kagum. Sejak 
kapan Jhonson jadi terlihat keren dan bijak seperti ini? Pikir 
Ben. Lagipula, apa yang Jhonson katakan itu benar, orang 
lain tidak berhak mengatur apa yang ingin dia lakukan. 


Ben akhirnya menampilkan senyumnya hari itu, dan 
berkata. 


Terima kasih, Jhon. 


KKK 


Buak! 


Aaargh!!! pekik seorang murid yang menghantam tembok 
kelasnya. 


Tak jauh di tempatnya tersungkur, ada seorang murid yang 
berdiri, sambil memasukan kedua tangannya ke saku 
celana. Memandang remeh murid yang tersungkur itu, 
dengan senyum miring. 


Rambut murid itu putih keperakan, jauh lebih pucat dengan 
rambut Ben yang pirang terang. Lagipula, murid itu 
memang berbeda jurusan dengan Ben, meski satu 
angkatan. Sebab saat ini dia tengah berada di dalam kelas 
10-J SP, alias Sihir Putih. 


Murid itu bernama, Dimitri Alenov. Terpampang jelas di 
name tag seragamnya yang tak tertutup jubah karena 
memang dia tak memakai jubah sekolah. 


Kuberi satu kesempatan lagi untukmu, ucap Alenov, pada 
murid yang tersungkur. 


Cih! Murid yang tersungkur pun bangkit. Nafasnya nampak 
terengah-engah. 


Aku tidak selemah itu bajingan! murid itu kembali 
menyerang Alenov. 


Melt ... Candle, Alenov mengucap mantra, sesaat sebelum 
murid itu meninju wajahnya. 


Blup! 


Tinjuan murid itu berhasil mengenai wajah Alenov, akan 
tetapi, tangannya malah tembus sampai belakang kepala. 
Sebab wajah Alenov berubah, meleleh, menjadi lilin. 


Sebenarnya dia ini pengguna sihir hitam atau putih, sih!? 
Kenapa dia bisa merubah tubuhnya!? batin murid itu, 
kebingungan. 


Namun, dia tak diijinkan untuk berpikir lebih jauh. Saat dia 
berusaha menarik tangannya yang tersangkut di wajah 
Alenov, usahanya malah sia-sia, karena cairan lilin itu 
semakin mengeras. 


Dari bahu sebelah kanan Alenov timbul gumpalan lilin lagi 
yang membesar dan membentuk kepala baru. Sementara 
kepala Alenov yang ditinju murid itu bergeser ke bawah 
hingga sampai ke tangan sebelah kanan Alenov. Murid itu 
semakin bingung dan frustasi, melawan tubuh lilin Alenov. 


Aku sudah memberimu kesempatan tadi, tapi sayang kau 
tak memanfaatkannya. Baiklah, akan kuakhiri ini. Alenov 
mengangkat tangan kanannya, sehingga murid yang 
menyerangnya pun ikut terangkat tubuhnya. 


Setelahnya, dia memutar-mutar tangan kanannya, bersiap 
melemparkan murid itu lagi. Hanya kali ini, putarannya jauh 


lebih cepat dari sebelumnya. 


Akan kuberi tambahan, agar seranganku berkesan untukmu! 
ucap Alenov. 


Candle Canon! 


Murid itupun dilempar Alenov, dan berputar di udara, 
mental ke arah belakang kelasnya. Sesaat sebelum jatuh 
kebawah, tangan murid itu yang masih terdapat gumpalan 
lilin langsung meledak, dan kembali membuat murid itu 
terpental, hingga benar-benar tak berdaya. 


Semua murid yang ada dikelas histeris, namun tak bisa 
melangkah keluar kelas. Sebab pintu kelas mereka sedari 
tadi juga dihalangi oleh cairan lilin milik Alenov. 


Sementara Alenov sendiri masih berdiri di tempat yang 
sama. 


Jadi, bagaimana? tanya Alenov pada murid terkuat di kelas 
itu yang kini tergeletak tak berdaya. 


Aku menyerah! 


Mendengar hal itu, Alenov lantas tersenyum penuh 
kemenangan. Setelahnya, dia menjentikkan jarinya, 
membuat seluruh cairan lilin yang sedari tadi berceceran di 
penjuru kelas termasuk cairan lilin yang menutup pintu 
kelas bergerak kembali ke tubuhnya yang juga berubah 
kembali menjadi normal. 


Dia lantas melangkah keluar kelas tersebut. Menghadap ke 
murid-murid aliansinya yang sedari tadi menunggu diluar. 
Sepintas, cara Alenov mengalahkan musuhnya, sangat miri 
seperti Wily, bertahun-tahun yang lalu. 


Selesai sudah tujuanku untuk menjadi penakluk jurusan SP. 
Tak kusangka, aku meraihnya dalam waktu yang sesingkat 
ini, dan semudah ini, ucap Alenov seraya menghela nafas. 


Itu karena tak ada yang bisa mengalahkan sihir lilinmu. Kau 
benar-benar membingungkan kami semua, ketua. Kau 
pengguna sihir putih tapi bisa merubah tubuhmu menjadi 
lilin, timpal salah satu murid aliansinya. 


Aku menang istimewa, bahkan mungkin anak-anak di 
jurusan sihir Hitam akan kesulitan melawanku, meski 
mereka juga bisa merubah tubuh mereka. Alenov mulai 
melangkah kembali ke kelasnya, sambil menatap ke 
seberang lapangan. Ke gedung jurusan SH, tepatnya ke 
koridor kelas 10 SH. 


Kudengar jurusan SH masih belum ditaklukan siapapun, 
apakah setelah ini kau akan mulai ke sana, ketua? tanya 
murid aliansinya yang lain. 


Tidak, aku tidak mau buru-buru, lebih baik menunggu, 
sampai mereka memuncul murid terkuat yang bergelar 
penakluk jurusan SH. Akan lebih mudah dan menyenangkan 
jika aku mengalahkan murid yang bergelar sama denganku, 
jawab Alenov. 


Dia pun kembali masuk ke kelasnya, yaitu 10-A SP. 
Sementara murid-murid aliansinya juga kembali ke kelas 
masing-masing, dari 10-B sampai 10-l. Mulai besok, 
aliansinya akan bertambah, yaitu 10-J, kelas yang tadi baru 
saja Alenov taklukan. 


Hari ini, batu Lookyd kembali bersinar, karena ada seorang 
murid baru yang berhasil menyandang gelar Penakluk 
Jurusan . Nama murid itu otomatis tercatat dalam batu 
Lookyd, bersanding dengan murid-murid terdahulu. 


Dan nama sang penakluk jurusan SP kelas 10 tersebut 
adalah, Dimitri Alenov. 


16 - Taktik licik. 


Shit! Julia memang bajingan! Sombong sekali dia itu! Apa 
salahnya mengakui kekuatanku ini!? umpat Marco yang 
masih kesal, atas kejadian beberapa hari yang lalu, 
sepulang sekolah. 


Mungkin dia berpikir jika kau bukanlah tandingannya, Kak, 
timpal Jack. 


Marco dan Milkgate Brother saat ini tengah duduk di koridor 
depan kelas Marco. Bukan tanpa alasan, Milkgate Brother 
berada disana, sebagai syarat yang diajukan Marco untuk 
saling bekerja sama, yaitu membantunya mendapatkan 
gelar lebih dulu. Baru kemudian membantu Milkgate Brother 
menyingkirkan Ben agar dapat menaklukan jurusan SH. 


Cih! Aku kemarin masih memandangnya sebagai seorang 
perempuan dan bangsawan! Jadi aku menahan diri dan 
hanya menggertaknya saja, tapi dia malah menyerang kita 
dengan sihirnya! Sialan memang! gerutu Marco. 


Kenapa kau tak mencoba mengalahkan Ryan saja? Baru 
nanti kau kembali pada Julia dan menantangnya, usul 
Jansen. 


Iya sih, aku memang berniat mengalahkan Ryan sekarang. 
Lagipula, aku tak mungkin melawan seorang perempuan. 
Tunggu saja sampai Julia lulus nanti, aku akan meraih gelar 
itu sebelum Ujian Kelulusanku, ucap Marco, yang nampak 
lebih tenang sekarang. 


Ya sudah, kapan kau mau menyerang Ryan? Jangan lama- 
lama, ingat perjanjian kerja sama kita, tanya Jonas, 
memperingatkan Marco. 


Marco nampak tersenyum miring. Ryan adalah seorang idiot 
yang keras kepala, tapi aku sudah mempunyai rencana 
untuk membuatnya takluk tanpa perlu repot-repot 
bertarung dengannya. 


Marco lantas bangkit berdiri, dan memandang ke arah 
lapangan. Dimana ada beberapa murid yang masih berada 
di lapangan, setelah selesai mengikuti pelajaran olahraga. 
Dan salah satu diantara mereka adalah ... Laura. 


KKK 


Seiring waktu berlalu, Ben menjadi semakin akrab dengan 
Jhonson, Philip, Hawkins dan Elena. Aliansi mereka juga 
mulai terkenal, meskipun hanya terdiri dari 4 kelas saja, 
yaitu kelas 10 G, H, I, dan J. Kelas G dan H adalah aliansi 
pimpinan Elena, sementara kelas | adalah kelas yang 
dipimpin Hawkins. 


Namun, hal yang unik dalam aliansi Ben yang dipimpin 
Jhonson adalah cara memperlakukan anggota aliansinya. 
Sebagaimana yang diketahui, Ben tak pernah membeda- 
bedakan orang berdasarkan kasta, maupun kekuatan sihir. 


Baginya, teman itu sama rata dan sama rasa, hal itu pula 
yang membuat Hawkins dan Elena jadi nyaman berteman 
dengannya. Namun, khusus bagi Elena, gadis itu selalu 
menatap Ben dengan tatapan yang berbeda. 


Sebab karena Ben lah dia mau bergabung dengan aliansi 
ini. Terlebih, karena Ben pula yang membantunya saat 
mereka bertarung tempo hari. 


Dan tatapan Elena itu, adalah tatapan yang sangat amat 
disadari oleh Laura, gadis yang sekelas dengan Ben, yang 
memang sudah mempunyai rasa pada Ben sejak hari 
pertama sekolah. 


Ben, ini untukmu, aku sengaja membawa bekal hari ini. 
Elena menyodorkan sekotak roti gandum dengan selai 
coklat pada Ben. 


Waaah, kau baik sekali Elena 
Plak! 


Biarkan Ben mengambil lebih dulu! Dasar jabrik! bentak 
Elena, setelah memukul tangan Jhonson yang tadi terulur 
hendak mengambil roti yang Elena bawa. 


Apa kau bilang!? Jabrik!? Enak saja! Ini namanya potongan 
Mohawk tahu! gerutu Jhonson tak terima, sambil menyisir 
rambut jabriknya ke atas dengan kedua tangannya. 


Aku tak perduli! Lagian kenapa kau tidak botak saja? Model 
rambutmu itu sangat kuno dan kampungan tau. Kau jadi 
terlihat seperti para buruh di pabrik celana dalam, ejek 
Elena, biarpun sudah lumayan lama bergabung dalam 
aliansi, mulutnya tetap saja tajam. 


Aku baru tahu kau suka pergi ke pabrik celana dalam, 
hahaha, Jhonson balik mengejek Elena, tak perduli bahwa 
yang dia ejek adalah seorang bangsawan. 


Ish! Apa katamu!? Menyebalkan! Elena lantas mencubit- 
cubit perut Jhonson. 


Pfffttt! Hahaha! Ampun Elena ampun! Jhonson menggeliat, 
menghindari cubitan Elena. 


Sementara Ben hanya tersenyum tipis, dan mulai 
mengambil roti yang diberikan Elena. Mengabaikan 
pertengkaran kecil antara Jhonson dan Elena yang sudah 
menjadi tontonan sehari-hari sejak mereka menjadi aliansi. 


Tiba-tiba, matanya bergulir menuju pintu kelasnya. Dimana 
ada Laura yang baru saja masuk ke kelas dan juga 
memandang ke arah Ben. Hanya saja, pandangannya kini 
berbeda, bahkan Laura tidak lagi tersenyum padanya. 
Padahal, biasanya Laura selalu menampilkan senyum 
cerahnya, jika tatapan mereka bertemu. 


Meskipun Ben cuek, tapi Ben tetap sadar akan hal itu. 


Sepertinya Laura cemburu. Ben sontak menoleh ke samping, 
dimana ada teman sebangkunya, Philip. 


Anak gendut itu tengah asik melahap bekalnya, sambil 
memandang ke arah Laura yang baru saja duduk di 
kursinya. Untuk urusan seperti ini, bisa dibilang, Philip 
adalah orang yang paling peka. 


Apa maksudmu? tanya Ben, seraya menaikan sebelah 
alisnya. 


Ya menurutmu? Seharusnya kau tahu kalau Laura suka 
padamu, Ben. Kau pikir, apa alasan seorang gadis sampai 
suka mentraktir seorang lelaki, kalau bukan karena suka? 
tanya Philip. 


Dia dan Ben seolah tak terganggu dengan Jhonson dan 
Elena yang masih ribut di depan mereka. Sebenarnya ada 
Hawkins juga disana, yang mencoba melerai Jhonson dan 
Elena, meskipun rasanya percuma. Sebab mereka berdua 
memang seperti anjing dan kucing jika bertemu. 


Ben nampak berpikir, apa yang dikatakan Philip itu benar. 
Laura selalu saja mentraktirnya minum setiap selesai 
mengikuti pelajaran olahraga. Bahkan hari ini gadis itupun 
membelikannya minum. Meskipun lagi-lagi, Laura tak 
tersenyum kala memberikan minuman padanya. 


Kau benar, tapi ... aku harus apa? Aku tak suka dengan 
Laura, apa aku harus mengatakannya? tanya Ben, seketika 
membuat Philip menatapnya terkejut. 


Kau gila, Ben! Jahat sekali dirimu jika mengatakan langsung 
seperti itu, timpal Philip, setelahnya, bocah gendut itu 
merubah posisi duduknya menghadap Ben, dan 
merangkulnya. 


Dengar ya, Ben. Perempuan itu adalah mahkluk yang rapuh, 
hatinya seperti kaca, mudah hancur berkeping-keping. 
Setidaknya, jika kau memang tak menyukainya, katakan itu 
secara halus dan jangan sampai melukainya, tutur Philip 
dengan ekspresi yang penuh dengan penghayatan. 


Contohnya? Ben mengkerutkan keningnya. 


Contohnya ya ... kau katakan saja bahwa, kau sudah 
menganggapnya sebagai teman tidak lebih, dan kau 
nyaman dengan posisi seperti itu, jelas Philip. 


Baiklah, akan kucoba katakan itu pada Laura, ucap Ben. 


Merepotkan memang, tapi Ben harus tetap mengatakannya. 
Sebab hatinya bukan jatuh pada Laura, tapi pada gadis lain 
yang merupakan kakak kelasnya ... Deera. 


aaa 


Lonceng tanda pulang sekolah menggema seantero sekolah 
sihir Queen. Seluruh murid berhamburan keluar kelasnya, 
untuk kembali ke rumah mereka masing-masing. 


Termasuk juga Laura, yang tengah berjalan di koridor 
sendirian. Wajahnya nampak lelah setelah mengikuti 
kegiatan di sekolah. Sampai akhirnya, langkahnya berhenti 
Karena ada seseorang yang memanggilnya. 


Ben? gumam Laura menyebut nama orang yang 
memanggilnya, kala dia berbalik ke belakang. 


Bisa kita bicara sebentar? tanya Ben. Khusus untuk sore ini, 
dia tak pulang bersama Jhonson dan Philip, demi 
meluruskan perasaannya pada Laura. 


Ah, tentu. Ben lantas melangkah melewati Laura, lalu 
berbelok menuju taman belakang gedung jurusan SH. 


Apa yang ingin kau 


Aku ingin kau jujur, Laura, sergah Ben, seketika membuat 
pipi Laura merona. 


Ju-jujur? tanya Laura gugup, dan Ben hanya mengangguk 
samar. Karena Ben tahu kalau Laura pasti tahu apa yang dia 
maksud. 


Hening, untuk beberapa saat. Tentu saja Laura tidak serta 
merta mengatakan perasaannya. Sebab dia adalah seorang 
perempuan, tapi dia juga sadar bahwa anak lelaki yang 
disukainya, bukanlah anak lekai sembarangan. 


Akhirnya bibir mungil merah muda milik Laura mulai 
bergerak. 


Jujur ya, a-aku ... menyukai ... mu .... Laura menunduk 
dalam, suaranya mengecil di akhir kalimatnya. 


Maaf tapi 
Aku tahu, Ben, sergah Laura langsung, seraya berbalik. 


Aku tahu, tak pantas rakyat biasa sepertiku menyukai 
bangsawan sepertimu. 


Laura! Tunggu! 


Laura terlanjur pergi, dengan setengah berlari. 


Ck! Kenapa malah rumit begini, sih!? keluh Ben kesal, 
sambil mengacak-acak rambutnya. Setelahnya, barulah Ben 
beranjak untuk menyusul Laura. 


Namun, saat dia sampai di koridor, matanya tak mampu 
menemukan sosok Laura. Ben bahkan sampai mondar 
mandir, menelisik ke seluruh penjuru, tapi sia-sia. 


Cepat sekali dia berjalan, gumam Ben yang masih heran. 


Tanpa dia sadari, bahwa Laura masih ada disana, lebih 
tepatnya di dalam salah satu pohon di pinggir lapangan. 
Laura ditarik masuk ke dalam pohon tersebut, dan mulutnya 
disumpal kain sehingga tak bisa mengeluarkan suara. 


Dia terjebak, dalam sihir pohon milik salah satu murid 
aliansi Marco. Matanya mulai berkaca-kaca, memandang 
Ben yang masih celingukan mencari keberadaannya. 


Tolong aku ... Ben, 


Ck, mungkin besok saja kujelaskan padanya, guman Ben, 
yang memutuskan untuk pulang. 


Namun, langkahnya kembali terhenti, kala mendengar 
sayup-sayup suara Ryan, yang berasal dari lantai dua, tepat 
di atas tempat Ben berdiri sekarang. 


Kau benar-benar licik! Brengsek! geram Ryan, mencoba 
melepaskan diri dari dua murid aliansi Marco yang 
mendekapnya. 


Huhuhu ... santai sedikit, adikmu baik-baik saja, aku hanya 
meminjamnya 


Berani kau menyetuh Laura dengan tangan kotormu maka 
akan kupatahkan tanganmu sialan! geram Ryan memotong 
perkataan Marco yang hanya ada wajahnya dalam batu 
kristal berbentuk bulat di depannya. 


Batu kristal itu milik Jonas, salah satu Milkgate Brother. 
Sedetik kemudian, siluet dalam batu kristal tersebut 
berubah, menampilkan Laura, adiknya. Laura tengah duduk 
tak sadarkan diri, dengan tangan dan kaki terikat. 
Permainan ilusi dari Marco dan Milkgate Brother nampaknya 
berjalan mulus, karena berhasil mengecoh Ryan yang 
memang bersumbu pendek. 


Uuu ... aku takut, Ryan, ejek Marco dengan nada yang 
menyebalkan terdengar dari dalam batu tersebut. 


Jika kau memang mementingkan adikmu lebih dari kau 
mementingkan gelar. Maka datanglah sendiri setelah 
matahari terbenam, ke bekas gudang gula tepat di belakang 
sekolah, Ryan. Ingat, hanya sendiri. 


Deg. 


Ryan terdiam dan membisu, terkejut mendengar hal itu. 
Bahkan, dia tak mengamuk meskipun dua murid aliansi 
Marco berhenti wmendekapnya, dan beranjak pergi 
meninggalkanya. 


Disisi lain, ternyata Ben masih berada di tempatnya, dan 
mendengar semuanya dengan jelas. 


17 - Bantuan untuk Laura. 


Ryan melangkah dengan terburu, menuju tempat dimana 
Marco menyembunyikan Laura. Di sebuah gudang tua tak 
terpakai, bekas tempat penyimpanan gula, yang berada tak 
jauh di belakang gedung utama sekolah sihir Queen. 


Tempat yang sepi, karena memang sekolah sihir Gueen 
sendiri berada di tepi kota Joserose, berbatasan langsung 
dengan hutan Blackrose. Hutan yang namanya benar-benar 
mewakili bentuknya, sebab suasana malam di pinggiran 
hutan Blackrose sangatlah gelap. 


Beruntung sinar bulan yang temaram sedikit membantu 
langkah Ryan malam ini. Karena tak mungkin dia pulang 
kerumah tanpa adiknya, Laura. Ingin rasanya dia 
mengamuk, meluapkan amarahnya pada Marco yang telah 
bermain licik, dengan membawa-bawa sang adik dalam 
persaingan memperebutkan gelar. 


Sebuah tindakan pecundang, yang dilakukan justru oleh 
seorang murid yang bergelar Penakluk Jurusan sama seperti 
Ryan sendiri. 


Ryan yang masih mengenakan seragam sekolahnya 
akhirnya tiba di depan pintu gedung tua tersebut, yang 
bentuk bangunannya seperti lumbung gandum sebuah 
peternakan. Sama-sama bermaterial dari kayu, dengan cat 
yang sudah sangat usang, hanya saja ukuran gudang 
tersebut jauh lebih besar daripada sebuah lumbung gandum 
bahkan hampir setara dengan gedung utama sekolah sihir 
Oueen yang memiliki tiga lantai. 


Kreeek .... 


Suara pintu berdenyit terdengar dengan jelas, bersahutan 
dengan suara binatang malam dari kedalaman hutan, saat 
Ryan membukanya. Salah satu atap gedung yang sudah 
berlubang, membuat cahaya bulan yang malam ini memang 
tengah purnama menyinari bagian dalam gedung tersebut. 


Laura! teriak Ryan, kala melihat adiknya duduk di kursi 
dengan tangan dan kaki yang terikat, serta mulut yang 
disumpal. Nampak jelas karena Laura bermandikan cahaya 
bulan yang menyorotnya. 


Laura berusaha membetontak, mata serta pipinya basah 
akibat tangis, dia menggeleng-geleng keras sambil terus 
melihat sang kakak yang melangkah dengan cepat ke 
arahnya. 


Sebelum akhirnya .... 
Buak! 


Ryan kembali terpental ke belakang, kala menerima tinjuan 
entah darimana arahnya. 


Selamat datang, Ryan Marine .... Marco muncul dari balik 
kegelapan di belakang Laura. Samar-samar, sebelah wajah 
Marco bersinar karena mulai berubah menjadi lava. 


Jangan sentuh adikku! Brengsek! Ryan kembali bangkit, dan 
bersiap jika ada yang menyerangnya lagi. 


Tenang saja Marco, adikmu yang cantik ini sama sekali tak 
aku sentuh, atau mungkin belum ..., goda Marco seraya 
berlutut di samping Laura yang kini menunduk, takut. 


Laura yang sekarang adalah yang asli, bukan ilusi. Setelah 
dia ditarik ke dalam pohon dan setelah Ben pergi. Murid 
aliansi Marco langsung membawanya ke sini, dan 


mengikatnya persis seperti dalam ilusi yang ditampilkan 
batu kristal milik Jansen pada Ryan sore tadi. 


Cepat katakan apa maumu! Dan lepaskan adikku! ucap 
Ryan, sedikit tenang, mencoba memahami situasi demi 
keselamatan adiknya. 


Marco melirik Ryan sebentar, lalu bangkit berdiri seraya 
menampilkan senyum sinisnya. 


Kawan-kawan, dekap dia! titah Marco, seketika muncul dua 
murid aliansinya dari sisi gelap di belakang Ryan. 


Pertama-tama, tentu saja aku ingin menghajarmu, Ryan. Kau 
adalah kerikil kecil yang menghalangi jalanku, tutur Marco 
sambil terus melangkah ke arah Ryan. 


Cih ... kau menyebutku kerikil, tapi harus memakai cara 
kotor seperti ini untuk menyingkirkan ku. 


KKK 


Buak! 


Hmmp!!! Laura menjerit untuk yang kesekian kalinya, 
meskipun mulutnya tersumpal kain. 


Kala melihat sang kakak yang menerima tinjuan dan 
tendangan dari Marco. Hal tersebut telah berlangsung 10 
menit yang lalu. 


Buak! Buak! Buak! 


Marco terus menghajar Ryan, di bagian kepala dan perut 
dengan penuh emosi. Membiarkan Laura melihat dengan 
mata kepalanya sendiri, sang kakak yang mulai babak belur 
saat ini. 


Buak! Buak! Buak! 


Arrgh! Uhuk! Uhuk! Tinjuan Marco membuat Ryan terbatuk- 
batuk, sampai mengeluarkan darah. 


Lepaskan dia! titah Marco, seketika dituruti oleh murid 
aliansinya. 


Ryan kini berlutut tak berdaya, dengan beragam luka di 
sekujur tubuhnya. Nafasnya terengah, pinggir mulutnya 
mengekuarkan darah. Murid laki-laki bergelar Penakluk 
Jurusan SP kelas 11 itu tak mampu melawan. Demi 
keselamatan adiknya. 


Seolah belum puas, Marco kali ini memberikan tendangan 
tepat di wajah Ryan. 


Buak! 


Ryan akhirnya roboh, dan semakin membuat Laura 
menangis tersedu-sedu. 


Kakaknya sudah, sekarang giliran adiknya. Marco tersenyum 
miring, dan berbalik menatap Laura dengan penuh hasrat. 


Bajingan! Kau bila 
Buak! 


Diam kau idiot! umpat Marco sambil kembali menendang 
Ryan. 


Setelahnya Marco kembali berbalik, dan melangkah 
perlahan ke arah Laura. Sementara Ryan masih berusaha 
bangkit, lalu Laura sendiri terus menggeleng keras dalam 
tangisnya, tak sudi jika disentuh oleh Marco. 


Adikmu boleh juga, Ryan .... gumam Marco sambil membelai 
pipi Laura. 


Tiba-tiba ... 
Bizt! Bizt! 
Duar!!! 


Ryan dan Laura sama-sama membulatkan mata mereka, kala 
melihat sekelebat cahaya biru seperti petir menghantam 
Marco dan membuatnya terpental jauh ke samping. 


Brak!!! 


Atap di belakang Ryan tiba-tiba jatuh, bersamaan dengan 
pintu masuk gedung yang didobrak dari luar. Seketika 
cahaya bulan nerangsek masuk dan menerangi seluruh 
ruangan tersebut. Menampilkan puluhan murid aliansi 
Marco dan juga Milkgate Brother yang ternyata sedari tadi 
ada disana, bersembunyi dibalik kegelapan. 


Ryan semakin terkejut, kala melihat seorang murid terjun 
dari atas atap yang telah hancur. Tepat di belakang 
beberapa murid yang masuk lewat pintu. 


Kau .... gumam Ryan tak percaya. 


Menculik seorang perempuan, hanya untuk menghajar 
kakaknya. Adalah sebuah tindakan seorang pecundang. 


Ben!? pekik Ryan, pada murid yang menyerang Marco tadi, 
yaitu Ben. 


Menghajar musuh yang tak berdaya dengan cara keroyokan, 
juga merupakan tindakan seorang pecundang. Kali ini murid 


yang ada di belakang Ben yang bersuara, dia adalah 
Jhonson. 


Beraliansi hanya untuk melakukan tindakan tak terpuji. Cih, 
kalian benar-benar kumpulan pecundang. Seorang lagi 
masuk, dan itu adalah Hawkins. 


Menganggap bahwa perempuan itu lemah, dan 
menjadikannya alat! Kalian memang pecundang sejati! 
Entah darimana datangnya, namun Elena muncul tepat 
dibelakang Laura, dan segera melepaskan tangan dan kaki 
Laura yang terikat. 


Ya-ya! Ka-kalian semua pecundang! Bahkan lebih 
pecundang dariku, si murid gendut yang penakut! Philip 
berkata dengan gemetar, berusaha terlihat keren meskipun 
jadinya konyol. 


Bajingan!!! umpat Marco, emosi, kala tau siapa yang datang 
dan mengganggu rencananya. 


Mereka adalah Ben, Philip, Jhonson, Hawkins, dan Elena 
serta segenap murid-murid aliansi mereka. Tentu saja 
kedatanhan mereka mengejutkan Marco dan juga Milkgate 
Brother, bagaimana Ben bisa tahu tempat ini, dan rencana 
liciknya Marco? 


Namun, mereka tak diberi waktu untuk berpikir. 


Kakak! Laura berhambur memeluk Ryan, gadis itu kembali 
menangis meratapi kondisi kakaknya, setelah berhasil 
dilepaskan oleh Elena. 


Philip, bawa Laura dan kakaknya keluar dari sini, titah Ben 
dengan suara datarnya yang dingin dan khas namun tetap 
menakutkan. 


Philip lantas menuruti Ben, dan membopong Ryan keluar 
dibantu oleh Laura. Beberapa murid aliansi Ben dan Jhonson 
turut membantu Ryan juga. 


BRENGSEK!!! 
Boom!!! 


Tembok gedung bagian barat seketika hancur dan terbakar, 
kala Marco menghantamnya dengan keras menggunakan 
sihir lavanya. Berniat menyerang Ben, namun sayang, 
serangannya meleset jauh. 


Magic Art! seluruh murid yang ada disana, kompak 
merapal mantra, bersiap untuk bertempur. 


Akan sangat menyenangkan mengalahkan kalian disini! 
ucap Jack antusias. 


Heh, aku tak sabar untuk membuatmu pingsan lagi, timpal 
Jhonson remeh. 


Bajingan!!! murka Marco. 

Magic Art! Lava mode! Marci merapal mantranya. 
Seraaaang!!! 

Boom! 

Brak! 

Buak! 

Buak! 


Buak! 


aaa 


Malam ini, gudang tua yang berada di pinggir hutan 
Blackrose terlihat bersinar, oleh beragam cahaya dari sihir- 
sihir para murid yang bertarung. Memecah keheningan 
malam, dengan suara gemuruh pertarungan, perlahan tapi 
pasti, gedung tua tersebut juga mulai hancur perlahan- 
lahan, karena menerima hantaman demi hantaman. 


Akan kuakhiri ini! 


Di tengah pertarungan itu, Ben mengangkat tangan 
kanannya ke udara, seraya mengucap mantra. 


Thunder Jaguar! 
Bizt! Bizt! Bizt! 
Ngiiing!!! 


Sebuah kilat kuning muncul dari langit, dan menghujam 
persis ke dalam gedung tua, bersamaan dengan gerakan 
tangan kanan Ben yang mengarah ke bawah. 


Boom!!! 


Ryan hanya mampu menelan ludahnya, sambil menatap ke 
arah gedung tua yang tiba-tiba bersinar hanya beberapa 
detik saja setelah disambar kilat kuning dari langit. Disusul 
oleh suara gemuruh serupa ledakan, yang sukses 
merobohkan seluruh gedung tua yang terbuat dari kayu 
tersebut. 


Seketika, kepulan asap muncul menyelimuti gedung tua 
yang kini rata dengan tanah tersebut. Samar-samar terlihat 
cahaya api yang menyala di beberapa sudut, api yang 
tercipta dari sihir petir dari Ben, maupun sihir lava dari 


Marco dan mungkin juga dari sihir murid-murid kedua belah 
aliansi yang memiliki elemen serupa. 


Dari dalam kepulan asap tersebut, muncul empat murid, 
disusul belasan murid-murid lainnya. Mereka adalah Ben, 
Jhonson, Hawkins, Elena, dan tentunya murid aliansi 
mereka. Menandakan bahwa pertempuran yang 
berlangsung cepat tersebut telah berakhir, sangat cepat, 
sebab hanya memakan waktu kurang lebih 5 menit, dan 
pemenangnya adalah mereka. 


Seharusnya kau bilang dulu kalau mau mengeluarkan sihir 
seperti itu Ben! Aku jadi ikut tersetrum tahu! gerutu Jhonson 
pada Ben. 


Wajar jika Jhonson tersetrum, sebab dia adalah pengguna 
sihir berelemen besi. Elemen yang justru menjadi media 
penghantar petir. 


Justru aku sengaja melakukannya, karena kau di keroyok 
tadi, jadi sihirku dapat menyebar dan mengenai banyak 
musuh, sahut Ben datar. 


Ben, Jhonson, Hawkins dan Elena nampak berkeringat dan 
kumuh, akibat petarungan. Wajah mereka juga sedikit 
terluka, meski tidak parah. Hal yang sama juga terlihat dari 
murid-murid aliansi mereka. Ben kemudian berdiri di 
hadapan Ryan yang masih digopoh oleh Laura. 


Maaf aku sedikit terlambat, tadi aku menunggu teman- 
temanku berkumpul dulu, ucap Ben pada Ryan. 


Ah ... tidak masalah, aku justru sangat berterima kasih, aku 
malah sangat terkejut kau datang. Bagaimana kau tahu, 
bahwa aku dan Laura ada disini? tanya Ryan. 


Tadi sore, saat aku mencari adikmu, tak sengaja aku 
mendengar suaramu dari lantai dua dan mendengar 
semuanya, jelas Ben, padangannya kini beralih pada Laura 
yang menunduk malu. 


Aku tak mungkin diam saja, melihat temanku dalam bahaya. 
Mendengar kata-kata Ben, Laura lantas menatap bocah 
lelaki berambut pirang itu. 


Laura ... tentang tadi sore 
Aku tahu, Ben, sergah Laura, gadis itu kini tersenyum tulus. 


Terima kasih untuk malam ini, aku bersyukur ... punya 
teman sepertimu. Laura berhambur, memeluk Ben dengan 
erat. 


Seketika membuat Ben berdiri kaku, dan menatap tak enak 
pada Ryan. Namun nampaknya, kakak Laura itu tak 
keberatan, dan juga ikut tersenyum. 


Ya sudah, ayo kita pulang. Hari sudah malam oi! Aku bahkan 
belum mandi! gerutu Jhonson. 


Bukankah kau hanya mandi seminggu sekali, ya? timpal 
Elena, sedikit mengejek. 


Sulit memang membedakan Elena yang mengejek, atau 
bertanya dengan sungguh-sungguh. 


Enak saja kalau ngomong! Kau sendiri pasti belum mandi 
sekarang, kan!? Pantas saja bau kucing kampung disini! 


Apa katamu!? 


Lagi, Jhonson dan Elena terlibat pertengkaran konyol dan 
membuat semua yang ada disana tertawa. Akhirnya, mereka 


pun memutuskan untuk kembali pulang. Meninggalkan 
Marco dan Milkgate Brother serta seluruh aliansi mereka 
yang masih pingsan dan terkapar tak berdaya, tertimbun 
reruntuhan gedung. 


Tak berapa lama, muncul kilauan cahaya bewarna merah 
terang dari kegelapan hutan Blackrose. Kilauan cahaya dari 
belasan pasang mata serigala yang semakin mendekati 
tempat pertarungan tersebut. Serigala yang nampak 
kelaparan, sebab liur terus berceceran dari mulut-mulut 
mereka. 


Alpha! Sebuah suara seketika menghentikan langkah 
serigala-serigala itu. 


Tak berapa lama, muncul seorang gadis berjubah hitam dari 
kegelapan hutan. Dia melangkah mendekati salah satu 
serigala yang berada paling dekat dengan Marco yang 
masih pingsan. 


Bukankah dia yang mengganggumu di sekolah, Nona? Bau 
busuknya sangat familiar, ucap serigala itu, pada gadis 
yang sekarang berdiri di sampingnya. 


Biarkan aku mencabik-cabiknya, Nona. 


Tidak. Tidak ada yang boleh mencabik-cabik seluruh orang 
yang ada disini, ayo kembali, titah gadis itu seraya berbalik 
masuk kembali ke dalam hutan. 


Gerombolan serigala tersebut lantas menunduk lemas, dan 
mengikuti Nona mereka kembali ke dalam hutan. Nona 
mereka, adalah gadis yang sama, dengan gadis diganggu 
oleh Marco di sekolah. 


Nona dari gerombolan serigala itu adalah ... Deera. 


18 - Bertemu 


Sedari tengah malam, hujan berbalut guntur mengguyur 
kota Joserose. Beberapa kegiatan para penduduk jadi 
berjalan lebih lambat, ada juga yang menghentikan 
kegiatan mereka karena hujan yang terus turun pagi ini 
meskipun hanya gerimis saja. 


Termasuk juga para pekerja kebun anggur keluarga 
Welington, yang tengah bercanda gurau di sebuah pondok 
di tengah kebun anggur dengan segelas kopi hangat. 
Menunggu hujan sedikit mereda, untuk mulai melanjutkan 
pekerjaan mereka memetik anggur. 


Disisi lain, di kediaman keluarga Welington. Ben tengah 
melakukan aktifitasnya seperti biasa pagi ini, sarapan 
bersama keluarganya. 


Kenapa kau semalam pulang terlambat, Ben? tanya sang 
Nenek, sambil menikmati sarapannya, tanpa memandang 
Ben. 


Aku ada tugas kelompok, jawab Ben datar. 


Setahu paman, sekolah tidak pernah memberikan tugas 
kelompok diluar jam belajar, Ben. Sebab Julia tidak pernah 
pulang larut, selama tiga tahun, timpal paman Bily, sedikit 
curiga. 


Ben nampak melirik pamannya sejenak, menelan makanan 
di mulutnya, baru kemudian bersuara. 


Aku bermain dengan temanku. 


Kau sudah berani berbohong ya sekarang, Ben, geram sang 
Nenek. 


Ben diam tak menjawab, namun dia segera meneguk 
susunya sampai tandas dan beranjak pergi dari ruang 
makan. 


Ben! bentak sang Nenek. 
Ben! Apakah sopan pergi tanpa pamit!? bentak Bibi Merrie. 


Nenek, Ibu ... biarkan saja, sergah Julia. Ben justru semakin 
menjadi, jika kita menggunakan cara yang kasar. Serahkan 
saja Ben padaku, biar aku yang bicara padanya, lanjutnya 
meyakinkan. 


Nenek hanya takut dia akan mengikuti jejak ayahnya ..., lirih 
sang Nenek, seraya menghela nafas pasrah. 


Seketika membuat semua semua yang ada disana enggan 
menimpali lagi, selalu seperti itu, jika sudah membahas 
Ayahnya Ben. Setelah menyelesaikan sarapannya, sang 
Nenek menatap ke arah jendela, dimana hujan masih 
enggan untuk mereda. 


Tumben sekali ... dia kembali, gumam sang Nenek. 


aaa 


Disisi lain, tepat di bawah pohon yang berdiri tak jauh dari 
bekas reruntuhan gedung tua di belakang sekolah sihir 
Queen. Ada seseorang yang tertutup jubah, tengah 
berteduh, seraya menatap reruntuhan gedung. 


Makan apa kau semalam? Sampai repot-repot menemuiku 
pagi ini, ucap orang yang berjubah itu, pada orang lain yang 
berdiri memyandar pada batang pohon membelakangi arah 
dari si orang berjubah. 


Orang yang menyandar terkekeh sebentar, rambut 
pirangnya yang gondrong sebahu nampak kuyup, karena 
dia tidak berbalut jubah. Wajahnya nampak tegas, 
meskipun tertutup dengan jenggot yang dipotong tipis. 


Aku makan sup labu, dengan ikan tuna yang di dalam 
perutnya diselipi kentang goreng, jawab orang yang 
menyandar, dengan jenaka. 


Seleramu memang aneh, Wil, sahut orang yang berjubah, 
pada lawan bicaranya yang tak lain ialah Wily. 


Kurasa ini bukan waktunya mengambil rapor murid-murid, 
lantas ada urusan apa kau datang ke Queen? tanya orang 
yang berjubah lagi. 


Aku hanya ingin mengetahui perkembangan anakku, Joe. 
Setidaknya, kau pasti sudah bertemu dengannya, bukan? 
jawab Wily, pada orang berjubah, yang ternyata adalah Pak 
Joe. 


Hmm, perkembangan ya. Pak Joe mengusap-usap dagunya, 
mencoba mengingat apa saja yang dilakukan oleh Ben di 
sekolah. 


Hari pertamanya sekolah, dia sudah menghajar kakak kelas. 
Lalu, hari selanjutnya, dia yang dihajar kakak kelas. 
Kemudian, dia menghajar murid-murid yang datang ke 
kelasnya, setelah itu dia terlibat perkelahian di kantin, lagi- 
lagi dengan kakak kelasnya, tutur Pak Joe. 


Wily terkekeh lagi mendengar penuturan Pak Joe, teman 
sekolahnya dulu. 


Tak sia-sia aku menyuruhmu untuk kembali ke sekolah. 
Anakku bahkan benar-benar diluar ekspektasiku sendiri, 
timpal Wily dengan santainya. 


Yah ... melihat Ben, aku jadi bernostalgia, dia benar-benar 
mirip denganmu. Bedanya, dia tak banyak tingkah dan tak 
banyak omong. 


Persis seperti mendiang Ibunya, ucap Wily, seraya menghela 
nafas panjang. Membuat hujan yang tadinya gerimis, 
menjadi lebih deras. 


Ah ... satu lagi ulahnya, yaitu menghancurkan gedung ini, 
ucap Pak Joe, seraya memandang reruntuhan gedung tua 
bekas gudang gula. 


Bukan hal yang aneh, jika Pak Joe tau bahwa Ben lah yang 
menghancurkan gedung itu. Sebab tidak ada satupun 
penyihir yang mampu mengeluarkan petir yang dahsyat, 
disaat cuaca cerah dan terang bulan. Kilatan petir Ben 
memang terlihat dari kejauhan, bahkan dari rumah Pak Joe 
dipusat kota Joserose. 


Lagipula, sangat kecil kemungkinannya, jika Julia sepupu 
Ben yang melakukan hal tersebut. Sebab Pak Joe paham 
betul, gerak-gerik putra putri bangsawan Welington, karena 
Wily sendiri yang menyuruhnya untuk memantau mereka 
semua. 


Yah ... perkembangan yang cukup pesat, meskipun masih 
sangat jauh baginya untuk menyamaimu, ucap Pak Joe, 
yang mulai memantik rokoknya, meskipun hujan sedang 
turun. 


Aku malah tak berharap, bahwa Ben akan mengikutiku dan 
menyamaiku. Wily melirik Pak Joe sebentar. Dia pasti 
mampu menemukan jalannya sendiri, dan menciptakan 
kisahnya sendiri. 


Kau benar, generasi kita rasanya sudah sangat kuno, jika 
dibandingkan dengan generasi sekarang, sahut Pak Joe, 


menyetujui. 


Sekarang adalah tugasmu, untuk membimbing Ben, agar 
dapat menemukan jalannya. Jika kau gagal, aku akan 
mengirimkan badai petir kerumahmu, ucapan Wily sontak 
membuat Pak Joe terkekeh. 


Ya, ya, ya, kalau begitu aku juga akan datang ke kediaman 
Welington, untuk menagih hutangmu padaku saat aku 
mentraktirmu makan di kantin selama satu semester, timpal 
Pak Joe, tak mau kalah. 


Pfffft, kau memang bajingan, Joe. Bisa-bisanya kau 
mengingat hal tersebut, lagipula aku hanya berhutang 
padamu selama seminggu, sialan, Wily nampak menahan 
tawanya. 


Sudahlah, aku pergi dulu, sampai jumpa nanti, pamit Wily 
seraya melangkah menjauh. 


Dan tiba-tiba. 
Duar! 


Wily menghilang entah kemana, setelah kilatan petir 
menyambarnya. Meninggalkan Pak Joe, yang beberapa 
bagian tubuhnya hancur, terkena kilatan petir Wily. 


Ck, benarkan dugaanku, orang gila itu pasti pergi dengan 
petir, gerutu Pak Joe yang juga mulai melangkah pergi. 
Tubuhnya yang hancur perlahan kembali utuh, dengan sihir 
es miliknya. 


KKK 


Silahkan diskusikan materi yang Ibu berikan dengan teman 
sekelompok kalian. Untuk mencari bahan materinya, kalian 


bisa menemukannya di perpustakaan sekolah, tutur Bu 
Exelyn di depan kelas. 


Membuat seluruh murid kelas 10J SH bergumam, 
mengiyakan dengan sedikit tak bersemangat. Sebab, 
suasana hari ini memang membuat rasa malas dalam diri 
siapapun membucah. Hujan yang tak kunjung mereda, 
sehingga sinar matahari pun absen dan tak menunjukan 
eksistensinya. Ditambah dinginnya udara, sehingga sangat 
cocok bila dihabiskan untuk tidur dibanding belajar. 


Seperti apa yang dilakukan Jhonson dan Ben saat ini, tidur 
dengan lelapnya, meringkuk dibawah jubah sekolah mereka 
yang mereka jadikan sebagai selimut penghangat. 
Sementara Philip sedari tadi ketar-ketir, antara takut dan 
bingung harus bagaimana dia mengerjakan tugas yang 
diberikan Bu Exelyn, jika teman sekelompoknya saja tidur 
semua. 


Namun, karena Philip adalah murid yang rajin sebab dia tak 
sepintar Ben dan tak pandai membual seperti Jhonson. Mau 
tak mau, dia harus membangunkan mereka berdua. 


Pssst, Ben, Jhon, bangun ..., bisik Philip sambil menyenggol 
bahu Ben dan Jhonson secara bergantian. 


Ben pun bangun, tapi tidak halnya dengan Jhonson. 


Apa sudah istirahat? tanya Ben datar, matanya bahkan 
masih terpejam. 


Ya belum lah, Ben. Itu lihat, Bu Exelyn memberikan materi 
untuk kita diskusikan bersama. Apakah kau paham? tanya 
Philip seraya mengarahkan dagunya ke arah depan, ke 
papan tulis. 


Ben pun membuka matanya, dan menatap papan tulis. 
Membaca materi tentang sub-tipe sihir hitam, dimana 
kelompoknya mendapat materi tentang sub-tipe sihir hitam 
Crowd Control yang tentu saja dia tahu apa itu definisi, 
klasifikasi, ciri dan beragam pengertian tentang penyihir 
yang memiliki sub-tipe sihir hitam Crowd Control . 


Aku tahu, cepat catat apa yang kukatakan, ucap Ben. 


Ck, tidak semudah itu, Ben, gerutu Philip, Kita harus 
mencari buku di perpustakaan sebagai bahan bacaan. Kau 
tau sendiri kan, Bu Exelyn itu kritis, lanjutnya. 


Lalu aku harus apa? 


Ya ... kau tahu, cuaca sedang hujan, dan udara jadi dingin, 
dan ... aku malas sekali beranjak dari kelas untuk pergi ke 
perpustakaan, hehehe. Philip terkekeh, dengan wajah tanpa 
dosanya. 


Baiklah, biar aku yang ke perpustakaan. Ben pun bangkit 
dan beranjak keluar kelas. 


Bisa dibilang, Ben adalah murid terakhir yang keluar kelas 
menuju ke perpustakaan. Sebab, teman-temannya dari 
kelompok yang lain sebagian besar langsung beranjak 
setelah Bu Exelyn menyampaikan tugasnya. 


Termasuk juga Laura yang kini bertemu dengan Ben di 
koridor. 


Oh Laura, apa kau tahu letak perpustakaanya dimana? 
tanya Ben, tanpa basa-basi. 


Laura lantas tersenyum cerah. Di lantai dua gedung utama, 
dari tangga belok ke kanan, Ben. 


Terima kasih. Ben menunduk dan tersenyum tipis. 


Laura lantas melanjutkan langkahnya, namun senyumnya 
tak sekalipun surut untuk Ben, bahkan mungkin, tak akan 
pernah surut. Itu karena semua yang Ben lakukan padanya, 
sebagai seorang teman. 


Iya, pandangan Laura pada Ben sudah berubah, semenjak 
malam itu. 


aaa 


Ben melangkah dengan perlahan, menatap datar deretan 
rak buku yang lebih tinggi darinya, yang berjejer dan 
membentang memenuhi seluruh penjuru ruang 
perpustakaan. 


Cukup besar ruangan tersebut, kira-kira sebesar tiga kelas 
jika diabungkan, dan berisi ratusan buku tentang sihir hitam 
dan putih. Meskipun, tetap saja, ruang perpustakaan 
sekolah tidak lebih besar dari ruang perpustakaan milik 
keluarganya. 


Sampai akhirnya, Ben masuk ke dalam lorong di antara rak- 
rak buku tersebut. Setelah membaca kolom kategori yang 
terpampang di ujung rak. Kolom yang menampilkan deretan 
buku yang dia cari, yaitu buku-buku yang membahas sub- 
tipe sihir hitam. 


Sambil terus mencari, Ben kembali mengingat pengertian 
sub-tipe sihir hitam Crowd Control . Selama ini, yang dia 
pahami, pengguna sihir Crowd Control adalah pengguna 
sihir yang mampu mempengaruhi, mengendalikan, bahkan 
menciptakan sebuah pasukan sakti, hewan, tumbuhan, 
maupun mahkluk-mahkluk penghuni dunia sihir lainnya 
bahkan dalam kasus tertentu, mereka bisa mengendalikan 
manusia. 


Sampai akhirnya ... 
Bruk! 


Ben tak sengaja menabrak seseorang, karena terlalu fokus 
mencari buku. Sampai menjatuhkan buku-buku milik orang 
yang dia tabrak, segeralah dia ikut berjongkok, membantu 
merapikan buku orang yang dia tabrak. Sebelum akhirnya 
tangannya berhenti, karena jarinya bersua, dengan jari 
orang yang dia tabrak. 


Ben lantas mendengakkan kepalanya, menatap orang 
tersebut. Seketika ... napasnya tercekat. 


Deera, batin Ben bersuara. 


Ma-maafkan aku, aku tidak sengaja, ucap Deera sambil 
menunduk dan kembali membereskan bukunya setelah 
beradu tatap dengan Ben, meski hanya sedetik. 


Ah ... seharusnya aku yang minta maaf, sebab aku yang 
menabrakmu, Deera. Kata-kata Ben sontak membuat Deera 
berhenti, dan kembali menatapnya, kali ini dengan tatapan 
bingung dan terkejut. 


Kau ... mengenalku? cicit Deera, bertanya. 


A-aku, kau ... i-iya aku mengenalmu, jawab Ben yang tiba- 
tiba saja gugup, sebab jantungnya juga bergetar hebat. 


Bisa menatap wajah Deera yang pipinya tengah merona dari 
dekat saja sudah membuat hatinya menghangat. Sekarang, 
Deera bahkan tengah bertanya padanya. 


Deera lantas kembali bangkit berdiri, diikuti oleh Ben. 
Sejenak, dia kembali memandang Ben, murid yang kemarin 


membelanya di kantin. Tentu saja Deera tahu, sebab Ben itu 
tampan, rambutnya pun mencolok. 


Namun, hal yang membuat Deera langsung tahu, adalah 
aroma tubuh Ben, yang sama persis seperti di kantin dan 
sama persis seperti di gedung tua yang hancur tadi malam. 


Hal itulah yang membuatnya datang ke sana bersama 
pasukan serigalanya, selain karena petir aneh milik Ben 
yang tiba-tiba muncul disaat bulan tengah bersinar. Bahkan 
gemuruhnya saja bisa terdengar, di tengah hutan Blackrose. 


Terima kasih ..., lirih Deera seraya menunduk dan kembali 
melanjutkan langkahnya. 


Meninggalkan Ben yang terus menatapnya dalam diam, 
dengan perasaan di dalam hatinya yang terus bergelora. 
Seolah paham tujuan Deera mengucapkan terima kasih, Ben 
pun tersenyum. 


Sama-sama, Deera. 


19 - The Troublemaker. 


Seminggu telah berlalu semenjak pertempuran di gedung 
tua belakang sekolah. Disana, di koridor lantai dasar gedung 
jurusan SH, Marco tengah berjalan dengan angkuhnya 
menyusuri koridor lalu naik ke tangga menuju lantai dua, 
lantai dimana kelasnya berada. 


Hampir seluruh bagian atas kepalanya dililit oleh perban, 
menandakan bahwa luka yang dia terima dari serangan sihir 
petir Ben tidaklah main-main. Meski begitu, raut wajahnya 
tak pernah berubah, tetap terlihat sombong jika bertatapan 
dengan siapa saja. Sebab, biar bagaimana pun, Marco 
tetaplah murid bergelar Penakluk Jurusan SH kelas 11. 


Namun, dikala dia baru saja menginjakkan kakinya di anak 
tangga terakhir di lantai dua. Raut wajahnya sedikit 
berubah, menjadi terkejut, kala melihat seorang yang 
tentunya dia kenal. 


Kenapa kau ada disini, Mia? Kurasa kelasmu ada di lantai 
dasar, tanya Marco, nadanya terdengar seperti tidak suka, 
dengan kehadiran Mia. 


Sementara yang ditanya, yaitu Mia, hanya menampilkan 
senyum tipisnya, senyum yang terkesan meremehkan. 


Ternyata rumor yang beredar benar, ya, ucap Mia, sedikit 
terkekeh. 


Marco lantas menatapnya tajam, tau jika adik kelasnya yang 
selama ini memberinya informasi tentang murid-murid kelas 
10 SH yang mengejar gelar tengah meledeknya. 


Diam kau! Jika tak punya urusan apapun lebih baik kau 
kembali ke kelasmu! geram Marco, sambil selangkah ke 


depan, mendekati Mia. 


Dan lagipula ... aku tak mau mendengar apapun lagi, dari 
seorang pembual sepertimu, tutur Marco, penuh penekanan. 


Mia lantas mengalihkan wajahnya sejenak, dan kembali 
menatap Marco dengan senyum miringnya yang semakin 
tercetak jelas. Sebelah alisnya terangkat, menatap remeh 
Marco, yang ternyata sudah mengetahui bahwa dirinya 
memang hanya membual. 


Iya, Mia tak sepenuhnya memberikan informasi yang benar 
pada Marco, seperti saat dirinya yang mengaku jika dia 
berada di kelas yang ditaklukan Milkgate Brother. Padahal, 
sebenarnya, Mia itu satu kelas dengan Elena, dan artinya, 
dia berada di bawah aliansi Ben dan Jhonson. 


Dan Marco sendiri bisa tahu semua itu dari Milkgate Brother, 
yang ternyata baru menaklukan kelas 10 A sampai F saja. 
Padahal, salah satu alasan Marco mau bekerjasama dengan 
Milkgate Brother, karena Marco berpikir Milkgate Brother 
sudah menguasai 8 kelas, dari kelas A sampai | kelasnya 
Mia. 


Sebab bagi Marco, kuantitas adalah segalanya. Meski 
akhirnya sia-sia, kala dia merasakan sendiri apa itu 
kekalahan, meski dia memiliki aliansi yang jumlahnya 
berkaki-kali lipat dibanding aliansi Ben. 


Lagipula, untuk apa aku memberikan informasi untukmu? 
Yang jelas-jelas adalah musuh angkatanku dalam jurusan 
ini? Mia seolah tak takut, melihat Marco yang kulitnya sudah 
mulai bersinar seperti lava. 


Kau benar-benar bajingan, Mia. Marco menggertakkan 
rahangnya, seraya mengepalkan kedua tangannya. 


Uuuu, kau menyeramkan sekali, Marco. Mia menampilkan 
ekspresi takut yang dibuat-buat, sambil bergidik dan 
melangkah ke samping Marco hendak turun tangga. 


Tapi ... apa kau berani menyerangku? Setelah tahu kalau 
aku ini berada dalam aliansi siapa? Apa kau tidak takut 
disambar petir lagi? tanya Mia dengan nada yang begitu 
lembut, namun benar-benar terdengar menjengkelkan di 
telinga Marco. 


Marco akhirnya mengalah, dan memilih melanjutkan 
langkahnya menuju kelasnya. Meninggalkan Mia yang 
tersenyum penuh kemenangan, karena berhasil membuat 
Marco jengkel disaat hari masih pagi begini. 


Anak kelas sepuluh benar-benar brengsek! Tak berguna! 
umpat Marco seraya mendobrak pintu kelasnya dengan 
murka. 


Setelah itu, Marco mendudukan dirinya dengan kasar, di 
bangkunya yang berada di baris paling belakang sejajar 
dengan pintu kelas. 


Lihat saja nanti ... akan kuhancurkan kalian semua, pertama 
Milkgate bajingan, lalu kau ... Ben brengsek! geram Marco 
dalam monolognya. 


Lagi-lagi, setelah kekalahan dari Ben malam itu. Milkgate 
Brother memutuskan mengakhiri kerja sama mereka dengan 
Marco. Sebab hasil tersebut seperti menjelaskan, bahwa 
tujuan mereka bekerja sama hanyalah sia-sia. Ben dan 
aliansinya nyatanya mampu mengalahkan aliansi gabungan 
mereka dengan mudahnya. 


Lantas untuk apa lagi mereka bekerja sama? 


Pada akhirnya, semua kenyatasn itu hanya membuat Marco 
menjadi semakin emosi. 


kakak 


Kau kenapa sih, Ben? Akhir-akhir ini kau terlihat aneh, tanya 
Jhonson sambil meraih sebuah roti dari tempat bekal Philip. 


Iya, aku juga menyadarinya. Kau kenapa? sahut Hawkins, 
yang juga mengambil satu roti dari tempat bekal Philip. 


Sepertinya ada sesuatu yang membuatmu senang, ya? 
Elena tak mau kalah, dan ikut bertanya. Bedanya, dia 
mengambil roti dari tempat bekalnya sendiri. 


Aku? Ben justru menunjuk dirinya sendiri, seketika 
membuat semua temannya yang bertanya tadi memutar 
bola matanya malas. 


Philip yang sedari tadi menyantap bekal miliknya, lantas 
menelannya baru kemudian merangkul Ben. Biar aku tebak 
.. kau sedang kasmaran, ya? 


Ben lantas menaikan kedua alisnya, semakin bingung. 
Aku? Kasmaran? 


Ck, Ben, kau tidak sadar atau apa? Kau beberapa hari ini 
sering melamun dan senyum-senyum sendiri tau! ucap 
Elena, sedikit gemas dengan Ben. 


Tiba-tiba, Jhonson menggebrak meja Ben, dan menatap 
murid berambut pirang itu dengan tatapan horor. Apa 
jangan-jangan ... kau kerasukan hantu dari hutan 
Blackrose!? 


Bletak! 


Aish! Jhonson meringis memegangi kepalanya. Karena Elena 
menjitaknya. 


Kenapa kita punya pemimpin aliansi yang bodoh seperti dia 
sih!?" kesal Elena. 


Hei! Apa hubungannya pemimpin aliansi dengan 
pertanyaanku tadi hah!? bentak Jhonson tak terima. 


Itu jelas ada hubungannya. Kau tahu? Hanya orang bodoh 
yang percaya dengan mahkluk tahayul bernama hantu! Dan 
kau salah satunya! Dan sialnya, kau adalah ketua aliansi ini! 
sungut Elena seraya menatap Jhonson, seperti menantang. 


Jhonson sendiri juga melakukan hal yang sama, menatap 
Elena penuh kekesalan. Kucing rumahan sepertimu mana 
pernah melihat hantu! 


Apa kau bilang!? Enak saja! Aku pernah melihat hantu, 
bahkan sekarang aku sedang berdebat dengannya! 


Apa kau bilang!? 


Lagi, Jhonson dan Elena terlibat dalan perdebatan konyol 
mereka. Seketika membuat Philip dan Hawkins yang 
memutar bola matanya malas. Sementara Ben nampak 
mengacuhkan kegiatan konyol kedua temannya itu, seraya 
mengunyah roti yang diberikan Philip. 


Sejenak, dia juga memikirkan alasannya kenapa bisa 
senyum-senyum sendiri begini. Tapi, yang dia tahu, 
alasannya hanya satu, yaitu ... Deera. Mengingat pertemuan 
singkatnya dengan Deera sontak membuat Ben kembali 
senyum-senyum sendiri tanpa dia sadari. Hal itu juga yang 
membuatnya semangat untuk segera ke kantin, berharap 
bisa bertemu dengan kakak kelasnya yang selalu dia 
pikirkan itu. 


Ayo teman-teman, kita beli minum. Ben lantas berjalan lebih 
dulu, meninggalkan teman-temannya yang menatapnya 
heran. 


KKK 


Ssst, Deera ... lihat, ada Marco datang. Riana menyenggol 
pelan lengan Deera. Mereka berdua tengah duduk di salah 
satu meja kantin, seperti biasanya. 


Lebih baik kita kembali ke kelas saja, ayo, ajak Raina 
seketika disetujui oleh Deera. 


Mereka berdua lantas bangkit dan beranjak dari kantin, 
sebisa mungkin menghindari hal-hal yang tak diinginkan 
dari murid-murid jahil seperti Marco. Meskipun Deera tahu, 
jika Marco mungkin saja tak akan berani mengganggunya 
lagi, sebab Ben sudah menghajarnya di gedung tua 
belakang sekolah. 


Yah ... walaupun Deera sendiri tak begitu yakin, dan tak 
pernah berharap tentang pemikirannya pada Ben. Jadi, 
untuk kebaikannya sendiri, Deera memilih menghindar, 
sebagaimana biasanya. 


Semua terasa baik-baik saja, sampai akhirnya ... 
Bruk! 


Minuman serta makanan Deera jatuh ke lantai, setelah 
seorang murid tiba-tiba saja muncul dari koridor samping 
tangga sambil berlari kencang, menabrakan Deera yang 
hendak berbelok ke arah yang sama. 


Aish ..., gumam murid yang menabrak Deera seraya 
menatap seragamnya yang sedikit bernoda karena cipratan 


minuman dan makanan Deera yang mengenainya sebelum 
jatuh ke lantai. 


Setelahnya, murid itu menatap Deera, dan langsung paham 
siapa itu Deera. 


Apa kau tak punya mata, Nona Iblis!? bentak murid itu, 
seketika membuat Deera menunduk dalam. 


Sayang, mau sekeras apapun usaha Deera untuk 
menghindari masalah, nyatanya ... masalah itu sendiri yang 
seolah-olah sengaja datang menghampirinya. Ditambah, 
julukan yang disematkan padanya, semakin membuatnya 
terpuruk dan tak mampu melawan. Sebab ... jukukan itu 
memang terasa seperti sebuah kenyataan, untuknya. 


Hey! Kau sendiri yang salah! Kenapa malah membentak 
Deera! Raina, teman sebangku Deera jelas tak tinggal diam. 


Dia paham, jika Deera tak mungkin melawan. 


Murid itu lantas menatap Raina dengan malas. Aku tak 
berbicara dengamu. 


Ma-maafkan aku, karena telah membuat bajumu kotor-- 
Ck, Deera! geram Raina. 


Shshsh! Kau tak perlu ikut campur, sergah murid itu. 
Setelahnya, dia mendekatkan wajahnya ke wajah Deera 
yang menunduk. 


Coba katakan sekali lagi? Aku tak mendengarnya, Nona Iblis 
... UCap murid itu, tepat di samping telinga kanan Deera. 


Maafkan aku, karena telah membuat bajumu kot-- Ucapan 
Deera terpotong karena tiba-tiba wajahnya ditangkup 


dengan kasar oleh murid itu. 
Hei! Kau! 


Diam! Bentakan murid itu seketika membuat Raina 
melangkah mundur. Entah kenapa, tatapan nyalang murid 
itu benar-benar mengintimidasinya. 


Apakah kata maaf mampu membuat bajuku kembali bersih? 
Ah ... ralat, apakah kata maaf mampu, membuat nama 
keluargamu bersih? Terlepas dari dosa dan kejahatan yang 
telah kekuargamu lakukan di kota ini? Nona Iblis? tanya 
murid itu lagi, sambil terus menangkup kasar wajah Deera. 


Sementara Deera sendiri terus memegangi tangan murid 
yang menangkup wajahnya. Matanya perlahan 
mengeluarkan air mata, antara takut, terkejut, dan pastinya 
sakit hati. Sebab murid tersebut kembali membahas masa 
lalu yang justru sangat ingin Deera lupakan. 


Aku heran padamu, kenapa kau tak punya rasa malu, heh? 
Menunjukan wajahmu dan bersekolah disini. Lagi, Deera tak 
mampu menjawab, pertanyaan murid itu semakin membuat 
dadanya sesak. 


Murid yang memiliki rambut putih keperakan, yang tak lain 
adalah ... Alenov. Seolah tak perduli jika Deera adalah kakak 
kelas, Alenov yang tentu tahu masa lalu kelam kekuarga 
Deera pun tak segan berlaku kasar pada kakak kelasnya itu. 


Kum ... ohon ... lep ... askan, lirih Deera, dengan air mata 
yang mulai merembes. 


Wah ... ternyata iblis pun bisa memohon ya-- 


Grep! 


Alenov seketika ditarik kebelakang dan melepaskan 
cengkraman tangannya yang menangkup wajah Deera. 
Seketika, dia menoleh kebelakang, pada seseorang yang 
tadi menarik kerah bajunya, dan ... 


Buak! 


Alenov jatuh terhuyung ke samping, setelah wajahnya 
menerima tinjuan dari murid yang menariknya tadi. 


Berani menyebutnya iblis sekali lagi akan kupatahkan 
rahangmu bajingan! bentak Ben orang yang menarik Alenov 
tadi. 


Wah wah wah, ada pahlawan kesiangan rupanya ... aku jadi 
takut, ledek Alenov sambil mengangkat tangannya. 


Brengsek! Ben kalut, dan menyerang Alenov. 


Namun, Alenov dapat menghindar dengan mudah, seketika 
mendapat celah untuk menyerang balik Ben. 


Buak! Buak! Buak! 


Alenov lantas menendang perut Ben menggunakan lutut 
kanannya, tak hanya sekali, tapi berkali-kali. 


Uhuk! Ben terbatuk-batuk menerima serangan Alenov, tapi 
Alenov seolah tak memberikan waktu untuk Ben menikmati 
rasa sakitnya, murid itu kembali menghujam Ben kali ini 
dengan tinjuan. 


Deera, ayo! Raina lantas menarik tangan Derra untuk pergi 
dari sana. Meninggalkan pergelutan Ben dan Alenov yang 
semakin menjadi. 


Meskipun pandangan Deera masih tertuju pada Ben, yang 
nampak tak kuasa berkelahi dengan Alenov secara fisik. 
Namun, lagi-lagi, demi kebaikannya sendiri, Deera harus 
mengindar. 


Buak! 


Ben tersungkur ke semak-semak taman samping koridor 
menuju kantin. 


Heh ... sayang sekali, pahlawan. Orang yang kau bela tadi 
bahkan sudah pergi, dia tak perduli dan membiarkan aku 
menghajarmu sampai babak belur begini, ucap Alenov 
remeh. 


Namun Ben tak mendengarkannya, dia berusaha kembali 
berdiri. Ben lantas berteriak dan menyerang Alenov secara 
membabi buta, dan lagi-lagi Alenov mampu menghindari 
dengan mudahnya. 


Bodoh! 
Buak! 


Aish!!! pekik Ben yang kembaki tersungkur di semak-semak 
taman dengan nafas yang terengah. 


Sebenarnya aku tak punya waktu untuk meladenimu. Jadi, 
akan kuakhiri ini, idiot! Alenov bersiap menghajar Ben lagi. 


Buak! 


Kenapa kau selalu saja membuat masalah Ben! bentak 
Jhonson yang baru saja datang dan langsung meninju 
Alenov. 


Disisi lain, Alenov tersungkur, namun kembali bangkit. 
Sejenak dia menyeka bibirnya, yang ternyata sedikit 
berdarah. 


Cih! Tinjuanmu lumayan juga ... jauh lebih kuat ketimbang 
tinjuan si pahlawan kesiangan itu, ucap Alenov yang sudah 
kembali berdiri. 


Bajingan! Ben kembali berlari ke arah Alenov, Jhonson juga 
melakukan hal yang sama. 


Hawkins dan Elena yang juga baru tiba bersama Jhonson 
serta segenal murid aliansi mereka pun tak tinggal diam dan 
ikut menyerang. 


Buak! Buak! Buak! 


Seketika, pertempuran pun kembali terjadi. Murid-murid 
aliansi Alenov juga tak mungkin membiarkan ketua mereka 
bertarung sendiri. Kali ini, aliansi Ben bukan bertarung di 
kantin, melainkan di koridor menuju kantin tempat yang 
sama disaat Ben menghajar Ryan di hari pertama sekolah. 


Bedanya kali ini, pertempuran mereka secara fisik, bukan 
sihir. Meski begitu, namanya pertempuran di dalam sekolah, 
tentu mesti diakhiri ... 


Freeze ... 
Krek! Krek! Krek! 


Seketika seluruh murid yang saling berkelahi terdiam 
membeku, dan hanya menyisakan bagian kepala mereka 
saja yang tak membeku. Tepat di depan Ben, muncul 
bongkahan es yang seketika memadat dan membentuk 
tubuh seseorang. Sebelum akhirnya es itu benar-benar 


berubah wujudnya menjadi seseorang, yang tak lain adalah 
Pak Joe. 


Ya ampun ... lagi-lagi kau Ben, si pembuat masalah, ck ck ck 
.... gerutu Pak Joe sambil menggeleng heran. 


Disisi lain, ada Julia yang menatap Ben dari salah satu meja 
kantin. 


20 - Peringatan untuk Deera. 


Kalian semua silahkan menuju ke ruangan Pak Rocky! titah 
Pak Joe, pada murid-murid yang tadi terlibat pertarungan di 
koridor kantin. 


Seluruh murid nampak pasrah, dan mulai melangkah sesuai 
dengan perintah Pak Joe, yaitu menuju ke ruangan Pak 
Rocky si guru BK yang berada di gedung utama sekolah. 
Semua tangan murid-murid tersebut berada di belakang 
tubuh mereka, dan diborgol oleh sihir es milik Pak Joe. 


Ya! Selamat! Kita akan dikenakan sangsi lagi, gerutu 
Jhonson, serays menghela nafas kasar. Aku benar-benar 
bingung denganmu, Ben. Kau menyuruhku untuk jangan 
pernah menyerang lebih dulu, tapi kau sendiri selalu 
menyerang lebih dulu, lanjutnya menggerutu pada Ben. 


Mereka berdua berjalan beriringan, di belakang mereka 
terdapat Elena dan Hawkins. Hanya Philip saja yang tak ikut 
ke ruang BK, sebab dia memang datang belakangan saat 
pertarungan sudah berlangsung. 


Jadi, sekarang, murid gendut itu hanya bisa bertolak 
pinggang saja, sambil menatap bingung kenarah teman- 
temannya yang diberondol ke ruang BK oleh Pak Joe. 


Aku hanya mengikuti kata-katamu, Jhon. Aku melakukan 
apa yang aku anggap benar, timpal Ben membalikan 
perkataan Jhonson. 


Ya ... tapi ... ck, benar juga sih ..., Jhonson berdecak sebal, 
dan mengakui kata-kata Ben. 


Seharusnya, ketua aliansi itu, pasti sering keluar masuk 
ruang BK. Jadi tak perlu protes berlebihan! sahut Elena dari 


belakang Jhonson dan Ben. 


Diam kau kucing kampung! Kau baru sekali ya masuk ruang 
BK, jadi tak tahu betapa menakutkannya Pak Rocky! geram 
Jhonson. 


Apa katamu jabrik!? Ketua macam apa kau kalau masih 
takut-takut!? Elena jelas tak mau kalah. 


Kau ini bangsawan tapi tidak punya akhlak ya! Jelas-jelas 
Pak Rocky itu guru tahu! Ya jelas aku segan dan takut lah! 
timpal Jhonson. 


Selalu saja ada hal yang di debatkan oleh Jhonson dan 
Elena. Membuat murid-murid lain menatap ke arah mereka 
berdua, karena baik Jhonson dan Elena itu sama-sama 
berisik dan keras kepala. 


Ck, sudahlah kalian. Lagipula aku tak meminta bantuan 
kalian tadi, aku hanya melakukan ini untuk diriku sendiri-- 


Kau tak bisa seperti itu, Ben, Hawkins yang sedari tadi diam, 
lantas memotong ucapan Ben. Hal itu lantas membuat 
Jhonson dan Elena berhenti berdebat. 


Kau sendiri yang bilang, kalau kita semua adalah teman. 
Jadi kami tidak akan diam saja, melihat teman kami 
kesusahan, ucap Hawkins dengan tenang sambil menatap 
punggung Ben yang berjalan di depannya. 


Hawkins benar, Ben. Yah ... meskipun kau menyebalkan 
karena selalu saja membuat kita semua keluar masuk ruang 
BK. Tapi kau tetaplah temanku. Jhonson tersenyum lebar 
menampilkan gigi-giginya. 


Kali ini, aku setuju dengan si ketua Jabrik. Kau juga 
menolongku saat aku cidera kemarin, kan? Jadi, aku akan 


melakukan hal yang sama untukmu, ucap Elena yang juga 
tersenyum pada Ben, meski Ben tak melihatnya karena Ben 
berjalan di depannya. 


Sejenak hati Ben menghangat, kala menatap Jhonson, 
Hawkins, dan Elena secara bergantian. Baru kali ini, Ben 
bertemu dengan teman-teman yang selalu bersamanya, 
baik sedang senang maupun susah termasuk Philip, 
meskipun teman sebangkunya tidak ikut bersama mereka 
sekarang. 


Akhirnya, Ben bisa merasakan, bagaimana rasanya punya 
teman sejati. Bocah berambut pirang tersebut lantas 
tersenyum, dan berhenti melangkah karena sudah sampai di 
depan pintu ruang BK. Mereka semua menunggu giliran 
'sidang dari Pak Rocky, sebab Alenov dan aliansinya sudah 
masuk lebih dulu. 


Ben kembali menatap Jhonson, Hawkins, dan Elena yang 
sekarang berdiri sebaris dengannya di koridor. 


Terima kasih ... teman-teman, ucap Ben tulus. 


KKK 


Raina, aku mau ke toilet dulu sebentar, kamu ke kelas 
duluan saja. Deera lantas berbelok ke arah toilet, sementara 
Raina hanya menangguk dan melanjutkan langkahnya. 


Hal pertama yang Deera lakukan di toilet adalah masuk ke 
dalam salah satu bilik. Bukan untuk buang air, melainkan 
untuk menangis. Entah sudah berapa kali Deera menangis 
dalam keheningan di toilet sekolah, karena perlakuan murid- 
murid lain kepadanya. 


Intinya, hatinya begitu sakit, sampai-sampai membuat 
dadanya sesak. Bahkan dengan menangis pun, Deera tetap 


tak mampu meredakan rasa sakit di hatinya. Sayang, dia tak 
bisa mengungkapkan itu pada siapapun, sebab dia sendiri 
paham bahwa ini adalah hukuman untuknya yang tak boleh 
dia bagi dengan siapapun. 


Cukup lama Deera menangis di dalam bilik toilet, mungkin 
sekitar 5 menit. Sampai akhirnya, suara pintu toilet yang 
terbuka karena ada yang masuk membuat Deera buru-buru 
menyeka air matanya. Setelahnya, dia keluar perlahan 
sambil menunduk, dan terus menyeka air matanya. 
Mengabaikan seorang siswi yang tadi masuk toilet yang 
tengah mencuci mukanya di wastafel depan bilik toilet. 


Deera lantas melangkah, hendak keluar dari sana. Sebelum 
akhirnya siswi yang mencuci mukanya mendengakkan 
kepalanya dan menatap Deera lewat pantulan cermin depan 
wastafel. 


Kau yang bernama Deera, kan? 
Deg. 


Deera terdiam membisu di tempatnya berdiri. Baru saja dia 
mencoba mengurangi beban hatinya, sekarang ada lagi 
yang memanggilnya yang dalam pikirannya sudah pasti 
bakal mengatakan hal-hal yang menyakitkan lagi 
kepadanya. 


Jawab. Deera lantas bergidik, terkejut dengan suara datar 
nan dingin siswi tersebut. 


I-iya ... aku yang bernama, Deera ..., cicit Deera, seraya 
memutar tubuhnya ke arah siswi itu, sambil terus 
menunduk. 


Kebetulan, hanya mereka berdua saja yang berada di toilet. 


Apa kau tahu, siapa murid yang membelamu tadi, dan 
kemarin saat di kantin? tanya siswi itu dengan nada bicara 
yang begitu dingin. 


Ti-tidak ... aku tidak kenal dengannya, yang aku tahu dia 
adalah adik kelasku, jawab Deera, dengan suara yang begitu 
pelan. 


Sudah kuduga, timpal siswi itu. 


Sejenak Deera merasakan bahwa siswi itu berjalan 
mendekatinya. Segeralah dia memejamkan matanya, sambil 
berharap cemas tak akan mengalami hal-hal yang 
membuatnya menangis lagi. 


Dia adalah sepupuku, ucap siswi itu pelan, tepat di samping 
Deera. Dan ... siswi itu adalah Julia. 


Deera tidak memberi respon apapun, dan terus menunduk. 
Matanya kali ini terbuka, menatap sepatu milik Julia, dan 
sama sekali enggan menatap wajah Julia, karena terlalu 
takut. 


Sementara Julia sendiri hanya menatap datar Deera, 
sebagaimana murid-murid lain di sekolah sihir Gueen. Julia 
tau siapa Deera dan masa lalunya. 


Namanya adalah Ben, ucap Julia, memberitahu nama murid 
yang selalu membela Deera. 


Sebenarnya aku tak perduli denganmu dan masa lalumu. 
Tapi, berbubung sepupuku selalu mendapat masalah karena 
membelamu, jadi mau tak mau aku harus menjelaskan ini, 
dan kebetulan kita bertemu disini. Julia kembali melirik 
Deera yang masih enggan mendengakkan kepalanya. 


Kumohon, berhentilah bertindak seperti orang yang lemah. 
Karena aku tahu bahwa seorang Piscasa sepertimu pasti 
mempunyai kekuatan yang besar, bahkan cukup untuk 
membungkam mulut-mulut mereka yang menghinamu. 
Mendengar hal itu, Deera perlahan mendengakkan 
kepalanya, menatap pada lawan bicaranya, Julia. 


Baru kali ini, ada murid yang menyebutkan keluarganya 
bukan dengan cara yang merendahkan. 


Intinya, jangan membuat Ben masuk ke dalam masalahmu, 
dan urus saja masalahmu sendiri, dengan kekuatanmu 
sendiri. 


Deg. 


Julia lantas melangkah keluar toilet, meninggalkan Deera 
yang tak tahu harus bereaksi seperti apa. 


KKK 


Pffffttt, kau kenapa diam saja? Kucing kampung? Jhonson 
nampak menahan tawanya, kala melihat Elena. 


Dia, Elena, Ben dan Hawkins baru saja keluar dari ruangan 
Pak Rocky. Dan wajah Elena benar-benar kusut, penuh rasa 
takut, jauh berbeda saat sebelum masuk ruangan Pak Rocky. 


Diam kau jabrik! Kau tak mengatakkan bahwa ruangan Pak 
Rocky memiliki zona sihir! gerutu Elena sebal. 


Zona Sihir adalah salah satu kemampuan umum yang 
dimiliki oleh penyihir tingkat Lord, seperti Pak Rocky dan 
guru-guru Queen yang lain. Dimana pengguna Zona Sihir 
pasti mampu memanipulasi perasaan maupun pikiran target 
yang ada di dalam zona menjadi sebuah ilusi yang terasa 
nyata, termasuk perasaan takut. 


Singkatnya, Pak Rocky menggunakan zona sihir untuk 
memanipulasi perasaan takut para murid agar mereka jera. 


Namun sayang, bagi beberapa murid yang sudah biasa 
masuk ruang BK seperti Jhonson dan Hawkins, atau yang 
memiliki tingkat sihir Lord yang setara dengan Pak Rocky 
seperti Ben. Zona sihir tak terlalu menimbulkan efek jera, 
beda ceritanya dengan Elena yang baru pertama kali 
masuk, ditambah dia adalah seorang perempuan yang 
tentunya penakut. 


Pfffttt bwahahaha! Baru kali ini aku melihat penyihir kucing 
yang ketakutan seperti dikejar anjing, hahaha, Jhonson tak 
mampu menahan tawanya. 


Ish! Kau benar-benar menyebalkan! Elena menggerutu 
sambil menghentak-hentakkan kakinya dan berusaha 
mencubit perut Jhonson. 


Disisi lain, Ben terus menatap Jhonson, seperti sedang 
memikirkan sesuatu. 


Cih! Tinjuanmu lumayan juga ... jauh lebih kuat ketimbang 
tinjuan si pahlawan kesiangan itu. 


Seketika, kata-kata Alenov yang memuji pukulan Jhonson 
muncul dalam kepala Ben. Kata-kata itu terasa seperti 
menamparnya, menyadarkannya bahwa dirinya masih 
punya kelamahan. Kelemahan yang sangat terlihat jelas, 
bahkan Deera gadis yang dia sukai tahu kelemahannya. 


Dan Ben jelas, tak mau terlihat lemah di depan Deera, 
maupun orang lain lagi. 


Jhon. Jhonson yang tengah meledek Elena pun lantas 
menoleh pada Ben, termasuk juga Elena dan Hawkins. 


Bisakah kau melatihku ... cara bertarung fisik? tanya Ben, 
seketika membuat Jhonson menaikan sebelah alisnya. 


Hah? Cara bertarung fisik? Jhonson mengulang pertanyaan 
Ben. 


Iya, karena aku sudah melatihmu meningkatkan kekuatan 
sihirmu. Sekarang, giliranmu melatihku, agar aku bisa 
meningkatkan kekuatan fisik ku, jelas Ben. 


Karena kekuatan fisik Ben tak sebanding dengan kekuatan 
sihirnya, jadi Ben memintamu untuk melatihnya. Sebab 
kekuatan fisikmu itu bagus, Jhon, Hawkins membantu 
menjelaskan apa maksud Ben. 


Jhonson pun akhirnya paham, dia lantas tersenyum lebar 
sambil menggulung lengan bajunya sampai pundak 
berusaha menunjukan otot lengannya yang memang kekar. 


Baiklah! Akan kuajari kau bagaimana caranya berotot 
seperti ini! ucap Jhonson penuh semangat sambil 
memamerkan otot lengannya. 


Ewh ... kau benar-benar terlihat seperti buruh pabrik celana 
dalam, Elena mengeluarkan lidahnya, menatap jijik Jhonson. 


Apa kau bilang!? sahut Jhonson tak terima. 


Kalau begitu, latihannya kita mulai hari minggu besok ya, di 
rumahku, sergah Ben, seolah tahu jika Jhonson dan Elena 
akan bertengkar lagi. 


Jhonson lantas tersenyum lebar, sambil mengepalkan tinju 
ke arah Ben. Serahkan semuanya padaku! Akan kupastikan 
kau takkan babak belur lagi jika baku hantam nanti! 


Ben lantas tersenyum tipis, dan membalas tinju Jhonson. 


Thanks, kawan. 


21 - Time skip Semester I 


Satu semester telah berlalu, semenjak Ben membuat 
masalah di hari pertamanya sekolah, dengan menghajar 
kakak kelasnya Ryan. Satu semester telah berlalu, semenjak 
Ben babak belur dipukuli anak kelas 11, karena membela 
Laura. Satu semester telah berlalu, semenjak Ben terlibat 
perkelahian dengan Marco di kantin, saat membela Deera. 
Dan ... satu semester telah berlalu, semenjak Ben lagi-lagi 
berkelahi untuk membela Deera, yang kala itu diganggu 
oleh Alenov. 


Hari ini, adalah hari terakhir bagi seluruh murid sekolah sihir 
Queen melaksanakan ujian akhir semester I. Ben tengah 
duduk menyandar pada tiang koridor di depan kelasnya, 
menatap gamang ke arah lapangan sekolah sihir Gueen 
yang sepi. Sebab seluruh murid tengah melaksanakan ujian 
di dalam kelas mereka. 


Bisa dibilang, hanya Ben saja yang berada di luar kelas saat 
ini. Sebab dia sudah menyelesaikan ujiannya hanya dalam 
waktu 5 menit. Tak perlu dijelaskan lagi alasannya, sebab 
otaknya sendiri ibarat perpustakaan berjalan. 


Merasa bosan, Ben lantas mulai melangkah menuju taman 
di dekat kantin di belakang gedung jurusan SH. Entah apa 
tujuan Ben kesana, yang pasti langkahnya berhenti tepat di 
depan batu Lookyd, batu terkutuk yang mencatat nama- 
nama murid yang berhasil mendapatkan gelar di sekolah 
sihir Oueen. 


Ben lantas berjongkok, dan menekan kayar kaca di batu 
tersebut persis seperti yang dilakukan Hawkins dulu. 
Kembali dia menatap sebuah nama yang terpampang di 
layar batu Lookyd, yaitu Julia, sepupunya sendiri. 


Seketika, dia mengingat momen perdebatannya dengan 
Julia di rumah saat pulang sekolah, di hari yang sama saat 
dia masuk ruang BK karena membela Deera dan berkelahi 
dengan Alenov. Momen dimana dia dan Julia tak lagi 
berbicara bahkan bertegur sapa, sampai hari ini. 


Harus berapa kali kukatakan padamu, untuk berhenti ikut 
campur urusan orang lain, Ben. Julia menatap Ben datar, 
sambil berdiri menyandar dengan bersedekap di pintu 
kamar Ben. 


Berapa kali juga harus kukatakan padamu, untuk tidak 
mengurusiku di Sekolah? Ben balik bertanya. 


Julia memalingkan wajahnya sejenak, sambil berdecak 
kesal. Kalau bukan karena Nenek, aku juga tak mau repot- 
repot mengurusimu. Lagipula, kau pikir tingkahmu itu 
keren? Apa kau ingin dicap sebagai pahlawan begitu? 


Ben diam, namun tatapannya pada Julia berubah menjadi 
tajam, tak suka dengan pertanyaan yang Julia lemparkan. 
Sementara Julia melangkah maju, mendekati Ben. Raut 
wajahnya juga berubah, dia jengah, dengan tingkah Ben di 
sekolah. 


Kalau kau tak mau aku mencampuri urusanmu, maka 
jangan melakukan hal-hal yang membuatku jadi mau tak 
mau harus ikut campur. Aku sudah tak tahu lagi harus 
berkata apa pada Nenek, Ayah dan Ibuku untuk menutupi 
semua tingkah bodohmu itu, ucap Julia penuh penekanan. 


Jangan berkata seolah-olah kau adalah orang yang paling 
suci, Julia. Kata-kata Ben sontak membuat Julia menautkan 
kedua alisnya. 


Bisakah kau mengerti sekali ini saja, Ben!? Aku muak 
mendengar ocehanmu yang tak jelas seperti itu! geram 


Julia, seraya menghela nafas sejenak untuk melanjutkan 
kata-katanya. 


Kau tahu, Deera itu sama sekali tak membutuhkan bantuan 
darimu, dia bahkan meninggalkanmu begitu saja padahal 
kau sedang membelanya tadi. Lantas apa yang kau 
harapkan, Ben? Berharap jika Deera memperhatikanmu, 
begitu? 


Ben masih diam, namun tatapannya beralih dari Julia. Dia 
juga merasa jengah, mendengarkan seluruh kata-kata 
sepupunya itu. 


Kau sekarang benar-benar terlihat seperti orang bodoh, 
yang memamerkan kekuatan hanya untuk alasan yang 
konyol 


Lantas apa bedanya denganmu, Julia!? sergah Ben, sedikit 
membentak. Dia kembali menatap Julia dengan tajam. 


Sangat jelas berbeda, kau itu masih kenakak-kanakan, Ben! 
timpal Julia tak kalah kesalnya. 


Ben terkekeh sejenak, sambil menggeleng samar. Heh ... 
kekanak-kanakan, katamu? 


Tangan kanan Ben pun terulur, menggenggam erat lengan 
kiri Julia. Setelah itu, Ben menarik sepupunya mendekat, 
dan saling bertatapan tajam. 


Kau menyebutku bodoh dan kekanak-kanakan, karena aku 
menggunakan kekuatanku untuk membela murid yang 
sedang kesusahan? Lantas apa sebutan yang pantas 
untukmu, yang menggunakan kekuatanmu untuk mengejar 
gelar konyol yang diciptakan si bodoh itu? 


Deg. 


Julia terkejut dengan mata yang membulat, kala mendengar 
kata-kata Ben. Perasaan, dia tak pernah mengatakan hal itu 
pada Ben, dan dia sendiri tahu jika Ben tidak berminat 
untuk ikut-ikutan mengejar gelar. 


K-kau ... bagaimana kau tahu 


Coba jawab, Julia! Sebutan apa yang pantas untukmu, yang 
telah berhasil mencatatkan namamu dalam batu Lookyd, 
dan bersanding dengan nama si bodoh itu!? Lagi, Ben 
menyela kata-kata Julia, seketika membuat Julia semakin 
kebingungan. 


Ben aku 


Sekarang aku tahu kenapa kau melarangku mengejar gelar. 
Itu karena kau tak mau aku bertemu denganmu dan 
menghajarmu, kan. Ben terus mencecar Julia. 


Ben dengarkan penjelasanku dulu! bentak Julia kesal, seraya 
menghempas tangan Ben yang menggenggam lengannya. 


Untuk apa aku mendengarkan penjelasanmu, jika kau 
sendiri tak mau menerima penjelasanku? 


Deg. 


Julia kembali bungkam, Ben sepupunya memang pandai 
membolak-balikkan ucapan lawan bicaranya. 


Bagaimana nanti reaksi Nenek, Paman, dan Bibi, kalau tau 
kau ternyata memiliki gelar dan namamu tercatat di batu 
Lookyd? tanya Ben, sedikit menggertak. 


Ben! Jangan sekali-kali mengatakan hal tersebut! ancam 
Julia sambil menunjuk tepat ke wajah Ben. 


Kalau begitu jangan pernah lagi mencampuri urusanku, 
Julia! Ben mengancan balik. 


Perlahan, Julia menghela nafasnya kasar seraya melangkah 
mundur menjauhi Ben. Kemudian dia berbalik menuju ke 
dalam kamarnya yang sebenarnya hanya bersebrangan 
dengan kamar Ben. 


Setelah perdebatan itu, baik Ben dan Julia berhenti 
berinteraksi sampai saat ini, dimana Ben sudah bersekolah 
di Oueen selama satu semester. 


Ben kembali berdiri dan beranjak pergi dari taman sekolah 
untuk kembali ke kelasnya. Sepanjang perjalanan, dia 
kembali memikirkan perkataan Julia, yang mengatakan 
bahwa Deera sama sekali tak perduli dengannya. 


Hal itu juga yang membuat Ben semakin resah selama satu 
semester ini, karena Ben merasa kalau Deera seperti 
menghindarinya di sekolah. Bahkan, Ben tak lagi melihat 
gadis itu di kantin, atau di manapun. Padahal tiap pagi dan 
sore dia selalu melihat kereta kuda Deera di depan gerbang 
sekolah. 


Apakah mungkin Deera memang tak perduli denganku? Lalu 
kenapa dia mengucapkan terima kasih saat itu? Kalimat 
tersebut terus berputar dalam kepala Ben. Namun, Ben 
sendiri seperti tak mampu menemukan jawabannya. 


Usahanya untuk terus berlatih dengan Jhonson untuk 
meningkatkan kekuatan fisiknya setiap hari Minggu selama 
satu semester ini rasanya sia-sia saja. Sebab alasan 
utamanya untuk melakukan hal tersebut, yaitu Deera, justru 
semakin jarang terlihat oleh matanya. 


KKK 


Satu semester mungkin terasa cepat bagi para murid yang 
mengejar gelar untuk menjadi yang terkuat di sekolah sihir 
Queen. Sebab, mereka terus berpacu dengan waktu, demi 
mencapai titik tertinggi, bertarung melawan murid kelas 
lain, jurusan lain, dan angkatan lain. Membentuk aliansi 
antar kelas, antar jurusan, dan antar angkatan untuk 
kemudian menaklukan semuanya. 


Dan jelas satu semester saja tidaklah cukup untuk 
melakukan semua itu. Sebab, bertarung melawan puluhan 
murid-murid lain dengan tingkat sihir yang beragam tentu 
bukanlah hal yang mudah. Meskipun, tak semua murid 
merasakan kesulitan itu, karena kekuatan mereka masing- 
masing yang memang menonjol. 


Seperti halnya Alenov, yang mampu menaklukan Jurusan SP 
hanya dalam waktu satu bulan lebih seminggu saja. Lalu 
Milkgate Brother, yang juga mencatatkan rekor waktu yang 
hampir sama seperti Alenov. Hanya saja, mereka baru 
mampu menaklukan kelas 10 SH dari A sampai F saja, 
sedangkan 4 kelas sisanya berada dibawah pimpinan 
Jhonson si tangan besi, dan tentunya Ben si bocah pirang 
ber-elemen petir. 


Jika waktu ditarik ulur kebelakang, sebelum angkatan Ben 
masuk ke sekolah sihir Queen. Marco dan Ryan, dua 
penakluk jurusan mereka masing-masing, hanya butuh 
waktu 1 tahun atau dua semester saat mereka masih kelas 
10 untuk menaklukan jurusan mereka. 


Marco yang memiliki elemen sihir langka yaitu Lava, 
sedangkan Ryan yang sangat mahir memanipulasi sihir 
angin. Membuat mereka berdua langsung mendominasi 
persaingan gelar di angkatan mereka, dan belum ada yang 
kalah atau menyerah sampai sekarang. 


Lain halnya dengan angkatan kelas 10 yang sekarang, yaitu 
angkatan Ben. Peta kekuatan murid-murid yang mengejar 
gelar masih belum bisa ditentukan, khususnya jurusan SH 
yang masih terpecah oleh dua aliansi, yaitu Milkgate 
Btother dan tentunya Jhonson yang dibantu oleh Ben. 
Meskipun Milkgate Brother pernah dua kali babak belur saat 
bersua dengan aliansi Jhonson, tapi mereka enggan untuk 
mengakui kekalahan ataupun menyerah. 


Andai saja pertempuran mereka yang terakhir terjadi di 
dalam sekolah atau dalam arti lain terjadi di dalam ruang 
lingkup radar batu Lookyd. Milkgate Brother pasti sudah 
dinyatakan kalah, dan Jhonson otomatis akan mencatatkan 
namanya di batu Lookyd dan mendapat gelar sebagai 
Penakluk Jurusan seperti Alenov. 


Semenjak pertempuran di gedung tua itu pula, Milkgate 
Brother dan Jhonson serta Ben seperti terlibat perang 
dingin. Sama-sama menahan diri untuk menunggu kubu 
mana yang menyerang lebih dulu. Sebab Milkgate Brother 
tahu, bahwa lawan satu jurusannya tersebut tak dapat 
dikalahkan hanya dengan jumlah. Jhonson, Ben, Hawkins, 
Elena dan tentunya Philip adalah murid-murid dengan 
kekuatan sihir yang luar biasa. Bahkan mampu melawan 
lima musuh sekaligus tanpa kesulitan yang berarti. 


Intinya, peperangan yang sebenarnya mungkin akan terjadi 
setelah semester | berakhir. Dan hanya yang terkuatlah 
nanti, yang akan mendapatkan gelar Sang Penakluk . 


22 - Invasi Alenov. 


Sinar matahari muncul dari sisi kaki gunung bagian timur 
Lilywhite pagi ini. Mengkilaukan butiran embun di daun- 
daun anggur yang terbentang luas mengelilingi kastil 
keluarga Welington. 


Disana, di lampangan samping kastil. Ben tengah berlari 
kecil, mengelilingi lapangan tersebut. Entah sudah sejak 
kapan Ben berada disana dan melakukan itu. Sebab, 
kulitnya nampak berkeringat, nafasnya pun cukup terengah. 
Kemungkinan, dia sudab berlari keliling lapang jauh 
sebelum matahari terbit. 


Menariknya, di bangku yang berada di pinggir lapangan 
tepat di teras barat kastil keluarganya. Ada Jhonson yang 
duduk sambil mengangkat sebelah kakinya di bangku. Otot- 
otot lengannya mencuat, karena Jhonson hanya 
mengenakan kaus buntung tanpa lengan, serta celana 
beludru hitam polos. Tak lupa sebuah handuk kecil yang 
bertengger di sebelah pundaknya. 


Dua putaran lagi, kau baru boleh istirahat, Ben! titah 
Jhonson. 


Namun Ben tak meresepon dan hanya melirik Jhonson 
sesaat, sambil terus berlari menyelesaikan putarannya. 
Terhitung, sudah hampir satu semester lebih, Ben terus 
berlatih dengan Jhonson, untuk meningkatkan kemampuan 
fisiknya. Latihan yang terlihat seperti kegiatan olahraga, 
karena selama ini Jhonson hanya menyuruhnya berlari, push 
up, sit up, dan semua hal yang biasa dilakukan saat jam 
pelajaran olahraga di sekolah. 


Lebih cepat! Ben! teriak Jhonson, saat melihat Ben mulai 
melambat di sisi lapangan yang lain. 


Cerewet! gerutu Ben sedikit sebal. 


Nafasnya sudah benar-benar terengah, namun dia pantang 
untuk menyerah. Meski larinya semakin lambat dan berat, 
Ben tetap menyelesaikannya dengan sempurna. Meskipun 
saat sampai di depan Jhonson, Ben langsung membaringkan 
dirinya di lapangan, saking lelahnya. 


Disisi lain, Jhonson bangkit dari duduknya, dan melakukan 
peregangan. 


Putaran larimu meningkat cukup bagus, Ben. Berawal dari 
dua putaran, sampai sekarang kau mampu berlari sampai 
lima belas putaran, puji Jhonson. 


Ben lantas bangkit terduduk, seraya mengatur nafasnya, 
tangannya pun terulur menyeka keringat di wajahnya. 


Kalau dari awal kau hanya menyuruhku berolahraga seperti 
ini, bagaimana bisa aku menghajar murid-murid di sekolah 
secara fisik? tanya Ben, sedikit kesal dengan Jhonson. 


Yang dimaksud Ben sebenarnya adalah cara bertarung 
secara fisik. Namun, Jhonson nampaknya salah mengartikan. 
Ben kira awalnya memang harus berolahraga, tapi sampai 
semester satu berakhir pun, Jhonson tak kunjung 
mengajarinya cara berkelahi secara fisik. 


Jhonson lantas terkekeh, lalu dia berbalik untuk mengambil 
air dalam teko di bangku. Kemudian melemparkan teko 
tersebut pada Ben, dan lantas ditangkap oleh Ben dengan 


sigap. 


Tenggak saja, seorang bangsawan tidak wajib minum 
menggunakan gelas kok, contohnya Elena si kucing 
kampung itu, ucap Jhonson, yang masih saja mengejek 
Elena meskipun gadis itu tidak ada disana sekarang. 


Ben lantas menegak air dari teko secara langsung, sehingga 
membasahi bagian bawah mulutnya, karena air yang dia 
minim meluap. 


Berdiri. Ben yang baru saja selesai minum lantas menatap 
Jhonson bingung. 


Biarkan aku istirahat sebentar lagi, ucap Ben datar. 


Berdiri, biar aku tunjukan hasil latihanmu sendiri, Jhonson 
memperjelas maksud perkataanya. Ben pun menuruti 
perintahnya. 


Pertama, siapkan kuda-kuda untuk bertarung, seperti ini. 
Jhonson lantas memperagakan posisi kuda-kuda untuk 
bertarung. 


Bocah jabrik itu mengangkat kedua tangannya sejajar di 
depan wajahnya, dan sedikit meregangkan kakinya, dengan 
kaki kiri yang sedikit di belakang. Posisi Jhonson pun segera 
diikuti oleh Ben, mereka berdua kini berdiri berhadapan. 


Okay, pertahankan posisimu seperti itu. Kalau aku bilang : 
tahan! Kau harus mengepalkan tanganmu untuk 
menguatkan otot lenganmu. Kau harus bersiap untuk 
menerima serangan dariku. Mengerti? 


Ben lantas mengangguk, tapi ... 
Tahan! 


Buak! 


Ben terkejut dan mundur kebelakang seraya melepas kuda- 
kudanya. Sebab Jhonson langsung menyerangnya secara 
tiba-tiba dari sisi kiri. 


Hei! Beri aba-aba! protes Ben. 
Tahan! 
Buak! 


Seolah tak perduli, Jhonson kembali menyerang Ben, kali ini 
lewat sisi kanan. Beruntung Ben langsung memasang kuda- 
kudanya, dan berhasil menangkis kembali serangan Jhonson 
meski dia juga kembali terhuyung kebelakang. 


Tahan! 


Lagi, Jhonson terus memberikan serangan demi serangan ke 
arah Ben, baik sisi kanan maupun sisi kiri. Terkadang, 
Jhonson juga menyerang Ben dari depan, dan berhasil Ben 
menghindarinya dengan menyamping. 


Wuah, sejak kapan mereka sudah berlatih? gumam Philip 
dari teras barat kasil keluarga Ben yang sedikit lebih tinggi 
dari lapangan, kira-kira setinggi dua meter. 


Dia baru saja datang setelah sepuluh menit Ben terus 
menangkis dan menghindari serangan dari Jhonson. Mereka 
berdua bahkan tak menyadari bahwa ada Philip yang 
tengah menonton mereka dari pinggir pagar teras berbahan 
batu tersebut. 


Bisa dibilang, Philip dan Jhonson adalah orang biasa yang 
istimewa. Sebab bisa masuk ke lingkungan kastil kekuarga 
bangsawan tanpa dikawal maupun diperiksa. Setelah 
pertama kali datang dulu, Ben memang langsung memberi 
tahu kedua teman sekelasnya itu, untuk menggunakan 


pintu samping kastil yang biasa digunakan pekerja kebun 
yang juga terhubung ke lapangan tempat Ben berlatih 
sekarang. 


Ayo! Ayo! Semangat! seru Philip. 


Seketika membuat Ben dan Jhonson terkejut dan menoleh 
ke arahnya. 


Hey ayolah ... kenapa berhenti? Aku baru saja menikmati 
pertunjukan kalian, gerutu Philip. 


Sejak kapan kau berdiri disitu? tanya Jhonson bingung. 


Kau tak perlu tahu, lanjutkan saja latihanmu dengan Ben! 
timpal Philip, sambil memasukan sepotong roti yang dia 
bawa dari rumah ke dalam mulutnya. 


Jhonson hanya mengendikkan bahunya acuh, setelahnya dia 
kembali berhadapan dengan Ben. 


Kali ini, jangan sampai mundur, Ben. Kuatkan kuda-kuda 
kakimu, tahan seranganku dengan seluruh tubuhmu, 


Aku mengerti 
Tahan! 


Jhonson kembali menyerang Ben tanpa aba-aba. Namun kali 
ini Ben lebih siap, dan mengikuti apa yang Jhonson 
perintahkan padanya. Dia terus menahan serangan Jhonson, 
kali ini tanpa mundur kebelakang, dengan menguatkan 
kuda-kuda kakinya. 


Hal itupun terus berlangsung, selama beberapa waktu. 


kakak 


Haaah ... selesai juga. Ben kembali merebahkan tubuhnya di 
lapangan, nafasnya kembali terengah-engah. 


Sementara Jhonson berjalan menuju teko, untuk kemudian 
menegaknya. 


Sekarang kau sadar, apa alasanku menyuruhmu berolahraga 
selama ini? tanya Jhonson, setelah selesai minum. 


Ben melirik Jhonson sejenak, dan beralih menatap matahari 
yang posisinya hampir sejajar dengan puncak gunung 
Lilywhite. Jika dihitung dengan satuan waktu, maka posisi 
matahari sekarang adalah posisi matahari di pukul 9 pagi. 
Artinya, sudah 3 jam Ben dan Jhonson melakukan latihan 
bertarung. 


Daya tahan tubuhku jadi meningkat, ucap Ben 
menyimpulkan. 


Nah, tepat sekali. Jhonson mendudukan dirinya di bangku 
lalu menyandar. 


Sebenarnya, aku tak terlalu paham bagaimana caranya 
berkelahi secara fisik. Aku hanya asal meninju dan 
menendang, hehehe, jelas Jhonson, seketika membuat Ben 
menatapnya tajam. 


Jadi selama tiga jam tadi, kita hanya melakukan hal yang 
bahkan tidak kau pahami? Ben bertanya, nadanya 
terdengar sedikit kesal. 


Ehehehe, maaf, Be. Lagipula, kalau daya tahan tubuhmu 
kuat, hanya masalah waktu agar kau bisa menang jika 
berkelahi secara fisik. Ditambah, kau tadi juga sudah mahir 
menangkis dan menghindari serangan dariku, bukan? ucap 
Jhonson. 


Ya ... kau benar, jadi latihanku cukup sampai disini. Aku 
sudah paham definisinya, meskipun kuyakin kau 
mengatakannya dengan asal saja, timpal Ben, tentu masih 
kesal. Perlahan dia bangkit berdiri. 


Ayo masuk, hari sudah terik, ajak Ben pada Jhonson. 


Mereka berdua pun berjalan memuju tangga yang 
terhubung ke teras. Seketika, mata mereka berdua 
membulat, kala melihat Philip tengah menyantap berbagai 
makanan di atas meja. Dia duduk dengan santai sambil 
dipayungi salah satu pelayan Ben. 


Ayo cepat habiskan makananmu, ya ampun kau 
menggemaskan sekali, Nak, ucap Nenek Ben, sambil 
mencubit pipi Philip yang chubby. 


Ehehehe, terima kasih banyak Nyonya Welington. 
Makanannya enak sekali! timpal Philip dengan senang hati. 


Jhonson lantas menyikut siku Ben. Sepertinya posisimu 
sebagai cucu Nenekmu, bakal direbut oleh Philip. 


Kau benar ..., timpal Ben datar. 


Hari itu pun berlalu begitu saja, hari dimana Ben 
menyeledaikan latihannya bersama Jhonson. Dalam hati dia 
berharap, semoga besok di sekolah, dia bisa melihat Deera 
lagi. 


daa 
Padahal semester satu sudah selesai, tapi ... nampaknya 


belum ada satupun murid yang muncul sebagai penakluk 
jurusan, Ucap seorang murid pada teman-temannya. 


Mereka tengah duduk bergerombol, di koridor depan kelas 
10 Ajurusan SP. Salah satu diantara mereka adalah Alenov. 


Jika sampai akhir semester dua nanti belum ada murid yang 
menaklukan jurusan SH. Maka itu adalah hal yang 
merepotkan bagimu, Ketua, ucap murid itu lagi, kali ini 
dirinya menatap Alenov. 


Kau benar, aku juga sudah memutuskan untuk ke sana dan 
mengalahkan mereka semua. Aku tak bisa terus menunggu 
seperti ini, sahut Alenov. 


Kudengar, aliansi terbesar di jurusan SH itu adalah Milkgate 
Brother. Lalu, yang kedua adalah gerombolan yang kemarin 
berurusan dengan kita itu, ucap teman Alenov. 


Sementara Alenov hanya terkekeh pelan, meremehkan. Kala 
mengingat perkelahiannya dengan bocah berambut pirang 
bernama Ben seingat Alenov kala teman bocah pirang itu 
menyebutkan namanya saat datang dan membantunya. 


Mungkin hanya butuh dua hari bagiku, untuk menaklukan 
mereka, ucap Alenov remeh. 


Alenov lantas memandang gedung jurusan SH yang 
bersebrangan dengan gedung tempatnya berada. Tepatnya 
memandang lantai | gedung itu, tempat kelas 10 Jurusah SH 
berada. 


Besok ... aku akan mulai invasiku. 


23 - Serangan di jam istirahat. 


Minggu pertama, semester kedua. Para murid kembali ke 
sekolah dengan wajah yang penuh semangat setelah 
melewati liburan selama dua minggu. Meskipun tidak semua 
murid terlihat seperti itu, karena nyatanya Ben dan Jhonson 
tetaplah murid pemalas yang seperti tak memiliki semangat 
di sekolah. 


Kedua sahabat itu tengah menyusuri koridor menuju ke 
kelas mereka. Melewati deret kelas yang berada dibawah 
aliansi Milkgate Brother, dimana Jack, Jansen, dan Jonas juga 
sedang menatap Ben dan Jhonson dari dalam kelas mereka 
masing-masing. Mungkin saja mereka sudah menyiapkan 
strategi, atau sudah meningkatkan kemampuan sihir 
mereka untuk kembali melawan aliansi Jhonson dan Ben. 


Entahlah, tidak ada yang tahu apa yang terjadi diantara 
para murid yang mengejar gelar selama liburan. Kecuali 
mereka sendiri. Intinya, semua murid yang mengejar gelar 
pasti akan mulai bergerak, untuk memanfaatkan waktu 
semaksimal mungkin, di paruh kedua tahun ini. 


KKK 


Masih di hari yang sama, hanya saja di waktu yang berbeda. 
Sekarang, sedang jam istirahat. Seluruh murid tentu tengah 
menikmati jam istirahat mereka. Tapi berbeda dengan 
Alenov yang tengah berjalan membelah lapangan yang 
terbentang di tengah-tengah gedung antara jurusan SH dan 
jurusan SP. 


Alenov bersama beberapa aliansinya berjalan menuju 
gedung jurusan SP ke arah kelas pertama di ujung koridor, 


yang tak lain adalah kelas 10-A SH. Kelas dimana Jack, salah 
satu pentolan Milkgate Brother berada. 


Itu dia yang bernama Jack, yang rambutnya bewarna merah, 
ucap salah satu teman Alenov, seraya menunjuk ke arah 
Jack yang baru saja keluar kelasnya bersama beberapa 
temannya. 


Hei Jack! Jack yang merasa terpanggil lantas menoleh ke 
arah lapangan. 


Sebelum akhirnya ... 
Brak!!! 


Jack kembali masuk ke dalam kelasnya karena terpental, 
setelah menerima serangan sihir dari Alenov. 


Cih! Apa ini!? tanya Jack kebingungan, karena sekujur 
tubuhnya teradapat cairan putih yang perlahan-lahan 
mengeras. 


Kau yang terkuat di kelas ini, kan? Dan kau juga salah satu 
pemimpin aliansi Milkgate Brother, ucap Alenov seraya 
menjentikkan jari di tangan kanannya. Seketika cairan lilin 
sihirnya menutup rapat pintu kelas Jack. 


Kau ... Jack nampak sedikit terkejut. Magic Art! Stone 
Teritory! lanjut Jack mengucap mantra. 


Krak! Krak! Krak! 


Ke-kenapa ini!? Kenapa sihir batuku tidak mempan!? batin 
Jack bertanya-tanya, bingung tentu saja melihat cairan lilin 
milik Alenov yang membungkus tubuhnya justru semakin 
mengeras. 


Aku beri kau dua pilihan. Menyerah atau melawan, ucap 
Alenov santai, seraya memasukan kedua tangannya ke 
dalam saku celananya. 


Jack lantas menatap nyalang ke arah Alenov. Jangan 
meremehkan seorang Milkgate!!! Bajingan!!! 


Alenov pun terkekeh, setelah mendengar kata-kata Jack 
yang menurutnya sangat konyol. Karena memang, Alenov 
yakin dengan kekuatannya, dan Jack bukanlah 
tandingannya. 


Biar kuberi tahu, sihir lilin milikku yang mengikatmu akan 
semakin kuat dan keras, karena menyerap energi sihir 
targetnya. Jadi biar kuulangi pilihanku, menyerah atau 
melawan? Alenov bertanya lagi, dan masih dengan 
santainya. 


Kau mengajukan pertanyaan pada orang yang salah! bentak 
Jack. 


Brak! 


Jack akhirnya berhasil melepaskan diri dari belenggu sihir 
lilin Alenov. 


Syat! 


Jack melompat dengan cepat ke arah Alenov dan bersiap 
untuk memukulnya. 


Stone Hit!!! Kulit sebelah tangan Jack seketika berubah 
bentuk menjadi batu. 


Blub! 


Jack berhasil meninju wajah Alenov. Tapi sayang, wajah 
Alenov berubah menjadi lilin. 


Apa ini!? Kenapa dia bisa merubah tubuhnya!? tanya Jack 
dalam hatinya. 


Candle Mono Canon ..., gumam Alenov. 
Boom!!! 
Cprat!!! 
Buak!!! 


Tubuh Alenov meledak hingga berceceran menjadi cairan 
lilin, membuat Jack yang meninjunya tadi mental dan 
menghantam tembok kelasnya. Namun, saat Jack belum 
sempat bangkit, cairan lilin bekas tubuh Alenov bergerak 
kembali membungkus tubuh Jack dan langsung mengeras. 


Sementara Alenov kembali muncul menunjukan wujudnya 
dari cairan lilin yang menutup pintu kelas Jack. 


Alenov melangkah kembali ke posisinya semula, dan 
mengepalkan sebelah tangannya. 


Arrrgh!!! Jack meringis karena cairan lilin membungkusnya 
semakin erat, seerat kepalan tangan Alenov. 


Kau membuang-buang waktuku yang berharga. Akan 
kupastikan kau mendapat hadiah yang setimpal, pecundang 
Milkgate, gumam Alenov, kali ini nadanya terdengar dingin, 
seperti tengah menahan kesal. 


Tidaaaak!!! 


aaa 


Bwah! Uhuk! Uhuk! Jonas terbatuk-batuk, dengan nafas 
yang terengah. 


Bulir-bulir keringat bercampur sedikit noda darah nampak di 
wajahnya yang setengahnya berubah menjadi batu. Karena 
sihir Milkgate Brother itu memang ber-elemen batu. Sama 
seperti Jack kakaknya, Jonas kini tengah terbungkus sihir 
lilin milik Alenov. 


Teng! Teng! Teng! 


Suara lonceng tanda jam istirahat telah berakhir pun 
berbunyi. Seketika membuat Alenov yang sekarang berada 
di dalam kelas Jonas mendesah kesal. Setelah sebelumnya, 
dia menyambangi kelas Jack dan Jansen sekaligus 
mengalahkan mereka, sekarang dia masih harus melawan 
Jonas yang sama keras kepalanya seperti kakak-kakaknya. 


Kau ternyata sama bodohnya seperti Milkgate yang lain ya. 
Alenov berjongkok, di depan Jonas yang terbungkus oleh 
sihir lilin miliknya di tembok kelas. 


Akan kutanyakan sekali lagi. Sebelum aku kembali ke 
kelasku dan meremukkanmu dengan sihir lilinku, kau pilih 
menyerah seperti kedua kakakmu, atau melawan lagi? 


Jonas kembali menatap Alenov, nafasnya masih terengah- 
engah. Sejenak, dia menelan ludahnya, masih tak percaya 
dengan kekuatan sihir milik Alenov. 


Aku ... menyerah. 


Senyum penuh kemenangan langsung tercetak jelas di 
wajah Alenov. Perlahan dia kembali berdiri, dan kembali 
menjentikkan jari di tangan kanannya untuk menghentikan 
sihir lilinnya yang berceceran di seluruh kelas Jonas 
termasuk cairan lilin yang menutup pintu kelas. 


Alenov memang selalu seperti itu, disetiap pertarungannya. 
Caranya yang bertarung di dalam kelas saat jam istirahat 
atau saat pulang sekolah memungkinkan dirinya untuk 
tetap aman dan tidak ketahuan guru-guru. Sebuah taktik 
yang sukses membuatnya menaklukan jurusan SP serta 
menaklukan Milkgate Brohter di jurusan SH yang 
membawahi 6 kelas. 


Taktik yang sama seperti yang diterapkan oleh Ben dan 
Jhonson. Hanya saja, mereka tidak menyerang kelas lain, 
melainkan menunggu murid kelas lain menyerang kelas 
mereka lebih dulu. 


Sekarang ... tinggal menghajar bocah pirang itu, gumam 
Alenov seraya melangkah keluar dari kelas Jonas. 


Disisi lain, ada seorang murid yang sedari tadi melihat 
semua yang dilakukan Alenov lewat jendela. Setelahnya 
murid itu berlari dengan tergesa dan naik ke tangga menuju 
lantai dua. Lalu, langkahnya berhenti tepat di depan kelas 
dimana Marco sang penakluk jurusan SH kelas 11 berada. 


Ketua Marco! Milkgate Brother telah dikalahkan oleh anak 
jurusan SP! ucap murid yang melihat Alenov tadi. 


Marco yang mendengar hal tersebut, lantas menaikkan 
kedua alisnya, terlihat tertarik dengan apa yang 
disampaikan oleh murid aliansinya. 


Apa sihirnya kuat? tanya Marco. 


Tentu saja, Ketua! Bahkan dia hanya perlu menghabiskan 
waktu selama jam istirahat untuk mengalahkan Milkgate 
Brother! 


Marco lantas tersenyum miring, semakin sumringah dengan 
kekuatan si murid kelas 10 dari jurusan SP tersebut, yang 


tak lain adalah Alenov. Tentu saja Marco masih belum 
menyerah untuk mendapatkan gelar dengan cara-cara 
liciknya. 


Sepertinya, kali ini, aku punya murid yang tepat untuk 
diajak bekerja sama ..., gumam Marco. 


24 - Konfrontasi jilid II 


Hari ketiga, di minggu pertama semester kedua. Deera 
melangkah dengan kepala sedikit tertunduk bersama 
dengan teman sekelasnya, Raina. Mereka tengah berjalan 
menuju kantin, setelah loncong tanda jam istirahat berbunyi 
5 menit yang lalu. 


Matanya berkelana, mencari sosok yang selama ini dia 
hindari. Atau lebih tepatnya, sosok yang dia hindari saat 
Julia memperingatinya di toilet saat itu, yaitu Ben. Sebab, 
Deera tahu kalau dia memang tak pantas untuk dibela oleh 
siapapun termasuk Ben, dia sadar akan hal itu, dan 
memaksa hati kecilnya untuk mengikuti kenyataan. 


Suasana kantin nampak ramai seperti biasanya, dan Deera 
juga tidak menemukan keberadaan Ben di sana. Segeralah 
dia membeli makanan dan minuman untuknya sendiri, lalu 
kembali menunju kelasnya saat temannya Raina juga sudah 
membeli makanan dan minuman untuknya sendiri. 


Namun, saat Deera sampai di koridor samping tangga, 
langkahnya terhenti, karena jalannya dihalangi, oleh Alenov. 
Namun, kali ini, Deera tidak boleh berdiam diri. 


Mi-minggir, ucap Deera, berusaha menggertak, sambil 
memberanikan diri menatap Alenov. 


Karena aku tahu bahwa seorang Piscasa sepertimu pasti 
mempunyai kekuatan yang besar, bahkan cukup untuk 
membungkam mulut-mulut mereka yang menghinamu. 


Seketika, ucapan Julia waktu itu seperti memecut 
keberanian dalam diri Deera. Jika dia tak ingin Ben 
mendapat masalah karenanya, maka dia harus menghadapi 
masalahnya sendiri. 


Disisi lain, Alenov terkekeh, mendengar Deera yang sedikit 
berani sekarang. Cukup berbeda, dengan Deeta yang dulu, 
saat semester satu. 


Wah, wah, wah ... Nona Iblis ini sudah berani menggertakku? 
Menyeramkan sekali. Alenov yang lebih tinggi dari Deera 
sedikit menurunkan kepalanya, dan mendekatkan wajahnya 
pada Deera. 


Hmmm, wangi serigala nampak jelas dihidungku, ucap 
Alenov pelan, namun terkesan mengejek. 


Aku bilang minggir. Deera mengulang kalimatnya, sambil 
menatap tajam Alenov. Sikapnya itu bahkan membuat Raina 
teman sebangkunya terkejut. 


Tatapan Alenov berubah, tidak suka dia diperintah oleh 
gadis iblis yang ada di depannya itu. Segera dia menangkup 
wajah Deera dengan kasar, namun Deera lantas mengelak. 


Raina, tolong pegang ini. Deera menyodorkan kantong 
kertas yang berisi makanan serta minumannya pada Raina. 


Jangan mengangguku! geram Deera seraya mengepalkan 
kedua tangannya. 


Memangnya, kenapa jika aku menganggumu, Nona Iblis? 
Jangan panggil aku seperti itu! timpa Deera lagi. 
Kenapa? Apa kau lupa jika kau memanglah seorang Iblis? 


Kubilang jangan panggil aku seperti itu! Deera mengangkat 
sebelah tangannya, bersiap menampar Alenov. 


Grep! 


Alenov dengan mudah menangkap tangan Deera, 
mencengkramnya, lalu mempelintirnya. Seketika membuat 
Deera meringis kesakitan dan tak berdaya. 


Hanya segini? tanya Alenov, remeh. 
Ck, Magic Art! Deera merapal mantra pembuka. 


Tapi ... detik berikutnya, matanya membulat dengan 
sempurna, sebab sihirnya tidak berpengaruh pada Alenov. 


Mu-mustahil ... tidak ada darah, dalam tubuhnya, batin 
Deera, terkejut. 


Sementara Alenov lantas tertawa remeh, melihat Deera 
yang mati kutu. 


Apa kau sedang melawak? Sihirmu pun takut padaku dan 
tak mau keluar, malang sekalu nasibmu ... Nona Iblis. Alenov 
kembali mempelintir tangan Deera. 


Ahhh!!! Deera jatuh berlutut di depan Alenov, dan meringis 
kesakitan, sebelah tangannya juga memegangi tangannya 
yang dipelintir oleh Alenov. 


Deera!!! Hei lepaskan temanku!!! bentak Raina, namun 
diacuhkan oleh Alenov. 


Nyatanya ... Deera memang lemah, dan tak mampu 
melindungi dirinya sendiri. Kekuatan sihirnya bahkan tidak 
muncul, atau mungkin juga tidak mempan pada Alenov. 


Ampun ... sakit ..., lirih Deera, menatap Alenov dengan 
memohon. 


Kemana Nona Iblis pemberani yang tadi, hah? tanya Alenov, 
mengejek. 


Kumoh 
Grep! 


Pria sejati tidak akan menyakiti seorang wanita. Ben 
menggenggam erat tangan Alenov yang menyakiti Deera. 
Mata lurus dan tajam, memandang Alenov sambil menahan 
amarahnya. 


Akkhirnya, setelah sekian lama. Ben kembali melihat Deera 
di sekolah. Tapi sayang, Ben melihat Deera yang lagi-lagi 
tengah diganggu oleh Alenov. Ben yang hendak ke kantin 
untuk membeli minum seperti biasanya tentu tak bisa 
tinggal diam saat melihat Deera yang sedang kesusahan. 


Wah, wah, wah ... lagi-lagi si pahlawan kesiangan, ucap 
Alenov dengan santai, seraya menaikkan sebelah alisnya. 


Ben ..., panggil Jhonson yang berdiri di belakang Alenov. 


Ben melirik Jhonson, dan hanya mengangguk samar. 
Setelahnya, dia kembali memandang Alenov. 


Lepaskan tangan kotormu dari Deera. Atau aku akan 
menghajarmu lagi, bajingan, ucap Ben penuh penekanan. 


Kali ini, Ben terlihat lebih tenang, dan tidak terbawa emosi 
sehingga menyerang Alenov duluan. Namun, biar begitu, 
tatapan serta nada bicara Ben, seperti menyiratkan bahwa 
dia siap menghajar Alenov kapan saja. 


Sementara Alenov hanya tersenyum miring, dan akhirnya 
melepaskan Deera. Seketika membuat gadis itu langsung 
berdiri, dan masih sedikit meringis. Ben pun lantas berdiri di 
depan Deera, melindungi gadis itu dan berhadapan dengan 
Alenov. 


Silahkan kembali ke kelasmu, Deera, ucap Ben pada Deera. 
Namun matanya terus ke depan memandang Alenov. 


Deera pun menuruti perkataan Ben, dan kemudian pergi 
darisana bersama teman sebangkunya, Raina. 


Kudengar, kau adalah salah satu pemimpin aliansi di jurusan 
SH, ya? tanya Alenov. 


Bukan urusanmu. Jawaban dari Ben lagi-lagi membuat 
Alenov tertawa remeh. 


Sedetik kemudian, Alenov menghentikan tawanya dan 
menarik kerah baju Ben. Tindakannya sontak membuat 
Jhonson, Elena, Hawkins dan Philip yang berada di 
belakangnya pun menarik bajunya juga. Sementara murid- 
murid aliansi Alenov justru telah menyiapkan jimat sihir 
mereka, dan menodongkannya ke arah Ben dan kawan- 
kawannya. 


Wow, wow, wow ... tenang kawan, aku hanya merapikan 
kerah baju pemimpin kalian, ucap Alenov. 


Ben pun tak tinggal diam, dia lantas menghempaskan 
tangan Alenov, dan balik menarik kerah baju Alenov. 


Jangan pernah mengganggu Deera lagi, atau kau akan 
Atau apa? sergah Alenov, seolah menantang. 

Atau aku akan 

Krak! Krak! Krak! 


Lagi, ucapan Ben terhenti, kali ini karena es yang tiba-tiba 
muncul di kakinya dan juga Alenov. Bersamaan dengan itu, 
Pak Joe muncul di samping mereka dengan sihir es-nya. 


Oi oi oi, perasaan sekolah baru kembali dimulai pekan ini, 
tapi kalian sudah mau berkelahi lagi? tanya Pak Joe dengan 
malas. 


Ben dan Alenov kompak melirik Pak Joe. Namun, hanya 
Alenov yang tersenyum pada guru itu. 


Maaf, Pak. Aku sebenarnya mau ke kantin tadi, tapi dia 
menghalangi jalanku. 


Mendengar hal itu, Pak Joe hanya melambaikan tangannya 
acuh. 


Ya, ya ... terserah apa katamu. Lebih baik kalian semua 
bubar, jika tak mau beku, titah Pak Joe, seraya 
menghentikan sihir esnya. 


Alenov lantas berjalan mundur sambil terus menatap remeh 
pada Ben dan tersenyum miring, dia memilih untuk kembali 
ke kelasnya dan tidak jadi ke kantin. Berbeda dengan Ben 
yang juga berjalan mundur, namun berbalik menuju ke arah 
kantin, bersama dengan Philip, Jhonson, Elena, dan Hawkins. 


Hampir saja mereka terlibat perkelahian lagi, kalau saja Pak 
Joe tidak mencegahnya. 


Namun, saat Alenov baru saja muncul dari koridor samping 
tangga dan hendak berjalan ke lapangan menuju ke gedung 
jurusannya. Langkahnya terhenti, karena ada seseorang 
yang memanggilnya. Alenov pun menoleh, pada segerombol 
murid jurusan SH yang baru saja turun dari tangga. 


Salah satu diantara mereka, berjalan mendekati Alenov. 
Apa kau yang bernama Alenov? tanya murid itu. 


Iya, kenapa? Mau bertarung? tanya Alenov. 


Si murid yang tak lain adalah Marco lantas terkekeh 
sebentar. 


Tidak. Aku justru ingin mengajakmu bekerja sama. 


Alenov lantas menaikkan kedua alisnya. "Bekerja sama? 
tanyanya. 


Iya, bekerja sama. Untuk menghancurkan mereka yang 
telah menghalangi jalanmu, dan jalanku, ucap Marco sambil 
tersenyum licik. 


KKK 


Disisi lain, Deera tengah melamun menatap gamang ke arah 
jendela. Sampai akhirnya Raina menyadarkannya dari 
lamunan, dengan menyenggol pelan lengannya. 


Kenapa, Raina? 


Hei Deera, apa kau merasa kalau adik kelas yang selalu 
membelamu itu ... sebenarnya ... tertarik padamu? tanya 
Raina, antusias. 


Pipi Deera pun langsung merona, kala mendengar 
pertanyaan dari Raina. 


Ah ... di-dia ... tertarik padaku? cicit Deera, sedikit tak 
percaya. 


Raina pun menangguk semangat, dan tersenyum padanya. 
Iya, coba kau pikirkan. Dia selalu membelamu, bahkan dia 
merasa marah saat kau disebut .... Raina hanya memberi 
isyarat tanda kutip dengan kedua tangannya, enggan 
menyebutkan julukan disematkan murid-murid lain pada 
teman sebangkunya tersebut. 


Bisa dibilang, hanya Raina yang benar-benar baik pada 
Deera. Mungkin karena latar belakang mereka yang sedikit 
sama, yang selalu dipandang sebelah mata oleh yang 
lainnya. Hanya saja, Raina lebih beruntung, karena dia 
terlahir sebagai orang biasa, bukan sebagai bangsawan 
Piscasa, seperti Deera. 


Deera pun kembali melamun, memikirkan perkataan Raina. 
Sebenarnya, dia tahu akan hal itu, bahkan dia juga 
merasakan hal yang sama. Setelah melihat semua yang 
dilakukan Ben untuknya, Deera juga merasa ... tertarik pada 
Ben. 


Namun, dia sadar siapa dan dimana posisinya, apalagi dia 
sudah mendapat peringatan dari Julia, sepupunya Ben. Lagi- 
lagi, Deera harus mengalah, pada kenyataan itu. 


Sepertinya ... dia tertarik pada orang yang salah. 


25 - Deklarasi Perang. 
Apa kau sudah memutuskan? tanya Marco, pada Alenov. 


Mereka berdua sedang berada di salah satu sudut taman 
belakang gedung jurusan SH tidak jauh dari pohon tempat 
batu Lookyd berada. 


Suasana sekolah masih lengang, sebab hari memang masih 
sangat pagi, dan jam pelajaran pertama pun masih lama. 
Marco tengah berdiri menyandar pada sebuah pohon apel 
yang cukup rindang, sementara Alenov berdiri di depannya. 


Mereka kembali bertemu, setelah minggu lalu minggu 
pertama di semester dua Marco menemui Alenov sesaat 
setelah Alenov hampir saja kembali berkelahi dengan Ben. 
Pertemuan pertama yang jadi alasan mereka untuk bertemu 
lagi pagi ini, dua murid berbeda angkatan namun memiliki 
gelar yang sama, yaitu Penakluk Jurusan . 


Yah ... setelah kupikir-pikir, tawaranmu menarik juga, ucap 
Alenov santai. 


Jadi kau menerimanya? tanya Marco, memastikan. 


Tentu. Tapi pertama-tama, aku mau kau yang membantuku 
lebih dulu, ucap Alenov, wajahnya yang semula santai, 
seketika berubah menjadi serius. 


Baiklah, aku setuju. Marco beranjak dari pohon yang dia 
sandari, lalu melangkah sampai di samping Alenov. 


Karena Milkgate Brother sudah kau kalahkan, maka tinggal 
kujelaskan padamu, apa yang aku ketahui tentang bocah 
pirang yang bernama Ben itu. Dia adalah bocah naif yang 
sangat perduli pada teman-temannya, dan mungkin juga 


pada orang lain, seperti yang kau tahu, seberapa kerasnya 
bocah pirang itu membela si gadis iblis, Deera. Marco 
nampak melirik Alenov yang hanya manggut-manggut 
mendengar penjelasannya. Setelah itu, Marco kembali 
melanjutkan bicaranya. 


Dari situ, kita bisa ambil keuntungan dengan memanfaatkan 
kenaifan Ben yang seolah-olah bertingkah seperti pahlawan. 
Kita bisa memancing emosinya, dengan menghajar teman- 
temannya lebih dulu. 


Hmmm, aku mengerti. Lalu, aku harus menghajar temannya 
yang mana? Apa kalau perlu semuanya? tanya Alenov, 
nadanya terdengar remeh, seperti biasa. 


Marco pun tertawa hambar. Aku suka kesombonganmu. Tapi 
aku hanya tahu satu orang teman Ben yang menurutku 
sangat cocok untuk dihajar dan dijadikan umpan. Beberapa 
murid aliansiku juga sudah lama memantau murid itu, dan 
aku juga sudah tahu seberapa besar kekuatan sihirnya, 
intinya sangat jauh dibanding kita berdua. 


Benarkah? Kalau begitu, sebutkan namanya dan ciri-cirinya 
kalau perlu. Biar aku bisa cepat-cepat menghajarnya, timpal 
Alenov. 


Ikut aku. Jhonson melangkah menuju koridor samping 
tangga yang juga menghubungkan koridor lantai 1, jurusan 
SH. Alenov pun mengekor di belakangnya. 


Biasanya dia sudah tiba saat ink ... ah ... itu dia. Marco 
mengarahkan dagunya ke arah lapangan, dimana ada 
Philip, yang tengah berjalan santai menuju ke kelasnya. 


Oh ... bocah gendut itu ya. Baiklah, serahkan semuanya 
padaku. Alenov lantas tersenyum miring, sambil terus 
menatap Philip. 


KKK 
Teng! Teng! Teng! 


Huaaah ... akhirnya istirahat juga, aku benar-benar pusing 
melihat sihir yang dijabarkan menggunakan rumus oleh Bu 
Clara tadi, keluh Jhonson serays menyandarkan tubuhnya 
pada punggung kursinya. 


Kau benar, bahkan sekarang Bu Clara sudah memberikan 
kita PR lagi. Padahal, kita baru saja masuk sekolah, kan, 
huuuft, Philip menghembuskan nafas bosan, seraya 
memasukan buku tulisnya ke dalam tas dan mengeluarkan 
bekalnya kemudian. 


Menurutku, cara mengajar Bu Clara itu menyenangkan, puji 
Ben namun nada bicaranya tetap datar, justru tak seperti 
orang yang sedang memuji. 


Ck, kau bisa bicara seperti itu, karena kau ini murid 
kesayangan Bu Clara. Kau selalu bisa menjawab pertanyaan 
Bu Clara dengan mudah, dan Bu Clara sendiri sangat 
perhatian denganmu dibanding aku, Philip dan semua yang 
ada di kelas ini, gerutu Jhonson. 


Jadi kau iri? tanya Ben, sedikit meledek. 


Aku? Iri? Yang benar saja. Tidak diusir keluar oleh Bu Clara 
karena aku tertidur saat jam belajar saja aku sudah 
bersyukur, Ben. Jhonson tersenyum lebar menampilkan gigi- 
giginya. Seolah bangga dengan dirinya sendiri, yang suka 
tidur di kelas. 


Halo, Ben! Halo, Philip! Dan halooo ketua jabrik!!! Elena pun 
datang, sambil menyapa dan langsung mendudukkan 
dirinya di atas meja Jhonson. 


Dia datang bersama Hawkins, yang selalu memberi salam 
tinju pada Ben, Philip, dan Jhonson, baru kemudian duduk. 


Ck, bisakah kau bertingkah dengan normal? Seperti gadis- 
gadis lain? gerutu Jhonson. 


Kenapa aku harus menjadi gadis lain? Kalau aku senang 
menjadi diriku sendiri, wleee! Elena menjulurkan lidahnya, 
mengejek Jhonson. 


Mungkin, bisa dibilang, hanya Jhonson ketua aliansi yang 
tak dihargai oleh anggota aliansinya. Biar begitu, Jhonson 
tak terlalu memperdulikannya, karena sedari awal Jhonson 
menganggap semuanya itu teman, bukan aliansi. Itu semua 
tentu, karena Ben. 


Mereka pun menyantap bekal mereka seperti biasa, dan 
baru akan keluar kelas untuk membeli minum di kantin. 
Sebuah rutinitas yang berawal dari Ben dan Philip, lalu 
diikuti oleh Jhonson, Hawkins, dan Elena. Mereka saling 
berbagi, tanpa membeda-bedakan, sama rata dan sama 
rasa. Hal itupula yang membuat ikatan aliansi mereka solid, 
sampai ke murid-muird aliansi mereka yang lain. 


Tidak ada rasa terpaksa, atau setengah hati, bagi siapapun 
murid yang berada dibawah aliansi pimpinan Jhonson 
tersebut. 
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Kalian duluan saja, perutku mulas. Philip berjalan dengan 
tergesa menuju toilet saat di persimpangan koridor. 


Mereka baru saja pergi dari kantin, bersamaan dengan 
lonceng tanda jam istirahat telah selesai berbunyi. Elena 
dan Hawkins pun kembali ke kelas mereka masing-masing, 


menyisakan Ben dan Jhonson yang berjalan beriringan 
menuju kelas mereka. 


Selang berapa lama, Philip pun keluar dari salah satu bilik 
toilet. Dia nampak lega, seraya mengelus pelan perutnya 
dan menghela nafas panjang. Setelahnya, dia melangkah 
keluar toilet dengan santainya, sambil bersenandung kecil. 
Namun, wajahnya seketika berubah, sedikit takut dan 
terkejut, kala melihat banyak sekali murid yang 
bergerombol di depan toilet dan menatap ke arahnya. 


Ka-kau ... gumam Philip, menahan nafasnya. Kala melihat 
salah satu murid tersebut. 


Philip mengenali wajahnya, wajahnya yang sama dengan 
wajah murid yang pernah berkelahi dengan Ben. Murid itu 
adalah ... Alenov. 


Halo, kawan. Alenov tersenyum miring, hal yang sama juga 
nampak dari murid-murid aliansinya. 


Sementara Philip menelan ludahnya, dia sadar, bahwa saat 
ini dia berada dalam bahaya. 


aa 


Si Philip sepertinya kebanyakan makan makanan yang 
diberikan Nenekmu, Ben. Sampai sekarang waktunya 
pulang, dia masih belum kembali, ucap Jhonson, yang 
melangkah beriringan dengan Ben. 


Mereka berdua baru saja keluar kelas, setelah lonceng tanda 
pulang sekolah berdentang beberapa menit yang lalu. Dan 
Philip benar-benar tidak kembali ke kelas, selama jam 
pelajaran terakhir setelah istirahat. Membuat Ben akhirnya 
harus menenteng tas teman sebangkunya itu, supaya Philip 
tak perlu kembali ke kelas. 


Saat sampai di persimpangan koridor, mereka berjumpa 
dengan Hawkins dan Elena. 


Kenapa kau membawa tas Philip, Ben? tanya Elena. 


Dia belum kembali sejak pamit ke toilet tadi, jawab Ben 
datar. 


Memangnya dia makan sebanyak apa? tanya Hawkins. 
Namun Ben hanya mengendikkan bahunya acuh. 


Philip memang sering ke toilet, tapi tak pernah lama seperti 
sekarang ini. 


Kau tunggu disini, biar kupanggil si gendut itu. Jhonson 
melangkah menuju toilet yang letak pintunya berada 
dibawah tangga. Namun, saat Jhonson membuka pintu, 
matanya langsung membulat dengan sempurna. 


Philip!!! 


Teriak Jhonson seketika membuat Ben dan Hawkins pun ikut 
melangkah masuk ke toilet, sementara Elena hanya bisa 
menunggu diluar. Detik berikutnya, Ben, Hawkins dan Elena 
kompak melotot terkejut, kala melihat Philip yang pingsan, 
dengan wajah yang lebam dan penuh luka, dia terjebak di 
dalam cairan lilin yang menempel ke tembok toilet. 


Magic Art! Iron Punch!!! Jhonson lantas menghancurkan 
cairan lilin yang menjebak Philip dengan sekali pukul. 


Sementara Ben langsung memegangi Philip agar tak 
terjatuh. Beruntung, Philip langsung tersadar dari 
pingsannya, meski terlihat kesakitan dan dan tak berdaya. 
Ben lantas mendudukan Philip, dan menyandarkannya di 
tembok. 


Philip! Apa yang terjadi padamu!? Siapa yang melakukan 
ini!? tanya Jhonson, matanya menelisik ke seragam Philip 
yang nampak kotor dan robek. 


Ma ... maafkan aku, aku memang lemah, lirih Philip, sambil 
menunduk, perlahan dia mulai menangis. 


Hei! Aku tak menyuruhmu meminta maaf! Kau tidak 
melakukan apapun Philip! timpal Jhonson. 


Siapa telah berani melukaimu? Cepat katakan, Phil. Biar aku 
dan Jhonson yang menghajarnya! Ben tentu tidak bisa diam 
saja, nada bicaranya yang datar pun menghilang. Emosinya 
langsung terpantik, melihat temannya diperlakukan seperti 
itu. 


Namun, Philip hanya menggeleng pelan. Tangan kanannya 
terulur dengan lemas, meraih secarik kertas dari saku 
seragamnya, dan memberikannya pada Ben. 


Ben lantas membaca tulisan dalam kertas tersebut, dan 
detik berikutnya, dia mengepalkan kertas itu dalam kepalan 
tangannya. 


Brengsek!!! 


Ben lantas bangkit berdiri dan berjalan cepat keluar toilet, 
sambil membuang kertas yang diberi Philip. Membuat 
Hawkins lantas meraih kertas itu dan membaca apa yang 
tertulis disana bersama Jhonson. Mereka membacanya 
dengan cepat, sebelum akhirnya Jhonson berbalik lebih 
dulu, dan berlari keluar dengan emosi, disusul oleh Hawkins. 


Ben! Jhon! Tunggu! teriak Hawkins. Elena! Bantu Philip 
keluar dari toilet! lanjut Hawkins sambil menyusul Ben dan 
Jhonson. 


Ba-baiklah! Hei kalian dengar itu!? Cepat bantu Philip! titah 
Elena kepada beberapa murid lelaki aliansinya, dan 
langsung dipatuhi. 


Emosi Ben sudah sampai di ujung kepalanya, dia berjalan 
cepat membelah lapangan menuju gedung jurusan SP. 
Tatapanya tajam dan lurus, tepat mengarah ke seorang 
murid yang baru sajs keluar dari kelas 10-A SP bersama 
teman-temannya, murid itu adalah, Alenov. 


Jhonson juga sama, dia berada beberapa langkah di 
belakang Ben. Sebelah tubuhnya bahkan sudaj berubah 
menjadi besi, bersiap untuk menghajar Alenov yang telah 
membuat Philip jadi seperti itu. 


Mereka berdua langsung tahu, sebab kertas yang diberi 
Philip bertuliskan. 


Halo, aku Alenov sang Penakluk Jurusan SP Aku dengar 
kalau kalian adalah salah satu aliansi terkuat di jurusan SH. 


Jadi aku putuskan untuk sedikit bermain-main dengan salah 
satu murid aliansimu ini. Sayangnya, dia terlalu lemah, aku 
jadi ragu dengan kekuatan kalian, haha. 


Hei! Kau! teriak Ben, suaranya benar-benar mengerikan. 


Alenov pun menoleh, dan berhenti melangkah sambil 
tersenyum. 


Wah kau lagi ya, Halo 
Buak!!! 


Jhonson lebih dulu menghadiahkan sebuah tinjuan ke wajah 
Alenov. Pukulannya sangat keras dan cepat, bahkan sampai 
Alenov tersungkur menabrak teman-temannya. 


Belum sempat bangkit, wajah Alenov kembali mendapatkan 
hantaman, kali ini dari Ben dengan sebelah kakinya yang 
menginjak tepat di tengah wajah Alenov. 


Buak!!! 


Lepaskan aku brengsek!!! Ben berusaha memberontak dari 
dekapan teman-teman Alenov yang menahannya. 


Berani-beraninya kau menghajar temanku bajingan!!! 
murka Jhonson, yang juga didekap oleh teman-teman 
Alenov. 


Ben! Jhonson! Tahan diri kalian! Hawkins datang dan 
langsung menarik Ben dan Jhonson mundur. 


Bagaimana bisa tahan, Hawkins! Kau lihat sendiri, 
bagaimana keadaan Philip! geram Ben menatap tajam 
Hawkins. 


Aku tahu, Ben! Aku tahu! Tapi tenanglah sedikit! Dia itu 
sengaja menjebak kita! ucap Hawkins sedikit berbisik, 
sambil terus menahan bahu Ben dan Jhonson. 


Hawkins sedikit menoleh ke belakang ke arah Alenov, lalu 
kemudian kembali mendorong Ben dan Jhonson, sedikit 
memberi jarak. Setelahnya, dia kembali menunduk tepat di 
antara bahu Ben dan Jhonson. 


Aku juga tak bisa diam saja melihat Philip seperti itu. Tapi 
justru reaksi seperti ini yang mereka harapkan, Ben! Coba 
kau lihat ke arah gedung utama! Sudah ada beberapa guru 
yang memperhatikan kita, mereka memancing kita untuk 
menyerang di tempat terbuka! Di tengah lapangan! Jelas ini 
adalah jebakan! bisik Hawkins, menjelaskan. Seketika 
membuat Ben dan Jhonson sedikit lebih tenang. 


Beberapa guru memang tengah memperhatikan mereka, tak 
hanya guru melainkan murid lain yang baru saja keluar 
kelas. Dari kelas 10, sampai 12, baik jurusan SH ataupun SP. 
Semuanya memandang ke arah mereka, yang sekarang 
berada di lapangan, dan menjadi pusat perhatian. 


Wuah, kalian ini kasar sekali ya, ucap Alenov, yang sudah 
kembali berdiri. 


Ben dan Jhonson kompak menatap Alenov dengan tatapan 
terkejut dan bingung. Sebab wajah Alenov itu penyok, 
seperti lilin, dan perlahan kembali seperti semula. Jelas 
mereka berdua bingung, sebab kekuatan sihir Alenov itu 
seharusnya kekuatan sihir hitam karena mampu merubah 
tubuh menjadi elemen yang dikuasai. 


Aku tidak apa-apa! Ini hanya bercanda, bahkan rasanya 
tidak sakit, ucap Alenov dengan lantang, seraya 
mengangkat sebelah tangannya. 


Sengaja, untuk memberi tanda pada guru-guru yang 
memandang mereka, agar tak curiga. 


Jangan membuat kami semakin emosi! Aku tak perduli jika 
harus dihukum kalau menghajarmu sekarang disini! bentak 
Jhonson, dan Hawkins kembali menahannya. 


Hawkins sedari awal memang murid yang paling tenang dan 
cepat untuk memahami sesuatu. Berbeda dengan Ben yang 
pendiam, namun emosinya bisa meledak kapan saja. Biar 
begitu, Ben selalu punya alasan untuk emosi, yaitu jika ada 
orang yang menganggu teman-temannya dan juga Deera, 
kakak kelasnya yang entah sejak kapan berhasil mencuri 
perhatiannya. 


Huhuhu ... aku jadi takut, tapi maaf ... aku tak punya waktu 
untuk meladeni kalian sekarang 


Katakan sekali lagi biar kurobek mulutmu itu! potong Ben. 
Ssshh! Ben! Tenang, jangan gegabah! sergah Hawkins. 


Alenov lantas tersenyum miring. Bahkan murid aliansimu itu 
lebih pintar darimu, ya, ledek Alenov. 


Kau benar-benar bajingan ya! geram Jhonson. 


Hahaha, terserah kalian mau menyebutku apa. Tapi intinya, 
jika kalian ingin melawanku, maka siapkan saja aliansi 
kalian. Buktikan jika aliansi kalian itu bukan sekumpulan 
bocah pecundang seperti si gendut itu, ucap Alenov dengan 
santai dan remeh. 


Okay, setuju, jawab Ben langsung, sambil mengepalkan 
kedua tangannya. 


Ben kembali selangkah maju, dan melepaskan tangan 
Hawkins yang menahan bahunya. 


Aku suka semangatmu, puji Alenov. 


Cepat katakan kapan aku bisa menghajarmu? tanya Ben, 
tanpa basa-basi. 


Alenov sedikit mendengakkan kepalanya, menatap Ben 
dengan arogan. Sabtu besok, sepulang sekolah. 


Dimana? tanya Ben lagi, tatapannya tetap tajam dan 
menusuk. 


Disini, di lapangan sekolah. Kita buktikan di depan seluruh 
guru dan murid di Queen, siapa yang terkuat di antara kita. 


Ben pun terkekeh sebentar, dan tersenyum miring. 
Setelahnya dia berbalik dan menepuk bahu Hawkins dan 
Jhonson, tanda untuk pergi. 


Kalau begitu bersiap-siaplah untuk kupermalukan di depan 
semua orang, pecundang. 


Cetar! 


Kata-kata Ben benar-benar menohok. Seketika membuat 
ekspresi Alenov berubah, marah. Sebab Ben ternyata balik 
meledeknya, dan meremehkannya. 


Biar bagaimana, Ben paling pandai membalikkan kata-kata. 


26 - Pagi sebelum perang. 


Ben menyelesaikan sarapannya lebih cepat dari biasanya, 
dan langsung kembali ke kamarnya untuk bersiap berangkat 
sekolah. Beruntung, sikap Ben pagi itu tidak terlalu disadari 
oleh keluarganya, kecuali Julia. 


Julia sarapanmu belum habis, Bibi Merrie bersuara kalah 
melihat putri pertamanya, Julia, yang hendak bangkit dari 
kursinya di ruang makan. 


Aku sudah kenyang, Bu. Lagipula, ada yang lupa aku 
bereskan untuk sekolah nanti, tutur Julia, memberi alasan. 


Setelahnya, gadis yang rambutnya sama persis seperti Ben 
itu melangkah menuju ke kamar Ben. 


Mau apa kau? tanya Ben tanpa basa-basi, seraya 
memandang malas Julia yang tengah bersedekap di depan 
pintu kamarnya. 


Apa yang akan kau lakukan nanti di sekolah, Ben? tanya 
Julia menyelidik. 


Bisa dibilang, ini adalah percakapan pertama mereka 
berdua, setelah perdebatan mereka tempo hari. Julia jelas 
tak bisa diam saja, dia tahu apa yang akan terjadi hari ini 
setelah melihat Ben di lapangan beberapa hari yang lalu. 
Sebab hari ini, adalah hari Sabtu. 


Bukankah sudah kubilang, jangan pernah ikut campur 
urusanku? Ben balik bertanya, nadanya terdengar tidak 
suka. 


Julia memalingkan wajahnya sejenak, seraya menghela 
nafas kasar. Kuharap kau sudah menyiapkan alasanmu 


sendiri, Ben. Kau tau, tingkahmu di sekolah sekarang justru 
sangat mirip dengan Paman Wily. 


Deg. 


Ben menautkan kedua alisnya, memandang Julia dengan 
tatapan nyalang. Aku melakukan ini untuk teman-temanku, 
Julia. Bukan untuk gelar konyol seperti orang bodoh yang 
kau panggil paman, dan juga sepertimu. 


Ben melangkah melewati Julia, sambil sedikit menabrak 
bahunya. Sementara Julia sendiri hanya diam menunduk, 
sambil mengepalkan tangannya. Entah sudah berapa kali 
Ben membungkamnya hanya dengan membalikan kata- 
katanya. 
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Kau sudah siap, Ben? tanya Jhonson, tanpa memandang 
Ben. 


Mereka berdua sedang berjalan beriringan menuju gerbang 
sekolah Queen. Jhonson berjalan sambil menyilangkan 
kedua tangannya di belakang kepala, sementara Ben 
memasukkan kedua tangannya ke dalam saku celananya. 


Aku selalu siap kapan saja, Jhon, timpal Ben datar, sambil 
terus melangkah dan menatap ke depan. 


Tepat sebelum Ben dan Jhonson sampai di gerbang sekolah, 
Deera turun dari kereta kudanya, dan melirik Ben sejenak 
sebelum masuk lenoh dulu ke dalam sekolah. Raut wajah 
Deera nampak berbeda di saat dia dan Ben beradu 
pandang. Meski hanya beberapa detik, tapi Ben 
menyadarinya, menyadari jika tatapan Deera lain dari 
biasanya. 


Namun, hari ini, Ben tak terlalu memikirkannya. Fokusnya 
adalah untuk menghajar orang yang telah menghajar 
temannya, Philip. Meskipun kondisi Philip saat ini sudah 
pulih, bahkan bocah gendut itu sudah kembali masuk 
sekolah satu hari yang lalu. 
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Be-Ben, Jhonson, kalian serius mau melakukan itu? Sumpah, 
aku tidak apa-apa sekarang, aku tidak merasakan sakit, 
ucap Philip sedikit takut, saat melihat Ben dan Jhonson yang 
baru saja tiba di kelas. 


Dia masih merasa bersalah, karena terlalu lemah dan 
membuat Ben dan Jhonson memutuskan untuk menerima 
tawaran perang dari Alenov. 


Jhonson mendudukkan dirinya dengan kasar, dan menatap 
kesal ke arah Philip yang masih saja penakut. Bagaimana 
mungkin aku dan Ben membiarkan orang yang 
menghajarmu, gendut. Ini bukan tentang kondisimu, tapi ini 
tentang dia yang sok berkuasa dan bertingkah semena- 
mena. 


Ta-tapi aku 


Jika kau tak ingin ikut, tidak apa, Phil. Ini adalah urusanku 
dan Jhonson serta teman-teman yang lainnya, sergah Ben, 
setelahnya dia memegang pundak teman sebangkunya, 
Philip. Tapi, jika kau ingin menunjukkan siapa dirimu kepada 
mereka, tentu itu adalah hal yang bagus. Aku yakin, kau 
mampu mengeluarkan seluruh kekuatanmu, kami juga siap 
membantumu. Ingat Phil ... kita adalah teman. 


Ben .... Philip menatap Ben dengan penuh rasa terima kasih. 


Kita buktikan, siapa kita sebenarnya. Jhonson tersenyum 
lebar penuh semangat. Senyum yang menular pada Philip, 
dan tentu semangatnya juga menular. 
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Apa kau sudah mengatur waktunya di batu Lookyd? Alenov 
bertanya dengan santai, pada Marco. 


Tanpa perlu kau suruh, kawan. Marco meneguk habis 
minumannya, lalu kemudian bangkit. 


Marco melangkah mendekati Alenov yang berdiri, dan 
menepuk bahunya pelan. Kau tak perlu repot-repot 
menemuiku begini. Aliansiku sudah siap untuk bertempur, 
jadi kau tak perlu risau. 


Alenov pun terkekeh, dia ke kantin pagi ini hanya untuk 
sarapan sebenarnya. Kebetulan, Marco juga berada di 
kantin, bersama beberapa murid aliansinya. 


Aku hanya memastikan saja, supaya kita bisa leluasa 
menghajar mereka nanti, hehe, ucap Alenov dengan 
sombongnya. 


Hari ini, adalah hari dimana Ben dan Jhonson serta aliansi 
mereka akan bertempur melawan aliansi Alenov, dengan 
bantuan aliansi Marco dimana Ben dan Jhonson tidak tahu 
jika Marco bersekutu dengan Alenov ditambah dengan 
Milkgate Brother yang membawahi 6 kelas di jurusan SH. 
Jika ditotal, aliansi Ben dan Jhonson yang hanya terdiri dari 
4 kelas akan melawan 26 kelas aliansi gabungan antara 
Alenov, Marco dan Milkgate Brother. Dengan jumlah yang 
mengerikan seperti itu, maka bukan hal yang aneh jika Julia 
memperingatkan Ben, dan Philip pun masih memohon pada 
Ben dan Jhonson agar membatalkan keputusan mereka. 


Kau tenang saja, Alenov. Simpan saja tenagamu, sebab 
serangan pembuka itu adalah bagianku, ucap Marco seraya 
berlalu pergi meninggalkan kantin. 


Disisi lain, batu Lookyd mulai bersinar, dimana layar kaca 
batu itu juga terpampang sebuah kalimat yang ujungnya 
menunjukkan deret angka waktu yang bergerak mundur, 
kalimat tersebut bertuliskan : 


War of Alliance - 09:29:20. 
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Sial, aku kecolongan, murid-murid itu ternyata sudah 
memasang jam waktu di batu Lookyd! gerutu Pak Rokcy 
sambil menyadarkan tubuh besarnya di kursi kerjanya. 


Di sana juga ada Pak Joe yang tengah menyesap segelas teh 
hangat sambil duduk santai di sofa seberang meja kerja Pak 
Rocky. 


Santai saja, Pak. Lagipula kenapa kau masih saja repot-repot 
mengurusi mereka? Kau sudah puluhan tahun ada di 
sekolah ini, dan kau juga tahu kalau kepala sekolah kita, Pak 
Edward pun menutup matanya jika murid-murid mulai 
berperang, tutur Pak Joe. 


Kau benar, Joe. Aku memang sudah lama berada di sekolah 
ini, bahkan aku sering membawamu ke ruanganku dulu 
bersama kawan-kawanmu itu, gerombolan Wily dan Sam. 
Pak Rocky mencondongkan tubuhnya ke depan, dan duduk 
sambil menopang dagunya dengan kedua tangannya. 


Dia menatap Pak Joe, membayangkan pria tersebut yang 
dulu pernah menjadi muridnya, dan sekarang menjadi guru 
sama sepertinya. Bisa dibilang, Pak Rocky adalah guru 
terlama yang mengabdi di sekolah sihir Queen. 


Aku hanya menjalankan tugasku sebagai guru BK. Meskipun 
pekerjaanku di sekolah ini, adalah pekerjaan yang sia-sia. 
Pak Rocky menghela nafas panjang, sementara Pak Joe 
hanya terkekeh mendengar kata-kata pria ber-ras raksasa 
tersebut. 


Tapi menurutku, puluhan tahun bertugas mengatur sikap 
murid-murid di sekolah yang justru membiarkan baku 
hantam antar murid adalah sebuah prestasi yang luar biasa, 
Pak, puji Pak Joe, terkesan dengan dedikasi Pak Rocky di 
sekolah sihir Gueen. 


Sejenak Pak Joe mengenang, betapa menyeramkannya pria 
raksasa di hadapannya tersebut saat dia masih menjadi 
murid. Pria yang dulu dia benci saat sekolah karena jabatan 
pria tersebut sebagai guru BK, tapi kini dia dan pria tersebut 
selalu minum teh bersama tiap pagi di sekolah seperti 
sekarang. 


Bagaimana kalau kita bertaruh, Pak? Pak Rocky lantas 
mengerutkan keningnya kala mendengar kata-kata Pak Joe. 


Bertaruh? 


Pak Joe mengangguk antusias. Kira-kira, siapa yang akan 
menang di perang aliansi nanti? Aliansi jurusan SH atau SP? 


Pak Rocky pun mengusap-usap jenggot lebatnya yang 
menutupi leher sampai bagian dadanya. Dia nampak 
tertarik dengan taruhan yang ditawarkan Pak Joe. 


Karena aku adalah alumni jurusan SP. Jadi yang menang 
nanti adalah jurusan SP, ucap Pak Rocky dengan senyum 
percaya diri. 


Sudah kuduga, kalau begitu, aku pilih jurusan SH, timpal 
Pak Joe. 


Hohoho, sebenarnya aku tidak yakin, Joe. Yang aku dengar, 
Penaluk Jurusan SP kelas sepuluh telah menaklukan 
sebagian jurusan SH, dan juga beraliansi dengan penakluk 
jurusan SH di kelas sebelas. Kurasa, taruhan kali ini, aku 
yang menang, Pak Rocky semakin percaya diri. 


Tentu saja, sebagai guru BK. Dia tahu betul aktifitas murid- 
murid yang mengejar gelar, meskipun murid-murid tersebut 
bertarung secara sembunyi-sembunyi. Sebab, elemen pasir 
Pak Rocky itu tersebar di seluruh penjuru gedung termasuk 
kelas sehingga tidak ada satupun pertarungan yang 
terlewatkan olehnya. 


Andai saja badannya tidak besar sehingga membuatnya 
sulit berjalan, Pak Rocky mungkin bisa menghentikan setiap 
pertarungan antar murid yang terjadi seperti yang 
dilakukan Pak Joe, meskipun Pak Joe bukan bertugas sebagai 
guru BK, tapi dia rajin melalukan pekerjaan guru BK. 


Pak Joe hanya tersenyum mendengar kata-kata Pak Rocky. 
Kurasa kau lupa akan sesuatu, Pak. 


Pak Joe kembali menyesap tehnya, baru lanjut berbicara. Inti 
dari gelar Sang Penakluk adalah siapa yang terkuat, bukan 
siapa yang paling banyak memiliki pasukan. 


Sebanyak apapun pasukannya, jika lawannya adalah 
seorang Welington, maka itu hanya sia-sia saja. 


Pak Rocky lantas menautkan kedua alisnya, terkejut tentu 
saja. Si-siapa yang kau maksud seorang Welington? 


Nanti kau akan tahu sendiri, Pak, timpal Pak Joe, seraya 
membayangkan anak dari Wily teman sekolahnya dulu, 
siapa lagi kalau bukan Ben. 


27 - Rahasia Alenov. 
Teng! Teng! Teng! 


Suara lonceng tanda jam sekolah berakhir, menggema di 
seluruh penjuru sekolah sihir Queen. Meskipun begitu, 
khusus hari ini, kegiatan murid-murid di sekolah sihir Oueen 
belumlah benar-benar berakhir. 


Bwusss! 


Perlahan, lapisan sihir yang bening mulai muncul dari 
tembok pagar yang mengelilingi sekolah sihir Queen. 
Lapisan sihir tersebut terus meninggi, seketika mengejutkan 
para murid, khususnya para siswi, yang mayoritas tidak 
tahu apa yang akan terjadi hari ini sebab kebanyakan murid 
yang beraliansi untuk mengejar gelar, adalah murid laki- 
laki. Disisi lain, hadirnya lapisan sihir tersebut itu juga 
mengejutkan orang-orang yang berada di luar sekolah, 
orang-orang yang terdiri dari mereka yang menjemput anak- 
anak mereka sekolah, serta beberapa kusir kereta kuda milik 
para keluarga bangsawan. 


Sampai akhirnya, kemunculan lapisan sihir yang berfungsi 
sebagai pembatas seluruh sekolah sihir Queen tersebut, 
membuat seorang wanita yang berada di dalam kereta kuda 
bewarna ungu tua, keluar dari kereta kudanya. Sebelah 
mata wanita itu ditutup, persis seperti Deera, rambutnya 
pun persis seperti Deera, hitam legam dan terkuncir rapi di 
belakang lehernya. Sejenak, dia memandang lapisa sihir 
yang terus meninggi tersebut, lalu kemudian menyandar 
pada dudukkan pintu masuk kereta kudanya, lalu 
bersedekap. 


Wah, nampaknya akan ada hal yang menarik, yang akan 
terjadi sebentar lagi, gumam wanita itu bermonolog. 


Kemunculan wanita itu sontak membuat orang-orang yang 
berada di sekitarnya terkejut dan menatap ketakutan ke 
arahnya. Beberapa dari mereka bahkan mulai menjauhi 
kereta kuda milik wanita tersebut, dan hanya kusir kereta 
kudanya yang nampak biasa saja. 


Wanita itu mengenakan setelan bernada hitam pada bagian 
jas dan celana panjangnya, dimana jas hitamnya membalut 
menutupi kemeja putih dibaliknya. Sementara di samping 
kiri pinggulnya, terlampir sebuah pedang yang cukup besar 
panjang, tersembunyi dibalik sarung pedang bermotif 
ukiran bunga mawar berwarna ungu gelap, persis seperti 
kereta kuda miliknya. 


Awan hitam seketika menyelimuti langit di luar sekolah sihir 
Oueen, meski tak seluruh bagian awan berubah menjadi 
hitam, sebab awan hitam itu hanya terlihat di atas si wanita 
berpedang tersebut. Semua orang yang ada di sekitarnya 
tahu, bahwa wanita itu adalah penyihir yang kuat, sampai- 
sampai mampu mempengaruhi awan yang ada di atasnya. 


Namun, wanita itu nampak tak perduli dengan sekitarnya, 
dan hanya menatap lurus ke lapangan yang ada di dalam 
sekolah sihir Queen. Sebagai almuni sekolah sihir Queen, 
wanita itu tau, jika lapisan sihir itu berasal dari batu Lookyd. 
Sebab, wanita itu tak hanya sekedar alumni, melainkan juga 
seorang mantan penyandang gelar Sang Penakluk di 
sekolah sihir Oueen. Salah satu murid yang terkuat, setelah 
generasi Wily Ayahnya Ben, dan juga salah satu Venom alias 
penjahat sihir sama seperti Wily juga. Dia adalah ... Rebecca 
Piscasa, kakak perempuan Deera. 


Tak sia-sia aku datang menjemput Deera, hari ini. 


KKK 


Laura, aku titip tasku padamu. Ben menyodorkan tas 
sekolahnya pada Laura, teman sekelasnya. 


Laura pun tersenyum, sambil mengambil tas Ben. Baiklah, 
Ben. Aku berharap kau dan yang lainnya bisa meraih hasil 
yang terbaik. 


Ben ikut tersenyum, meski sedikit. Kemudian dia berbalik 
dan keluar kelasnya, di mana teman-teman aliansinya 
berada . Keningnya sedikit mengerut, kala melihat seluruh 
aliansinya yang mayoritas terdiri dari murid laki-laki. 


Kau sudah siap? tanya Jhonson, pada Ben. 


Tentu, tapi Phil .... Ben menatap Philip yang berdiri diantara 
Jhonson dan Elena. 


Philip lantas tersenyum penuh rasa percaya diri. Mau dikata 
apa diriku ini, Ben? Jika aku hanya berdiam diri, sementara 
teman-temanku sedang berperang. 


Kemudian, Philip menatap Jhonson, Elena, Hawkins dan 
seluruh murid-murid aliansi mereka, dan kembali menatap 
Ben. Akan kutunjukkan pada mereka, siapa aku yang 
sebenarnya, Philip si gendut yang meresahkan! ucapnya 
lantang, sambil bertolak pinggang. 


Pfffttt, ya ampun. Apakah tidak ada yang lebih jelek lagi? 
Untuk julukanmu? ledek Elena, seraya menahan tawanya. 
Tak hanya Elena yang tertawa, tapi semuanya. 


Baiklah, Phil. Kami akan bertarung bersamamu. Senyum Ben 
pun mengembang, dia melangkah mendekati Philip lalu 
mengepalkan salam tinju yang langsung dibalas oleh teman 
sebangkunya itu. 


Ayo kawan-kawan. Jhonson pun melangkah lebih dulu, 
menyusuri koridor menuju ke lapangan, diikuti oleh Ben, 
Philip, Elena, dan Hawkins. 


Namun, kala baru saja beberapa langkah dia berjalan, 
Jhonson berhenti. Sebab koridornya dihalangi oleh murid- 
murid aliansi lain, di mana ada tiga murid yang berwajah 
sama persis berdiri paling depan diantara murid-murid 
tersebut, mereka tidak lain adalah ... Milkgate Brothers. 


Mau apa kalian? tanya Jhonson ketus, seraya menandang 
tajam Milkgate Brothers. 


Perlahan, kedua tangannya terkepal, bersiap jika harus 
bertarung saat ini juga. Jhonson tentu tau, jika Milkgate 
Brothers telah dikalahkan oleh Alenov. 


Kami ... ingin bergabung denganmu, ucap Jack, sedikit 
sungkan. 


Bergabung katamu? Cih, yang benar saja, kami tidak bodoh, 
ya. Kami tahu, kalian berada dipihak siapa, timpal Jhonson 
tak percaya. 


Kami serius. Kali ini, Jansen yang bersuara. Dia kemudian 
selangkah ke depan, sambil menatap saudara-saudaranya 
secara bergantian, lalu kembali menatap Jhonson. 


Kami memang kalah dan menyerah dari Alenov, tapi bukan 
berarti kami ikut dengannya, ucap Jansen. 


Lebih baik kami bergabung denganmu, daripada menjadi 
bawahan seorang murid SP, Jonas pun ikut menambahkan. 


Jhonson lantas berpikir sejenak, lalu kemudian menatap 
Ben. Bagaimana, Ben? tanya Jhonson. 


Apa alasan kami mempercayai kata-kata kalian? tanya Ben, 
datar. 


Milkgate Brothers pun saling pandang, lalu mereka terlihat 
mengangguk samar. Perlahan, mereka melepaskan jimat 
sihir mereka, yang berupa kalung, dan melemparkannya 
pada Jhonson. 


Kami akan bertarung tanpa jimat sihir kami, jika salah satu 
dari kami ada yang menyerang kalian, silahkan hancurkan 
saja jimat sihir kami itu, ucap Jansen dengan tatapan mata 
yang serius. 


Ba-bagaimana mungkin kali bertarung tanpa jimat 


Mereka adalah bangsawan, ketua Jabrik, sergah Elena, 
seraya mengambil jimat sihir Milkgate Brothers dari tangan 
Jhonson. 


Seorang bangsawan akan tetap bisa menggunakan sihir, 
tanpa mengenakan jimat sihir. Meskipun kekuatan sihirnya 
akan sedikit berkurang, benarkan, Ben? Ben mengangguk, 
sebagai jawaban atas pertanyaan Elena. 


Pada dasarnya, yang membedakan bangsawan dengan 
orang biasa, adalah kekuatan dalam menggunakan sihirnya. 
Para bangsawan tetap mampu mengeluarkan sihir, tanpa 
perantara jimat sihir. 


Kembalikan saja jimatnya, Elena. Sebab aku yang akan 
mengurus mereka, jika mereka berkhianat nanti, ucap Ben. 


Kau yakin? tanya Elena memastikan. 


Iya, jawab Ben datar. 


Elena lantas melemparkan kembali jimat sihir Milkgate 
Brothers. Seketika membuat Jack, Jonas, dan Jansen saling 
betukar pandangan. 


Terima kasih atas kepercayaanmu. Jangan khawatir, kami 
tidak akan mengkhianati sesama pengguna sihir hitam. Jack 
mengulurkan tangannya pada Jhonson. 


Ayo berkerja sama! 


aaa 


Disisi lain, di pinggir lapangan sebelah gedung jurusan SP. 
Alenov sudah berkumpul bersama dengan puluhan murid 
aliansinya dari kelas 10-A sampai J, jurusan SP. Saking 
banyaknya, sampai memenuhi sebagian lapangan, dari 
ujung ke ujung. 


Mata Alenov berkelana, mengamati lapisan sihir pembatas 
yang juga muncul di pinggir lapangan, di mana kini dia 
berada di dalamnya. Jadi, ada dua lapisan sihir yang 
membungkus sekolah sihir Queen. Satu lapisan mengelilingi 
seluruh bagian sekolah, dan satu lagi mengelilingi lapangan 
sekolah. Lapisan sihir itu menjebak siapapun yang ada di 
dalamnya, dan takkan bisa dihancurkan meskipun dengan 
sihir setingkat Lord sekalipun. 


Tak hanya itu, lapisan sihir di lapangan juga kebal dari 
serangan sihir guru-guru di Queen, untuk alasan itulah para 
guru terlihat santai di dalam ruangan mereka, tanpa 
sekalipun berniat menghentikan pertempuran antar murid 
yang akan terjadi. 


Hal itu juga yang menyebabkan semua murid yang tak ikut 
bertarung, seperti murid kelas 12, serta murid perempuan 
yang seharusnya sudah pulang, menjadi terjebak dalam 
sekolah. Mereka pun hanya berkumpul di pinggir koridor, di 


dalam kelas, ada juga yang ke kantin, sengaja membeli 
beberapa camilan, untuk menonton pertarungan antar 
aliansi di lapangan. Khusus yang ada di koridor, beberapa 
murid ada yang menatap ke arah lapangan dengan 
antusias, ada juga yang menunggu pertarungan dengan 
malas, termasuk Julia yang tengah menyandar di tiang 
koridor depan kelasnya di lantai tiga. 


Gadis itu menunggu kehadiran sepupunya yang masih 
belum nampak di lapangan, begitu juga dengan aliansinya. 


Ssst, Julia, menurutmu, siapa yang akan menang? Julia 
mengalihkan pandangannya dari lapangan, kala teman 
sebangkunya bertanya padanya. 


Sejenak, Julia nampak berpikir seraya menghela nafas 
pelan. Lalu dia kembali menatap ke bawah, ke arah 
lapangan, dimana terlihat murid-murid kelas 10 Jurusan SH 
yang mulai masuk ke dalam lapangan melewati lapisan sihir 
pembatas. 


Entahlah ... yang aku tahu, murid jurusan SP itu, bukanlah 
tandingan sepadan untuk sepupuku, tutur Julia, tanpa 
minat, matanya lurus memandang Alenov. 


KKK 


Maaf aku datang terlambat. Marco dan aliansinya baru saja 
masuk ke dalam lapangan. Dia dan aliansinya memutari 
gedung utama lewat lantai 2, agar bisa masuk ke dalam 
lapangan dari gedung jurusan SP. Marco sengaja melakukan 
itu, agar tidak bertemu dengan aliansi Ben dan Jhonson di 
lantai bawah jurusan SH, tentu saja untuk menghindari 
pertrmpuran di tempat yang tak semestinya. 


Kukira kau datang bersama Milkgate Brothers, timpal 
Alenov, sambil melirik Marco yang berdiri di sampingnya. 


Milkgate Brothers? Aku pikir mereka sudah berada di sini. 
Marco celingak-celinguk, mencari keberadaan Milkgate 
Brothers diantara aliansinya dan aliansi Alenov, namun nihil. 


Hei, ketua Marco, nampaknya Milkgate Brothers bukan 
berada dipihak kita, ucap salah satu murid aliansi Marco. 


Seketika, mata Marco dan Alenov tertuju pada seberang 
lapangan tempat mereka berdiri. Sedetik kemudian, mereka 
berdua kompak menautkan kedua alis mereka masing- 
masing, kala melihat Milkgate Brothers yang berjalan 
beriringan dengan Jhonson, Hawkins dan Philip, barulah di 
belakangnya terdapat murid-murid aliansi mereka. 


Brengsek! gumam Alenov, sambil terus menatap tajam 
Milkgate Brothers. 


Cih, itulah alasanku mengakhiri kerja sama dengan mereka. 
Milkgate Brothers itu tidak bisa dipercaya," ucap Marco. 


KKK 


Disisi lain, sambil berjalan masuk ke lapangan, Hawkins 
menyamakan langkahnya dengan langkah Jhonson. Kira-kira 
apa yang dikatakan gadis Piscasa pada Ben, ya? tanya 
Hawkins, pada Jhonson. 


Entahlah, aku tak tahu, intinya Ben akan sedikit terlambat, 
jawab Jhonson, tanpa melihat Hawkins, sebab tatapannya 
tajam ke arah Alenov dan gerombolannya. 


Disisi lain, Ben kini tengah berada di koridor samping 
tangga menuju kantin. Di depannya ada Deera, yang 
nampak menunduk malu-malu, sambil meremas ujung rok 
sekolahnya. Ben berada di sana, setelah sebelumnya Deera 
memanggilnya, dan meminta untuk berbicara dengannya 
sebentar. 


Ada apa, Deera? Ben akhirnya bertanya lebih dulu, 
memecah keheningan yang terjadi selama beberapa saat. 


Deera nampak memandang Ben sekilas, lalu kembali 
menunduk. Barulah setelah itu, dia mulai menggerakkan 
bibirnya. A-aku ... aku ingin, berterima kasih ... padamu, Ben 


Ben nampak sedikit terkejut. Bagaimana kau tahu namaku? 
tanyanya penasaran. 


Deera juga ikut terkejut, pipinya mulai merona. A-aku ... 
tahu namamu .... Sedetik kemudian, gadis itu menggeleng 
samar. Ah i-itu tidak penting! 


Ben lantas mengerutkan keningnya. Namun, Deera tiba-tiba 
meraih kedua tangan Ben, lalu menggenggamnya. Aku 
hanya ingin berterima kasih padamu, Ben, karena kau selalu 
membelaku. Ma-maaf kalau aku selalu membuatmu dalam 
masalah, jadi sebagai gantinya ... izinkan aku, 
membantumu. 


Apa maksudmu? Aku sama sekali tidak berpikir jika kau itu 
merepotkanku, Deera. Jadi berhentilah berpikir seperti itu, 
dan kau tak perlu repot-repot memban 


Alenov yang ada di lapangan bukanlah Alenov yang asli, 
Ben! sergah Deera, sedikit khawatir. 


Ben lantas terdiam, namun tatapannya sedikit menuntut 
penjelasan dari kata-kata Deera. 


Aku tahu, saat aku berusaha melawannya kemarin. Ternyata 
.. tidak ada darah dalam tubuhnya, tutur Deera, seketika 
membuat Ben semakin mengerutkan keningnya bingung. 


Maksudmu ... dia menggunakan tubuh pengganti? tanya 
Ben, Deera lantas mengangguk. 


Dia adalah pengguna sihir putih, bukan? Dia tak mungkin 
salah jurusan, dia merubah tubuhnya menjadi lilin karena 
memang bukan itu tubuh aslinya, jelas Deera, seketika 
membuat Ben langsung paham. 


Alenov adalah pengguna sihir putih, yang jelas tak bisa 
merubah tubuhnya menjadi elemen sihir seperti pengguna 
sihir hitam. Tapi, pengguna sihir putih bisa memanipulasi 
elemen sihir — mereka menjadi apa saja lalu 
mengendalikannya, termasuk merubah elemen sihir 
menyerupai tubuh mereka sendiri. 


Kuharap ... apa yang kukatakan ini bisa sedikit 
membantumu .... Deera pun kembali menunduk, dan 
genggaman tangannya pada Ben pun mengendur. 


Namun, Ben malah balik menggenggam Deera. Hal itupun 
membuat Deera kembali menatap Ben. 


Bantuanmu sangat berharga, Deera. Aku janji padamu, 
setelah ini, tidak akan ada yang berani mengganggumu 
lagi. 


Deg. 


28 - Perang dimulai 


Elena menghembuskan nafasnya kasar, sambil menyadar di 
tiang koridor. Menunggu Ben yang belum selesai berbicara 
pada Deera, entah kenapa, dia merasa sedikit tak suka Ben 
dekat dengan kakak kelasnya tersebut, jadilah dia 
menunggu Ben dan tak ikut masuk ke lapangan lebih dulu 
bersama dengan teman-temannya yang lain. 


Apa yang kau harapkan, Elena? Merasa terpanggil, Elena 
lantas menoleh dan mendapati Laura, teman sekelas Ben, 
berdiri di sampingnya. 


Apa maksudmu? tanya Elena ketus. Meskipun dia sudah 
lama berteman dengan Ben, bukan berarti dia juga 
berteman dengan teman sekelas Ben. 


Elena tetaplah Elena, bangsawan yang angkuh dan 
sombong. Sikapnya pada Ben, Jhonson, Philip dan Hawkins 
hanyalah pengecualian. Meskipun kadang-kadang, dia 
masih suka bicara seenaknya pada Jhonson dan yang lainya. 


Laura nampak melirik Elena sejenak, lalu tersenyum samar. 
Aku tahu perasaanmu pada Ben. Meskipun kau adalah 
bangsawan, dan aku hanyalah orang biasa, tapi kita sama- 
sama perempuan. 


Nafas Elena tercekat, pipinya langsung merona. Segeralah 
dia mengalihkan wajahnya dari Laura. Aku tak mengerti apa 
yang kau katakan, daripada mengatakan hal yang tidak 
jelas, lebih baik kau pergi saja. 


Awalnya aku merasakan apa yang kau rasakan. Aku tak suka 
melihat Ben dekat denganmu, karena ... aku menyukai Ben. 


Deg. 


Kata-kata Laura sontak membuat Elena membulatkan 
matanya. Namun, dia tetap tak memandang Laura, sehingga 
teman sekelas Ben itu tak bisa melihat ekspresi terkejut di 
wajah Elena. 


Tapi, setelah aku tahu dimana posisiku di mata Ben, aku 
sadar, bahwa aku tak bisa berada di sampingnya selain 
sebagai seorang teman. Aku juga mengerti, kalau Ben selalu 
mementingkan teman-temannya, aku meraskannya sendiri 
saat Ben menolongku dan kakak ku. Laura menjeda 
ucapannya, sambil kembali melirik Elena. Jadi aku tahu, kau 
tak suka melihat Ben dengan Deera, karena kau menyukai 
Ben..... 


Deg. 


Cukup, jangan diteruskan. Itu bukan urusanmu. Elena balik 
memandang Laura, tatapannya terlihat tidak suka. 


Aku justru mengingatkanmu sekarang, agar kau tak sakit 
hati dan kecewa pada Ben nantinya. Meskipun kau atau aku 
berusaha mendapatkan hati Ben, nyatanya, hati Ben sudah 
dimenangkan oleh Deera. Elena mengendurkan tatapannya 
pada Laura, dia mengira, Laura menyuruhnya untuk mundur 
dan menjauhi Ben. Tapi, teman sekelas Ben itu justru 
memedulikan perasaannya. 


Seakan tau kebingungan Elena, Laura lantas melanjutkan 
kata-katanya. Kau juga tahu, bukan? Jika Ben selalu 
mementingkan teman-temannya, termasuk aku dan dirimu. 


Elena semakin membisu, namun dia mulai memikirkan apa 
yang Laura katakan. Gadis itu benar, Ben menyukai Deera, 
kecil kesempatannya untuk membuat Ben menyukainya. 
Jika terlalu berharap, maka hanya akan menimbulkan rasa 
kecewa, jika harapan tak sesuai dengan keinginannya. Elena 


harus bisa seperti Laura, belajar untuk merelakan 
semuanya. 


Jika menjadi teman saja sudah dianggap penting oleh Ben, 
kenapa harus menjadi kekasihnya? 


Deg. 


kakak 


Aku ke lapangan dulu 


Tunggu! Deera kembali menggenggam sebelah tangan Ben 
dengan kedua tangannya. 


Aku masih ingin membantumu, Ben. Deera menatap tangan 
Ben yang dia genggam. Magic Art ..., lanjutnya merapal 
mantra. 


Lagi, Ben dibuat terkejut oleh Deera. Meskipun tidak terlihat 
sihir apapun yang keluar dari tangan Deera, tapi Ben 
merasakan sebuah sensai yang merangsek masuk ke 
seluruh penjuru tubuhnya. Sensasi yang disebabkan oleh 
sihir Deera, yang membuat Ben merasakan jika kekuatannya 
sedikit meningkat. 


Deera ... kau ..., Ben menatap Deera takjub, sementara 
Deera hanya tersenyum tulus. 


Aku adalah pengguna sihir darah, Ben. Aku meningkatak 
metabolisme dalam darahmu, dan memberikanmu setengah 
kekuatan sihirku 


Deera, cukup. Apa ini tidak berlebihan? tanya Ben khawatir, 
tapi Deera malah menggeleng. 


Kekuatanku sebenarnya tak terbatas, karena sesuatu yang 
tertanam dalam mata kiriku, jelas Deera, seraya melepas 
genggaman tangannya pada tangan Ben. 


Ben pun menatap telapak tangannya sendiri, dimana 
muncul simbol bulan sabit bewarna hitam di tengah telapak 
tangannya. Ben tahu, kalau sihir darah buka lah sihir biasa, 
sihir darah adalah merupakan sihir kuno, dan 
penggunannya jelas hanya orang-orang tertentu yang 
istimewa. Ben pun berani bertaruh, jika pengguna sihir 
darah sangat amat langka dan elemen darah tidak dapat 
diwariskan seperti elemen lain, termasuk kekuarga Ben yang 
mewarisi elemen petir. 


Namun kini seorang pengguna sihir darah berdiri di 
depannya, menatap ke arahnya sambil menampilkan 
senyuman yang menyejukan hati. Membuat Ben semakin 
yakin, jika dia tidak salah menjatuhkan hatinya pada Deera. 


Terima kasih, Deera. Ben tersenyum, lalu berbalik dan 
bersiap menuju ke lapangan. 


Elena yang sedari tadi menunggu, langsung terkejut saat 
Ben justru mendekatinya, dan menggenggam bahunya. 


Elena! Kau tak perlu ikut bertarung, ucap Ben dengan 
serius. 


Apa maksudmu, Ben? Memangnya kenapa? Apa karena aku 
ini perempuan begitu? tanya Elena, sedikit tak terima 
dengan maksud Ben. 


Tapi Ben menggeleng. Ini adalah bagian dari strategi. 


aaa 


Aku tak menyangka kalian berpihak pada lawan. Yah .... 
meski aku tak begitu peduli, sebab aku tahu kekuatan 
kalian, ucap Alenov pada Milkgate Brothers. 


Pengkhianat seperti kalian memang pantas bersanding 
dengan para pecundang itu, ejek Marco. 


Disisi lain, Milkgate Brothers kompak mengepalkan tangan 
mereka. Jonas dan Jansen terlihat sedikit tersinggung 
dengan kata-kata Marco, hanya Jack yang malah tertawa 
hambar dan tersenyum seolah menantang. 


Kau menyebut kami pengkhianat, tapi kau sendiri berdiri 
bersama seorang pengguna sihir putih? Cih, kau pandai 
melawak, ya, Marco, Jack mengejek balik Marco. 


Bajingan! geram Marco. 


Ini bukan tentang siapa berpihak pada siapa. Biar 
bagaimana pun, kami takkan sudi jika harus berada di 
bawah Alenov, selama masih ada murid jurusan SH yang 
mampu menghajarnya, lanjut Jack sambil melirik Ben yang 
baru saja datang. 


Ben berdiri di samping Jhonson, sedikit berada di depan 
aliansi mereka. Baik Ben dan Jhonson sama-sama bersiap, 
meregangkan otot-otot mereka. Meskipun Ben tidak terlihat 
berotot, namun latihannya selama semester satu kemarin, 
tentu sangat berpengaruh pada tubuhnya. 


Kemana Elena, Ben? tanya Jhonson sambil celingak-celinguk 
ke belakang, mencari keberadaan gadis yang suka 
meledeknya tersebut. 


Dia punya tugas yang penting, jadi tidak ikut bertarung 
sekarang, jawab Ben datar. 


Tugas? Jhonson membeo ucapan Ben. 


Ya, nanti kau akan tahu sendiri. Tugas kita sekarang, adalah 
menghajar murid-murid aliansi mereka dulu, baru kemudian 
pemimpinnya, si bajingan itu. Mata Ben lurus menatap 
Alenov yang nampak santai sambil memasukan kedua 
tangannya ke dalam saku celanannya. 


Kita sudah kalah jumlah, jika kita tak langsung menyerang 
ketuanya maka itu akan percuma, Ben! ucap Hawkins, yang 
kini berdiri di samping Ben. 


Aku punya trik sederhana. Ben beralih menatap langit di 
atas lapangan yang tak tertutup lapisan sihir. 


Kita manfaatkan lapisan sihir ini, kau fokus melindungi 
Philip dan murid-murid lain yang bertarung lewat jarak jauh 
saja, biar aku, Jhonson dan Milkgate Brothers yang 
bertarung di depan. Hawkins lantas menoleh ke belakang, 
mencari Philip yang sebelumnya sudah diberi tahu oleh Ben 
tentang rencana tersebut. Tanpa aba-aba, Hawkins lantas 
menuruti apa yang Ben katakan. 


Jadi, kau akan mengulangi apa yang kau lakukan di gedung 
tua itu, Ben? tanya Jhonson seraya mulai merubah tubuhnya 
menjadi besi. 


Iya, Magic Art. Percikan kecil listrik seketika muncul dari 
tubuh Ben. 


Untuk awal-awal aku akan sedikit mengurangi kekuatan 
sihirku, Jhon. 


Cih, jangan remehkan aku, Ben. Ingat, besi adalah 
penghantar listrik. Jhonson mulai melangkah ke depan, 
bersiap untuk memulai perang. 


Tak hanya Jhonson, melainkan Milkgate Brothers serta 
seluruh murid aliansinya yang biasa bertarung lewat jarak 
dekat mereka berjalan membentuk formasi segitiga dimana 
Jhonson berada paling depan. Disisi lain, Marco yang 
ternyata maju lebih dulu, seorang diri, sementara Alenov 
dan aliansinya dan Marco menunggu di belakang dengan 
santainya. 


Seluruh murid mulai berkumpul di depan koridor kelas 
mereka masing-masing, untuk menonton pertempuran yang 
sudah dimulai. Beberapa guru juga terlihat, di depan 
ruangan mereka di gedung utama. Di mana ada Bu Clara 
yang hanya memandang ke satu murid, yaitu Ben, dengan 
cemas. Ada pula Pak Joe dan Pak Rocky di depan ruang BK, 
di lantai dua gedung utama, Pak Rocky menyandar di pagar 
pembatas, sementara Pak Joe berdiri sambil bersedekap di 
samping Pak Rocky. 


Wah, bocah lava itu percaya diri sekali, ya. Sampai berani 
maju sendirian paling depan, ucap Pak Rocky. 


Jangan terlalu semangat, Marco. Nanti aku tak kebagian 
jatah untuk menghajar mereka! teriak Alenov dari belakang. 


Teriakannya terdengar sampai di tempat Pak Joe dan Pak 
Rocky berada. Pak Joe nampak menyipitkan matanya 
beberapa detik, sebelum akhirnya berbicara. Sepertinya ada 
satu murid yang kurang di sana, ucapnya. 


Iya, ada satu yang kurang memang, tapi sebentar lagi dia 
muncul. Pak Rocky dan Pak Joe kompak menatap ke arah 
Marci yang sedikit lagi sampai di tengah lapangan, 
berhadapan dengan Jhonson dan aliansinya. 


Bersiaplah untuk kalah! Pecundang! ucap Marco remeh, 
seraya mulai mempercepat langkahnya. 


Sampai akhirnya .... 
Buak!!! 

Wusss!!! 
Booom!!! 


Seketika angin muncul tepat di tengah lapangan, angin 
yang cukup kuat sampai mampu merobohkan Marco dan 
membuat Jhonson serta Milkgate Brothers berhenti 
melangkah, begitu juga dengan Alenov yang semula santai, 
menjadi sedikit terkejut. 


Ah ... itu dia. Pak Joe dan Pak Rocky kompak mengatakan hal 
yang sama. Sambil tersenyum antusias, melihat kehadiran 
satu murid kuat yang langgangan masuk ke ruang BK. 


Murid berelemen angin yang meninju kepala Marco sampai 
jatuh itupun muncul di tengah lapangan, menghadap ke 
arah aliansi Marco dan Alenov. 


Jika pesta ini dimulai dari murid kelas sebelas, maka yang 
meladeninya harus anak kelas sebelas juga, ucap murid itu 
bersamaan dengan aliansinya yang merangsek masuk ke 
lapangan, bercampur dengan murid aliansi Jhonson dan 
Ben. 


Cih! Bajingan kau, Ryan! geram Marco seraya menyeka 
darah di mulutnya. 


Yup, orang yang menyerangnya adalah Ryan, sang penakluk 
jurusan SP kelas 11. Sementara Ryan hanya tertawa remeh, 
tanpa rasa takut sama sekai. 


Dengan begini, jumlahnya jadi imbang, bukan? Ryan 
bersiap mengeluarkan sihirnya lagi, saat Marco sudah 


kembali bangkit. 
SERANGGG!!! 


29 - Kekuatan yang dahsyat. 


Seketika, lapangan berubah, menjadi medan pertempuran. 
Kurang lebih ada ratusan murid laki-laki yang berkumpul 
menjadi satu-dengan beberapa murid perempuan, saling 
melemparkan sihir-sihir mereka. Membuat para penonton 
yang terdiri dari guru, murid, serta orang-orang di luar 
gerbang sekolah sihir Queen takjub, dengan kekuatan 
murid-murid yang bertarung. 


Meskipun mayoritas murid-murid tersebut menguasai 
elemen dasar, yaitu api, angin, air, dan tanah. Namun, 
banyak sekali variasi serta jurus yang dari masing-masing 
murid, sesuai dengan kreatifitas mereka sendiri. Ada pula 
yang mengkombinasikan dua elemen sekaligus menjadi 
satu elemen baru, yang diaplikasikan pada tubuhnya sendiri 
seperti Jhonson yang berelemen besi, gabungan dari tanah 
dan api. Atau juga yang seperti Philip, menembakan elemen 
lava dengan tongkat sihirnya, hasil kombinasi elemen api 
dan air yang dia kuasai. 


Jhonson bertarung di garis depan, bersamaan dengan Ryan 
dan Milkgate Brothers. Mereka menghadapi Marco dan 
Alenov serta bayangan lilin milik Alenov yang jumlahnya 
menyamai jumlah mereka. Sementara Ben sibuk meladeni 
murid-murid aliansi Marco dan Alenov di baris kedua, Ben 
sengaja tak mengeluarkan sihirnya secara langsung, dan 
menggabungkannya dengan kekuatan fisiknya yang sudah 
dia tempa selama enam bulan. 


Sementara di baris belakang, ada Hawkins yang juga 
meladeni murid-murid aliansi Marco dan Alenov yang 
berhasil menyerang ke belakang. Hawkins bertarung 
melindungi murid-murid yang bertarung jarak jauh, 
termasuk Philip. Beberapa serangan jurus sihir bahkan 


berhasil Hawkins muntahkan ke segala arah, namun tetap 
tak akan bisa menembus lapisan sihir yang membungkus 
seluruh lapangan. Karena memang, lapisan sihir tersebut 
melindungi orang-orang di luar arena pertarungan, agar tak 
terkena sihir-sihir mereka yang bertarung. 


Di lantai dua gedung utama, Pak Joe dan Pak Rocky masih 
berada di posisi mereka sebelumnya. Saling menyampaikan 
pendapat, tentang analisa mereka pada murid-murid yang 
bertarung di lapangan. 


"Aku tidak menyangka, bahwa kekuatan murid-murid 
angkatan sekarang banyak yang mengerikan," ucap Pak 
Rocky matanya lurus memandang gerombolan aliansi Ben 
dan Jhonson yang kewalahan melawan amukkan Marco. 


Sementara Pak Joe memandang ke arah yang berbeda, yaitu 
ke arah Ben yang masih perkasa meladeni murid-murid 
aliansi Marco dan Alenov tanpa halangan yang berarti, 
dengan kombinasi sihir petir dan fisiknya. "Ini barulah di 
mulai, Pak. Siapa yang terkuat adalah siapa yang bertahan 
sampai akhir nanti. Kebanyakan murid-murid itu sesumbar, 
memamerkan kekuatan mereka sedari awal." 


"Ya, kau benar. Tapi sepertinya ada beberapa murid yang 
memang memiliki kekuatan sihir diatas rata-rata. Contohnya 
seperti Marco yang berelemen lava itu." Pak Rocky 
mengarahkan telunjuknya ke arah Marco yang semakin 
menggila. 


Disisi lain, gerakan Marco akhirnya terhenti kala dia 
berhadapan dengan Ryan, musuh satu angkatannya. Di 
mana Ryan juga menatapnya, dengan sebelah tangannya 
mencekik leher seorang murid aliansi Marco yang sudah tak 
berdaya. Ryan tersenyum miring, dan melemparkan murid 
yang dia cekik ke arah Marco dengan sihir anginnya. 


"Tidak ada yang membuatku terkesan, heh. Sudah kuduga, 
aliansimu memang lemah, pecundang," sindir Ryan. 


"Brengsek! Magic Art!" Marco kembali mendidihkan 
tubuhnya sendiri, sampai mengeluarkan uap. Membuat 
beberapa murid yang hendak menyerangnya, 
mengurungkan niat mereka. 


"Sepertinya ada sesuatu yang salah untuk kau pahami, Pak 
Rocky." Pak Joe juga memandang ke arah Marco yang 
tubuhnya mulai beruap, saking panasnya cairan yang 
menutup tubuhnya. 


"Sesuatu yang salah aku pahami?" Pak Rocky mengerutkan 
keningnya, dan menatap Pak Joe. 


Pak Joe lantas mengangguk. "Elemen Marco bukanlah lava," 
ucap Pak Joe. 


"Apa maksudmu, Joe? Memangnya apa lagi namanya kalau 
bukan lava? Jelas-jelas elemen Marco itu merah menyala," 
timpal Pak Rocky. 


"Marco adalah pengguna elemen kimia, bukan lava." Pak Joe 
pun menoleh pada Pak Rocky, bersiap untuk menjelaskan. 


"Aku mengetahuinya, saat aku melerai Marco dan Ryan 
tempo hari. Elemen es milikku yang membungkus Marco, 
nyatanya tidak mencair dan menguap, melainkan 
membekukan cairan elemen sihir Marco. Disitu aku sadar, 
jika Marco bukanlah pengguna elemen lava, melainkan 
elemen kimia tipe Benzoguinone." 


"Ah ... cairan itu, cairan kumbang pengebom, ya?" Pak 
Rocky akhirnya mengerti. 


"Benar sekali, itulah sebabnya Marco mengeluarkan uap. 
Lava yang asli, meski sepanas apapun, takkan 
mengeluarkan uap." Pak Joe kembali memandang ke 
lapangan. 


"Jadi, selama ini dia mengaku sebagai pengguna elemen 
lava. Untuk menakuti murid-murid lain, begitu?" tanya Pak 
Rocky, mencoba menyimpulkan. 


"Iya, mungkin saja. Tapi, kelemahan Marco sepertinya sudah 
diketahui oleh musuh satu angkatannya, si pembuat onar, 
Ryan." Pak Joe dan Pak Rocky kompak menatap ke tengah 
lapangan, di mana Ryan dan Marco tengah bertarung. 


Ryan nampak santai, cendurung bermain-main, meladeni 
Marco yang sudah sangat emosi. Meskipun Ryan tak bisa 
merubah tubuhnya seperti Marco, tapi gerakannya cukup 
lincah untuk menghindari serangan Marco, karena elemen 
anginnya. 


"Magic Art! Lava flow!" Tubuh Marco mengeluarkan 
gelombang uap yang bergerak menyerang sekelilingnya. 


Jurus Marco seketika membuat murid-murid di sekitarnya 
kepanasan dan menjauhinya, termasuk murid-murid aliansi 
Marco sendiri. Sementara Ryan sudah menghindar lebih 
dulu, dia melayang di atas gumpalan tornado sihir miliknya, 
Ryan mengamati gelombang sihir Marco yang hanya 
mencapai jarak tujuh meter dari Marco. 


"Harus kuakui, jika kelas sebelas, adalah milik SP," ucap Pak 
Joe. 


"Heh, makanya jangan meremehkan anak-anak SP, hahaha." 
Pak Rocky tertawa bangga, sambil menatap Ryan yang 
bersiap menyerang balik Marco. 


"Jadi kita sepakat, ya, kalau Ryan memang sangat kuat." Pak 
Joe mengeluarkan dompetnya, dan meraih beberapa lembar 
uang. 


"Hahaha, senang bertaruh denganmu, Joe." Pak Rocky 
dengan senang hati menerima uang Pak Joe, sebab dia 
menang bertaruh tentang siapa yang terkuat di kelas 
sebelas. 


Meskipun pemenang Marco dan Ryan belum ketara, tapi 
mereka yang sudah bertahun-tahun melihat pertarungan 
antar murid, tetnu tahu hasil akhir dari pertarungan Marco 
dan Ryan. Disisi lain, Ryan nampak mengangkat tangannya, 
sambil terus melayang di udara, tingkahnya sontak 
membuat beberapa murid yang bertarung memandangnya 
dengan takjub, termasuk Ben, Jhonson, Hawkins dan Philip. 


Alenov yang sibuk meladeni Milkgate Brothers, juga melihat 
ke atas, ke arah Ryan yang tiba-tiba mengeluarkan tornado 
di langit lapangan sekolah sihir Queen. 


"Akan kuhancurkan kau, dasar pecundang!" teriak Ryan 
seraya melesatkan tornado sihirnya ke bawah, tepat ke arah 
Marco. 


"Cih merepotkan!" Alenov membuat perisai yang 
membungkus tubuhnya, bersiap menghindari efek serangan 
Ryan. 


"Jhon! Menghindar!" teriak Ben seraya melangkah mundur 
ke pinggir lapangan sambil terus bertarung melawan murid- 
murid yang menyerangnya. 


Jhonson yang berada di dekat Marco justru tak menghindar, 
melainkam merubah kakinya menjadi besi yang menancap 
di tanah. "Biar kumanfaatkan angin si Ryan itu," gumamnya 
penuh percaya diri. 


Disisi lain, alih-alih menghindar, Marco yang sudah terbakar 
emosi justru berdiri menantang di posisinya, sambil terus 
mengeluarkan kekuatan sihirnya meskipun sia-sia. Tekanan 
udara yang dihasilkan oleh tornado sihir Ryan, membuatnya 
seperti tertindih oleh batu besar tak kasat mata. Semakin 
dekat, tekanannya semakin berat, bahkan membuat Marco 
jatuh berlutut sambil membungkuk, beberapa murid 
aliansinya bahkan terjatuh dan terkapar di permukaan 
tanah saking beratnya tekanan itu. 


"Magic Art! Dragon Windstrom!!!" teriak Ryan, bersamaan 
dengan tornado sihirnya yang berubah wujud seperti naga, 
dengan gemuruh angin yang keras. 


"Ti-tidaaak!!!" Marco akhirnya tak kuasa menahan 
dahsyatnya sihir angin milik Ryan. 


BOOM!!! 
Drrrt! Drrrt! Drrrt! 


"Ya ampun, Ryan niat sekali." Pak Joe memegang tiang 
koridor, sebab terjadi gempa kecil akibat ledakan sihir milik 
Ryan. 


Pertarungan di lapangan berhenti sejenak, karena ledakan 
tersebut. Beberapa saat kemudian, setelah kabut asap mulai 
memudar, barulah Ryan lembali nampak di tengah 
lapangan. Seluruh orang yang menyaksikan nampak 
semakin antusias, termasuk juga orang-orang di depan 
gerbang sekolah sihir Queen, termasuk juga Rebecca 
Piscasa yang tersenyum miring, puas menonton apa yang 
baru saja terjadi. 


Marco terlihat tergeletak tak sadarkan diri, sedangkan Ryan 
berdiri dengan satu kaki menginjak punggung Marco, sambil 
bertolak pinggang. Seketika, batu Lookyd bersinar, dan 


menuliskan nama Ryan Marine, sebagai ' Penakluk 
Angkatan. 


"Beginilah akibatnya, jika berani mengganggu adikku, dan 
menggunakan cara yang licik!" ucap Ryan. 


Kemudian, Ryan menoleh ke arah Ben, yang ada di 
belakang. "Aku sudah menyelesaikan urusanku, Ben. 
Sekarang giliranmu!" perintah Ryan. 


Ben lantas mulai melangkah ke depan sampai akhirnya 
berjejer dengan Ryan, tak lupa pula Jhonson yang rupanya 
bisa bertahan dari ledakan dahsyat sihirnya Ryan. Jhonson 
malah memanfaatkan sihir Ryan, untuk menyerang 
gerombolan aliansi Marco dan Alenov, yang berjumlah 
lusinan di dekatnya tadi. 


"Cih, dasar tak berguna," gerutu Alenov. Kesal tentu saja 
dengan Marco yang sudah tumbang lebih dulu. 


"Mari kita hajar bajingan itu, Ben!" Jhonson memandang 
Alenov dengan nyalang. 


Sementara Alenov tersenyum sini, perlahan, tubuh lilin 
muncul dari dalam tanah, dan membentuk banyak sekali 
Alenov. Bahkan jumlahnya menyamai jumlah murid-murid 
aliansinya yang sudah terkapar. 


"Silahkan serang aku, jika bisa melewati bayangan lilinku," 
ucap Alenov sombong. 


"Heh, sombong sekali dia itu ya." Ryan tertawa hambar. 
"Itulah sebabnya aku ingin menghajarnya," sahut Ben datar. 


"Baiklah kalau begitu, mari kita mulai bersenang-senang!" 
Ryan kembali mengeluarkan sihirnya, entah seberapa 


banyak tenaga yang dimilikinya. 


Intinya, sekarang, Ben dan Jhonson tinggal mengalahkan 
Alenov. 


"SERANG!!!" 


30 - Pertempuran yang semakin sulit 


Kalian semua cukup menghiburku, tapi percayalah, kalian 
semua takkan mampu mengalahkanku. Alenov tersenyum 
miring, seraya bersiap untuk mengeluarkan mantra. 


Magic Art! Candle Warrior! 
Blub! Blub! Blub! 


Bayangan lilin milik Alenov kembali muncul, menjadi lebih 
banyak. Membuat Alenov yang asli tersembunyi di deret 
bekalang, di antara bayangan-bayangan lilin miliknya. Tak 
hanya sampai disitu, Alenov berjongkok, dan menempelkan 
telapak tangannya di tanah, seraya kembali mengucap 
mantra. 


Magic Art! Candle Coverer! 


Kali ini, sisa-sia murid aliansinya yang masih berdiri dan siap 
bertarung, langsung diselimuti oleh lilin milik Alenov. 
Kemudian, lilin-lilin tersebut berubah bentuk, memadat, 
menjadi seperti baju zirah untuk perang. 


Ayo maju kalian semua! Lilinku akan melindungi kalian! 
perintah Alenov bersamaan dengan Ryan yang berteriak 
berseru untuk menyerangnya. 


Langsung saja aliansi Alenov yang sudah berbalu zirah lilin 
dan bayangan lilin merangsek maju, menyambut serangan 
aliansi Ben dan Jhonson, serta Ryan. Pertempuran kembali 
tak terelakkan, kilatan cahaya sihir berbagai warna dari 
berbagai elemen berkilatan, dari kedua aliansi. Suasana di 
tengah lapangan menjadi jauh lebih rusuh, ketimbang 
sebelumnya. 


Gelombang serangan bayangan lilin milik Alenov yang 
jumlahnya sangat banyak pun berhasil membuat Ben dan 
Jhonson kewalahan. Apalagi, bayangan-bayangan lili 
tersebut masih bisa terus menyerang meskipun bagian 
tubuhnya sudah dipotong. 


Untuk saat ini, Alenov berada di posisi yang unggul, sampai 
tiba-tiba ..... 


Boom! 


Kepala Alenov tiba-tiba tertimpa sebuah batu seukuran bola 
sepak. Namun, tentu saja Alenov tak mengalami cidera 
sedikitpun, sebab tubuhnya terbuat dari lilin, jadi 
membuatnya kembali seperti semula. 


Cih, ternyata kalian masih penasaran, ya? Alenov 
memandang remeh Milkgate Brothers. 


Penasaran? Ah tidak, lebih tepatnya, balas dendam, timpal 
Jack seraya tersenyum miring. 


Senyuman yang disambut oleh Alenov dengan seringaian 
remeh. Kurasa kalian hanya akan membuang-buang waktu 
dan tenaga, menyingkirlah, kalian jelas bukan lawanku. 


Setelah mengatakan hal itu, raut wajah Alenov seketika 
berubah, kala merasakan sesuatu yang aneh. 


Kesombonganmu itu terlalu tinggi, sampai lupa di mana 
kakimu berpijak, ucap Jansen setelah baru saja menghajar 
beberapa bayangan lilin Alenov. 


Sampai-sampai kau meremehkan kami, yang seorang 
bangsawan. Jonas berdiri berdampingan bersama saudara- 
saudaranya. Penampilannya juga diselimuti oleh zirah, 


hanya saja zirah tersebut terbuat dari batu, elemen sihir 
yang Milkgate kuasai. 


Orang seperti dirimu itu, harus diberi pelajaran, bajingan!!! 
Jack bersiap mengeluarkan mantranya. 


Magic Art! Milkgate Brothers kompak merapal mantra. 
Stone Cage .... 


Kelopak mata Alenov seketika terangkat, kala tanah di 
tempat dia berdiri tiba-tiba bergoyang dan meninggi. 


Kau lupa, bahwa tanah itu berasal dari batu! teriak Jack. 
Apa!? 


Release!!! Milkgate Brother kembali berteriak secara 
bersama-sama. 


Drrt! Drrt! Drrrt! 
Boom! 


Alenov dikurung dalam batu-batu yang muncul dari depan, 
belakang, kanan dan kirinya. Kurungan tersebut berbentuk 
persegi panjang, seperti peti. Semakin lama, batu tersebut 
bergerak menyusut, semakin menekan Alenov yang ada di 
dalamnya. 


Disisi lain, Pak Rocky nampak terkejut, alisnya menukik 
tajam, melihat sihir yang dikeluarkan oleh Milkgate 
Brothers. Hei! Bukankah itu sudah keterlaluan! Milkgate 
Brothers memakai jurus yang berbahaya! 


Lantas apa yang bisa kita perbuat, Pak? Kita saja tak bisa 
masuk ke dalam lapisan sihir ini, timpal Pak Joe, dengan 
santainya. 


Memang, selain melindungi orang luar dari serangan sihir 
mereka yang bertempur, lapisan sihir itu juga menghalangi 
orang-orang tertentu untuk bisa masuk maupun sekedar 
mengirim sihir mereka masuk. Orang-orang tertentu itu, 
adalah guru-guru di sekolah sihir Queen. Secara otomatis, 
batu Lookyd bisa mendeteksi dan kekuatan sihir guru-guru 
di Oueen lalu memblokir mereka agar tidak dapat masuk 
menembus lapisan sihir. 


Tapi kurasa ... bocah jurusan SP itu tidak akan hancur meski 
diremukkan di dalam batu itu, lanjut Pak Joe. 


Gantian, sekarang giliran Milkgate Brothers yang terkejut. 
Jurus pamungkas mereka ternyata masih gagal, yang keluar 
dari sela-sela kurungan batu tersebut bukanlah darah, 
melainkan lilin. Mereka tahu, jurus mereka itu berbahaya, 
bahkan terlarang. Entah apa yang terjadi nanti, jika 
pertempuran itu telah selesai. Yang jelas, Pak Rocky tak 
akan diam saja, melihat Milkgate Brothers yang sudah 
berlebihan. 


Jack, Jansen dan Jonas kembali dibuat semakin bungkam, 
saat cairan lilin yang keluar dari batu tersebut kembali 
memadat dan membentuk tubuh Alenov, rapi, tanpa luka 
sedikit pun. 


Kalian membuatku terkejut saja, hehe, ucap Alenov dengan 
santainya. Perlahan, dia mengangkat sebelah tangannya ke 
depan, lalu mengepalkan jari-jarinya. 


Blub! Blub! Blub! 


I-ini!? Sejak kapan lilinnya ada di bawah kita!? tanya Jack 
terkejut, dia berusaha melangkah di atas cairan lilin Alenov, 
namun sia-sia. 


Biar kutujukkan pada kalian, bagaimana caranya 
meremukkan. Tatapan santai Alenov berubah, sorot matanya 
menjadi dingin, bak pemburu yang hendak menghabisi 
mangsanya. 


Magic Art! Wax Crusher! 


Cairan di bawah Milkgate Brothers bergerak naik, 
menyelimuti tubuh mereka, sampai menyisakan bagian 
wajah mereka saja. 


Oi! Hentikan! Itu berbahaya! teriak Pak Rocky panik. 


Namun sayang, suara Pak Rocky tentu tak terdengar, sebab 
tenggelam oleh suara gemuruh pertarungan murid-murid 
yang lain. Alenov pun bersiap, untuk meremukkan Milkgate 
Brothers, dia tak peduli dengan konsekuensinya nanti. 


Arrrgh!!! Jack memekik kesakitan kala lilin Alenov mulai 
melumat tubuhnya. 


Matilah kalian, pecun 
Cliiing! Bizt! Bizt! 
Cetar! 


Beruntung, Ben datang meretakkan cairan lilin yang 
membungkus Milkgate Brothers, dia berlutut membelakangi 
Milkgate Brothers, sebelah kakinya nampak bercahaya, 
memercikan aliran listrik. 


Wah wah wah, si pahlawan kesiangan rupanya, sindir 
Alenov. 


jhon! panggil Ben, seketika membuat Alenov menoleh ke 
samping. 


Iron Slasher!!! Jhonson sudah berada di samping Alenov, 
matanya nyalang menatap murid berelemen sihir lilin 
tersebut, sebelah tangannya pun berubah menjadi sebilah 
pisau raksasa. 


Syat!!! 


Kepala Alenov kembali terpisah dari tubuhnya, karena 
tebasan super cepat dari Jhonson. 


Cih, sudah kuduga. Ini takkan berhasil, Ben! Jhonson 
kembali melompat mundur, menjauhi Alenov. 


Sial ... Elena kenapa lama sekali sih, gumam Ben, seraya 
menoleh ke belakang, dilihatnya Milkgate Brothers yang 
sudah kelelahan, sebab Alenov tak hanya memeras tubuh 
mereka, melainkan tenaga mereka. 


Sudah aku bilang, semua yang kalian lakukan ini percuma, 
ucap Alenov kala kepala barunya tumbuh dari lehernya. 


Ch, merepotkan, timpal Ben. 


Biar kutambahkan lagi sesuatu yang menarik, agar kalian 
bisa cepat kehilangan tenaga. Alenov bersiap mengeluarkan 
jurus sihirnya lagi. 


Magic Art! Giant Warrior Candle! 


Seketika lapangan bergemuruh, dan cairan lilin raksasa 
muncul dari dalam tanah, memadat, dan membentuk 
seorang raksasa yang tingginya hampir menyamai atap 
sekolah sihir Queen. Semua murid yang bertarung kompak 
berhenti sesaat, terkejut dengan kemunculan raksasa lilin 
buata Alenov itu. Tak hanya murid yang bertarung, 
melainkan semua orang yang menonton pertarungan di 
lapangan. 


Binar putus asa dan menyerah seketika muncul dari mata 
para murid aliansi Ben dan Jhonson, tentu saja takkan 
mampu menghadapi raksasa tersebut, disaat mereka juga 
harus menghadapi bayangan lilin Alenov dan juga murid- 
murid aliansinya yang juga terlapisi oleh baju zirah lilin. 


Disaat genting seperti itu, Ben harus segera mencari cara 
baru, untuk mengalahkan Alenov. 


Magic Art! Ben berteriak, bersiap mengeluarkan jurus 
cadangannya, sebab keadaan memaksanya melakukan itu. 


Sementara Alenov semakin jumawa, menatap remeh Ben 
serta wmusuh-musuhnya yang sebagian besar telah 
kehilangan setengah tenaga mereka. 


Akan ku akhiri permainan ini, dan menunjukkan siapa di sini 
yang pecundang sejati! 


31 - Rahasia yang terkuak. 


Seluruh murid-murid yang menonton pertarungan dibuat 
takjub sekaligus takut, dengan raksasa lilin berbentuk troll 
buatan Alenov. Bahkan para guru serta orang-orang yang 
berada di luar gerbang sekolah sihir Oueen tak menyangka, 
bila Alenov mampu membentuk sihirnya menjadi seorang 
raksasa, menandakan bahwa Alenov punya banyak sekali 
tenaga untuk melakukannya. 


Disisi lain, Ben terdesak, dia tak menyangka Alenov masih 
mampu bertarung sampai sejauh ini. Tatapan Ben tajam, 
mencari Alenov yang asli, yang mengendalikan raksasa 
serta bayangan-bayangan lilinnya. Meskipun Ben tak 
sepenuhnya yakin, jika Alenov yang berada di lapangan 
sekarang adalah Alenov yang asli, tapi untuk mencegah 
raksasa lilin Alenov mengamuk, Ben mau tak mau harus 
menyerang pengendalinya, meskipun akan sia-sia seperti 
Jhonson yang tadi juga sampat mencoba. 


Tubuh Ben seketika mengeluarkan cahaya kuning dan 
mengeluarkan percikan-percikan listrik, rambutnya juga 
berdiri bak tersetrum. 


Tak ada waktu untuk menemukan yang asli, merepotkan ...." 
Cahaya dan percikan listrik pada tubuh Ben semakin terang 
dan intens. 


Bizt! Bizt! Bizt! 
Siuw! 


Ben kini melayang di udara, setengah tubuhnya tak terlihat, 
karena berubah menjadi petir kuning. Dia berhadapan 
dengan wajah raksasa lilin Alenov, membuat si raksasa 
menatap ke arahnya meskipun tak memiliki mata. Sebelah 


tangan raksasa terulur, meskipun bergerak lambat, untuk 
meraih Ben dan meremukkannya. Disaat yang sama, Ben 
mengangkat kedua tangannya ke atas, seraya mengepalkan 
jari-jarinya. 


Teman-teman! Bersiaplah! teriak Ben dari atas, seketika 
membuat seluruh murid aliansinya tiarap di atas tanah. 


Seketika, langit di atas lapangan menghitam dan 
bergemuruh, seraya memuntahkan kilatan petir kuning. Apa 
yang Ben lakukan berhasil mengambil atensi semua orang, 
termasuk Rebecca Piscasa, kakaknya Deera. 


Wanita itu sedikit menyipitkan matanya, menatap Ben dari 
kejauhan dengan tatapan terkejut. Itu ... petir milik 
Welington, ucapnya. 


Sementara Julia masih di posisinya, menyandar pada tiang 
koridor dan terus menatap sepupunya, Ben. 


Julia, apa kau bisa mengeluarkan sihir seperti itu juga?" 
tanya teman sebangku Julia. 


Tentu, tapi ..., Julia menggantung kalimatnya, seperti 
meragu. 


Tapi apa? tanya teman sebangkunya lagi. 


Aku tidak yakin, apa kekuatanku bisa setara dengan yang 
dikeluarkan sepupuku sekarang. Julia terus menatap Ben, 
begitu juga teman sebangkunya yang kembali menatap ke 
wajah raksasa lilin, di mana Ben berada. 


Langit di atas lapangan semakin bergemuruh, bahkan 
membuat murid-murid di lantai tiga menunduk dan 
menjauu dari pinggi koridor, takut jika petir yang dihasilkan 
oleh sihir Ben mengenai mereka, meskipun itu takkan 


terjadi karena sudah pasti tertahan oleh lapisan sihir batu 
Lookya. 


Kembali pada Ben sendiri, bocah itu menatap nyalang 
raksasa lilin Alenov, urat-urat pun muncul di dahi dan juga 
samping matanya. Menandakan bahwa dia tengah 
berkonsentrasi total, untuk mengeluarkan kekuatan sihir 
yang besar. Ben kembali berteriak, tapi suaranya agak 
tertahan, seolah sedang mengangkat beban berat. 


"MAGIC ART!!!" Ben merapal mantra pembuka, seraya 
mengayunkan kedua tangannya ke bawah, ke arah raksasa 
lilin Alenov. 


"LIGHTNING JUDGEMENT!!!" 
Bizt! Bizt! Bizt! 

CETAR!!! 

BOOM!!! 


Petir raksasa muncul dari bawah awan hitam di atas Ben, 
menghujam raksasa lilin Alenov sampai hancur tak bersisa. 
Percikan lilinnya bahkan tersebar dan menempel pada 
lapisan sihir batu Lookyd. Perlahan, langit di atas lapangan 
memudar dan kembali cerah, meski kabut asap akibat 
ledakan sihir Ben yang super dahsyat tadi masih memenuhi 
seluruh penjuru lapangan. 


Serangan petir Ben juga membuat gedung sekolah bergetar 
hebat selama lima detik, bahkan membuat genting-genting 
di pinggir atap berjatuhan. Efek serangan Ben juga terasa 
sampai bagian belakang gedung jurusan SP, di mana ada 
Elena yang hampir saja tertimpa sebuah genting dari atas. 
Beruntung, Elena sedang dalam mode sihir kucingnya, 


sehingga tingkat kepekaannya pun meninggi dan dapat 
menghindar. 


Bisa dibilang, hanya Elena yang tak ikut dalam pertempuran 
di lapangan. Bahkan Mia, salah satu murid aliansinya pun 
tengah berada di lapangan, membantu Ben dan Jhonson 
bertempur dari barisan belakang. Bukan tanpa alasan, Elena 
berada di belakang gedung jurusan SP sekarang dengan 
satu tujuan. Yaitu ... mencari tubuh asli Alenov. 


Setelah Ben berbicara pada Deera dan mengetahui 
kelemahan Alenov, Ben mempercayakan Elena untuk 
melacak keberadaan Alenov yang sebenarnya. Sebah hanya 
Elena, dengan kemampuan sihir kucingnya, mampu 
mencium aroma sihir milik orang lain, termasuk juga aroma 
sihir lilin milik Alenov. 


Langkah Elena pun berhenti, bersamaan dengan dirinya 
yang mengendus-endus udara di sekitarnya. Dia berada 
tepat di depan gudang sekolah, yang berada di pinggir 
tembok pagar sekolah di belakang ruang kelas 10 - A 
jurusan SP. 


"Aromanya semakin menguat," gumam Elena, seraya terus 
melangkah mendekati pintu gudang berbentuk kotak yang 
ukurannya hanya setengah ukuran satu kelas. 


Perlahan, Elena membuka pintu gudang, mengintip sedikit 
apa yang ada di dalam, sedangkan aroma lilin semakin 
kentara dirasakan oleh Elena. Perlahan, mata kucingnya 
menyipit, kala melihat seorang murid yang tengah duduk 
bersila sambil memejamkan matanya, di depan murid itu 
ada buku mantra yang bercahaya putih dan melayang- 
layang. Elena pun menampilkan seringainya, kala tahu 
bahwa aroma lilin yang dia cium berasal dari buku mantra 
itu. 


Artinya, murid itu adalah ... Alenov. 


Kena kau ... rakyat jelata." 


KKK 


Nafas Ben terengah, dia bahkan tak mampu berdiri, duduk 
berlutut pun rasanya sulit. Itu karena efek jurus sihir yang 
dikeluarkannya tadi, meskipun Ben mampu merubah 
tubuhnya menjadi petir, bukan berarti dia bisa terhindar 
dari efek jurus petirnya sendiri. 


Seluruh tubuh Ben kesemutan dan kaku, sehingga dia tak 
mampu bergerak. Dahsyatnya jurus sihir yang dia keluarkan 
tadi juga berbanding lurus dengan besarnya tenaga yang 
dia gunakan. Lebih dari setengah tenaga Ben terkuras, 
hanya untuk satu serangan yang terpaksa dia lakukan. 


Kau benar-benar mampu menghiburku, bocah pirang. Ben 
tak belum mampu berbicara, namun dari gelagatnya, tentu 
saja dia kesal karena Alenov nyatanya belum kalah. 


Sial! Sebenarnya tipe sihir dia itu apa sih! gerutu Ryan. 


Itu yang sedang kami pecahkan sepanjang pertempuran ini, 
timpal Jhonson yang melangkah mendekati Ben. 


Pertama-tama ... akan kusingkirkan kau. Alenov menatap 
Ben dan teman-temannya, wajahnya kembali terlihat serius. 


Deg. 


Jhonson membulatkan matanya, sebab langkahnya terhenti 
oleh cairan lilin yang tiba-tiba menjerat kakiknya. Detik 
berikutnya, Jhonson seperti dilempar oleh cairan lilin 
tersebut, sampai mental dan menabrak lapisan sihir di sisi 
dekat gerbang sekolah Queen. 


Ben tak mampu berteriak, dia masih belum mampu 
menggerakan mulutnya. Tapi jelas, dia murka melihat 
temannya Jhonson dilempar oleh Alenov. 


Magic Art! Kraken Candle! Alenov kembali merapal mantra, 
memunculkan seekor gurita lilin yang memiliki banyak 
sekali tentakel. 


Ini telah berakhir, bocah pirang. Aku tahu kau takkan bisa 
menghindar lagi. Alenov mengarahkan tangannya ke depan, 
membidik Ben dengan tangannya itu. 


Release!!! 
Syat!!! 


Satu tentakel dari gurita miliknya melesat dengan cepat ke 
arah Ben yang masih tak bisa bergerak. 


Detik berikutnya. 
Boom! 


Kau sepertinya melupakan kami, bajingan! ucap Jack yang 
berdiri melindungi Ben. 


Tak hanya Jack, melainkn Jonas dan Jansen yang kompak 
berdiri, seraya menahan tentakel yang menyerang Ben 
dengan lapisan tembok batu milik sihir mereka. 


Cih, kalian masih bisa memnghiburku ternyata, timpal 
Alenov remeh. 


Magic Art! Giant Bear Wax! Lagi, lapangan kembali 
bergemuruh, karena Alenov kembali memgeluarkan raksasa 
lilin yang kali ini bentuknya seperti beruang. 


Bajingan itu, seberapa banyak sebenarnya tenaganya heh!? 
Ryan menggerutu, seraya bersiap mengeluarkan jurusnya 
lagi. 


Enyahlah kalian semua!!! teriak  Alenov seraya 
mengarahkan beruang lilin raksasa serta gurita lilin miliknya 
untuk menyerang. 


Ayo lindungi Ben! Hawkins berlari ke arah beruang lilin 
raksasa. Magic Art! Hawkins mengucap mantra pembuka. 


Wind element release! Titan!!! 
BOOM!!! 


Kali ini, Hawkins yang mampu mengejutkan Alenov. Sebab 
tubuh Hawkins tiba-tiba membesar dan seukuran dengan 
beruang lilin raksasa milik Alenov, bahkan sedikit lebih 
tinggi. Hawkins langsung membuat beruang lilin raksasa 
tersebut tumbang, dalam sekali pukul, meski belum 
sepenuhnya kalah. 


Jadi kau mau pamer ya, Hawkins. Heh, aku juga sama! 
Jhonson kembali bangkit dan berlari ke arah tentakel- 
tentakel gurita yang menggempur tembok batu Milkgate 
Brothers yang melindungi Ben. 


Magic Art! Iron changes! The slasher!!! Seluruh kulit 
Jhonson berubah menjadi besi. Dia melompat dan berputar 
di udara membentuk sebuah tornado yang bergerak 
horisontal. 


Syat! Syat! Syat! 


Gerakan Jhonson langsung memotong tentakel-tentakel 
gurita lilin Alenov, meskipun tentakel-tentakel itu tumbuh 
lagi dan malah bercabang. Pertempuran pun kembali di 


mulai. Kali ini, seluruh aliansi Ben, melawan Alenov seorang 
diri, sebab semua murid aliansinya sudah terkapar tak 
berdaya, akibat sambaran petir raksasa milik Ben. 


Teman-teman, maaf aku sudah mencapai batasku, batin 
Ben, mengakui jika serangan dahsyat tadi memaksanya 
untuk mencapai batasnya sendiri. 


Tanpa dia sadari, di salah satu koridor jurusan SP lantai dua. 
Deera memejamkan mata, seraya menyatukan kedua 
tangannya dalam satu kepalan. Gadis itu tahu, bahwa Ben 
sudah mencapai batasnya, sebab Deera sedari tadi terus 
menonton pertempuran yang terjadi, secara khusus, terus 
menonton Ben. 


Kumohon ... bangkit lah, Ben .... Deera perlahan membuka 
matanya, lalu merentangkan kedua angannya ke depan, ke 
arah Ben. 


Meskipun terkesan mustahil, tapi Deera mencoba 
mengirimkan sihirnya pada Ben, melewati lapisan sihir yang 
melindungi lapangan. Deera menghela nafas panjang, dan 
mulai menggerakan bibirnya untuk merapal mantra. 


Magic Art! Bloody Healing! 
Deg. 


Ini .... Mata Ben berkedip berkali-kali, kala merasakan 
sebuah sensasi yang aneh menjalar di seluruh tubuhnya. 


Perlahan, Ben kembali bisa menggerakan tubuhnya, dia 
mulai berdiri meski rasanya masih lemas dan kesemutan. 
Sejenak, Ben memandang telapak tangan kanannya sendiri, 
lalu mengepalkannya. Ben pun menoleh ke belakang, ke 
arah lantai dua gedung jurusan SH, tepat di tempat Deera 
berdiri. 


Mereka saling pandang, Deera tersenyum tipis dan 
mengangguk samar. Hal itu membuat Ben jadi yakin jika 
energinya pulih karena bantuan Deera. Entah bagaimana 
Deera melakukannya, yang jelas, sihir miliknya mampu 
menembus lapisan sihir batu Lookyd yang membungkus 
lapangan. 


Terima kasih, Deera. Ben kembali menatap ke depan, ke 
arah Alenov yang masih mengenakan baju zirah lilinnya. 


Ben bersiap menyerang Alenov, melewati pertempuran yang 
di lakukan teman-temannya di depannya sekarang. Ben 
tentu yakin jika kecepatannya takkan bisa dikejar oleh 
tentakel-tentakel gurita lilin milik Alenov yang pastinya 
lambat. Baru saja Ben memulai langkahnya, matanya 
berkedip kala melihat setitik cahaya merah di belakang 
Alenov, atau lebih tepatnya di belakang gedung kelas 10 A 
jurusan SP. Setitik cahaya yang menembus jendela kelas 
sampai ke lapangan, sehingga mampu Ben lihat. 


Dan ... Titik cahaya itu, adalah kode dari Elena. 


Jhonson! Kuda-kuda menyerang!!! teriak Ben tiba-tiba, 
membuat teman-teman yang sedang melindunginya dan 
bertempur melawan Alenov terkejut. 


Ben! Kau sudah pulih!? tanya Hawkins dalam mode 
raksasanya. 


Secepat itukah? Kau tak perlu memaksakan diri, Ben! 
bentak Ryan, seraya kembali melayang dan menyerang 
beruang lilin raksasa milik Alenov. 


Kami masih bisa mengulur waktu! teriak Philip dari 
bekakang, seraya terus menembakan sihir api miliknya. 


Percayalah pada kami, Ben! ucap Jack, dibarengi anggukkan 
setuju dari dua saudaranya yang lain. 


Tapi... 


Aku sudah siap, Ben! Alenov seketika membulatkan 
matanya, kala melihat Jhonson yang tiba-tiba saja berada di 
dekatnya. Dua kali, Alenov lengah, gerakan Jhonson 
memang cepat sekali, sama seperti Ben. 


Bisa dibilang, hanya Jhonson yang percaya bahwa Ben 
sudah pulih sekarang. Tapi, itu tidak penting, sebab Ben 
sudah mendapat kode dari Elena. 


Magic Art! Iron Changes! Tubuh Jhonson berubah seutuhnya 
menjadi besi, disaat yang sama, Ben juga mengeluarkan 
sihirnya. 


Magic Art! Thunder Jaguar!!! 
Bizt! Bizt! Bizt 
Sekarang! Elena! teriak Ben. 
Rasakan ini! Rakyat jelata!!! 
Prang! Prang! 


BOOOM!!! 


32 - Kemenangan kita 


Semua mata masih tertuju ke lapangan. Kabut tipis akibat 
ledakan sihir petir milik Ben mulai memudar, menampilkan 
siluet beberapa murid yang masih kokoh berdiri, meski 
terlihat sangat lelah. Satu-satunya murid yang masih 
nampak prima hanyalah Elena, karena gadis itu baru saja 
tiba di lapangan, bersamaan dengan seorang murid yang 
dia lemparkan dengan sangat cepat dari belakang gedung 
jurusan SH, melewati kelas 10 - A SH, sampai memecahkan 
kaca kelas dan mendarat tepat di tempat Ben berada. Dan 
murid itu adalah ... Alenov yang asli. 


Beruang raksasa yang bertarung dengan Hawkins 
yangbjuga dalam wujud raksasa serta gurita lilin milik 
Alenov langsung mencair, bersamaan dengan semua atribut 
sihir lilin yang dia keluarkan sedari tadi. Seolah-olah 
kehilangan tenaga, karena memang pengendali utamanya 
sudah ketahuan dan mendapat serangan telak dari Ben. 
Alenov yang sedari tadi melawan aliansi Ben dan Jhonson 
juga ikut mencair, tanpa mampu berbicara lagi. 


Kini, tinggal satu Alenov yang baru saja bangkit berlutut, 
menahan rasa sakit akibat sambaran sihir petir milik Ben. 


"Sial ... sejak kapan dia bisa tahu ...," gumamnya sambil 
menoleh ke samping, ke arah Elena yang juga menatapnya 
tajam dengan memasang kuda-kuda siap menyerang. 


"Jadi ... dia bajingan yang asli?" tanya Jhonson, yang masih 
berdiri, meski membungkuk dan menopang kedua 
tangannya di kedua lututnya. 


Ben hanya mengangguk sebagai jawaban, kekuatannya 
yang baru saja pulih akibat sihir Deera, seketika langsung 


lenyap lagi karena mengeluarkan serangan petir 
andalannya. Membuat Ben hanya bisa duduk dengan kaki 
lurus ke depan, sementara kedua tangan menopang ke 
belakang, mencoba merilekskan tubuhnya yang kembali 
kesemutan karena sihirnya sendiri. 


Alenov tau, bahwa dirinya sudah terpojok. Semua aliansinya 
telah kalah, menyisakan dirinya seorang. Matanya 
berkelana, melihat beberapa murid aliansi Ben, yang masih 
berdiri meskipun Ben sendiri tak mampu berdiri lagi. 


Sial! Sial! Sial! batin Alenov mengumpati diri sendiri. 


"Sekarang menyerah saja dan akui bahwa dirimu'lah yang 
seorang pecundang, rakyat jelata." Alenov memandang 
Elena dengan tatapan menusuk, sementara Elena sendiri 
hanya menatapnya remeh. 


Jika ingin bertarung, maka dengan senang hati Elena akan 
meladeninya. Namun, gadis itu tetap menunggu perintah 
dari Ben, sebab biar bagaimana, dirinya bergerak sampai 
sejauh ini pun karena Ben. 


Alenov kembali menatap tanah, di mana masih tersisa 
segumpal cairan lilin miliknya. Tenaganya sudah banyak 
terkuras, karena membuat klon dirinya sendiri dari awal 
pertempuran, lalu membuat baju zirah dan bayangan 
dirinya, sampai membuat mahkluk-mahkluk raksasa yang 
kesemuanya terbuat dari sihir lilin miliknya. Andai saja 
dirinya yang asli tidak ketahuan, maka klon dirinya tentu 
masih ada dan terus beregenerasi. Sayang, situasi sekarang 
berbeda, sambaran petir Ben tak hanya melukainya, tapi 
juga melenyapkan tenaganya. 


Aku masih berlutut, sedangkan bocah pirang itu sudah 
hampir roboh. Jadi cukup menyerangnya dan membuatnya 
roboh ... maka namaku akan langsung tercatat di batu 


Lookyd, bukan? Alenov terus memandang Ben, seraya 
menggerakkan jari telunjuk kanannya. 


"Sepertinya gengsimu masih tinggi, ya ...." Jhonson kembali 
berdiri dengan tegak, lalu menarik nafas panjang. 


"Aku cukup terkejut dengan strategi kalian, tapi sayang 
sekarang aku bahkan lebih baik dari ketua kalian itu." 
Seketika Jhonson, Elena, Hawkin dan Philip kompak 
mengerutkan kening mereka. 


Urung menjawab, mereka semua kompak terkekeh pelan. 
Mendengar sebuah kesalah pahaman, sementara Alenov 
kesal sendiri melihat tingkah murid aliansi si bocah pirang 
itu. Di sisi lain, Jhonson terus mendekat ke arah Alenov, 
sebelah tangannya masih berkulitkan besi. Ben juga hanya 
tersenyum remeh, mendapati Alenov yang ternyata salah 
mengira, jika dirinya adalah ketua aliansi, padahal bukan. 


"Akan kubuat kau tumbang! Bocah pirang!" Alenov 
mengarahkan telunjuknya ke arah Ben, seketika muncul 
peluru-peluru lilin dari telunjuknya. 


"Hei kau!" Elena dan Jhonson yang berada di dekat Alenov 
terlambat bereaksi. Sebab peluru lilin Alenov sudah 
terlanjur melesat ke arah Ben. 


"Ben!?" 


Ben memejamkan matanya takut, sebab dia sedang tak 
berdaya dan tak mampu menghindar. Namun, beberapa 
detik dia memejamkan matanya, tidak ada rasa sakit yang 
dia rasakan. Apa serangan lilin Alenov meleset? Jawabannya 
hanya bisa di dapat jika Ben membuka matanya. Dan 
setelah itu, mata Ben membulat, dengan kening yang 
mengerut. Sebab ada cairan serupa darah di depannya, 


seolah melindunginya dari peluru sihir Alenov yang 
merupakan serangan terakhir murid itu. 


"Bajingan!" 
Bugh! Bugh! 


Elena dan Jhonson lantas menendangi Alenov dengan 
murka. Alenov hanya meringkuk tak berdaya, menahan 
amukkan dua sejoli itu. Alenov dengan tubuh aslinya tentu 
takkan bisa berubah menjadi lilin, lagipula tenaganya sudah 
benar-benar tandas. 


KKK 


"Kuharap kau tak lupa dengan taruhanmu, Pak Rocky," ucap 
Pak Joe. 


Dua guru itu masih di posisinya, mendengar hal itu, Pak 
Rocky lantas tertawa. 


"Ya ya, kali kau yang menang, aku baru tahu bocah pirang 
yang wajahnya tak punya semangat hidup itu adalah 
Welington." 


"Sangat berebeda dengan Welington, Welington yang lain 
ya, Pak?" Pak Rocky mengangguk setuju, dengan ucapan 
Pak Joe. 


KKK 


Kembali ke lapangan. Elena mengangkat tubuh Alenov dari 
belakang, memaksa murid itu untuk berdiri meski sudah 
babak belur. Di depannya, ada Jhonson yang nampak 
bersiap untuk menghajarnya lagi. 


"Ada sesuatu yang ingin kukatakan padamu." Ben muncul di 
belakang Jhonson, dia berdiri sambil digopoh oleh Hawkins. 


Sebelah mata Alenov sudah membiru, bahkan tak bisa 
dibuka, namum jelas pandangannya tertuju pada Ben. Jika 
dilihat dari kondisi keduanya, baik Ben dan Alenov sama- 
sama kehabisan tenaga dan tak mampu berdiri. Bedanya, 
Ben masih punya teman-teman disekelilingnya, yang 
senantiasa ada untuknya, tidak seperti Alenov. 


"Pertama ... aku bukanlah ketua aliansi." Ben akhirnya 
berdiri di depan Alenov, tepat di samping Jhonson, sambil 
menyandar pada bahu Jhonson. 


"Kedua, jangan pernah ganggu temanku lagi." Ben 
selangkah lebih dekat ke depan. 


"Dan Pa 
Bugh! 


"Arrrggh!!! Uhuk! Uhuk! Uhuk!" Alenov meringis, terbatuk- 
batuk, sebab Ben menendang perutnya dengan sangat kuat. 


Elena melepaskan cengkramannya pada Alenov. Sehingga 
membuat Alenov jatuh berlutut tepat di depan Ben. 


"Yang ketiga ... jangan pernah menganggu Deera, apalagi 
memanggilnya anak Iblis. Ingat itu," tekan Ben. 


"Selesaikan ini, Jhon." 
"Iron Punch!!!" 
Boom! 


Alenov akhirnya tumbang tak sadarkan diri, setelah tinjuan 
terakhir dari Jhonson. Bersamaan dengan itu, lapisan sihir 


yang membungkus sekolah sihir Queen perlahan memudar 
dan kembali seperti semula, sementara batu Lookyd kembali 
bersinar, mencatatkan nama baru yang menyandang gelar 
sebagai 'Penakluk Angkatan' yaitu ... Jhonson Sotton. 


Ben berjalan beriringan sambil saling merangkul dengan 
Jhonson, Elena, Hawkins dan Philip. 


"Akhirnya selesai juga." Jhonson membuka percakapan 
seraya menghela nafas panjang. 


"Ternyata bertempur seperti ini bisa membuat lapar, ya." 
Philip mengelus pelan perut bulatnya. 


"Ya iya'lah! Tenagamu kan terkuras karena banyak 
mengeluarkan sihir!" timpal Elena sebal. Bisa dibilang, 
hanya Elena yang penampilannya masih rapi dan tak 
berantakkan seperti Ben dan yang lainnya. 


Seiring dengan itu, seluruh murid yang menonton 
pertempuran tadi kompak membubarkan diri, untuk kembali 
pulang ke rumah mereka. Sebab lapisan sihir penghalang 
yang mengurung mereka sudah menghilang, sehingga 
mereka bisa keluar dari lingkungan sekolah. 


Sampai akhirnya langkah Ben berhenti di pinggir koridor, 
kala matanya bersua dengan satu mata milik Deera, yang 
baru saja turun dari tangga. Senyuman langsung terpatri di 
wajah Ben, mengingat bantuan yang Deera berikan tadi, 
bahkan sampai saat terakhir yang mana Deera melindungi 
Ben dengan sihir darahnya. Entah bagaimana caranya, tapi 
Deera bisa melakukannya. Mengirimkan sihirnya melewati 
lapisan sihir yang membatasi lapangan dan gedung sekolah. 


Seolah paham, teman-teman Ben yang lain berjalan lebih 
dulu ke kelas Ben. Meninggalkan Ben untuk bisa berbicara 
berdua dengan Deera. 


"Terima kasih, untuk semuanya, Deera," ucap Ben, dengan 
tulus. 


"Terima kasih juga, karena telah membelaku, Ben ...." Rona 
merah timbul di pipi Deera. Tak mau Ben melihat dirinya 
yang seperti itu, Deera pun pamit untuk melanjutkan 
langkahnya pulang. 


"Deera tunggu!" Ben menahan tangan Deera. 


"Bisakah ... setelah ini kau, ah maksudku, kita menjadi ... 
teman?" tanya Ben sedikit gugup, binar harapan nampak 
jelas di matanya. 


Sementara Deera hanya menatap Ben dengan nafas yang 
tertahan. Jujur, selama dia bersekolah di sini, baru kali ini 
ada murid lain yang dengan senang hati ingin berteman 
dengannya. Terlebih, murid itu telah berhasil mencuri 
perhatiannya dan juga mungkin ... hatinya. 


"Tt-tentu saja, Ben ...," jawab Deera singkat dan sama 
gugupnya seperti Ben. 


Genggaman tangan Ben pum mengendur, namun 
senyumnya terus bertahan meskipun Deera telah berbaik 
dan melangkah menuju gerbang sekolah. Setelah itu, Ben 
berbalik untuk kembali ke kelasnya. Namun ternyata sudah 
ada Laura di belakangnya. 


“Ini tasmu, Ben." Laura mengembalikan tas milik Ben. 


Tak hanya Laura, melainkan ada Jhonson, Philip, Elena dan 
Hawkins. Mereka juga bersiap untuk pulang, dengan 
senyum penuh kemenangan. 


"Terima kasih, Laura." Ben kembali tersenyum, seraya 
melampirkan tas selempangnya di bahu. 


"Kurasa kita harus merayakan ini di rumahmu, Ben! Aku tak 
sabar untuk mencicipi kue buatan Nenekmu!" ucap Philip 
antusias. 


"Aku setuju dengan Phil ... bagaimana kalau nanti malam 
kita mengadakan pesta api unggun di lapangan rumahmu?" 
tanya Jhonson. 


"Aku setuju, tapi Hawkins " 
"Aku akan datang, Ben," sergah Hawkins. 


"Ayahku mengizinkanku untuk ke rumahmu. Lagipula, kau 
sendiri yang bilang kalau kita adalah teman bukan?" Ben 
mengangguk lega, karena akhirnya Hawkins mau 
berkunjung ke rumahnya dan tak memandang Ben sebagai 
majikan, tetapi teman. 


"Mungkin aku juga akan datang, tapi tak akan bisa sampai 
malam," ucap Elena. 


"Tak apa Elena, kehadiranmu tetap berarti. Tanpa dirimu, 
mungkin aku dan yang lainnya takkan bisa menang." Ben 
memaklumi Elena yang merupakan seorang bangsawan dan 
seorang perempuan. Sudah pasti Elena memiliki jam malam, 
yang berarti tak bisa keluar sembarangan maupun pulang 
terlalu larut. 


Yah, meskipun Elena tak berkontribusi secara langsung 
dalam pertarungan tadi. Tapi apa yang dikatakan Ben itu 
benar, tanpa peran Elena, mereka takkan bisa menang. 


"Sebenarnya aku tak terlalu mengharapkanmu, tapi aku 
senang kau bisa datang nanti," ucap Jhonson sedikit 
meledek. 


"Apa katamu ketua jabrik!? Jangan anggap aku datang nanti 
karena merayakan  kemenanganmu yang sekarang 
menyandang gelar 'Penakluk Angkatan ya!? Aku datang 
karena Ben!" timpal Elena sebal. 


"Ayolah, jangan marah begitu. Ini bukan kemenanganku, 
tapi ...." Jhonson merangkul Elena dan menatap pupil hijau 
di mata gadis itu. 


"Ini kemenangan kita!" 


Epilogue 


Hujan rintik mewarnai langit kota Joserose pagi ini. Meski 
begitu, kegiatan penghuni kota yang terletak di kaki 
gunung Lilywhite itu terus berjalan, termasuk juga murid- 
murid selolah sihir Queen yang baru saja tiba di sekolah 
mereka. 


Setelah pertempuran hari itu, hal yang Ben impikan sedari 
awal yaitu bisa menjalani kehidupan sekolahnya dengan 
tenang akhirnya bisa terwujud. Tidak ada lagi murid lain 
yang mengganggu dirinya maupun teman-temannya dan 
juga Deera. Sebab, seluruh warga sekolah sihir Queen 
menyaksikan sendiri, siapa gerangan murid terkuat di 
sekolah sekarang, meskipun bukan dirinya. 


Terlepas dari siapa yang terkuat sebenarnya, Ben tetaplah 
Ben, murid yang sama sekali tidak mengincar gelar apapun 
di sekolah. Sebagai ganti dirinya, Jhonson lah yang kini 
diakui sebagai murid terkuat di sekolah, karena memang 
namanya yang tercatat di batu Lookyd. 


KKK 


"Sekarang aku percaya dengan kata-katamu, tentang Ben 
yang punya jalannya sendiri." Pak Joe bersuara, dengan 
nafas yang beruap, seolah membeku. 


Dia tidak sendirian, melainkan bersama Wily. Mereka berdua 
berada di mulut goa yang terletak dekat puncak gunung 
Lyliwhite, menatap ke arah lembah di mana seluruh sudut 
kota Joserose terpampang jelas di depan mata mereka. 
Entah bagaimana mereka bisa bertemu di tempat yang 
sangat terpencil dan susah dijangkau itu, yang jelas apa 


yang mereka bicarakan tak lain adalah tentang Ben, putra 
semata wayang Wily. 


"Sudah kubilang, kan? Kau saja yang tak pernah 
mempercayai ucapanku," timpal Wily, seraya menyesap 
sebatang rokok yang tinggal setengah. 


Hujan kembali turun, sedikit lebih deras kala Wily 
mengembuskan asap dari mulutnya. 


"Tapi, kurasa bukan itu hal yang mengejutkan, Wil. Ada hal 
lain yang kurasa akan membuatmu terkejut." Wily lantas 
menatap Pak Joe, dengan alis yang mengerut. 


"Salah satu alasan Ben bertempur di sekolah, adalah untuk 
membela Deera." 


"Deera?" Wily membeo ucapan Pak Joe. Merasa asing 
dengan nama itu. 


"Iya, Deera. Nama panjangnya ... Deera Piscasa." 
Deg. 


"Apa katamu!?" Awan hujan sedikit bergemuruh di langit, 
bersamaan dengan keterkejutan di wajah Wily. 


aaa 


"Ben? A-apa kau yakin?" Jhonson menatap Ben dengan 
tatapan tak percaya. 


"Apa wajahku nampak ragu?" Ben balik bertanya, meskipun 
nadanya terdengar datar. 


Jhonson lantas menghela nafas kasar. Lalu kembali menatap 
Ben dan menahan bahu teman sekelasnya itu agar tak 
beranjak meninggalkan kelas mereka. 


"Ben, mendapat gelar ' Penakluk Angkatan saja sebenarnya 
adalah pencapaian yang tak aku duga. Jadi, tak perlu repot- 
repot untuk membuatku menyandang gelar itu," tutur 
Jhonson. 


"Bukankah di awal kau bilang, kalau kau ingin mendapat 
gelar itu dan akupun berjanji untuk membantumu." 


"Iya, tapi ... aku berkata seperti itu hanya sebagai pemecut 
semangat saja, Ben." Mendengar hal itu, Ben malah 
melangkah pasti melewati Jhonson dan keluar kelasnya. 


Jhonson kembali menghela nafas kasar, mau tak mau dia 
harus menyusul Ben sekarang. 


"Ayo ikut, Phil!" ajak Jhonson. 
"Iya, iya baiklah." Philip menimpali dengan malas. 


Beberapa saat sebelumnya, Ben mengatakan pada Jhonson 
jika dia akan membantu Jhonson meraih gelar 'Sang 
Penakluk dengan mengalahkan satu lagi murid ' Penakluk 
Angkatan kelas 12, yang tak lain adalah Julia Welington, 
sepupunya sendiri. 


Jhonson yang dikata seperti itu pun terkejut dibuatnya. 
Sebab, mengalahkan Ben saja dia tak mampu, apalagi harus 
mengalahkan Julia? Disamping itu, Jhonson juga merasa 
cukup dengan gelar 'Penakluk Angkatan yang diraihnya 
sekarang, karena Jhonson diakui oleh dua angkatan sebagai 
yang terkuat. Pertama tentu angkatannya sendiri, sebab dia 
yang memukul Alenov sampai pingsan, dan yang kedua 
adalah angkatan Ryan, di mana kemarin kakak Laura itu 
berhasil mengalahkan Marco dan menyandang gelar yang 
sama dengan Jhonson. Akan tetapi, Ryan dengan sukarela 
mengakui Jhonson adalah yang terkuat, sebagai bentuk 
balas budinya pada Ben dan tentunya Jhonson karena telah 


membantunya menyelamatkan adiknya dari Marco tempo 
hari. 


Tapi, pagi ini Ben justu mengajaknya untuk naik ke lantai 
tiga gedung jurusan SH, lantai di mana kelas 12 berada, 
untuk menantang Julia. 


KKK 


"Kenapa wajahmu terlihat takut seperti itu sih!? Kau kan 
ketua, jangan buat kami malu! Setidaknya cobalah terlihat 
keren dihadapan musuh!" gerutu Elena yang juga ikut naik 
ke atas. 


"Berisik kau kucing kampung! Kau tak tahu siapa itu Julia 
dan seberapa kuat dirinya!" geram Jhonson. 


"hon benar, Nona Julia itu kira-kira sebelas dua belas 
dengan Ben," timpal Hawkins. 


"Sudah cantik, kuat pula. Semoga saja dia pandai membuat 
kue yang enak seperti Neneknya Ben. Dia pasti bakal jadi 
calon istri idaman, kyaaa!" Philip malah heboh sendiri kala 
membayangkan Julia. 


"Ck, kalian bisa saja santai begitu, tapi aku nanti yang akan 
babak belur!" gerutu Jhonson. 


"Bukan kau yang akan melawannya, Jhon." Ben ikut 
bersuara, kala langkahnya berhenti tepat di depan kelas 
Julia. 


Tok! Tok! Tok! 


Seorang murid lantas membuka pintu dan langsung terkejut 
kala melihat Ben. 


"Bilang pada Julia, aku menunggunya di sini," titah Ben 
seraya melangkah mundur menjauhi pintu, ke arah teman- 
temannya berada. 


Tak berapa lama, Julia pun keluar dan menghadap ke arah 
Ben yang justru membelakangi dirinya. Sementara Jhonson 
terlihat gelagapan, dia bahkan berdiri sedikit bersembunyi 
di belakang Elena. 


"Mau apa ke sini?" tanya Julia tanpa basa-basi, nadanya 
terdengar tak ramah sama sekali. 


Ben lantas berbalik, menampilkan ekspresi yang sama 
seperti Julia. Dua keluarga Welington itu terlihat saling 
membenci satu sama lain, meskipun sebenarnya mereka 
saling perduli hanya saja terhalang oleh sikap mereka 
pribadi. 


"Aku sebagai perwakilan dari murid terkuat di kelas sepuluh 
dan sebelas yaitu Jhonson. Menantangmu untuk bertarung 
denganku," ucap Ben. 


Julia lantas menatap ke arah Jhonson sesaat, lalu kembali 
menatap sepupunya, Ben. 


"Kenapa tidak Jhonson langsung yang menghadapiku?" 
Pertanyaan Julia sontak membuat bulu kuduk Jhonson 
meremang. 


Aura yang dingin dan menusuk seketika muncul diantara 
Ben dan Julia. Dua murid yang kekuatan sihirnya hampir 
setara, bahkan elemen yang mereka berdua kuasai juga 
sama. Ben lantas menarik senyum tipis di sudut bibirnya, 
menatap Julia yang nampak bingung melihat tingkahnya. 


Yhonson yang menyuruhku untuk melawanmu, dia tahu 
seberapa kuat dirimu dan gelarnya sekarang lebih tinggi 


darimu, bukan?" 


"Jangan meremehkanku, Ben." Percikan listrik seketika 
muncul di seluruh tubuh Julia, hal yang sama juga terjadi 
pada Ben. 


Suasana di koridor pun mulai tegang, kala Julia dan Ben 
bersiap untuk bertarung. Mereka berdua seperti tak perduli 
pada kondisi dan situasi. Namun, nampaknya, kekuatan sihir 
Ben membesar, dan percikan listriknya lebih instens keluar, 
rambut pirangnya bahkan mulai berdiri saking tingginya 
tegangan listrik yang dia keluarkan. 


Tiba-tiba, Julia malah mengentikan sihirnya, seraya 
menghela nafas panjang. Tingkahnya setelah itu justru 
membuat semua mata yang melihat ke arahnya terkejut. 
Julia sedikit mengangkat kedua tangan ke atas, sejajar 
dengan bahunya. Pandangan malas terpancar dari matanya 
yang menatap Ben. 


"Aku ... menyerah." 


Ben lantas tersenyum, kali ini senyuman tulus pada Julia. 
Tanpa basa-basi, dia berbalik dan berjalan mendekati 
Jhonson yang masih nampak shock dengan apa yang terjadi. 
Tidak ada pertarungan, maupun sihir yang dikeluarkan, tapi 
dengan mudahnya Julia menyerah. 


"B-Ben ... kau, Julia ... kalian " 


"Aku sudah memenuhi janjiku padamu, Jhon. Sekarang, kau 
adalah 'Sang Penakluk'." Ben menepuk sebelah bahu Jhon, 
lalu berjalan melewatinya. 


"Kak Juli " 


"Cepatlah pergi, kau mengganggu waktu belajarku." Julia 
juga memotong ucapan Jhonson, seraya berbalik masuk ke 
kelasnya. 


"Hei ketua jabrik! Ayo turun!" Elena yang sudah berada di 
ujung tangga bersama Ben dan yang lainnya, lantas 
memanggil Jhonson. 


"Sial ...." Jhonson tersenyum penuh kemenangan, ini benar- 
benar seperti mimpi untuknya, dia pun mulai melangkah 
menyusul teman-temannya. 


"Tunggu aku, teman-teman!" 


KKK 


Disaat yang sama, batu Lookyd kembali bersinar dan 
mencatatkan sebuah nama baru beserta gelar yang 
disandangnya, yaitu ... 


Jhonson Sotton, ' Sang Penakluk . 


TAMAT. 


